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AKSARA 
aK dapat membaea judul di atas? Itu dlbaca:T' Talklen pun CIptakan Aksara" . 
Huruf melengkang·lengkung indah Inl memang 
ciptaan J.R.R. Tolklen. Namanya tengwar. 
Linguis yang menghablskan puluhan tahun uhtuk 
membereskan selUruh kisah para hobbit Itu me­
mang tidak hanya menclptakan bahasa para peri. 
la juga menciptakan tulisan orlsinal. Oi sepanjang 
film, diperlihatkan bagalmana huruf-huruf Inl dipa­
kai. 
TolKien menciptakan dua jenis huruf tengwar. 
Pertama dengan slstem lengkap. Inl seperti tulisan 
di Gerbang Barat Moria dalam film pertama Lord of 
Ihe Rfngs. Mlrip dengan huruf Latin yang kita guna­
kan. UntuK voKel, tinggal menambahkan huruf vokal 
di samping kanan konsonan. 
Dalam sistem kedua, vokal (a, I, U. e, dan 0) dl­
waklli dengan tancla semacam tlt\k, blntang, atau 
garls yang btsa dlletakkan dl bawah atau dl atas 
Kansonsn. Jlkakonsonan tldak 'dlberl t anda-Istilatl 
teknisnya tehtar-konsanan itu menJMI hurufmatl. 
Dalam beberapa hal mitlp huruf Arab etau Jawa. 
Sistem kedua leblh sering dipakal. Tulisangrafir 
dl clnein kutukan yang diperebLltkan, mlsalnya, 
menggunakan sfstem tehta. Tapi slstem kedua Ie· 
bih memuslngkan. Huruf latin pada umumnya tidak 
mengenal tanda tambahan, kecuan jlka dlprogram. 
Itu sebabnya, harus menggunakan pragram kampu­
ter unttJk mengubah huruf Latin1\e t engwar. 
Alkisah, begitu Talkien bercerlta delam buku-bu­
ku dan tambahan dakumennya, terutama apendiks 
E, huruf inl dleiptakan searang peri bernama Fea­
,nor. Huruf inl untuk menggantikan huruf sarati yang 
susah dipakai untuk menulis bahasa lain. , 
Talkien tidak pernah bercerlta bagaimana ia men­
dapatkan ide membuat huruf ini. Yang jelas, huruf 
ini cukup sempurna. Mengikuti huruf latin. yang , 
betbeda cara membaca jika bahasanya berbeda, Ii­
nguis Itu membuat tengwar untuk bahasa berbeda. 
Dua bahasa yang ia clptakan, Sindarin dan Quenya, 
serta satu untuk bahasa lnggris. Bedanya. kirs-kira 
sama dengan perbedMn orang Indonesia dan. lng­
gris membaea huruf,Latin yang sarna. , , 
Huruf-huruf lni ~n'membI,Jat sejarah Hobbit .b ­
sa tersimpan hi gga-S&karang. Cincin terkutuk itu 





(Ash nazg durbatuluk, ash nazg gilllbatul, Ash 
nazg thrakatuluk, agh burzum-;sh; krimpatu,L-baha­
sa Mordor yang berarti satu cincin mengllasai me­
roka Sllmua, satu cincin untuk menemul~an mere­
ka. SaW cincin membawa mereka semua dan da 
lam kegelapan mengikat mereka).• Illlrkhoirl 
~ara CampangBuat Tengwar 
http://www.scl.fl/-alboln/tengwac.htm 




Huruf teng\'iar. banyak pilihan. FonUnirnembuat 
Dan Smith. penciptanya, terkenal : 
http://hem.passagen.se/TopFrame/top;shtml! 
m~nsb/ 
Ada program untuk transliterasi dari huruf Latin ke 
tengwar (ialam sekejap. Huruf tengwar harus sudall 
diinsti;ll di komputer. 





Menyikapi Bahasa-Bahasa Daerah 

yang Hampir Mati 

o r R Kunjana Rahard 
Pengamat Bahasa Indonesia 
SAUDARA Zuhdi, mahasiswa S-2 yang tinggal di Semarang, melanjutkan per­soalan mengenai bahasa daerah yang di­
sampaikan sebelumnya. Pertanyaan yang di­
sampaikan kali ini adalah sebagai berikut. Perta­
ma, cukupkah bahasa-bahasa daerah yang ber­
gerak menuju kemalian dibangkitkan lagi lewat 
kreativitas? Kedua, saJahkahjika dikatakan, ada­
nya bahasa nasional memang ditujukan untuk 
mematikan bahasa daerah? Dan ketiga, bagai­
mana sesungguhnya kita harus bersikap terha­
dap bahasa daerah? 
Dalam Ulasan Bahasa terdahLllLl dijelaskan, 
bahasa yang dipakai dengan baik, bahasa yang 
dipelihara dan dikembangkan dengan baik , 
akan tumbuh menjadi'bahasa yang bermartabat 
dan berwibawa. DaJam menjadikan bahasa de­
mikian itu, sosok kreativitas muncuJ dalam ben­
tuk yang generatif mauplln inovatif. 
Krealivitas yang pertama berciri memballg­
kitkan, arlinya menyingkap aspek yang sebe­
lumnya tidak dipakai lalu dibangkitkan sehing­
ga dapat dipakai lagi. Kreativitas jenis kedua 
berciri menemukan, berhakikat mengadakan. 
Dari pengalaman pemakaian baril, inovasi baru 
pun terjadi . 
Maka lidaklah kelirujika terhadap bahasa apa 
pun, terhadap bahasa dalam kondisi apa pun. 
kreativitas selaJu harus dibangkilkan dan dihi­
dupka n kembali . Baha~a-bahm;a daerah yang mL~ 
lorot c1inamikanya dapat c1iibaratkan bak seckor 
hewan piaraan yang da lam keadaan sakit. 
Lazimnya hewan yang sakit diupayakan pe­
nyembuhannya oleh pemilik hewan itu, apabila 
terpenuhi persyaratan berikut. Pertama. pcme­
Jihara merasa yak in bahwa hewan piaraan yang 
sakit ilLl masih memiliki sejumlah kemanfaatan 
bilamana di sembuhkall . Ked ua, pemelihara he­
wan itu benar-benar yakin bahwa upaya pe­
nyembuhan memang masih mungkin dilaku­
kan, sehingga pengorball<J1I besar yang Illes ti 
dikeluarkan tidak sia-sia belaka. 
Beranalogi dengan hal itu 
adalah upaya penghentian per­
geseran bahasa-bah as a daerah 
yang merosot mundur itu. Atau 
jika mungkin malahan upaya 
membalikkan arah pergeseran 
bahasa-bahasa daerah yang me­
rosot itu. J adi sama dengan 
yang disampaikim di depan, ka­
ta kuncinya adalah keyakinan. 
Dalam sosiolinguistik keyakinan itu disebul 
sikap bahasa (language attitude), yang akan 
berpengaruh besar terhadap kemampuan dan 
perilaku berbahasa (language a.ptitude) para 
penulurnya. 
Jika masyarakat berkeyakinan bahwa baha­
sa-bahasa daerah yang bergerak mundur me­
lIliJiki kemanfaatan,lerlebihjika diyakini bah­
wa bahasa-bahasa itu berhakikat sebagai pe­
no pang kebudayaan, pastilah mereka akan di­
puJihkan . Dalam sosiolinguistik hal demikian 
ini dikenal dengan istilah pembalikan perge­
seran bahasa (language shifting), supaya ter­
jadi pernertahanan bahasa (language defence). 
Jadi upaya pernbalikan pergeseran dilakukan, 
l1lanakala masyarakal menganggap masih ada 
kemanfaatan. Lain halnya apabila pemilik ba­
hasa-bahasa itu bersikap masa bodoh terha­
dap dinamikanya. 
Hal demikian ini barangkali juga eral kait­
annya dengan nosi nasionalisme bahasa, yakni 
perasaan dan sikap terhadap bahasa tertentu 
yangsengaja ditumbuhkembarigkan sehingga 
c1apa! dijadikan dasar bagi pembentukan na­
sionnlitasnya (bdk. Gunarwan, 2003; Rahardi. 
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2003). I3ertautan dengan itu, di­

sinyalir bahwa ada kemungkin­

an bahasa-bahasa daerah terten­

t1.l yang dibiarkan mati masyara­

kalnya, merllpakan manifestasi 





Maka menjadi kentara sekali 

kelihatan, bahwa sekarang kita 

berada di tengah-tengah persim­

panganjalan. Di satll sisi kita ha­
rus mempertahankan bahasa-bahasa daerah 
karena merekalah tiang-tiang penopang kebu­
clayaan Indonesia. Kalau tiang-tiang penyo­
kong kebudayaan dibiarkan rapuh, mereka di­
biarkan keropos lantaran kita tidak mengem­
bangkan, dipaslikan bangllnan keblldayaan 
yang disangganya lambat-laun rllntuh. 
Pada sisi yang berbeda, kita berhadapan 
dengan· sosok nasionalisme, dan mungkin 
. juga dengan nasionisme bahasa. Demi ke­
utuhan dan kekukuhan bangsa, demi ke­
wibawaan nasionismedan nasionalisme ba­
hasa kita harus membesarkan bahasa [n­
don;sia yang merupakan bahasa nasional 
dan bahasa negara kita. 
[mplikasi dari fakta pertama adalah bahwa 
bahasa-bahasa daerah yang ada selayaknya di­
biarkan saja seeara a[amiah, bagaimana nan­
tinya keberadaan mereka. Apabila seear~ ala­
miah bahasa-bahasa daerah memang harllS 
melungker dan mati karena sudah tidak ada 
lagi pemeliharanya, kalaupun ada barangkali 
tinggal sedikit sekali dan mereka'sudah lanjut 
usia, maka biarkan saja bahasa-bahasa ilu me­
masuki alam kematian itu. 
Media 
Jadi mC'mang tcrdapal semacam pCllli>:ah 

antara sikap terhadap bahasa-bahasa dacrah 

dan sikap terhadap bahasa nasional. Maka perlll 

kita lalu ll11'rujllk pacta gagasan Garvin dan Ma­

thiot (1958). yang mcnunjllk kepada dlla peran 

mendasar bahasa. Pertama adalah peran me­

nyallikan (unifying role), ctan yang kedlla adalah 

peran memisahkan (separating role). 

Peran bahasa yang menyatukan sejalan de­

ngan nosi bahwa bahasa-bahasa daerah harus 

dipertahankan. tidak dibiarkan mati. atau bah­

kan dibiarkan bunuh diri (language suicide). 

Akan tetapi peran memisahkan (separating ro 

le). sepertinya sejalan pula dengan sosok nasio­

nalisme bahasa yang disebutkan di depan. De­

ngan peran pemisah bahasa itll dimaksudkan, 

bahwa bahasa yang salu harliS terpisah dari ba­

hasa lainnya . 

Bahasa-bahasa daerah memang harus terpi­

sah dari bahasa nasional. Makajika bahasa yang 

satu berkembang, tidak selalu bahwa bahasa 

lain yang berada dalam wadah masyarakat dan 





Seperlinya fakta kehahasaan inilah yang ter· 

jadi pada masyarakat kita sekarang ini. Mung­

kin semangal nasionalisme bahasa yang c1erni­

kian ini tidak teriampau tersadari, tidak seeara 

intensional mcnempatkan sikap dan pcrilaku de­

mikian ini terhadap bahasa-bahasa yang kila mi­

liki. Dan. inilah fakta alamiah yang memang ter­

jadi pada bahasa-bahasa claerah dan bahasa \1a­

sional selama ini. 

Maka jika memang ada kehendak mlus dari If 
pemerintah dan masyarakat untuk melestarikan 
bahasa-bahasa daerah. lantaran mereka diimani 
sebagai komponen terpenting keblldayaan in­
donesia, harus ada upaya serempak dan kolosa[ 
yang bersifat nasional, unluk menghadang per­
geseran bahasa y~ng melorot ke arah kematian 
itu. *** . 










PASTI tidal, semua orang dapat secara langsung memahami 
makna mati angin seperti yang dimuat harian iui pad a 1 November 
2003: "Barthez memang pahlawan Perancis. Aksi-aksi heroilmya 
bukan saja membuat gawang Les Bleus selamat dari gempuran 
Brasil, mclainkan juga membuat pemain-pemain terbaik Samba 
sepelti Ronaldo dan Rivaldo putus asa, benar-benar mati angin." 
M nurut Kamus Besar Bahasa Indonesia eelisi ill, mati an·gin 
memiJiki dua makna: 'tidak ada angin sarna sekali' (harfiah) dan 
'tidak berdaya lagi' (kiasan). Yangcocokuntuk konteks kalimat itu 
adalah makna kedua. Mati angin yang eligunakan si penulis terasa 
menyuguhJ,an suasana segar karena, kalau tidak, yang dipiUlmya 
mungkin tidak berdaya atau ungkapan lain yang sudah lazirn, mati 
kutu, sehingga pembaca akan langsung memahaminya. 
Ada perbcdaan yang cukup subtil antara mati kutu dim mati 
angin. Kalau Ronaldo dan Rivalelo dikatakan mati kutu, keduanya 
suelah tidal< bel'claya samu selmli, sudah kehabisan· akal meng­
upaY<lkan cara yang tepat menggctarkan gawang Perancis yang 
dikawal Balthez. Kalau piUhan kutanya mati angin, ·hal itu berarti 
I\cdua pemain bintang ilu belum scpenuhnya kehabisan aka!. 
Sclama masih aela peluang, mereka tetap mencoba dan mencoba 
lagi dengan taktik dan strategi yang baru untuk menjanngkan 
bola. Namun, segala usahanya itu selalu eligagalkan Barthez. 
Bagaimana dengan tidak berdaya? Secara substansial makna 
yang dikandungnya tidak berbeda dan mati angin atau mati kutu, 
tetapi efek dramatis yang hcndak dikesankan si penulis menjadi 
sa nga t berkurang alau bahkan sama sekali tidak muncu!. 
Bahasa lnclon -sia yang bcrasal dari bahasa Melayu itu se­
sungguhnya sangat kaya dcngan berbagai ungkapan seperti mati 
ungin yang pemahamannya tidak selalu harus didasarkan pad a 
makna leksikalnya. Namun , waktu yang terus berputar dan zaman 
yang terus berganti mengakibalkan kekayaan bahasa kita makin 
lama makin lak dikcnali para penuturnya sendiri. Dalam hal kata 
penggolong nomina, misalnya, yang masih tersisa tinggal tiga: 
orang unluk manusia, ekor untuk binatang, dan buah untuk benda. 
Kata utas untuk tali, pucuk untuk surat atau senjata, bilah untuk 
pisau, butir untuk pelwu (sekarang masihdipakai, antara lain, 
untuk telur dan soal atau pertanyaan), dan sejurnlah kata peng­
golong nomina lainnya hampir tak pernah kita maniaatkan lagi. 
Meningkatnya tuntlltan seinng dengan berubahnya zaman ru­
panya sangat berpcngaruh terhaclap sikap dan perilaku berbahasa 
kiLa. Sekarang ini tampaknya kita tidak pernah secara khuSllS 
menyisihkan waktu barang sesaat pun mempertanyakan apakah 
bahasa yang kita gunakan itu sudah tertib (kaidah) dan layak 
(komunikasi)..Jauh panggang dan · api· kalau· dari sikap. dan 
perilaku berbahasa yang seperti itu kita. masih mengharapkan 
lercipLanya ungkapan-ungkapan baru yang dapat memperkaya 
bahasa kita yang sudah ada (baik yang berupa idiom, metafora , 
maupun peribahasa). 
Kalau ungkapan baru itll dipahami sebagaf bentuk (bahasa) 
yang baru, sebenarnya kita bul<anlah bagai kerakap eli atas batu 
yang hidup enggan mati tak mau karena, sebaliknya, kita telah 
menjadi pencipta singkatan dan akronim yang sangat produktif. 
Turnbuh dan berkernbangnya ciptaan kita itu adalah sedemikian 
rupa sehingga populasinya mampu mengalahkan banyaknya cen­
dawan eli musim hujan. Sayangnya hanya sedikityang benar-benar 
kila perlukan . Selebihnya, yang banyaknya "bukan main" itu, 
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hanya berperan scbagili penghambal komll nikasi (k<lrena sebi1.~ian 
besar anggota masY<.lrakat tidak memahaminya) dan bcban t.:1m­
bahan yang sehenamya muhnzir bagi para siswa (karena h:mls 
menghapalkannya). 13ahkan karena begllu t.inggi claya kreasi rlan 
inovasi itu, singkatan dnn akronim terlentu masih kita lamhahi 
dengan mllatan makna yang dipelesctl<an: GBHN (guru hl'Snl' 
hanya nama) , K,UHP (kasih uang habis perkma), SekW'ilda (seki la r 
wilayah dada), dan Wagub (wah , gundul banget). 
Di tengah-tengah maraknya sikap dan perilaku herbah!lsa yang 
demikian, akankah kita tetap berhujah bahwa hal itu baginn dati 
hak asasi berbahasa yang juga harus dijunjung? Semcntara itu, 
bul<ankah kita p un masih darat mcmah~lmi kcl l\Dsan dan I<c­
dalaman ungkapan lama yang menyebulkan hahwa " Y~mg kUlik 
kundi, yang merah saga. Yang haik blldi , yang indah hHhasa"? 
" i\ S i\ N A I. \.V J 
Mllnsyi, Rekerja di ['lIsat H(lhasa. Jakarta 










II IIDari 'Busway'I I 
ke Bus Trans-Jakarta 
1PEMBACA media massa cetakI akhirnya dapat melihat foto bus 11 II kesayangan pemerintah OKI. Bus II 
itu diberi nama Trans-Jakarta. Pa­i~ I, 	 da hemat saya, nama yang bagus 

dan wajar. Nama itu perlu di­
II masyarakatkan, baik oleh peme­

rintah OKI maupun oleh media ,
'l 
massa agar kita jangan terus di­
!j bodohkan dan disuruh memakai 
 I 
nama buswayyang menurut arti­ I nya bukan bus.
'I Oi dalam bahasa Inggris ada /1 
highwayatau jalan raya, ada rail­\ way (Inggris Britania) atau rail­ II 
road(lnggrisAmerika) yakni jalanII 	 IIkereta api , dan sejak beberapaII 	 IIlama ada busway atau jalur bus. 
Bahwa kita jadi korban salah II 
• 	 II kaprall, mung kin disebabkan oleh II 
pejabat pemerintah yang ' mela­H 	 11 
wat ke Bogota dan yang lidakII cukup pandai berbahasa Inggrls jH 	 untuk dapat membedakan bus 

transportasi massa dan lajur 
 1 
khusus (busway) yang disedia­I kan untuknya. ~ I.IMari kita tunjukkan kecerdasanI, 	 kepada dunia dan berhenti me­ II 
makai busway (Iajur bus) untuk II 
kendaraan bus Trans-Jakarta 
yang dapat disingkat jadi BTJ.II 	 IiYang pertama-tama sebaiknyaII 	 IIbelajar dari peristiwa ini ialah pen­

II anggung jawab proyek bus Trans­

1/ Jakarta yang menyamakan lajur 
 l 
II dengan kendaraan. Itu pun jika ia 

terbuka untuk kritik. Orang sudah 
j mulai memelesetkan nama yang 

salah itu menjadi bus wae!
,I 	 I 
ANTON M MOELIONO 
II Kertanegara 51, Jakarta I 
1,1 
Ii 
\i 	 Media In d o ne s i a , 8 Januari 2004 I 
1\ 
I' 	 Ii 
1\ 	 II 
!l : _	 • o . ~ _.- .. . ~ . : ..JI_ . : •.• :. · ,;- :.. , - . - , ;; : : 
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v "DJ'f>uk "Bang.kitn.ya 1~ata · Duv, 
·8 ERJAM·-JAM puluhan orang membicarakan lljaran politi.si busuk 
di Radio Elshinta. Mulai tengah malam hingga pukul lima pagi. 
Dengan sendirinya merck a bukan kaum muda lagi , yang sud;;h 
Jelap di ranjang, atau mungkin lagi pesta miras. Peminat "ciislrusi 
interaktif" ramai ini tCr'ltll banyak rli Nusantara kita. Semua ikut 
tirakatan, bcbritulah islilahnyil dulu di kalangan Jawa. Kala orang 
sekarang: begadang atau bergndang. Arti tirakat sebeluLnya 'bertarak, 
sambi! menyepi seorang diri'. Lama-lama masuklah makna yang boleh 
dikata berlentangan, yakni jagongan lek-lekan. 1ni sudah bukan menyepi 
atau bertarak lagi. Jagongan itu berbeka-beka, beramah-tamah, ber­
gurau ria antara sekumpulan orangyang ciuduk-duduk di atas tikar, 
lengkap dengan kopi tubruk, rokoKklobot, dan camikan renyah . 
Lek-lekan itu ya rnata melek terus, alias tidak tidur lewat tengah malam. 
Asal mUlanya mungkin kebiasaan bersama-sama mendengarkan siaran 
wayang di radio, tiap malam minggu mulai pUkLU sepuluh sampai 
subuh. 
Beberapa pendengar Elshinta merasa kata busulc ilu terlalu menghina. 
Ada yang mengusulkan sebutan bejai, cuma sambutan tidak ada. 
Kebanyakan rupanya seluju dengan "istiLah" yang secepat kilat sudah 
tersiar luas ilu. Malilh ada bebcrapa ibu yimg ciengan ,antun berkata, 
"Saya senang dengan kala busuk inL" Heran juga saya. Tetapi per-kara ini 
sekarang mudah dilerangkan. Kata busuk mampu menyergap bibir 
bangsa hanya karena semua pewarta "nasional" menyambar suatu demo 
politisi busuk di Jakarta. Seandainya demo ini cwna di Madiun, misalnya, 
bmmya.bakal tidak tercitim. . 
Di Semarang, tanggal 5 Januari yang lalu, ada seratllsan pemudi 
berjilbab menulis "Politikus Hitam" pada kertas pampang yang lebar. 
Tetapl pIta yang mengebat kcpala mereka bertuliskan "Politisi Busuk". 
1ni juga mengherankan sebab rakyat kita sudah lama tidak tahu Jagi kata 
poli.tikus. Sarjana saja selalll berujar seorang politisi. Yah, kamlls bahasa 
kita punsudah bingung mengenai bedanya. Tidak clemikian haJnya di 
zaman Soekarno sebab Blmg Kamo itu ahli bahasa yang sanga't gemar 
memberi pel),didikan politik kepada rakyat-termasuk bahasa poli­
·tik-dalam bentuk tulisan maupun pidato. Kalau dipikir, kok tidak ada 
lagi ya presiden dan mente11 yang seperti Bung Kamo ini. Teringat kita 
akan Pendidikan. Politik mingguan oleh beliau eli istana Yogyakarta 
selama ~ahun 1947 d~ 194(l. Istana selalu penuh rakyat yang ingin 
bela)ar. 
f 
Jadi sekarang disodorl<an bebcrapa kata ya ng dianggap sarna telak: 
busuk, bejat, dan h,itam. Mari kita periksa dulu kata bejat itu, yang 
kebetulan saja tidak ditiup sehagai kata panas. Apa artilfya? 
Menurut karnus Teeuw (Kamus Indonesia-Belanda) terbitan 1994, bejat 
itu 'waardeloos, knudde, sncrt, bedorve/f, corrupt, immoreel'. Waardeloos 
itu 'tidak berharga, tak bergun~), gombal, dobol, konyol'. Knudde itu 
'orang atau sesuatu yang gagal total'. Snert itu 'sampah' ; dan 'segalanya 
yang l'ebck'. Bedorven? Ini dia: 'busuk'! Corrupt tentu saja 'korup'. Dan 
immoreel? Yainilah yang biasa kita ortikan 'bejat'. Memang, dahulu bejat 
itu hanya menyatakan keadaan benda yang rusak berat, bobrok, ringseJ<, 
remul<. Sekarang, segalanya bisa bejat. 
Busuk it1.l apa? Menurut kamus ·Teeuw, antara lain 'corrupt'. Dan 
corrupt ini sebetulnya apa? Kalau melihat kamus American Heritage, 
antara lain teltulis 'decaying, putrid'. Nah, decaying itu 'menjadi busuk'. 
Dan putrid? Tak lain tak bul<an, 'busuk bangar'! Ya memang, masih ada. 
makna-makna lain, yang seinua btLruk. Kalau begini, apakah busuk itu 
lebih menghi.na dari korup? . . 
Cewek-cewek berjilbab di Semarang itu sempat mem~uat kepala saya 
pusing juga. 'fulisim besar yang mel'cka kebas-kebaska~ itu antara lain 
berbunyi, "Politikus Hitam ... Yi .... ihh jijayl" Waduh, apa itu jijay? 
Apakah maksndnya jijik? Sayang, kalian main di Semal'ang. Seandainya 
di Jakarta, nasib kata ini bakal gemerlapan. I 
. SUDJOKO, Munsyi; Tingga/ di Bandung 
. , 









" A SSALAMUALAIKUM!" teriak si pembawa aca ru sambi! ml'ngangkul lengun clan bPljingkrak-jingk.rak, 
semenlara kalnera dengan selia men!:,'ikuti 
wajahnya yang ber:;eri-seri bak paras pe­
gawai negeri baru naik gaji . "Alaikum 
salam," jawab had irin di studio sambit 
bertepuk dengan meriah. Pemirsa di depan 
laya l' kaea pun bergegas menenggelamkan 
diri di atas sofa sampai yang tampak hanya 
uj ung kcdua lututnya yang sedang men­
jepit sekaleng kempuk clan 'kedua bola 
matanya yang melotot. Namun, si pem­
bawa acal'a belum siap mulai. "Salnm 
~ejahlera!" lel'iaknya lagi dan hadirin me­
lanjutkan tepuk mereka sesuai dengan ske­
nario. Begitu keriuhan mereda, dia ber ­
teriak lagi, "Selamat malam,Saudara-sau­
dara!" Gemuruh lngi , seolah-olah itulah 
ungkapan paling bijaksana yang pernah 
diueapkan manusia . . 
Untuk apa si pembawa aeara membeti 
salam sampai 'tiga kali? Tentu bukan ka ­
rena menganggap angka tiga keramat; a tau 
meneoba memberi petunjuk samar tentang
• 
ealon pemenang pemilu? Yang dia lakukan 
ia lah membagi pemirsanyC\ ke dalam tlga 
golongan: Muslim, Kristen, dan Netral. 
Nyatanya, dia telah memecah belah para 
pemirsanya dengan tindakan SARA! Nah, 
10, 
Tentu saja tidak demikian maksudnya, 
Hanya penguasa yang bisa me.natik man­
faat dari ancaman seperti itu, dan kolom 
ini bukan alatpenguasa, Yang sebenamya 
lerjadi ialah seseorang, kemungkinan be­
sar seorang antek kapitalis yang sedang 
mengembangkan usaha komoditas persa­
laman, telah mematenkan salam khusus 
Islam dan salam ,merek Kristen , dan me­
nyisakan salamgenerik unluk merekayang 
termasuk kelas murahan . Tidak dipedu­
likannya bahwa salam itu sudah dikem­
bangkan tanpa parruih selama bermile­
nium oleh para pemakainya. 
Dulu-dulu sekali di 'l'imur Tengah, Sa­
lem (Shalem) adalah nama Planet Venus 
yang tcrlihat di kala senja, yang dipercaya 
scbugui dewa yang menghadlrkan kelC'ng­
kapan atau kesempumaan, saat seguin se ~ 
5unlu sudah diselesaikan clan terpenuhl 
sebelum malam tiba. Sa lem juga dihu~ 
bungkan dengan Saturnus, .yang sebagaJ 
planet terjauh yang dikenal pada zaman 
ilu dianggap terkukuh atau termantap dan 
mengandung nilai kesempumaan, kese­
tiaan dan kesehata n. Kala itu pun lantas 
laris 'dimanfaatl<an sebagai unSW' nama 
tempat dan orang. Sampai sekarang kita 
masih mengenal nama kola Darusalam 
atau Jerusalem. Juga ·nama orang: Salman, 
Sulaiman, atau Salomo. . 
Sebagai ueapan salam, Salam atau Sha­
lom mengandung arti keutuhan atau .ke­
sempurnaan yang dimiliki seseorang, da­
lam bentuk kesehatan , keseJahteraan, ke­
amanan, atau kedamaian. Assalamuala­
ikum, 'Salam bagimu', betisi harapan dan 
clon agar orang yang disalami itu mem­
peroleh segala sesuatu yang dibutuhkan­
nya, tiada berkekurangan. Salam ini di­
ueapkan di seLW'uh mandala Timur 
Tengah , bai.k oleh yang beragama Islam, 
Yahucli , maupun Kristen. 
Nah, eli Indonesia, oleh orang Kristen 
kata Shalom yang bertaburan di dalam 
Alkitab diterjemahkan dengan istilah 'Da­
mai Seja.htera' . Terjemahan ini lebih baik 
daripada terjemahan bahasa Inggris Peace, 
lebih dekat ke arti semulanya: 'keeukupan 
dan ketenangan lahir batin'. Lantaran ter~ 
jemahan ini, lantas ada yang meneiptakan 
,salam merek Kristen: Salam Sejahtera tak 
lain tak bukan setaH tiga uang sama se­
bangun dengan salam yang diyakini se­
bagian ora.r:tg sebagai khas Islam: Assa­
lamualailcum! 
Salam generik pun akar dan sumbemya' 
sama. Selamat, memUl.lt Kamus Besar Ba­
hasa Indonesia, berarti 'terbebas dari ba­
haya, malapetaka, beneana'; 'tidak kurang 
suatu upa'. Sebagai salam, Selamat ada lah 
10 

'uoa (ueapan, pernynlaan, dan scbagninya) 
yang mengandung h<lrapun supaya scjah­
tera'. 
Temyata, pembawa aeara kita itu telah 
mengueapkan salum yang malmanya sarna 
tiga kali. Unlulc apa') Mengapa lmum Mus­
lim dan Kristen memerlukan salam paten 
yang mewah uan eksldusif? Apakah berkat 
yang terkandung di dalam salam itl! hanya 
berlaku bagi jenis orang beragama ter­
tentu? Bagaimana lcalau urnat Hindu dan 
Buddha, belum lngi Khonghueu, juga me­
matenkan salam istimewa mereka ma­
sing-masing? Lagi pula, bagaimana kulau 
Sepada, P'unten, Horns, clan ra tusan salnm 
lain ui negen ini juga perlu c1iueapkan 
dalam sctiap aeara') Akan lebih bailc kalau 
semun salam itu digeneJikkan . Pebisnis 
komoditas persalaman akan gigit jaJi dan 
kita semua akan memperoleh kckayaan 
dan kebebasan baru dalam mengucapkan 
.salam. Pilih saja salah satu , tak peduli 
siapa penel'imany? , agama dan suJwnya. 
S/\MSUD IN UERLIAN 
Magister Erika, Tinggaf di Tangerang 








W\SANYA lcbih cnak jadl Cellon legislalor daripada c~don 
iJup,lli, l:alon wali kola , al.:\u calon guucrnur. Mereka lebih kerap 

dil)crilakan walau sel'ing k0'l irll dheuut scbagai calon anggota 

LegisLaLi}'. Bukan eaLon anggULa badan Legis/atij atati calon ang­

gnta dewan legislatiJ! Bukan pula caLon anggota DPR yang lebih 

dipahumi l'akyaL Legislatif, mcnUl'ut Kamus Besar Bahasa 

. Indonesia edisi keliga, adalah kata sifat yang bennakna 'ber­

wenang membuat undang-undang', sedangkan legislator adalah 

kata bend a yang berarli 'anggotadewan legislatif'. 
Lihat misalnya Koran Tempo lerbilan 10 Januari lalu. Di situ 
tercanturn katimat: 85 persen calon legislatij Kota Bekasi ber
masalah da n DPRD Bogor telah menetaplwn tiga pasangan bakal 
calon wali kota dan wakil wali kota Bogar menjadi pasangan 
cellon.. Pada tcll1ggal yang sama Kompas melaporkan bahwa 
Ketua K('lumpok Kel'ja PencliLiall 'alon Anggota DPR Komisi 
Pcmilihan Umw11 Anas Urbaninglum mengungkapkan nama 
liga ca lon anggo ta legislatif dari Pal1.ni Burllh Sosial Demokrat 
dicul'd karena lid~k mCll1cnllhi syaraL 
Dari scabrek berila bcrkcna<ln dcngan calon legislator, calon 
bll [J,lLi, calon wali kol a, aLau c,lIon gul)(~rnur, dapat disimpuU,an 
calon lcgislator Illcnda[Ja l perlak uan yang bel'beda dengan calon 
lainnya. Menjadi calon legislalor lebih cnak karena mereka yang 
akan maju dalam pcmilihan umwn lungsung dinamai calon. 
Meskipun belurn memenuhi syuratyangdibuat Komisi Pemilihan 
Umum, misail1ya, mereka tak disebut sebagai bakal calon. 
Yang akan menjacli bupati, wali kota, atau gubemur rupanya 
harus menyandang sebutan bak(Li calon dulu. Maka, keluarlah 
akronim balonbup, balon walkot, dan balongub. Setelah panitia 
pemilihan menganggap bakal calon itu memenuhi syarat, ba­
rulah mereka disebut sebagai calon: entah calon bupati, calon 
wali kota, atau calon gubemur. 
Apa arti bakal dan calon? KBBI edisi ketiga memalmai bakal 
sebagai 'sesuatu yang akan menjadi; calon', sedangkan calon 
'orang yang akan menjadi; orang yang dididik dan dipersiapkan 
untuk jabatan atau profesi tertentu; orang yang diusulkan atau 
dicadangkan supaya dipilih atau diangkat untuk menjadi se­
suatu' . Kamus Umum Bahasa Indonesia susunan JS Badudu-St 
Mohammad Zain mauplill susunan WJS Poelwadarm.inta me­
maknai bakal muradif dengan calon. 
Dengan menggunakan keliga kamus ilu, calon legislator setati 
tiga uang dengan balcal legislator, calon bupati sama dan se­
bangun dengan imlwl bupati, calon wali leota setara dengan bakal 
wali kota, ealon gubemur sepantar dengan bakal gubemur. 
Kalau begitu, apa yang dimaksud dengan bakal calon bupati? Ya, 
maksudnya sama saja dengan 'calon bupati' atau 'bakal bupati' 
sebab bukankah aman sejahtera berarti 'aman' atau 'sejahtera'; 
anj bijaksana: 'arif' atau 'bijaksana'; cantik jelita: 'cantik' atau 
'jelila '; warta berita: \varta' atau 'berita' saja? 
Namun, lemyata bukan ilu maksudnya. Di jagat birokrasi 
pemerintah , calon bupati itu bakal calon bupati yang telah 
memenuhj syarat untulc dipilih 'kemudian menjadi bupati. Jadi , 
b(lkal calon bupati itulebih rendah peringkatnya dibandingkan 
dengan calon bupati. Dengan kata lain, departemen clalam negeri 
sama sekali tidak mendulang penamaa n kategori orang-orCIng 
yang bersaing untuk menjadi bupati, wC1li kat-a, atau gubernur itu 
dari khaz~1l1ah kl1ta majcmuk Indonesia. Mereka rupanya punya 
l ~ll.l ballasa dan kC1 rl1uS S 1 diri ya ng, :;aY.lI1gnya, tidak d iterbi tkan 
bagi khaJayCik JUri S. Mcrcka agaknya punya segudang ahli bahasa 
sckeJas Chulnsky atau Derrida. 
Kata ealon lernyata laris pul::l c1alam urUS::ln ibactah huji. Dlllu, 
yang berangkat menuju Tan8h Suci discbutjemaah haji. Dal;lm 
beberapa tahun tcrakhil' muncul istilah jcmaah calon haji. 
Adakah perubahan pemahaman fikih dalam soal haji sekarang 
,ini? Apakah mereka yang sudah melaksanakan ihram (satu dm; 
enam tllkun ibadah haji) tetap masih clisebul sebagai calon? Lalu, 
apakah mereka yang sudah wukuf di Arafah tetapi tidak luwuf 
ifadah, sai, dan menggunting mmbut tetap disebut haji, padahal 
ritus-titus itu juga tak boleh clitinggalkan? Bagaimana menqmai 
orang yang tahun-tahun sebelumnya su(bh naik hajj? Apakah 
dengan sebutan haji-ealon-haji? Jangan-jangan yang kini l~bjh 
dikchendaki adalah suasana legal-[Olmul bikinan pcmerintah. 
TD ASMAD! 
Wortawan, Kelila Forum flollasa Media Masso (FllMMJ 




BAH ASA I NDO. ESIA-JARGON 
<B' ,8 Ii: a s a 
I(reativitas Generatif dan 
I(reativitas Inovatif 
o r R Kunjana Rahardi 
Pengamat Bahasa Indonesia 
B AHASA·BAHASA tertentu , juga dialek dan ragarn·ragarnnya, berkelllbang de· ngan bagus, misalnya saja bahasa I3eta· 
wi atau Jakarta. Kini hampir ~emua anak muda, 
pcnyiar radio, mahasiswa, semua gemar berbica­
ra dengan memakai kata·kata dari clialek Betawi. 
Telapi sebaliknya, bahasaJawa, tennasuk di<llck· 
dialek lokalnya scpcrli I3anyumas, I3anyuwang-i, 
Solo, Yogyakarta, semuanya tidak berkembang 
sebaglls bahasa inL Bahasa-bahasa daerah lain­
nya mungkin saja lebih jelek dari bahasa Jawa. 
Pertanyaannya, (1) apakah sebab dad kenyataan 
kcbahasaan ini? (2) Oapatkah di masa depan kc­
aciaun ini bcrbalik? Pcrtanyaan ini clisampaikan 
Scir Zuhcli, karyasiswa S-2 di Scmarang. 
Pernah dijelaskan terdahulu, bahasa yang ber­
kemaillpuan tinggi cenderllng memiliki derajat 
yang ling-gi iJulil. Agar bahasil memiliki kemam· 
;; 	 puan tingg-i , bahasa ilu harus selalu dipakai atau 
digunakan. Bahasa yang tidak dipakai , bahasa 
yang tidak clisukai pemiliknya, bahasa yang di­
tinggalkan pemiliknya, akan meneiut dinamika­
nya. Bahasa yang del11ikian ini tidak lllel1liliki 
kel11ampllan Ul lttlk Illenyatakan Illaksud dan tu­
juan bagi masyarakaLnya. Maka bahasa yang de­
mikian itu juga akan kehilangan peran clan fung­
sinya. Hilangnya peran clan fungsi bahasa inilah 
yang lalu mematikan derajatnya sebagai bahasa 
rnanu~ia. Jadi jelas bahwa bahasa yang hid up, 
bahasa yang subur hidupnya, bahasa yang me­
rniliki kernamiJuan tinggi , adalah bahasa yang 
selalu digunakan masyarakatnya. Di dalarn so­
sok anggota lllasyarakat pemakai bahasa itulah 
terdaiJat kreativitas, dClllikian pun dalam bahasa 
yang selalu digunakan itu, terdapat pula sosok 
kreativitas itu. Kreativitas yang melel<at pacla 
yang pertama disebut kreativitas generatif, yakni 
kreasi-kreasi yang berciri iJembangkitan. Ben­
tuk-bentuk yang sudah ada, leksikon-Ieksikon 
yang sudah tersedia tetapi jarang atau bahkan 
tidak pernah digunakan clalam per tuturan kc­
seharian kemudian digunakan, 

itulah sesunggu hnya jati diri 

kreativitas clalam jenis yang 





Di dalam praktik bertutur sa­

pa, orang harus pandai-pandai 

Illemilih ungkapan dan kata-ka­
1<1. Orang harus piawai menen­

tukan pili han bentuk kebahasa­

an, sehingga maksud dan lujuan 

penutur dapat disampaikan de­
ngan tepat dan diterima serta berhasil guna 
ciengan tepat pul a. Kreativitas yang disebutkan 
terakhir ini pun dapat dipandang berjenis gene­
ratlf, lantaran di situ tidak ada temuan baru 
tidak cliLandai inovasi bar u. Manakala kreati: 
vitas ditandai inovasi baru, pengadaan bentuk­
bentuk kebahasaan dari yang belum ada men­
jadi ada, dia muncullewat pemakaian bahasa 
di dalam m~syarakat sesungguhnya, temuan­
tellluan dan pengalaman yang baru tersebut 
dilambangi dan diikonkan dengan bentuk ke­
bahasa?1l baru, di situlah terbangun jati diri 
kreatlvlt~s berb~l~asa yang inovatif sifatnya 
(ml/ovatlve creatIVity). Jadi kreativitas jenis ke­
clua ini berciri penciptaan atau pengadaan, bu­
kan berciri pembangkitan seiJerti disebutkan 
eli depan. Penciptaan itu dapatdilakukan dalam 
berbagai tataran kebahasaan, lllisainya fono­
logi, leksikon, sintaksis, bahkan bisa pula wa­
cananya. Sosok bahasa yang digunakan oleh 
lllasya rakatnya, bahasa yang disukai dan di­
cintai pemiliknya, lalu dia banyak digunakan 
dalam setiap bidang kehidupan oleh masyara­
katnya, terlebih-Iebih_digunakan oleh warga di 
luar lingkuiJ lllasyarakat pemi· 
liknya, bahasa itu mengalami 
kreativitas dalam jenis ya ng ino­
vatif sifatnya. 
Dengan berdasar pada fakta 
kebahasaan seperti disebutkan 
cli depan, dengan memperkait­
kan dua jenis kreativitas yang 
digalllbarkan itu, kita dapat meli­
hat apa yang sesungguhnya ter­
jad i pada bahasa di sekitar kita. 
Apa yang terjadi pada bahasa 
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Melayu dialek Jakarta, yakni bahwa dia meng­
alami fakta pemakaian yang amat luas, adalah 
contoh bahasa yang memiliki kemampuan 
bcrkreativitas, bail< generatif maupun inovatif. 
Proses pembangkitan dan proses pengac1aan 
itu tidal< saja dilal<ukan oleh warga yang ber­
ada di dalam wadah masyarakat bahasa Me­
layu dialek Jakarta, tctapijuga oleh warga ma­
syarakat lainnya. Kaum muda di mana-mana 
mahasiswa, penyiar radio dan televisi, pemban: 
tu rumah tangga, yang nota bene'bukan warga 
asli masyarakat bahasa itu , semua ikut meluas­
kannya. Kreativitas yang dibuat warga internal 
biasanya cenderung generatif, sedangkan 
kreativitas yang dibua.t orang-orang di lllar ma­
syarakat itu biasanya cenderung inovatif. Ber­
kenaan dengan ini cermatilah perbincangan 
tol<oh-tokoh di dalam sinetron Bajaj Bajuri, 
Mandragade, Si DoelAnak Sekolahan, dll yang 
ken tal sekali bertulur sapa dengan bahasa 
Melayu dialck Betawi. Merel<a pintar menl­
bangkitkan bentuk kebahasaan yang sclallla 
ini tidak dikenal, mereka piawai berkelakar 
dengan benLuk kebahasaan yang mereka gu­
nakan, mereka juga cerdas berkreatjvitas de­
ngan bahasa yang climilikinya. Kekuatan dan 
pa mor bahasa Melayu dialek Jakarta mcnjadi 
semal,in tinggi lantaran bahasa itll dipakai oleh 
ora~g-orang yang berada di pusat kegiatan pe­
menntahan, pusat perdagangan, tempat orang­
orang lenar gampang ditemukan. Maka sosok 
bahasa Melayu dialek Jakarta itll lall.l IlI cmiliki 
prestisc yang tinggi, bahasa itu memikiki derajat 
dan martabat yang tinggi. Karena ilulah banyak 
orang gemar memakai bahas;! Betawi ini, bah­
kan mereka yilllg berada di Illar lingkup masya­
rakat bahasa ini pun suka memakainya. 
Lalli, mllngkinl'i1 lJ bahasa yang 5Clllllla ber­
rnarta?at tinggi itll III cnurun, Illcrosot, hingga 
lerbal~k keadaannya? Jawabnya, mungkin saja 
t~rJa(h. Llhatlah bahasa Yunani, Romawi, Latin, 
Sanskerta, dan bahasa-bahasa kuno lainnya yang 
dul~' pernah besardan bermartabat tinggi tetapi 
I\lm merosot pamornya, melungker, dan mUlIg­
kret d l.namlkanya, lantaran tidak banyak diguna­
kan dl dalam berbagai bidang kehidupan oleh 
pemiliknya. Bahasa-b~hasa daerah tertentu di 
[ndone~ia, katal<an lah pahasa Jawa dengan ber­
bagal dlalek dan ragamnya, semula bah as a itu 
memang bermartabat tinggi, dulu dia be rnilai 
susastra tinggi, memiliki derajat yang tinggi se­
bagai bahasa kerajaan. . 
. Tetapi lantaran bahasa Jawa ilu tidak banyak 
d lsukal oleh warganya sendiri, tidak dipakai 
dalam ranah-ranah kelnasyarakatan yang amat 
11I asjangkallilllnya, lid ak dipclihara dan dirawat 
serta dikembangkan secant proporsional oleh 
pemiliknya, maka sekilrang ini bahasa Jawa itu 
seperti suclah berbalik dinarnikanya. Bahasa­
bahasa dae rah ya ng lain pun , bahasa Sunda. 
bahasa Bali, bahasa flore s, bahasa Madura, 
bahasa Bugis, bahasa Batak, dillidak tentulebih 
bagus keadaannya. Paclahal scsunggllhnya, ba­
hasa-hahasa daerah itulah liang-tiang pcnopang 
e lltd a~ kehll d;1yaan In donesia!" I 
Medi a Indone sia , 10 Januar i 2004 
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SEPANJANG sejarah, manusia suka bepergian melintasi baik 
perbatasan geografis maupun perbatasan bahasa dim kebudayaan. 
Maka, kontak kebahasaan sudah jadi bagian (p,enting) dari sejarah 
man usia. Sebagai lanjutan dari keadaan itu: sejwnlah orang dari 
dulu mempelajari bahasa asing dan berdwibahasa, atau malah 
beranekabahasa." . 
Oi Eropa masalah bahasa secara wnwn dan rna salah ke­
dwibahasaan secara khusus diaktualkan kembali dengan ter­
bentuknya Uni Eropa dan berlakunya kebebasan gerak dan 
kcbebasan bekerja (di negeri lain) di dalarn uni itu. Orang Perancis 
yang menganggur di negerinya bisa merantau ke Yunani dan 
mencari pekerjaan di situ, sedangkan orang Yunani dengan situasi 
yang sarna dapat mengadu nasib di Swedia. Walau mungkin tidak 
dapat pekerjaan, si perantau pasti mendapat, sedikit-banyak 
pengetahuan tentang bahasa setempat. Keadaan ini ditarnbah 
dengan orang asing-terutama pengungsi~yang datang untuk 
menetap selamanya. Maka , negeri-negeri Eropa sudah tidak ada 
yong mcmiliki keadaan bahasa yang sepenuhnya homogen. 
Oi banyak wilayah di A(rika dan Asia, kedwibahasaan atau 
kmnekabahasaan sudah jadi biasa. Di Indonesia saja bisa di­
postikan: kebanyakan orang bisa berbahasa Indonesia dan se­
ticlaknya satu bahaso clncrah. Di masa penjajahan, sebagian juga 
d~tpat berbahosa Belanda. (Oi berbagai negeri Afrika, baha­
sa-belhasa penjajah Eropa, tel'utama bahasa Perancis, masih jadi 
bahasa Iwmunikasi) . 
Meski kedwibahasaan sudah mendaging darah di Nusantara , 
saya amati orang Indonesia sering tak begitu peduli terhadap 
masalah ini. Kedwibahasaan dianggap tidak periu diperhatikan 
sebab dengan sendirinya anak-anak berdwibahasa.' Bahasa In­
oonesia diajarkan di sekolah dan melalui media masa , sedangkan 
bahasa daerah diajarkan di rwnah, dan nanti ini semu? ditambah 
dcngan bah'asa Inggris dan bahasa Arab atau bahasa apa saja. 
Akan tetapi, kenyataannya tidak segampang itu. Anak-anak di 
Nusan.tara, sejauh yang saya arnati dan pahami, sering diajarkan 
b~hasa secara tak konsisten. Di rwnah maupun di sekolah, bahasa 
yang digunakan kerap tidak hanya satu. KE!adaan ini sendiri 
' sebetulnya tidak apa-apa; sebaliJrnya sangat, bermanfaat bagi 
anak-anak jika mereka mendengar lebih dari satu bahasa sejak 
kecil. Banya saja, pcnggunaannya harus konsisten .. 
Metode pertam'a yang dikemukakan supaya anak-anak di ke­
mudian hari jadi mahir berdwibahasa adalah yang dalarn bahasa 
Perancis disebut une personne, une langue (Granunont 1902) 'satu 
orang, satu bahasa'. Metode ini baik diterapkan di keluarga yang 
orang tuanya memakai lebih dali satu bahasa. Seorang ayah dari 
Jawa bisa pakai bahasa Jawa dengan anaJrnya, sedangkan ibu yang 
d<\ ri Bali dapat memakai bahasanya sendiri dengannya. Yang 
penting, orang tua konsisten dan tidak campur-campur bahasanya 
jika berbicara dengan anaknya supaya anak dapat membeda-be­
dakan bahasa-bahasa yang diajarkan kepadanya. Metode lain 
m~ngusulkan supaya suatu I<eluarga memakai b<lhasa minorita~ di 
I;limah dan bahasa mayoritas di luar rwnah. \ ,I ,', 
, Metode ini bisa diterapkan oleh sebuah keluargaBali yang 
bertempat tinggal di Jawa Barat misainya. Ayah dan ibu metnakai 
bahasa Bali di rwnah dengan anak-anak, sedangkan bahasa Jawa 
(dan nanti bahasa Indonesia) diajarkan diluar rwnah. Oengan 




Nah, kembali ke permasalahan di Indonesia. Yang sel;ng dapat 
diamati adalah bahwa orang-orang mengeluh ten tang keku­
rangmahiran mereka memakai bahasa Indonesia maupun bahasa 
daerahnya. Dan lebih sering lagi, orang mencampur ~eclua bahasa 
itu kp.tika berbicara, dan· mereka meneampur begltu tanpa pe­
ngetahuan mereka scndiri. Dengan katri lain, pencampuran tp.rjadj 
Udale disadari dan ini kunmg baik. Di'lain pihak, ~Hlau bahasa­
bahasa dieampurkan seeara sadar, bahqsa dapatcliperkaya bahasa 
· laili. Yang penting, ini semua tp.rjadi seeara sadar dan konsisten 
agar tidak merumbulkan kebingungan dan, lebih Iagi, kesalahan. 
Akhirnya, sebuah usulan untuk orang tua: berbahasa dengan 
]consisten dengan an;;lk-anak supaya mereka nant.i jadi orang yang 
berdwibahasa seeara sadar. 
ANDR~ M i\ I.l.F.R 
Mahasiswa S3 Universitas Lund, Swcdia 
KompOR, 10 Januari 2004 
BAHASA INDONESIA-LARAS 
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T IGA kali sudah saya me­nemukan Medy Loekilo menuliskan lema sekslIa­
litas clan sastra. TulisaI) perlallla 
yang saya lelllllkan iJerlajuk /-'e­
rempuan Sas/ra jJria (junia/ Pe­
rempuan, edisi 30/2003). Medy 
membicarakan Ode u1I/II11 Le­
opold von Sacher-Masoch (Din.ar 
Rahayu), Saman (Ayu Utallll). 
Tulisan keclua, Perempuan dan 
Sastra Sellsual (Forum Saslra 
Kota, 2003). Di situ, karya AY~1 
Utami (Saman clan wrung), DI­
nar Rahayu (Ode unlull Leopold 
von Sacher-Masoch) , Clara Ng 
(fujuh Musim Setahun), dan Je­
nar Mahesa Ayu (Mereka Bilang 
Saya Monyel), sebagai Linjauan­
nya. Dan lerakhir, cli Media (18/ 
01/04) clengan conloh novel Ayu 
clan Dinar. 
Tulisan terakhir Medy pun se­
benarnya banyak hal menarik 
untuk didiskllsikan. Misalnya, 
perbeclaan 'esai ringan' dan 'pa­
per·akadcmis'. Apa ll1ungkin bu'­
pikir 'ilmiah'-melodologi, aCll<Jn 
istilah, logika, validitas dala­
bisa absen i5ada yang salu. Alau 
kejelasan kalilllat 'simbolisasi 
atau pengungkapan yang lebih 
dalam siCal aspl'k psikologisnya'. 
Juga soal hubullgan ll10ralilas 
dan saslra. Hal lain iJis,1 soal 
bagainl<lna cara nll'llat'si rk,ln 
It'ori fenlinisnle yang diklllipnya 
(Cixous, lrigal'ay) dan aplikasi 
teori-leori lerscbut dalam karya 
.ol'eh.' 
Mona Sylviana* ' 
, 
saslra. 
Tapi Medy. Yill1g- konon pen­
yair illl, keu/liu St'IK'rli Chiliril: 
meradang dallllH'lll'rjang. l{arY,I­
karya-yang" <iinalllaillya 'saslra 
seksllal' yang si falnya 'sl'mipor­
nograll'-ilu Illelukai kepalanya 
leramal dal'llll. 'Apakah karya 
lulis para pl'nltiis w(llIila terkilli 
lersebul dapal dikatakan sel)agai 
bencla esldis', l1ing-ga 'rnemang 
penling 1I1lluk dil,1I1lJJilkan cia I a 111 
pl'ndiclikan "astra kila'. Apa ja­
dinya llIi1syarakal kiln lanpa kar­
ya yang 'l11enganclung mualan 
moral dall elika yang diperiukan 
oleh bang-sa ini', semala 'kebera­
nian mengungkapkan dan/at au 
berbual kekerasan serla sengga­
ma lerbuka'. Kondisi demikian, 
mung-kin, yang menjadikan Me­
dy seperti kehilangan keinsafan. 
Sebagai orang yang terlibat dan 
menggeluli sa~lra, Medy pasli 
saclar bahwa 11Ienlilis Illt'ngg-u­
nakan b'lilasa. 
Pacla lilik illi, seltarlisllya iVle­
dy rnemiliki kesadaraJl di wilayah 
peraclaban mana ia berada. Per­
aclaban yang kila hurd aclalah per-. 
aclaban 'yang sallg,lt laki,laki, sa­
ngal palriakilt. Sampai sekarang 
pun, idt'ologi illl 1l1ilSih lerll::;­
IllellerllS Inelliprudliksi dan IIH'­
I'epro<iuksi W;Jl"allil. (Iegilu I)a­
nynk 1"l1,'llg-I'lIilllg di Iliana pl'­
f"l'IllPllilll dililklllkk,111 dall dilJikin 
infl'riur, clillillil dan ciil'i<spluilasi, 
diperas lak 1)(-'d,IIIY;1 dengan leIJu. 
puan 
Bahasa Indonesia lak terkecuaJi. 
Kal11llS bahasa Indonesia-baik 
yang rfsmi clikeillarkan oleh Oe­
parlt'IlH'n I'enclidikan dan Kebll­
dayaan (KI3111) mallplln Kamus 
Bahasa Indonesia Konlenll)()' 
rer--sel1111anya IlIl'ngarlilolll 
kala 'Iacur' sl'bagai (jJeremplla 1/.) 
berkelakuan lidak baik dan 'pl'lil­
l'ur' sebagai sundal; wanila luna 
susila. Padahal, kita tahu, bag-a i­
mana bisa pelacllran dilakukan 
oleh hanya salu pihak yang ber­
keJaku<ln lidak baik, Kila juga 
masih menemukan eufemisme 
'menggagahi' untuk 'memperko­
sa'. 
Jadi ada upaya membuat per­
kosaan sebagai lindakan yang 
gagab. Dan gagah, jeias, bukan 
kala sifal yang diperuntukkan 
buat perempuan. Tak mengher­
ankan, Karlina Leksono pernab 
menu lis, bahasa bukan banya alat 
komunikasi, Bahasa adalah juga 
kegialan sosial yang lerkonsln~k: 
sikan dan terikal pada kondlsl 
sosiallerlenlu, 
Bahasa memllal semlla tanda, 
iSlilah, konsep mauflun label 
yang panlas unluk perempua? 
clan yang pan las untllk lakl-Ia-ki.., 
iVlaka bahasa jelas lidak nelral. 
Dahasa jelas bisa sl'ksis, Bahasa 
IJisa s;lngal efeklif Illl'lI1E'nj;lra 
(ll'ICnlpllan. I\.elika (ll'rel11puan 
IH'rl),tilasa, ia I11l'llg"l"II;lk;lll kacI-
I Iiaia laki-Iaki unluk l11elihal diri. 
i)IJllia perl'lllpU<Jn aclalah ciullia 
yang diciplakan oleh dan/alall 
lInluk Jaki-Jaki. 
Maka yang lerlihal liallyalah 
bayang-bayang. Akibalnya pe­
rempuan kehililngan kemam­
pllan unluk menilfsir dunia. Pe­
rempuiln jadi asing dengan diri­
nya sendiri. Iil bisu dalam berba­
hilsa. Ilu sebabnya, ullluk menu­
lis, perempuan rnembuluhkan 
energi lebih. Mereka harus lebih 
dulu 'menghanclIrkan' bahasa. 
Mereka harus menemukan ko­
sakala atau gay a atau slruktur 
bahasa yang dapat mencuJlgkil­
I(an pengalaman-pengalaman 
dari dunianya yang khas, yang 
selarmr ini diingkari atau dikubur­
kan oleh kuasa phaills. Praklislah 
si perelllpuan, harus lIlempunyai 
keIeluasaan UllLuk 'bermain­
main', untuk lllengeksplorasi dan 
nH.'nliJongkar bahasa hing-g;1 
Illenjelnl<ljildi bahas<I yang silng­
gup mengangkat danillendedah­
kan '<lunia-ellinia hlin'. Sebuah 
clllnia yang, mungkin, tidak saja 
enak Lapi juga perlu dibacil baik 
oleh perempllan mauplin laki­
Jaki.Dillam keaclilan <leillikianlilh 
perempuan yang menulis clalam 
bilhasa Indonesia ketika menulis 
· ceril~ rekaan. 
Dan konon, cerila rekaan­
baik novel rnaupun cerila pen­
dek-adaJah sebllah organisme 
yang uluh. Pada 1968, SlliJagio 
Sastrowardoyo menuiis, " ... karya 
saslra ad~lah sualu kes~lllan 
yang organis yang lllE'ngallclllllg 
k('pacll.l<lll gaya, Sll;I~;llla, d,111 C(' ­
riLa. I\l'S,lllI,1JI illl tl'nJukllllg ,,1('1i 
ll'lna yang pokuk. Dari <I~a~; l'sk­
lik ini kit,1 bisa S;llllpai pada Iw­
silllplilan b;lhwa selama n(lL-gan 
yang mengllraikan secara It'rpe­
rinci perbualan seks Illerllpilkan 
un~lIr yang organis eli dalaln ke· 
»aluan karya s,lslra seiringgajik<l 
ditiadakan akan mengganggu 
danlllerusak kt'paduan gaya, 
sliasana clan ceriLa maka lidak 
berhaklah kila Illt'nlldllh karya 
sasl!'a ilu pornograli." Karya sas­
lra, tarnbahnya, sebagai kesalll­
an organissaja beluIlI CUklip. ((ila 
harllsjuga rnelihal sudul subjek­
livilas zaln<rn seJain perillliJangan 
lInslir pl'nnuinan dan kl'sunggu­
han di <lalalllny,1. Jauh sebellllll 
Subagio, lahlll\ 1%6, .dalalll se­
. hllah disl([lsi l'el'cilhul;ln <I;riam 
Kl'slisaslraan, Uln,lr J(;IY<l11l nlc­
llgungkap isu SCl"llpa. Salll dari 
eIllp;lt hal yang tlil,lwarkannya 
nll.'ngcnai lellla terseiJlIl 'sat II 
hasiI saslra yang Illenyangklll 
soal seks linak mungkin kit<l ;Ing­
gap seiJ~gai hasil saslra yang 
llleJang'gar niJai-niIai keslisila,lll, 
bila dia tiidllkllllg oleh salU ide 
yang Jl<Jik, diper~:il(Jkml tiellgan 
ll"lt'lldalam dan lllalang dilllilleill­
Iwri kila pellg-erlian yang baik 
lE'ntang kehi(\upan dan kemanu­
Si;I<IIl', karena 'd;rialn 1lll'lllbilC<l 
salll bllkll, bukilnlah bagian-bagi­
an yang nremberi kila pt~ngerti,tll 
Media Indonesia, 25 
1II11lJak, Lelapi adaJah keseJurll­
iran clari ~cJurllh bllJw illi. TUlll­
pukan balu ad;r1ah laill clt'llgan 
pagar balli, llleskiplill mcmplIlI­
yai bagiall-bagian Yilng sama: 
balu'. 
Karenanya, suIit bngi saya 
me neap sl'ksuaJ, jorok, alau por­
no kepada-misalnya-Unlilr 
l<.aYJIIl, Silor Sillllllorang, alau 
(;o'enawall Mohamad, karena 
kaJimal " ...di bag-ielll alas pahanya, 
di dekat-dekat keJangkangan, 
kellludian naik seelikit ke sekilar 
bola-bolanya .... " (Sri Sumarah) , 
"... ia I;Hlgsling mencopol baju .... 
Ia lerlalu sadar volume payuda­
ranya seperti Durga bule," (Kisah 
Sural dari l,egian) , "Ah farji/ 
yang rnenguclIp dan memeriah-. 
kan/ benrhi// zakar/ yang me­
Jillgkar-lingkar dalam basilh/ dan 
geletar" (Menjelaug Pr.mbakaran 
Silo). Tapi Mcdy i;lin. flu mung-­
kin k<lrena kacallliita yang dipa­
kainya-tt'ori sastra impor y~ng 
lerbaru-atall karena h~1 Jain. 
Yang jelas, baginya 'bagian-bagi­
an yang memberi kila pengert"ian 
Illlillak'. Di tiga Iuli san, Mclly 
Illenar~irkan d;lll Illelllbcri label 
hanya berclasarkall klllipan-kuli­
pan dari novel-novel dan cerpen­
,·erpen. Iii lampak tidak rnasuk 
dalam kerangka cerita, dan sa­
ngat leras~ Medy lidak membacil 
s(,(,(lra utllh nov('J y~ng ia kupas . 
Mcdy hanya 1l1("lllbaca sesuai kf'­
bllLlihan sesaal. 
Januari 2004 
'Penulis adalah cerpenis, 
tinggal di Cileunyi, yang 
tengah bergiat di kelompok 
belajar nalar, Jatinangor. 
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T 
Memberi Arti Bentul(-Bentul( Grafiti 

Dr 
AKHIR-akhir illi banyak ditemukan grafiti liar ~li lembo!<-lembok gedullg, guciang, staslun, cian juga tembok rumah-rumah penduciuk, yang mengombinasikan ben­
lllk-benluk keciaerahan dengan nuansa kea­
sing-asingan, Misalnya saja grafiti seperti, mbi­
lilt/X, dheblenx, wedhuz, perex, gendhenx, qizruh, 
mbelinx, Nama-llama wnrullg l'llnkan dan reslo­
ran juga serillg dipelesclkall, misaillya ll1enja­
di , Takhashimura, Nikki Echo, Padang Arafah, 
Padangjingglang, Cethuk Careng Petruk Bawor, 
dll, Perlanyaannya, (1) apakah bentuk-benluk 
demikian ini dapat digolongkan sebagni pelesel­
an? (2) Apakah benluk seillacam ini bukall 
merupakan mallifeslasi keseinau-mauan? (3) 
A'dakah molivasi yang terdapal di balik lulisan 
semacam ilu? (4) Aelakah keterkaitan anlara 
peleselan ballasa clengan buciayit? Mohon pen­
jelasan pengasllh! Demikiall persoalan lalljulan 
dari Selr Sikkla, ll1ahasiswa di Yogyakarla, 
Bahwa ballasa dipalldallg sa lillg berpalilall 
c1cngall keblldayaan, slldall sejak sangallama 
dibincangkan orang, Demikian pun fakla bah­
wa ballasil, budaya , dan eara berpikir seseo­
rang dianggap berlali-lell1ali eral , sudah lama 
c1iperdebatkan ballyak kalangan, 13erkenaan 
c1engan ini ~l'lidaknya cl apal disoelorkall dua 
gaga~an d,l~ar kcbuclnyaan yang perlu dire­
nung-kiln, Pertama , gagasan yang menunjuk 
1),1(la relasi bahasa dengan kebudayaan yilng 
sif:llnya sClllesla (culture universal), Dalilill ga­
gasiln ini, kcblleiaYilan eli anggap scbagai I.Olil­
liuls CII',I bl'I'IJikir, b('l'~ikap elan bCl'perililkll, 
yang Illl'lib:llkan aneka a~I)t'k kehirillpan, ane­
k:1 lal :1 ,Idal, I'll p:\-l'IIP:1 kl'lazi lll:ln, yang SCllllla­
llya il d<l!li dillilllllllil sYil rakal. Tl'l'lllaSllk lcnlu 
saja , sosok bahasa ya llg herfungsi s('\)agai pe­
ranti pentl'anslllisi atau menelll­
niakan sCllluanya ilu ke clalalll 
kehi dllpan anlargcnerasi, Jadi 
seC<ll'a gaillpang clalam pallcJang­
an kult~l' semest<l ini , bahasa cli­
anggap lllCllliliki peran besal', 
vakili sebagai mediulTl PCIll;Illl­
'rt'slasi kcbudayaan, ' 
[~all(langan kebud ayaan ke ­
rll/O, dilarik dari posllliasi hipole­
sis kcbudayaallnya Sapir-WllOl'f, 
yang lanlas elikcnal elellganl t'O l'i 
R Kunjana Rahardi 
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relativilas dan cleterminasi kebudayaan , De­
ngan hipotesisnya ilu Sapir-Whorf mcmpostu­
lasikan bahwa bahasa berpcngaruh besar ter­
haelap kebudayaan, Di dalam banyak hal, baha­
sa lll('nenlukan wujud-wujud dari kebucJayaan­
nya, Bahasa dipandang berpengaruh besar ter­
hadap kullul' yang mewadahinya, I~ n~a ran ba­
ha sa lllenjadi penenlu cara berplklr mdlvlelu­
incliviclunya, Krealif clan tidak kn~alifnya se: 
tiap warga lllasya rakat, sangat dlpengaruhl 
oleh ::>030k bahasa yang dikuasainya, Gagasan 
inilah ya ng kellludian dikenal sebagai versi Ie­
mahnya l('ori kebudayaan Sapir-Whorf. Ada­
plill yang elianggap versi kualnya bahwa baha­
sa lidak saja berpengaruh lerhadap cara ?~r: 
pikir warga masyarakat, tidak sa!a memlhkl 
sUll1bangan minilllallcrhadap -:VUjU? kebuda­
yaall yang lllewadahinya, lelapi lebill dan se­




kian ini maka dapat ditegaskan 

bahwa versi kuat dari teori rela­

livitas kebudayaan Sapir-\Vhorf. 

bahwa bahasa yang selama ini 

hanya dipandang sebagai peran­

Ii pcnlransmisi kebudayaan, ter­

bu kti memiliki peran besar seka­

Ii karena juslru sebagai penentu 

kebuclayaan ilu sendiri, Cara-ca­

ra berpikir warga masyarakat di­

dclcl'lllillasikan, lielak hanya se-

Illala-Ill ala dipengaruhi, oleh sosok bahasa 
yang clillliliki clan digunakan clalam ~etiap per­
cal m all, (;agasan kcdua clalalll vcrs illya yang 
kllat inilah yang kellluciian digunakan sebagai 
dasar pellyebulan leori determinisme kebuda­
yaa n, Jadi jelas bahwil ihwal gagasan relasi ,b~­
hasa dan kllllnr dalam jenisnya yang ked ua lOl , 
Im::ativilas seseorang, cara berpikir dan berpe­
doman, sungguh-sllngguh dilenlukan (t ruly de­
termiJled) oleh Illaujud-maujud bahasanya , 
, 'Maka kalau kila sepenclapat bahwa 'pelcsct­
all bahasa adalah manifeslasi bentuk-ben tuk 
krc<llivilas dan wujud-wujud inovasi bahasa 
warga lllasyarakalnya, dapatlah dengan legas 
dikala kan bahwa pelesetan juga merupakan 
m<lnifcslasi ciri kreaLivogenik dan kebudayaan 
ilu, Benluk-bentuk tulisan grafiti li<lf yang dap­
al dile1l1ukan dengan gam pang di berbagai tem­
pal denga n kesan yang sepertinya semau-~au­
llyn, dalam hal lertentu barangkah dapat juga 
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c1ikalakan scbaga i Illanifcslasi kel~'pasan dari 

kcjenuhan dan wlljlld-wujucl kebebasan clari 

c10lllinasi kcterkllngkllngan. Dalam kondisi 

serbajenllh dan terkungkllng dcmikian itll or­

ang bill hany~k mCJldambakan kebebasan dan 

kclcrlcpasa n dilri-jerat-jerat yang selama ini 

dirasakanl1lcngllngkung dan menelikungnya . 

Maka begitll kcbebasan clari reslriksi diken­

durkan, a till I mungkin c1ihilangkan, rupa-rllpa 

manifestasi kebahasaa n pun segera bermun­

culan hingga dapat menjadi membingungkan 

lantaran enti tas-entilas yang muncul tidak ber­

makslId, Lidak bertujuan , tidak beratllran. 

Tidak aneh pliia jika lantas di berbagaitelll­

pal, muclah sekali <iitclllllkan benll'i1<-bcntpk 

pelcsetan yang mcmanfaaLkan potcnsi Icksikon 

keclaerahan, tClapi lanlaran ciemam masyaral~al 

global yang tcrjadi sckarang ini, memaksanya 

orang gcmar meln bua[ hal-hal yang berbal! kc­

asing-asingan. Misalnya saja bcntuk yang b( ~r­

akhir dengan bl.lnyi [x, Z, yl, scperLi mbilunx, 

dheblellx, wedhuz, perex, gendhenx, qizruh, mbe 

linx. Dengan bentuk semacam ilu , nuansa ke­

daerahan yang ciipaciukan dengan gay a kea­

sing-asingan itll kentara kelihatan. Manifesta­

si peleselan lainnya seperti yang dicontohkan 

di depan, Takhashimura, Nikki Echo, Padang 

Ara/ah, dll , semuanya lebih bernuansa promo­

tif ketimbang contoh-contoh grafiti yang dise­

butkan pertama . Jadi kalau bentuk-bentuk 

yang disebutkan perlama itu berciri agak sc­

wenang-wenang, tidak selalu terdapat maksud 

dan tujuan di balik manifestasinya, eli dala'11 

bentuk-bentllk grafit i yang discblltkan tcrakhir 

ilu terciapat kandlinganillakslirilcrll'ntli. yang 

kadang kala 11I:t1ahan dapal digllnal(an 1I11ll1k 

IlIjllan {'lwnol1lis kan'na P 1"0 1110 I if sifalny,l." * 
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B AHASA-baI13sa daerah semakin me­rosot peran dan (1111gsinya, Bahasa dae­rah eenderung menghilang eksistcnsi­
nya. Sementara ilu bahasa Inggris dan bahasa­
bahasa asing lainllya, mcnjadi semakin kuat pe­
rannya seiring perjalanan globalisasi. Bahasa In­
donesia kinijuga berkembang pesat, hampir se­
mua warga masyarakat Ipdonesia secara merata 
menggunakannya. Konon bahasa Indonesia ju­
ga kini digemari masyarakat negara tetangga. 
Persoalannya lalu, bagaimana dengan bahasa­
bahasa daerah yang serpakin mati itu? Apakah 
tidak ada upaya khusus menghidupkannya kern­
bali? Demikian pertanyaan lanjutan dari Sdr 
ZlIhdi, mahasiswa di Semarang. 
Dalam ulasan terdahlilu dijelaskan, bahasa­
bahasa daerah sesungguhnya adalah tiang-tiang 
penopang kebudayaan Indonesia. Sebagai tiang 
penopang, peran dan fungsinyajelas amat men­
. dasar. Kalau tiang itu keropos, jika bahasa-ba­
hasa daerah itu rapllh, akan runtuh pula bangu­
nan kebudayaan yang dilopangnya. Maka tepat 
sekali jika kemudian banyak orang berpikir ba­
gaimana mempertahankan, melestarikan, atau 
lebill dari semua itu, bagaimana menghidllpkan 
kcmbali jika ternyata bahasa itu telanjur mati. 
Bcl"lalilan dengan ini, dalam hemat pengasllh, 
persoalan mendasarnya terletak pada satu hal 
saja, yakni hilangnya kreativitas, lenyapnya kul­
tur kreativogenik pemakai bahasa itu. 
Adapun sebab-sebab dari kematian kreativi­
las berbahasa, baik yang sifatnya generatif (ge­
nerative creativity) mallplln inovatif (innovative 
creativity), alasan-alasan hancurnya kultur krea­
tivogcnik, memang ditengarai ada sejumlah hal. 
Ui Clnlaranya dapal discbutkan, (1) dominasi (or­
mat kekuasaan dan kultur sosial-politik yang ti­
dak mcmungkinkan perkembangan, (2) fungsi 
dan peran bahasa daerah yang lama diawafung­
sikan, (3) potensi-potensi bahasa daerah yang 
tidak pernah dibangkitkan. 
Berkenaan dengan s~bab 
pertama, kendatipun bahasa 
daerah itu eksistensinya memi­
liki kekuatan hukum kuat lan­
·taran tereantum dalam undang­
un dang; tetapi kebijakan politik 
yang terlampau sentralistik, ke­
bijakan penyeragaman bahasa 
dengan dalih persatuan dan ke­
satuan yang terlampau berle­
bihan, tidak eukup memberi 
tempat kepada bahasa-bahasa daerah untllk 
hidup dan berkembang seeara wajar . 
Bertautan dengan sebab kedua, yakni peran 
dan fungsi bahasa-bahasa daerah yang diawa­
fungsikan, dapat dijelaskan bahwa dominasi 
kekuatan bahasa nasional yang selama ini ter­
jadi, kenyatrum yang tidak eukup memberikan 
tempat untuk berkembang wajar bagi bahasa­
bahasa daerah, terbukti telah menimbulkan 
let11pan-Ietupan kedaerahan daJam setiap prak­
tik bertutur sapa. Banyak munculnya leksikon 
daerah, meneuatnya struktur bahasa lokal 
yang sering tidak dilakukan secara intensional 
di dalam aneka pertuturan, merupakan akibat 
dari pengawafungsian bahasa-bahasa daerah 
yang terlampau lama ini. 
Lalu bertalian dengan sebab ketiga, sesung­
guhnya banyak potensi kebahasadaerahan 
yang dapat disingkap dan dibangkitkan, untuk 
kemudian dimekarkan seeara optimal. Poten­
si-potensi ·bahasa daerah yang biasanya ber­
nuansa ikonis, bereiri onomatopis, merijadi ke­
kayaan melimpah ruah jika benar-benar di­
bangkitkan dan dimanfaatkan. Sebab-sebab 
itulah yang sesungguhnya 
menyebabkan keropos dan 
rapuhnya. Persoalannya seka­
rang, bagaimanakah keadaan 
yang telanjur melungker dan 
mungkret itu dikemb:illkan? Ba­
gaimana pula bahasa-bahasa 
daerah yang sudah telaniur 
sekarat itll dapat dihidupkan 
kembali lalu dikembangkan? 
Pertama-tama, bahasa dae­
rah yang kini masih hid'up dan 
c~kup berkemban.g baik, seharllsnya tetap 
dlgllnakan sebagat sarana komunikasi lokal 
di antara sesama warga pemakai bahasa 
daerah itu. Dikuasainya secara merata bahasa 
nasional, bahasa negara, oleh segenap warga 
masyarakat, tidak harus mematikan bahasa­
bahasa daerah yang sekarang masih ada. 
Qemikian pula hadirnya bahasa-bahasa asing 
sebagai ' dampak yang tidak terelakkan dari 
proses globalisasi dan mondialisasi, seharlls­
nya tidak menyingkirkan bahasa-bahasa dac­
rah yang selama ini hanya dipakai sebagai pe­
ranti komunikasi lokal. Dengan perkataan 
lain, bahasa-bahasa daerah yang masih ada itll 
harus dipakai sesuai dengan peran dan fungsi­
nya. Bahasa nasional dan internasional serta 
bahasa-bahasa asing lainnya, juga selayaknya 
digunakilll sesuai dengan fungsinya . ' 
Maka singkatnya bahasa-bahasa yang ada 
dalam masyarakat, selayaknya dibiarkan hi­
dup dan berkembang sesllai dengan lingkup 
dan ranahnya. Bahasa yang satu ticlak perlu 
mematikan bahasa lainnya. Oalam l<erangka 
pemikiran mnsya.rakat diglosik Fishmnn 
Me(its 
(1990) , maka biarkan saja bahasa yang harus 
menempat.i peran dan fungsi tinggi illl berada 
pad a tempatnya yang tinggi. Biarkan pula 
bahasa-bahasa yang harlls menempati peran 
dan fungsi rendah pad a tempalnya yang rendall. 
Bahasa Indonesia dalam masyarakat kita 
memiliki kedudukan yang linggi, sedangkan 
bahasa-bahasa daerah memang narus dibiarkan 
tetap hidup dan menempati posisi yang rendah. 
I(edlla, biarkanlah bahasa-bahasa daerah Ic­
tap digunakall di dalam ranah yang bertali-tema­
Ii clengan adat-istiadat, kebiasaan-kebiasaan 
lokal, dan.dalam ranah-ranah keagamaaan. Upa­
cara-upacara adat,sesajian, dan ceramah keaga­
maan, yang selama ini berjalan baik dilakukan 
dengan memakai bahasa daerah sesuai dengan 
keadaan dan kearifan lokaillya, biarkan saja agar 
bahasa illJ terus hidup dan berkembang. Tidak 
perlu dipal(sakan untuk diganti dengan bahasa­
bahasa lain, kendatipun dengan daUh dan tujuan 
yang bermacam-macam, bahkan dengan tujuan 
yang ter~esan luhur sekalipun. Kekayaan keba­
hasaan aaerah demikian ini bahkan dapat cli­
manfaatkan sebagai penopang kekayaan budaya 
claerah, yang biasanya bertautan erat dengan 
kepariwir ataan. ' 
Ketiga, bahasa-bahasa daerah sepantasnya tc­
tap diguriakan di dalam ranah keluargaan Ifami­
lydomain) . Pertuturan antarsesama anggota kc­
Illarga berikut dengan kerabatdekatnya, sepan­
tasnya dilakukan dengan bahasa daerah yang 
telah menjadi miliknya. Kendatipun keillarga itll 
.berasal dari daerah, dan saat ini mereka berada 
di kota lain yang jauh dari asalnya, maka demi 
pemertahanan bahasa-ballasa daerah itu semes­
tinya masing-masing telap menggunakan ba­
hasa daerah tersebut dalam ranah keluarga. Pa­
salnya' ranah atau domain keluarga adalah pen· 
jaga gawang terakhir, yang mampu menahan 
keberadaan bahasa daerah , s cbeilim nkhirnya 
jatuh ke ala01 kematian. u, .I 
Indonesia, 17 Jan1Jsri 2004 
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i Ihwal PeDlaknaan ·· ··Berh·akil~at 
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j 	 Intralingual
I 	 o r K u n a n a R'a h a r dR 
II PengafTIat Bahasa IndonesiaII 
II GURU bahasa pada ~ebuah SMU diJakar­ta, Mamiek, menyampaikan pertanya­
I 
II an-pertanyaan berikut kepada penga­
suh. (1) Bagaimana dapat dikatakan bahwa da­
lam bahasa Indonesia, 'saya, aku, beta' disino­
nimkan? Bukankah kata-kata itu berbeda? Hal 
serupa terjadi pada kata 'melihat, menonton',ju­II 
ga kata 'matahari. surya'. (2) Bagaimana 'janda'II dilawankan dengan 'duda', 'suami' diJawankan 
dengan 'istri? Mohon penjelasan.Ij 
Pertama, pengasuh hendak menegaskan, bah­
wa di dalam studi bahasa pemaknaan simbol atau 
ikon kebahasaan pada umumnya dapat dibeda­
kan menjadi dua macam, yakni (1) pemaknaan 
intralingual dan (2) pemaknaan ekstralingual. 
Frank Parker (1986) menyebut makna jenisII yang pertama sebagai makna diadik (diadic mea­I ning) , sedangkan yang kedua sebagai maknaI triadik (triadic meaning). 
I 
Makna intralingual ataU makna diadik diper­
oleh tanpa harus mengaitkan konteks, baik kon­
J teks sosiokultural, referensial, maupun pragma­
tis. Adapun pemaknaan ekstralingual harus dila­j kukan dengan mempertimbangkan atau mem­
perhilungkan rllpa-rupa konteks ilu. Berkaitan 
dengan fakta tersebllt, perhatikan ilustrasi be­
I 
rikut. 
Oi sebuah loket penjualan tiket bus, seorang 
petugas akan menjawab, 'Oi sana Mas l ', atau 'Lo­
ket 1. Mas!' keuka Anda bertanya, 'Jakarta diII mana?'Tetapi daJam ruang kelas ketika pelajaran
'I geografi sedang berlangsung, jika sang guru 
bertanya tentang hal yang sama pada muridnya,II 
'Jakarta di mana?', murid pintar menjawab sam­
bil menunjuk titik tertentu pada peta sambil me­j 
ngatakan, 'Oi sini Pak, di sebelah barat Bekasi'. 
Contoh lain terjadi pada sebuah sludio foto .I Anda mungkin akan dijawab dengan, 'Lima riiJu,I dua hari ' , ketika bertanya kepada seorang petu­I 	 gas, 'Empat kali enam berapa?' Tetapi dalam ke­
adaan yang wajar di luar konteks seperti dise­






dua puluh empat'. Jawab~n pe~­
tama berciri diadik atau 1l1trah­
ngual, sedangkan jawaban ke­




lam lingkup pemaknaan 1l1tra­
lingual. Pertanyaan?ertam~ 
berkaitan dengan .penhalkesl­
noniman kata lantaran berkena­
an dengan ihwal kesamaan mak­
na. Persoalan yang kedua berada dalam ling­
kup keantoniman karena berpautan dengan 
ihwal ketidaksamaan makna.. Bertautan de­
ngan kesinoniman' ini, orang memang sering 
mempersoalkan apakah 'saya', 'aku', 'beta' me­
miliki kesamaan makna. Dapatjuga dipersoal­
kan, apakah 'melihat' dan 'menonton' disino­
ni1l1kan atau dipadankan. 
Berkenaan dengan masalah kesinoniman 
sedikitnya terdapat empat hal yang perlu diper­
hatikan sebagai fitur atau raut penentu kesa­
maan. Fitur-fitur tersebut adalah, (1) fitur loka­
si at.1U areal, (2) filur sosiokultura~fltau \[lp(e~­
sal, (3) fitur waktu :ttau tempora(,-(4) fitut'lJl­
dang atau ranah pemakaian. 
Kata 'saya' dan 'beta' menunjuk pada referen 
makna yang sama, sekalipun keduanya me­
mang diperbedal<an karena fitur lokasi atau 
raut areal yang melekat padanya. Kata 'beta' 
hanya lazim dipakai di dalam wilayah tertentu, 
tidak seperti kata 'saya' atau 'aku'. Kata'mata­
hari' dan 'surya' juga menunjuk pada makna 
yang sama, sekalipun keduanya berpeda da­
lam ranah pemakaiannya. 
Orang akan menggunakan kata 'surya' di da­
lam konteks indah, estetis, literer.Adapun kata 
'malahari' cenderung lebih 
umum sifatnya, tidak banyak 
berpautan dengan perihal kesas­
. traan atau kelitereran. Demikian· 
juga di dalam bahasaJawa, pada 
settingwaktu dulu orang menga­
takan· 'pamiarso' untuk menye­
but kata 'pemirsa' atau 'penon­
ton' yang masih lazim dipakai da­
lam konteks sekarang. Kata 'pa­
miarso' dulu juga banyak dipakai 
































1\yang kini lazim dipakai itu. t:aran ciri-ciri kemutlakannya, dapat disebutkan 
Jadi berkenaan dengan yang te rakhir itil, misalnya kata 'hidup' dengan 'mati', kata 'rnerah ' II 
fitur temporal atau raut setting waktulah yang dengan 'pulih ', I 
menjadi fitur penentu pokoknya. Selanjlltnya Bilamana orang 'tidak hidup' , pastilllh secara Ikata 'janda' dengan 'duda', kata 'suam)' dengan absolut dia"mati'. Tidak mungkin dia dalam ke­

'istri', lazimnya dipandang termasuk dalam ke­ 'adaan 'selengah hidup' atau 'setengah mati'. Mn­

aritoniman; Pasalnya, makna yang dikandung- ' ka, fakta kebahasaan yang demikian dapat dise ­ j 

nya memang tidak saling berkesamaan. Mung- ' but sebag:li keanioniman absolut. 

kin saja makna itu saling bertentangan, saling Lalu dalam jenis keantoniman nisbi atau rela­

berbalikan, atau mungkin saling berkontras tif, dapat disebutkan rnisalnya kata 'kaya' dengan 

antara satu dengan yang lainnya. 'miskin', kata 'pandai' dengan 'bodoh'. Memang 

Orang mungkinjuga akan memperdebatkan, tidak terlampau jelas ukuran untuk mengatakan 
apakah benar kata 'murid' harus diperten­ bahwa orang tersebut 'kaya' atau 'miskin' . Juga 
tal\gkan dengan kata 'guru'. DechikianjUga kata sangat relatif ukuran mengatakan apakah orang 
'hijall' apakah memang berkontras ,makna tertentu 'bahagia' atau 'sengsara'. Il 
dengan kata 'kuning'. Sekali lagi. seluk-belu.k Kemudian keantoniman komplementer atau II 
Mantoniinan yangs;:nng diPerdebatkan orang relasional napat disebutkan misalnya kata 'istri' 
ini dapat lebih gampang dijelaskanjika kreativitas dengan 'suami', kata 'janda' dengan 'duda'. Ke­ I 
untuk mengelonipokkan benar-benar dilakuluin. beradaan entitas yang diantonimkan dalamjenis I 
' ,Kreativitas untuk mengelompokkan terse­ ini muncullantaran terdapat tuntutan saling me­

but misalnya saja menghasilkan k1asifikasi be­ lengkapi antara entitas satu dengan yang lainnya. 

rikut, (1) keantoniman absolut, (2) keantonim­ Keantoniman dalam jenis relasional tidak me­
an nisbi, (3) keantoniman komplementer, dan - nyinitkan keberlawanan atau kekontrasan, tetapi 

(4) keantoniman hierarkikal. Berkaitan de­ bahwa sosok entitas yang satu be rhubungan dan 

ngan jenis pertama, yakni keantoniman yang saling melengkapi anta~a safu dengan lainnya. 
 Il
saling menyingkirkan atau me'niadakan lan- Akhirnya keantonirnan dalain jenis hierarkikal 

muncullanlaran ada entitasyimg menunjuk pada 
 II 
urutan jenjang atal! tingkat sosial. 
Kalau dulu kita mengenal sosok raja, pastilah 
ada patih danp,ara tumeriggungnya. Kalan kiniI ada presiden, iiastilah ada menteri dengan dir­I jen-dirjennya. Sebutan-seblltan itu munclIllanta­
ran 'ada fitur atau raut ke\:lierarkian, yang menja­II dikan hal yang satu saling bcrlawanan, berkoll­
tras , atau mungkin berbalikan dengan lainnya.II Jadi hampir sanla dengan yfll1g terjadi pada hal­
ihwal kesinoniman seperti yang disampaikan diII depan , kemudahan-kemllda'han linguistik yang 

berkaitan dengan perhakriaan intralingual dengan

II sendirinya tersedia manakaJa orang memiliki krea­

tivitas untuk mengklasifikaSi atau mengelom­
I 
pokkan objek yang l\Ienj~di tipk persoaJan. *** 




















BAHASA INDONESIA-TEMU ILMIAH 
DARI DISKUSI BAHASA MEDIA I'!IASSA DI SEMARANG (1) 
BAHASA, tak bisa diabaikan dalam kon­
teka penyelenggaraan penerbitan media cetak. 
Oleh eebab itu , bagi institusi pere, bahasa 
menjadi hal penting. Sebab, komurrlkaei dila­
kukan menggunakan bahasa. Termasuk infor­
masi yang d:isampaikan da1am BUrat kabar itu. 
Kalau tidak menggunakan bahasa, lantas apa 
yang dipakai? Dalam kaitan inilah, diskusi ba­
hasa media massa ini, mendapat perhatian 
yang cukup beear dari institusi pers dan in­
stansi yang berhubungan . dengan bahasa, 
seperti Balai Bahasa, . itu sendiri,II ujar Deridy 
'leta¢; eesungguhnyabahasa juga berkaitan · ~~mIE!~jw~artagwan, bukan dosen dengan kepentingan penyampaian informasi "Polisl. iti1 ada padS. dirlki­
melalui media elek.tronik.lJ.·Tak cuma cetak sa- Dalam forum diskusi itu 
ja. Sehingga, radio atau televieijuga membu- kekelirWm bel'ba­
tuhkan bahasa lieanyang balk agar tidak men-
ketertl~!81B1D. 
Oitid Baru.lsti18h 
jebak masyarakat untuk menirukan bahasa 
yang buruk dalam berkomunikasi. Oleh sebab 
itu, k alau ada suaran pembinaan bahaa&, . 
mestinyajuga ditujukan pula pada pengelola 
media elektronika. . IIMIrwuJ.ya dikejar itu · kemajuan. 
Media massa, kata Kepala Ptisat Bahasa Dr .Bukan "je1ae Dendy, eehingga 
Dendy Sugono, mempunyaikekuatan yang bi- seh~ mengejar kemajuan untuk me­
sa membuat orang percaya. l'Media massa me- ninggallwi 'Jcetert;inggalan. Kekeliruan herba­
nyampaikan berita, informasi, opini, artikel, 'hasajup dltunjukkan pada nama Bina Gra­
dan eebagainya ke masyarakat pembaca atau ha. Olen ' 'bab {tn, kate Dendy, kita harua 
Indonesia sebagai sarananya. Seears tidak .n.u~~J 
langstmg media Dl8888 meriQ;akan media pen­pemireanya dengan menggunakan ~ah!a~ea~~~il!~~~~!!~~baik~~se-~didiltan bagi warga masyara\at dalam bj!rba­
hasa Indonesia," ka~a. 
Di lingkungan pendidikan perselro1ahan. 





Scjumlah Se]{olah di Jatcng 
Buka Kelas Berbahasa Ingg~ris 
SEMA~ANG, K 'OMPAS ~ -Guna meniilgkatkan kemampuan 
siswa SMA negeri dan SMP negeri dalam berbahasa Inggris, Dimis 
Pendidikim dan KebudaY(lan Provinsi Jawa Tengah membuka 
kelas. imel'si (kelas dengan bahasa pengantar selain bahaso In­
donesia-Red) di en am SMA negeri dan lima SMP negeri. Dalam 
kelas khusus tersebut, bahasa pcngantar yang digunakan di dalam 
kelas adalah bahasa Inggris. Bahkan, materi ujian akhi.r nasional 
pun menuruf rencana juga akan clisajikan clalam bahasa Ingglis. 
"Kami ingin siswa menguasai bahasa Inggris sejak dini sehingga 
jika mereka ingin melanjutkan pendidikan ke luar negeri tidak 
perlu mengikuti kelas akselerasi," kata Kepala Subdinas Sekolah 
Menengah Atas Dinas P & K Jateng Nur Hadi Amiyanto, Jumat 
(9/1), di Semarang. . . 
Meni.uut Nur Hadi, Dinas P & K Jawa'Tengah (Jateng) membuka 
kelas imersi terinspirasi oleh ' Negara Bagian Queensland, Aus­
tralia. Queensland dan Jateng, katanya, merupakan sister pro­
vince. Huburigan antara Queensland dan Jatengct)kup erat, 
sehinggapemerint.ah kedi.IR belah pihak sering berhubungan dim 
bekerja sarna. '. . . 
· "Di QueensJand kelas imersi sudah cukup berhasil. Di sana ada 
kelas yang semua pelajarannya diajarkan datam bahasa Indoresia. 
Kariti terharu sekali waktu melihat siswa sekolah dJ sana men­
ceritakan pelajaran sosial di depan kelas menggunakan bahasa 
.Indonesia derigan lancar/.' ujarnya. 
'. Keberhosihin Queensl'and mengembangkan kelas imersi inilah 
yang ingin 'dit~ olel;! Jateng mulai awaltahun ajaran 2003/2004 
lalu. Untuk tahap awa)., Dinas P & K mengujicobakan kelas dengan 
bahasa pengantar bahasa Inggris di enam SMA negeri, yakni SMA 
Negeri '2 SenHirang, .SMA .Negeri IMagelang,SMA, Negeri '2 
. Purwokerto, 'SMA Negeril Pati, SMA Negeri,.-4So]o, dan SMA 
Negeri 1 Kabupaten TegaJ: Dua SMA neg~rllainnya, yakni SMA 
Negeri lUngaran dan SMA Negeri 1 Kota,Tegal, me~kipun tidak 
mendapat oantuan dana dan Pemerintah Provinsi Jateng, meng­
adakan. kelas dengan pengantar bahasalnggris atas biaya sendiri 
· Sementara itu, untuk tingkat SMP, Pemerintah Provinsi Jateng 
berencana memulai kelas imersi awal tahun ajaran ;20?4/2005 , Jiili 
mendatap.g. Lima SMP negen yang mendapat kes~lf1patan per­
tama adalah SMP Negen5 Semarang, SMP Negen $ PatI, SMP 
Negeri 1 Magelang, SMP Negeri. 2 Plll"Wokerto, dan SMP Negeri 1 
Kabupaten Tegal. . 
. Labo~atorium bahasa 
· PeiniIihan sekolahdengan pengantar bahasa Inggris, kata Nur 
Hadi, antara lain didasarkan pada fasilitas laboratorium bahasa 
yang mereka dim"iUki. Sekolah yang berbahasa Inggris mem­
butuhkan laboratorium bahasa dengan peralatan yang lengkap .. 
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"Sebenamya sekolah-sekolah yang dipilih untuk menerapkan 
kelas imersi ini pun belurn memiliki laboratoriurn yang layak. 
Laboratoriurn bahasa di sekolah tersebuf kebanyakan sudah 
berumur di atas 20 tahun.Peralatannya pa4ng-paling hanya 
earphone yang hanya bisa mendengar omongan guru ' di depan 
kelas. Padahal, dibutUhkan laboratoriurn bahasa yang lebih cang­
gih, yang memiliki video, dan lain sebagainya," ujar Ntlr fIadi. ~ 
Pemprov Jateng, kata Nur Hadi, akan memba1].tu memperb~ 
laboratoriurn bahasa di beberapa sekolah. "Rencananya pada 
anggarah tahun ini. Semoga saja," tambahnYli\. '. . ': 
Dalam kelas imersi ini, seluruh pelajaran-tennasuk pelajaran 
yang menggunakan hitungan-cliberikan dalam bli\hasa Inggris. 
Soal ujian akhir nasional (UAN) pun rencananya akan diubah 1!:e 
dalam bahasa Inggris. "Sebelurn .diberikan. kepada siswa, soal 
UAN nantinya akan diterjemahkan dulu ke dalam bahasa Inggri&'," 
kata Nur Hadi.· . .' . " 
Siswa yang ingin mengikuti kelas ini harus lewat seleksi khus~s . 
Siswa yang terpi]ili harus benar-benar berbakat dalam bidang 
bahasa serta merniliki kemampuan bahasa Inggris yang memadai. 
Guru yang mengajar di kelas pun dilatih secara khusus ag(lr 
memiliki kemampuan mengajar dalam bahasa Inggris. (JRN) .-
Kompas, 10 Januari 2004 
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BAHASA KAMUS ELET{THONIK 
INI adalah penerjemah 
istiniewa.. Bisa banyak 
bahasa 'dan bisa ,Ilia­
suk kantong karenaini 
adalah penerjemah .' 
elektronik. 
M 
AJ=l1 ~ita bay. angka'l seluruh. bang­
,,' ;sadi dlmia bisa berl<omunikasi I menggunakan lebih dari 6.000 bahasa. Itu semua atas jasa alat 
· pene~emah ~Iektron'ik. Walaupun 
tidak mencapai seribu bahasa, alat initetap 
menjadi."dewa penolong" yang bisa menghu~ 
bungkan kita· denganberbagai bangsa d'i dunia 
yang merhilil;i bahasaberbeda-beda. . 
Alat mungilyangmirip telepon seluler ini . 
dilengkapi 'dengan teknologi yang bisa menge­
nali suara (voice recognition) , mengenaJi ba­
hasa yang digunakan, dan kemudian mener­
Jemahkannya ke bahasa yang ki~a pahaml. 
Produk-produk awal yang sudah beredar saat 
ini umumnya hanya bisa my,ne~emahkan ba­
hasa lriggris sebagai baha~;a, internasional yang 
resmi ke ,beberapa bahasa da!') sebaliknya (bi­
directional translation) . Seperti kompljter yang 
kita gunakan sehari-hari , alat 'penerjemah ba­
hasa .in; memiliki mikroprosesor yang bertugas 
mengolah informasi berupagelombang suara, 
mengonversinya ke data biner (binary digit atau 
bit), menerjemahkan bahasa yang satu ke ba-. 
hasa yang lain dalam sistem biner, serta 
mengonversinya kemb'ali menjadi bentuk infor­
masi yang kita pahami, 
Penerjemah elektronik ini mirip komputer mi­
ni yang dilengkapi dengan .mikrofon dan spea­
ker, layar liquid crystal displayatau LCD, .sam­
bungan ke komputer, USB (universal serial 
. ' - - -­
buS) untuk menghubungkannya dengan ber­
bagai alat lain, logam paduan magnesium se­
bagaipenyerap panas yang timbul akibatkerja 
prosesor dan baterai yang bisa diisi ulang. ' 
, , -- - -
I 
Mikrofon (nomor 3 pada Gambar) berfungsi 
sebagai "telings" darf universal translator, me­
miliki diafragma yang dapat bergetar ka~~na 
adanya gelo~ba~g s~a. Saat berbicara, kita 
sebenarnya mengirimkan gelombangyang me­
rupakan fluktuasi tekanan udara. Gelombang 
inilah yang kita kenai sebagai gelombang sua­
ffi . , . 
Semakin cepat fluktuasi tekanan yang terjadi, 
semakin tinggi pUlq frekuensi gelombang suara. 
Ini dikenal sebagai . high pitch. Besarnya te­
Kanan udaffi menentukan amplitudo gelom­
bang suara yang nienunjukkan besar-kecilnya 
volume suara (semakin besar amplitudonya, 
semakin besar yolume suara). 
Mikrofon pada a!at pene~emah universal ini 
dilengkapi dengan ,teknologi, pengenal suara 
(voice recognition software) . Teknologi ini mirip 
dengan peralatanelektronik yang kita gunakan 
sehari-hari, seperti' telepon genggam. Telepon 
. genggarri dapat di/xogram, untuk mengenali 
suara kita 'sehingga kita tidak perlu menekan 
tOlT)bolapa pun s~at ingin menggunakannya 
untuk menelepon. ,Kita hanya perlu menyebut­
kan nama orang y~ng akan kita telepon sesuai 
dengan yang tercatat dalam memori telepon 
seluler tersebut. Telepon seluler yang canggih 
ini secara otomatis menyambungkan nomor 
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yang dimaksud dan kita bisa langsung ber" 
bicara saat sambungan sudah didapatkan. 
Sinyal listrik 
Sinyal (gelombang suara) yang berhasil di­
deteksi mikrofon kemudian dikonversi dalam 
bentuk sinyal listrik. Komputer mengonversi si­
nyal listrik tersebut menjadi kode biner. Kod~ 
biner Ini merupakan sistem bilangan berbasls 
dua seperti yang digunakan dalam mengolah 
data di komputer. Misalnya'kitaberbicara da­
lam bahasa Inggris dan ingin menerjemahkan 
istilah bahasa Inggris tersebut ke dalam bahasa 
Indonesia .. 
Perangkci.t pengenal suara langsung bekerja 
untuk mengenali bahasa yang kita gunakan 
tersebut. Setelah ditetapkan bahwa bahasa ' 
yang kita gunakan adalah bahasa Inggris, me­
sin khusus penerjemah (komputernya) beru­
saha mengenali kata atau 'kalimat yang kita 
gunakan. Setelah kat a atau kalimat bahasa . 
Inggris tersebut ditentukan, komputer la~gsung. 
menerjemahkannya ke bahasa Indonesia. Hasll 
terjemahan ini kemudian dikirimkan lagi .~e 
speaker. Speaker (nomor 6) mendeteksl In­
formasi ini sebagai sebuah getaran (vibrasi). 
Ini berarti, speaker n'iemproduksi sejumlah fluk­
tuasi tekanan udara berdasarkan informasi 
yang didapatnya tadi. Fluktuasi yang dihasilkan 
tersebut merupakan gelombang suara yang kl­
ta den gar sebagai suara yang menyebutkan 
terjemahan katalkalimat bahasa Inggris yang 
kita gunakan tadi dalam bahasa Indonesia. 
Sifat dua arah yang dimiliki alat ini (bidl­
rectiona~ sangat membantu kita saat kita ingin 
berbincang dengan orang lain yang tidak 
mengerti bahasa yang kita gunakan. Misalnya 
I 
kita hanya bisa satu bahasa saja, yaitu bahasa 
Indonesia. Kita tidak mengerti bahasa Inggris, 
padahallawan bicara kita adalah orang Inggris 
yang hanya mengerti bahasa Inggris (tidak 
mengerti bahasa Indonesia). Kita hanya perlu 
menekan tombol start (nomor 4) pada alat mu­
ngil ini sambil mengucapkan kalimat-kalimat 
dalam bahasa Indonesia tepat pada mikrofon. 
Beberapa detik kemudian, speaker akan meng­
ucapkan terjemahan kalimat yang kita ucapkan 
tadi ke dalam bahasa Inggris. 
Orang Inggris yang mendengar hasil terje­
mahan itu tentu mengerti a~a yang kita bi­
carakan sehingga bisa memberi tanggapan de­
ngim cara berbicara tepat pada mikrofon alat 
penerjemah ini. Tanggapannya tentunya dalan: 
bahasa Inggris pula. Akan tetapi beberapa detlk 
kemudian, speaker akan mengucapkan hasil 
terjemahannya dalam bahasa Indonesia yang 
kita mengerti. Dengan cara ini, begitu banyak 
hambatan akibat.masalah komunikasi pada 
akhirnya bisa diatasi. Kita bisa berkomunikasi 
dengan lancar walaupun lawan bicara kita, 
menggunakan bahasa yang berbeda. 
Mirip "handphone" 
! 
Penerjemah mini ini dilengkapi lagi dengan 
berbagai aksesori lainnya yang mirip dengan 
aksesori telepon seluler (handphone). Salah 
satunya adalah fasilitas handsfree berupa he­
adset dan external microphone. Dengan fa­
silitas ini kita tidak pedu terus-meneius me­
megang alat penerjemah universal ir1i sepan~ 
jang waktu. Kita bisa meletakkannya dalam 
saku dan tetap bisa memanfaatkannya dengan 
meng'gunakan headset (sebagai speaker untuk 
mendengarkan hasil terjemahan) dan external 
microphone sebagai alat pendeteksi suara. 
Produk-produk awal universal translator akan 
diprogram menerjemahkan bahasa Inggris ke 
bahasa !taliS., Jerman, Portugis, Spanyol, Pe­
rancis, Mandarin,_ Korea, Arab, Thailand, dan 
Serbia. Awalnya, produk ini tidak akan bisa 
menerjemahkan kat a demi kata, tetapi hanya 
bisa memberikan terjemahan bebas atas ka­
limat-kalimat yang digunakEln. Tujuannya agar 
kita tetap mengerti bahasa-bahasa tersebut 
walaupun kita tidak mengerti arti masing-ma­
sing kata yang digunakan. 
Universal translator ini merupakan alat pe­
nerjemah yang benar-benar pintar karena bisa 
diprogram juga untuk mengenali berbagai ak­
sen dan dialek yang berbeda-beda. Bahasa 
Inggris yang merupakan bahasa internasional 
yang resmi saja bisa dibedakan menjadi ber­
bagai aksen, seperti aksen pencfuduk Boston 
yang sangat berbeda dengan aksen penduduk, 
Hbuston. Kemudian, bahasa Inggris yang 
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digunakan di Amerika (American English) juga 
memilikisedikit perbedaan dengan bahasa 
"Inggris yang digunakan di Inggris (British). 
Belum lagi bahasa-bahasa yang digunakan 
"dalam percakapan sehari-hari yang biasanya 
"sangat berbeda dengan bahasa Inggris 
formal. 
".Bahasa "gaul" yang kita sebut sebagai slang 
dapat dilambahkan ke dalam alai penerjemah 
universal ini sehingga melengkapi bahasa stan­
dar yang ada. Unluk melakukan penambahan 
" slang dan jargon ke dalam koleksi bahasa uni­
versal translalor, alat ini dilengkapi lagi dengan 
dictionary stacking function sehingga menyem­
purnakan kemampuan "kamus" eleklronik yang 
bersifal mobil ini. 
YO H A N ES SUR Y A P H D 
Guru Besar Universitas Pel ita J-Iarapan 




Kartun dan Bahasa 
K ARTUN sebagai wacana humor ditujukan untuk menghibur dan kritik sosial ter­hadap segala bentuk ketimpangan dalam 
masyarakat. Humor merupa,kan sarana efektif 
ketika saluran kritik lain tidak berfwlgsi dengan 
baik. I 
Berdasarkan cara penyajian humornya, kartun 
dibedakan atas dua jenis, yakni kartun non-. 
verbal mengandalkan kejenakaan WlSur visual 
serta gampar yang memainkan logika,dan kar­
tun verbal menggunakan WlSur kebahasaan ser­
ta gamba!' jenaka untuk mencapai tujuan . . 
Penyimpangan kartWl diterapkan dalam Wl­
sur visual atau perilaku tokoh ketika menaf- . 
sirkan pemakaian bahasa yang secara pragrnatik 
dan konvensional memiliki kaidah jelas. Tokoh 
irasional rekaan kartunis dilukiskan bertutur 
tanpa mengindahkan jarak sosiaI, status sosial, 
dan disampaikan dengan bahasa sehari~hari 
yang tidak terikat sehingga leluasa dikreasikan. 
Pembahasan buku ini terdiri atas enam bab, 
yaitu Bab I membicarakan latar belakang ma­
salah, batasan dan jenis kartWl, kajian tentang 
humor, teori ten tang humor dan asumsi prag­
matik. Bab II mengenai pragrnatik sebagai pen­
dekatan buku ini, mencakup latar belakang tim­
bulnya, kedudukan dan perbedaan dengan ilmu 
bahasa lain. Bab III mengenai penyimpangan 
wacana kartWl terhadap aspek pragrnatik. Bab 
IV ten tang aspek kebahasaan yang digunakan 
para kartunis untuk berhumor. Bab V selintas 
mengenai berbagai tipe wacana kartunis untu,k 
menyajikan humor kartunnya, dan Bab VI ada7 .' 
lah kesimpulan mengenai \Vacana kartlill. (WAT) 
___Judul:J<artun: _SludL.lentanQ_Eermaina.nJJ,3h11~ 
enulis.;,J De~ulu_Wjjanl"-_---'_ 
_ _ __.ce.takan~ 1,_Januad.2Q(M,___ _ 
____P.eoedJiLOmbak'-___ _ 
___.TebaLxxi t334.tJalam.... _an'-----_ _ 
Harga: Rp 43.000 











P RAKTIK imperialisme atau kolonialisasi, ha­dir dalam wujudnya yang paling laten tenlta­ma jika bersinggungan erat dengan persoalan 
nonmate riil. Atau dengan kata lain, berbentuk sesua­
ttl yang 'tak tampak oleh mata' dan merasuk dalam 
kesadaran kognitif unllik kemudian mengendalikan 
pola pikir serta paradigma pihak terjajah, Jika pro­
ses kolonialisasi telah mencapai stadium ini maka, 
selain eksesnya akan merambat pada berbagai di­
mensi kehidupan masyarakat terjajah, efek negatif­
nya tetap akan terasa walaupun sang penjajah telah 
hengkang dari tanah jajahannya, Mulai dari ekscs 
pada aspek budaya hingga konstruk intelektualitas 
setempaL 
Dan salah satu aspek utama represi imperial atau 
kolonialisasi adalah dengan melakllkan konLrol mela­
lui media bahasa, lni merupakan cara yang sangat 
efektif dan efisien, sebagai salah satu 'tali ' kendali 
untuk mengikat tanah jajahan pada proses koloniali­
sasi kognisi. Dalam hal ini, sistem imperial menen­
tukan versi 'standar' bahasa pusat sebagai bahasa 
resmi , Adaplln ragam bahasa yang lain, yang meru­
pakan wujud ekspresi budaya lokal, diidentifikasi sc­
bagai bahasa periferi, Dengan cara inilah, maka ba­
hasa berada dalam genggaman kuasa penjajah, Oe­
ngan media bahasa, kolonialisasi dilanggengkan, 
Ketidakberdayaan bahasa lokal dalam lH;:gellloni 
dim dominasi lwasa bahasa 'impol' sang penjajah ini , 
tcntu berdampak secara serills pada dllnia sasLra se­
bagai salah satu varian yang mengandalkan bahasa 
scbagai sarana ekspresi nya. Sastra, dalam hal ini, la­
hir dalam wujud yang sesuai dengan kreasi cipta pen­
jajah melalui media kuasa bahasanya. Pad aha I, seca­
ra faktual , sastra merupakan salah salu media yang 
secara efektif dan intensif dapat digllnakan 
sebagai cara untuk mengekspresil<an per­
lawanan terhadap kuasa sang kolonial. lni 
artinya bahwa jika sastra telah masuk da­
lam perangkap kuasa bahasa sang penja­
jah, maka kemungkinan besar ia akan 
kehilangan taring kritisismenya dan 
nyala api perlawanannya, Maka'saslra 
hanya melahirkan estetika yang t\lm­
pul secara sosial. Lebih dari ilu, pe­
ngaruh dominasi dan hegemoni kua­
sa bahasa ini tetap terasa pada tanah 
kolonial walaupun secara de facto 
pihak penjajah telah hengkang. fni­
lah kelebihan sekaligus kekllatan 
kuasa bahasa. 
Secara historis, tercatat ba­
nyak negara yang mengalami fe- ' 
nomena ini dalam kesllsasLra­
annya, Mulai dari semenan­
jung Afrika hingga Asia, Bu­
kan hanya negara bekas jajah­
an lnggris, Letapi juga jajahan bangs a 
Eropa lainnya, seperti Prancis, Portugis, dan Spa­
nyol. Namlln , spiring dengan perjalanan waklu, se­
cara pcrlahan namlln pasti lahirlah apa yang ciiseblll 
clengan sastra poskolonial. Sebuah genre sastra yang 
hendak melepaskan diri dari cengkeralllan kui<u hc­
gC1l10nik kllasa bahasa pcnjajah, Dasar aSlImsi ke­
mllnculannya adalah bahwa jii<a dengnn sarana teks 
penjajah menaocapkan praktik kolonialisasinya, ma­
ka dengan teks pulaJah upaya resislensi dan perla­
waniln, salah salunya: harus dilakukan, 
Walaupun masih dilipuli perdebatan dan keragam­
an persepsi, mllnculnya wacana sastra poskolonial 
ini cukup menjanjikan masa depan yang relatif ce­
rail bagi upaya ei<spresi iclentitas dan kultllr khas 10­
kalitas bahasa slisastra sel'empat. Secara spesilik wu­
jud ekspresi sastra poskolonial tenLu berbeda 3nlara 
salll daerah clengan yang lainnya, Namlll1 dcmii<iiln. 
seca r" universal nwreka IlIcmiliki <iua tiLii< pcrsama­
an. yil illl: pel'tamn. bahwil dalam bcnlllk mulakhir­
nya saslra poskolonial sama-smna terlahir dari ,:>e­
ngalaman kolonialisasi; kedua, pernyataan-pernya­
taan yang diekspresikan dalam sastra poskolonial 
mengllngkapkan kelega ngan-kctegangan yang me­
reka alami bcrkaitan dengan hadirnya kekllalan im­
perial, yang sekaligus merupakan penekanan akan 
perbc<iaannya dengan asumsi-asumsi yang dibangun 
olch pusat imperial. lnilah ciua titik singgung yang 
st.!cara <iistinglif lllembcrikan andil besar bagi pro­
ses terbcntuknya karnktcr posi<olonial dalalTl saslra 
ya ng mereka ciptakan, 
rada i<elanjutannya, sastra poskolonial ini kemu­
dian terbcntuk dalam beberapa model yang berbe­
da sesuai dengan knrakter i<has yang diusungnya, 
!-lingga kini, tercalnt ada em pal model yang muncul. 
Pertama, model 'nasiona!' atnu regional yang men c­
kankan pada berbagai gambaran yang berbeda len­
tang kebuclayaan nasional atau regional setempal. 
Model ini berkembang kuat di Amerika Serikal'. Ke­
dua, model berbasis ras yang mengidentifikasi ciri 
tcrlentu yang sama-sama terdapat pada berbagai ke­
susastraan nasional. Pola Btack Writing adalah con­
toh model ini . Ketiga, model perbandingan yang ber­
,usaha untllk menjelaskan ciri linguistik, historis, dan 
kebudayaan tertentu yang melintasi dua kesusas­
traan poskolonial atau lebih dengan cara memper­
bandingkan beragam kompleksitas yang dikandung­
nya, Keempat, juga model komparasi hanya saja me­
miliki penekanan dan cakupan ,yang lebih kuat dan 
luas, UnLuk model komparasi ini, sampai saat ini te­
lah berkembang tigajenis perbanciingan utama, yaitu 
perbandingan antar negara-negara diaspora kulit 
putih, kulit hitam dan yang berusaha menjembatani 
keduanya, 
• Muhammad la'far, 
Ma~asiswa Fil ~a f<ll UIN Jakarta, 
Hedie Indonesia, 4. Januori 2004 
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HADIAH SA ::! 'UR A 
Seks, Pispot, 
dan Harry Potter 
KATA filsuf Francis Bacon, beberapa buku bisa enak (dibaca), be­
berapa buku mudah dipahami, tapi beberapa yang lainnya lewat 
begitu saja. Sepanjang tahun 2003, terbit beberapa buku yang sayang 
dilewatkan karena mencetak sukses: laris manis di pasar, atau men­
dapatkan penghargaan sebagai buku terbaik. 
Satu buku yang sangat ditunggu-tunggu pembaca adalah serial ke­
lima Harry Potter. Kisah rekaan J.K. Rowling tentang penyihir cilik 
bernama Harry Potter eli sekolah Hogwarts itu selalu jadi yang terlaris 
hingga edisi keempat. Dan ketika seri kelima diluncurkan serentak 
eli seluruh dunia pada Juni lalu, Hany Potter and the Order of the 
Phoenix memecahkan rekor buku yang terjual paling cepat di dunia. 
Dal'i taka buku online Amazon. com saja tercatat 1,3 juta eksemplar 
dijual tak sampai dua minggu setelah peluncw'an. Belwn lagi jurnlah 
buku yang dibeli di taka buku biasa. Menurut Richard Oh, pemilik 
Toko Bliku QB, Jakarta , serial itu juga menjaill yang terlaris di tokonya. 
"Tiap hari ada saja yang memesan Harry Potter," kata Richard. Pada 
hari pertama penjualan, seribu buku ludes ill seluruh jalingan toko QB 
di Jakalta. Bahkan menurut Koran Tempo, ada taka buku yang be­
rencana memesan 10 ribu eksemplar Harry Potterdalam bahasa Inggns. 
Bukan cuma buku asing yang berjaya.Buku karya pengarang dalam 
negeri juga menyita perhatian sepanjang tahun ini. Yang paling 
menarik adalah Jakarta Undercover yang disusun wartawan majalah 
Popular, Moammar Emka. Buku ini berisi kumpulan cerita tentang 
selllk-beluk bisnis seks dan perilaku seksual orang-orang ill Jakarta , 
yang biasanya dibica rakan malu-malu kucing. Emka mengklaim 
menjacli saksi mata dari setiap acara seksual yang ditulisnya . Jadi, 
inilah buku acara seks pertama yang ditulis langsung oleh saksi 
malanya. Orang lalu penasaran bagaimana deskripsi buku itu , dan 
berbonclong-bondong memborongnya. 
13uku tersebul memang sarat diwarnai deskripsi tempat, liukan 
tubuh -tubuh yang bermandi keringat dan bernafsu, berikut seribu 
satu guya yang biasanya cuma kabar bunmg buat sebagian besar 
orang. Sebelas kali buku ini dicetak ulang, dan beberapa kali menjadi 
buku terlaris minggu ini di Taka Buku QB dan beberapa taka buku 
lainnya di Jakarta. Angka penjualannya memang menakjubkan untuk 




Buku sastra yang lebih serius juga Letflp mendapat Lempat. Y"yasan 
Rancage membelikan penghargaan sastra Sunda kepacla Holisoh M. K, 
yang mengarang buku roman Krmbang Petingan, sedangkan sosok 
peraih Rancage adalah Titi-Kartini. 
Untuk sastra Jawa, penghargaan diberikan kepada buku 
Candhikala Kapuranta karangan Sugiarta Sriwibawa, dan sosok 
Rancagc adalah Mochtar yang pemimpin redaksi Panjcbar Semanga/.. 
Dari sastra Bali, roman Bunga Gasdung Ulung Abancang karya I Nyo­
man Manda dan sosok I Gusti Putu Bawa Samar Gantang meraih 
penghargaan sebagai karya sastra clan sosok yang peduli sasLra Bali. 
Pusat Bahasa memberikan penghargnan kc'pcl(I,) N.H. Dini, 
Dorothea Rosa Her/iany, clan Oka Rusmini karena sl1mbangan mereka 
terhadap bahasa Indonesia, tetapi tidak secara khusus menilai satu 
karya mereka. Ada lagi Khatulistiwa Award, diprakarsai Richard Oh, 
yang tahun ini memberi penghargaan kepada Hamsad RangkuLi, lewat 
antologi cerpen Bibir dalam Pispot. Hingga akhir tahun, cuma Yflyasan 
Adikarya Ikapi yang belum mclflkukan penjurian. 
Tempo, 4 Januari 2004 
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ISTILAH DAN UNGKAPAN 

log Is: masuk akal ') .' i - ' 1 i: 
mulasl : perpindahan . 
Contoh: Sangatlah mung kin dan legis jika te~adl mptasl genetlk ... 
(dalsm artlkel Sopyar\ Haris, halamah '10FIJI< . .. ~.-. (KR)-~ 
Kedaulatan Rakyat, 2 Januari 2004 
peluang: kesempatan i . - , . 
_ pengelolaan:PI9ses melakuKal1.!JlQna ,a~~iatan tertentu . 
, mandlrl: tidak ~ergantung orang !sIn . , . ,. . 
, ~Contoh: Ot~noml daenah.memberi"pellfsngtiap-tiap daerah me­
la~ukan pengelolssn kawasannya secara msndiri, disesualkan de­
nqarl' kondlsi strategis dl wilayahhya (dalam artlkel ETParipumo, 
h~laman 11) . ' , • . 
loy_litas: kesetiaan 
,Ccintoh: $emua bentuk pelayanan operator tentunya akan 
meningkatkan loya/ltas ... (delam erlikel Nerys Lourensius, ha­
leman 11) , " [. (KR)-o 
Kedaulatan Rakyat, 5 Januari 2004 
, i , 
. komitmen: perjanjian, kontrak atau ke­

sepakatan "' ,. , . 

, Cotoh: Dana J{affipanye dan Komitmen 

.Partai' (judul artikel Mohamad Mahsun, 

halaman 10)' . ': ' . . 
, ZQrta: kawasan, wilayah, daer~ t 
Contoh: Zona Penyangga Budaya memiliki 
kendala ,rendah bagi masyarakat apabila 
. potensi sumberdaya alam yang adadibudi­
dayakan (dalam,artikel Sigit Gendon Widdi­
yanto & Suharno, halaman 11) (KR)-o 
Kedaulatan Rakyat, 7 Januari 2 0 04 




• 	 ,I .. .~ 1 
I > ~~ ...... ~ 
- Postretirement ,Benefit Plans =Pensiun, jasa pemeli­
haraan kesehatan asuransijiwa, bantuan biaya perkuliahan, jasa 
legal da!). paj,ak. clay care, subsidi perumahandan manfaat lain 
yang diberikan kepada karyawaltsetelah pensiun. 
. . 	 !~,' 
:g ' _'"' . h ,. 
Kedaulatan Rakyat, 15 Januari 2004 
.:",._. , ~~,._ :~;~, - \ J_~ '...-' • » t;-.:~ 
.. ' ~ • J •• 
~. 
_Postretirement Benefit PlBDB = Pensiun, jasa pemeliharaan 
kesehatari asuransijiwa, bantuan Qiaya perkuliahan, jasa legal 
dan pajak, clay care, subsidi perum'ahan dan manfaat lain yang 
diberikan kepada karyawan setelah pensiun, . , 
. _ Primary Earning per Share = ,Jumlah laba yang dl­
alokasikan ke setiap lembar saham biasa yarig beredar, termasuk 
ekuivalen saham biasa 
Kedaulatan Rakyat, 17 Januari 2004 
. .' ,',,' ·'t:.... ,.,~;~ 
..... " ~ .~~J' 
, " 
. - Profit Center =Suatu pusat tanggungjawab yakni manajer 
dapat mempengaruhi baik pendapatan stau biaya pusat tersebut, 
- Proftt Pliuming=Proses laba dan tl.\juan pertumbuhan suatu 
peruaahaan ditetapkan bersama dengsn alat untuk mencapai tu­
juan tersebut; I ' 
Kedaulatan Rakyat, 28 Januari 2004 
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, W8Cana: ~esuatu yan~ sedarig 'di­

bicarak8.n, mer\iadi diskUrsUB ' 

Contoh: Pembentukan wacana oleh 

mereka yang berada di luar struktur 

kekuasaan' seringkalimenggunakan ... 

(dalam artikel Arie Setyaningrum, ha­

laman 11) (KR)-o 

Kedaulatan Rakyat, 15 Januari 2004 
, I ! • \, . j, • :- : :~:. :­
tl\jam: mudah mengiris atau mel.ukai ' , . , ' .'. " :: : 
,tumpul: papak pada "\iun~a, tidak ~am atau ~al , ,or: 
Contoh' Pers BiBa TOJam BlSa PUla 1'umpul (judul artike .. Edy~oSap~tro,halaman11) \ ' J ( l~~ 
Kedaulatan Rakyat, 9 Januari 2004 
-' .w.as~¥an~,mer\iadi~b~ara~_l __ '_· " ,, ' ,
dlDierud:'Wuiran 'atau mafioa·: .. ' , •., 
, Con~h: Dalam wacana ketahapari pailgan, masalahberas 
senantiasa muncw dalam berbagai dimensi (dalam artikel 
Saptoto B !kadar, halaman 11) ~_ ~ . , 1 , ~)-d 
, ) 






.... 1.1..- '" ~ 
.memanip~: berbuat curang, meng­
atux'deiJ.gan cara panc4ri ' . ' I 
intelijen: dinas rahasia, orang yang 

bertugas meng~ti I 

, Contoh: Ter,kuak AS Memanipulasi 

Data Intelijen Gudul ~uk rencana, halam­
an 10) ' • , 
~l mitos: cerita dewa, diungkapkan secilra 
gaib ' ", I 
, Contoh: Mematahkan Mitos Laut. Kidul I 

Gudul arlikel Syarofin Arba MF, halaman 

11) t ' , . ' . I L{l~).b 

\, ~ . •• ..L_ ....~ . _ • • ' . . 
Kedaulatan Rakyat, 13 Januari 2004 
r . 
solusi:jalan keluar '. '\ . 
kontekstual: berhubung' an dengan ' 
situasi 
Contoh : Solusi. Ketidakadilan Jender 
Harus Kontekstual (judul berita Univer­
sitaria, halaman 11) (KR)-o 




.:' . . 
kenyang: tidak'lngin makan lagi, sudah banyak mendengar 
88am garam: ungkapan untuk IIku·llku pengalaman hldup 
yang dlrasakan '. ' , . 
. Cdntoh: Rakyat Indonesia cukup kenyang merasakan.asam gar~m kesengsaraan dan kemlskinan (dala,m artlkel Agung 
Danu Wahyudi, halaman 11) , . ." , '/ . (KR)-k 
Kedaulatan Rakyat, 29 Januari 2004 
'. ndllalah: kebetulan (dari bahasa Jawa) 
"egoistis: hanya mementingkan dirinya 
. sendiri . 
Contoh: Ndilalahnya,Ji:ebanyakan benta' 
itu menginformasikan atau bahkan D)eny­
oroti kine!janya yang bisa dimaknai egoistis 
.(d.aJam ~ukren~, halaman 10). ~(KR)-x 
Kedaulatan Rakyat. 16 J anuari 2004 
. . 
draft: rancangan atau konsep (dan bahasa tnggris) 

agenda: catatan atau awa 

. Contoh: Bahkan, dalam draft itu terkesan DPRberkutat de­
ngan agenda politikjangka pendek yang mereka miliki (dalam 
attikel M GN Ari Dwipayana, halaman 11) . . (KR)-o 






_ ..---­ _, - t' 
" \ ' • • I j , • , , : 
. ': I • 
- Prior Period Adjust­
ments =Penyesuaian yang. 
berhubungan dengan periode 
sebelumnya, dan tidak men­
cakup dalam penentuan laba 
~rsih dan periodeberjalari. 
Kedeulaten Rekyet, 19 J~nuari 2004 
MF: 
Manual Foeu's, adalah 





Suara Pembaruan, 11 Januari 2004 
Istilah Fotografi 
MINOLTA: 
Sebuah perusahaan perala tan kamera Jepang . 
MIRORLENS: 
Lensa tele eermin dengan titik api panjang 
tetapimemiliki bobot yang amat ringan. Biasanya 
hanya memiliki bukan diafragma tunggal. 
misalnya: Lensa 500 mm, f:11 . 
MI RROR LOCKUP: 
Pengunci cermin di kamera yang digunakan agar 
dapat mengurangi getaran pada saat rana kamera 
bergerak. 
MIRROR: 
Cermin yaitu kaca atau gelas yang berfungsi untuk 
menangkap sekaligus memantulkan bayangan 
benda setelah melalui lensa. Bayangan itu 
kemudian dipantulkan ke prisma di kamera. 
MIXLIGHT: 
Sualu gabungiln pencahayaan menggunakan 
lampu tungsten dan lampu kilat untuk 
mernperoleh suatu pencahayaan tertentu . 
MONOPOD: 
Sa ndaran atau penyangga kamera untuk ' 
membantu menahan goyang yang berkaki satu 
(mono). Sering juga dise but unipod. 
Filter ber..varna biru 
muda. Dengan meng­
gunakan filter ini warna 
kulit manusia akan terhindar dari kemerah­
merahan, walau 'tidak sepenuhnya normal tetapi 
sudah dinetralisir. 
MOTOR DRIVE: 
Motor penggerak film atau pengokang bertenaga 
motor yang digunakan untuk memburu bidikan. 
Biasa digunakan oleh pemotret yang sering 
melakukan pemotretan yang mengandung banyak 
aksi dan kejadiannya berlalu cepat, misalnya di 
bidang olahraga. 
MS: 
Singkatan dari medium shot yaitv jepretan yang 
le bih menyorotlagi ke subjek dan mulai mengarah 
pada suatu tema pokok dengan latar belakang 
yang sudah mulai dihilangkan. 
MULTI ALLOY BODY: 
Tubuh (bod i) kamera yang terbuat dari bahan eam­
puran metal aluminium, magnesium dan titanium. 
ATOK SUGIARTO 
Istilah Fotog ra 
MEGALIGHT: 

Adalah sebutan untuk sebuah lampu flood yang 

mempunyai kapasitas atau kemampuan eahaya 









Pola pengukuran eahaya yang biasanya terbagi 





METERING CENTE~ WEIGHT: 

Pola pengukuran eahaya yang menggunakan 60 





Pola pengukuran peneahayaan berdasarkan seg­





Pola pengukuran eahaya yang menggunakan satu 

titik tertentu yang terpusat. 

fokus atau penajaman 







Kumpulan prisma-prlsma kedl yang berfungsi un­







Prisma mikro. Sistem penemu jarak optis yang 

menggunakan prism a halus atau kumpulan pris­

ma-prlsma keeil yang berfungsi untuk menda- , 





Fotografi yang menggunakan film berukuran keeil 

dengan menggunakan bantuan mikroskop. 

ATOK SUGIARTO 







Filter anti-flare untu.k mencegah refleksi intern 
dalam lensa oleh pantulan cahaya. Diciptakan 
untuk lensa yang belum multicoated. 
MULTI EXPOSURE: 
Sering disebut dengan singkatan ME. 
Memberikan pencahayaan lebih dari satu kali 
pada satiJ bingkai film. 
MULTIPOINT READING: 
Suatu pembacaan atau pengukuran dalam 
pencahayaan yang dilakukan terhadap berba­
gai titik objek foto. 
MUlTIVISION FilTER: 
Filter yang digunakan untuk membuat gambar 
ganda dalam sekali jepretan. Filter ini dibuat 
dengan menggunakan kaca yang sengaja di­
asah menu rut tujuannya - berkeping prisma 
3,S, disusun melingkar, berjajar atau paralel 
berulang-ulang. 
MULTilAYER COATING: 
Penyelaputan berlapis-Iapis pada lensa. 
MULTIPLE EXPOSURE: 




Tuas bidikan ganda. Adalah"tombol untuk me­
nyiapkan kamera pada posisi siap bidik tanpa 
memajukan film k~ bingkai berikutnya. Digu­
nakan untuk melakukan lebih da"ri satu kali 
pencahayaan (exposure) pada bingkai yang 
sama dalampem~tretan . Alat ini dipakainya 
bersamaan dengan pengokangan film . 
NANOMETER: 
Sati.ian pengukur panjang gelombang. 1 
Nanometer =1nm adalah sepermiliarmeter. 
NATURAL AND ENVIRONMENT (NE/NES): 
Salah satu kategori yang dilombakan dalam 
World Press Photo. Foto-foto atau sekumpulan 
foto bercerita dari subjek berupa lingkun"gan 
dan alam:flora, fauna, lanskap, ekologi;dsb. 
NATURE PHOTOGRAPHY: 
Fotografi alam ya~g berkaitan dengan.alam 
semesta, misalnya darat, laut, sungai, dll. 
ATOK SUGIARTO 
Suara Pembaruan, 25 Januari 2004 
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KEBun~YAAN -KONGRES 
KONGRES KEBUDAYAAN V 
Satu Kongres Seribu Mimpi 

OI .fH \"/,\ltT/!.\\'r\N "PEMIlARUANn 
UNGGUL WlRAWAN 
TAHUN 2003, Bukittinggi ter­
catat dalam sejarah kebudayaan 
Indonesia. Kota sejuk di Sumatera 
Barat itu dipUih sebagai tempat 
penyelenggaraan Kongres Kebu­
dayaan V. Ajang pertemuan buda­
yawan itu hampir terlupakan 
lebih dari satu dekade. Idealisme 
kongres yang didukung setengah 
hati itu akhirnya terbelit antara 
ambisi dan obsesi. 
Kongres Kebudayaan V (KKV) 
berlangsung di Bukittinggi, Su­
matera Barat pada 20-22 Oktober 
2003. Meskipun tidak dibuka 
Presiden Megawati Soekarnopu­
tri , gaungnya lumayan santer. 
Puluhan media cetak dan elektro­
nik memang menyorot langsung 
pertemuan yang jarang terjadi itu. 
Tahun ini , peserta berpijak pada 
tema idealisme besar: Konsep, 
Kebijakan, dan Strategi. 
Dari kongres keempat hingga 
kelima, masa vakumnya mencapai 
12 tahun. Saat kongres terakhir, 
kekuasaan rezim Orde Baru masih 
berpengaruh besar. Budayawan me­
mang difasilitasi, tetapi lalu dike­
biri. Pertemuan cwna boleh mem­
. bahas soal-soal budaya. 
Jika terungkit materi paLitik, se­
baiknya tak usah dilirik. Masa itu 
meninggalkan banyak kenangan 
pahit. 
Kini , trauma para budayawan 
rupanya belum juga hilang. Sejak 
prakongres berlangsung di Bali, 
kelompok budayawan terbagi men­
jadi dua kubu pro-kontra. Alhasil, 
pemerintah lewat jalur Kemente­
rian Kebudayaan dan Pariwisata 
bersikap sangat hati-hati. Antisipasi 
sudah dilakukan sejak penunjukan 
peserta kongres. Prinsipnya, dari 
seniman untuk seniman. 
Cara itu tak urung menimbul­
kan reaksi. Tetapi, pemerintah 
yang sebatas menfaslitasi sudah di 
jalur yang aman. Tudingan lalu be­
ralih pada para budayawan. Isu 
kongres "pelat merah" mencuat. 
Ada asap, ada api. Konon tudingan 
itu berasal dari kubu kontra yang 
merasa sakit hati karena tidak 
dilibatkan dalam kongres. Hingga 
kongres berakhir, isu tetap ber­
gulir. Bahkan muncul semacam 
"tandingan", bernama komite pen­
gawas kongres. 
Penyelenggaraan KKV mele­
wati tiga tahap yakni: Temu 
Budaya Daerah di 25 kota, Temu 
Regional di empat 'kota, dan 
Prakongres di Denpasar, Bali (28­
30 April 2(03). KKV berfokus pada 
sUbtema: "Lokalitas, Nasionalitas 
dan Globalitas; Identitas dan 
Krisis Budaya" serta "Perubahan 
dan Pemberdayaan". Semuanya 
dibahas dalam 30 sidang komisi 
dan tiga pleno. 
18 Rekomendasi 
Pad a hari terakhir, KKV mem­
beri hasil. Dari inventarisasi 
masalah, 18 butir rekomendasi 
dilontarkan sebagai kesepakatan 
akhir. Meskipun ada sebagian tak 
setuju, tim perwnus enggan meng­
gubris. 
Sebanyak 18 butir rekomen­
dasi KKV terdengar penuh ambisi, 
jika tak bisa disebut muluk. 
Wilayah diskusi di sidang-sidang 
komisi melebar sampai ke kancah 
politik dan kenegaraan. 
Korupsi, konflik SARA, disin­
tegrasi, pornografi, otonomi daer­
ah , bahkan sampai nikotin diba­
has sampai ke urat saraf. Obsesi 
ideal is bercampur mimpi terlontar 
begitu gencar. Ada juga sikap 
chauvinis seolah kebudayaan 
adalah inti persoalan bangsa ini. 
KKV memang terselenggara di 
masa Indonesia tengah dirundung 
masalah. Kongres itu seolah men­
jadi "gerobak sampah" ketidak' 
puasan di masa Orba. Arus tukar 
pendapat akhirnya hanyut dalam 
euforia demokrasi. Semua per­
soalan terkumpul seperti bak pe­
nampungan. Segudang masalah di­
inventarisasi, alternatif solusi dib­




cuI dari rangkaian kata dalam 
rekomendasi. Pernyataan yang di­
pilih dinilai terlalu abstrak. 
Masyarakat awam harus menebak 
pengertian: membentuk kesadaran 
budaya (butir G) dan desakralisasi 
(butir 12). Tafsir bebas mungkin 
malah menambah persoalan pelik. 
Menurut perumus, rekomendasi 
akan diberikan atau disebarluaskan 
kepada para pengambil keputusan 
makro. Tetapi, mungkinkah reko­
mendasi itu berdaya intrusifsehing­
ga mempengaruhi nilai-nilai budi 
pekerti dalam keluarga seperti (bu­
tir7)? 
Tim perumus ternyata juga 
mencantumkan ide usang dalam 
rekomendasi. Gagasan departemen 
kebudayaan sudah menjadi 
"polemik basi". Sejwnlall kalangan 
l11€nyesalkan masuknya ide usang 
tersebut ke dalam rekomendasi. 
Apalagi, argumentasinya masih 
yang itu-itu juga. 
Padahal, gagasan lain yang ada 
lebih penting, seperti pembentukan 
Pusat Kebudayaan Indonesia 
(Puskin) yang didorong Taufik 
Rahzen. Ide Puskin rontok saat se­
batas konsep. Ironisnya, justru 
karena dianggap terlalu matang 
oleh suara mayoritas. 
Kelak KK akan diselenggara­
I}an secara rutin. Mungkin bagian 
tulisan ini sekaligus juga bisa 
menjadi ralat. Pasalnya, KK per­
nah digembar-gemborkan bukan 
merupakan acara ritual dan for­
mal, sehingga harus diadakan se­
cara reguler. Idealnya KK di­
lahirkan dari kebutuhan untuk 
mengeluarkan pendapat. 
Saat ini, bangsa ini masih 
terombang-am bing oleh krisis 
multidimensi. KKV mungkin 
hanya salah satu sarana pubJik un­
tuk menumpahkan penGa.pat. 
Entah berhasil atau gagal dalam 
aplikasi, KKV mungkin cukup 
memuaskan dalam mengidenti­
flkasi masalah. 
Barangkali pula, terdengar 
agak muluk mengharap rekomen­
dasi KKV akan berdampak politis. 
Agar teraplikasi, rekomendasi per­
Iu sosialisasi. Sementara bangsa 
ini hampir tak peduli. Tinggallah 
ceri ta : satu kongres yang me­
lahirkan seribu mimpi. • 
Suers Pemberuen, 2 Jsnueri 2004 
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KOMIK BACAAN-BIOGRAFI 
..Wid NS,'j'Godam" dalam 
Sebuah Kenangan 
WlDODO NlU' Slamel (65) 
alias Wid NS, komikus yang 
melahirkan tokoh Godam tao 
hun 70-an, bcrpulang di saat 
masyarakat ingin menghor· 
mati karyanya dalam sebuah 
pameran di Rumah Budaya 
TemlJi Jl Parangtritis Km 0,4 
BantuJ. Jumat, 26 Desember 
2003, puku113.30 WID, Wid NS 
menghembuskan napas ter· 
akhirnya di kediamannya, Pe· 
rum Bale Asri F-15 Jl Wates 
Km 10 Yogyakarta. Padahal, 
pada hariitu juga pameran di· 
. buka pukuI19.00 WlB 
Acara pembukaan pamer· 
an berubah menjadi suasana 
yang mengharukan. PuJuhan 
.seniman Yogya berkumpul, 
Landung Simatupang r)1elan· 
tunkan puisi karangannya 
"Pulang" yang l<husus dipe· 
san Wid . Oi an tara puluhan 
goresan tangan yang mewa· 
kili perjalanan karier Wid, 
tampak lukisan potret diri di 
atas kanvas yang belum sem· 
pat ia selesaikan. 
Sejarah perkembangan 
komik di Indonesia dimulai 
pada awal tahW1 196O·an. Ke­
tika itu, komik Indonesia cen· 
denmg mewakili kondisi rna· 
syarakat Indonesia yang rna." 
sih merumuskan wawasan ke~ 
bangsaan. Memasuki tahim 
1970·an muncul genre komik 
yang bersinonim dengan to­
koh·tokoh heroik Amerika 
dan Eropa. Ternyata genre ini 
sangat digemari. l{omik silat 
wayang, dan humor laris rna: 
nis. Di dalam genre ini Wid 
hidup dan bersenyaw~ de­
ngan tokoh Godamnya yang 
mengambil setting Indonesia, 
namun idenlik dengan kehe­
roikkannya sang Superman , 
pahlawan dari Negeri Paman 
Sam Amerika Serikat. 
Sedcret pcngarang dan pe· 
lukis komik muncul menghia· 
si khasanah sastra Indonesia 
tahun 70·an . Tokoh·tokoh se· 
perti Kapten HalUintar, Laba­
laba Mcrah , Godam, Gundala 
dan masih banyak lagi, sem­
pat menggairahkan dunia ba­
ca. Oari sederet pahlawan suo 
per terscbut yang paling me· 
nonjol adalah serial Godam 
ciptaan Wid NS dan Gundala 
ciptaan Harya Suraminata 
(56) sahabat Wid . Serial Go· 
dam bersenjata martil mirip 
tokoh pahlawan kota New 
York Mighty Tnor maupun 
Putra Dewa Odin tokoh dewa 
dari skandenavia yang mela· 
wan l<ejahatan. Mereka 
membela kebenaran . 
Dalam karya itulah , Har­
ya yang terkenal rlengan na­
ma Hasmi , sangat hafal de· 
ngan ciri khas sahabatnya itu . 
"Wid sangat dclail. Oalam 
menggambar ia selalu meno· 
rehkan hal·hal yang sering lu· 
put dari perhatian komikus 
lain, seperti \lakll a lan benda· 
benc\a lainnya . Gambarnya 
hidup dan bermakna. Ia sa· 
ngat perfcks ionis ," kenang 
Hasmi yang juga tinggal di sa­
tu lingkungan dengan Wid . 
Dalam soal honor, Wid ti­
dak pernah mcmperhitung· 
kan bernpa pemesan membe­
rinya. "lJarga Rp 50 ribu C\iga­
rap sarna dengan lIarga Rp 100 
ribu. Karena yang penting Qilt 
put·nya . Orang kan tidak per· 
nah mengerti proses negosia· 
s inya . Pembaca hanya tallu 
hasil. Jika harga rendah terus 
menggambarnya asal, yang 
mendapat nama 'buruk adalah 
pelukisnya/' papar Hasmi. 
Hasmi bangga bahwa SCI· 
habatnya itu tetap konsisten 
dengan wajah Asia . "Semua 
tokoh digambar se·Asia 
mungkin. Mcski seorang he· 
ro, wajah dan tubuhnya pos· 
tur Asia," papar Hasmi. 
Hasmi yang men gakll 
'Ngomik' barenag Wid sejai< 
tahun 1960 memaparkan bah· 
wa Wid seniman yang serba 
ingin tahu. Dia memulai ge· 
brakan seninya berawal dari 
seni lukis, patung relief dan 
akhirnya gambar cerita atau 




sahabat dengannya, dia orang 
sangat Iucu dan orang sekeli­
lingnya tidak pernah bosan, 
sampai-sampai saya menga­
jaknya untuk membentuk 
grup pelawak. Saya waktu itu 
masih duduk di bangku SMA 
Bobkri 1. Bersama Wid dan 
Guritno, kami membentuk ke­
lompok ' j{amus Jenaka' dan 
kelompok kami sempat suk­
ses," kenang pencipta komik 
Gundala ini. 
Diakui Hasmi, superhero 
Indonesia yang berpakaian 
aneh agak terasa ganjiJ di ma­
ta orang Indonesia. Tapi ke­
wlggulan serial Godam adalah 
bisa dinikmati semua lapisan 
umw'. "Wid orang yang Iucu, 
karena itu l,aryanya juga 
penuh humor," llcap Hasmi. 
Wid tak segan-segan me­
nyisipkan bahasa khas Yogya 
(plese tan) seperti nama tokoh 
profesor Qaea Nuqu (itu anu­
ku) dan Qaea Numu (ilU anu­
mu). Wid berhasiJ mengawin­
kan idiom dlll1ia rill dengan to­
kuh superhero yang kebarat­
baratan . Gudam menjadi sa­
ngat famiJier uengan Iatar bu­
daya Jawa. 
PEMBARUANI 
FUSKA SANl EVANI 
Suara Pembaruan, 7 Januari 2004 




SETIAP manusia memiliki insting untuk mengaktual- ak b b h ' isas~ pengalaman, ide-ide, khayalan-khayalan, kepada ain e~ a , tinggal membuka pakaian luar dan 

pihak lain diluar internal dirinya. Komik, adalah salah m ~)as cama~. Sedangkan tokoh Godarn, merupakan 

satu bentuk akhir darrhasrat manusili untuk menceri-:~m~an, dan se~r~g sopix: bernama Awang. Proses 

takan pengalamarinya melal~ bahasa gambar dan tanda. ' . 0 oSlBllya telJadi berkat sebuah cincin. Begitu ter-

Komik menjadi solusi yang mampu mentransformasi has- ' jadi ' l,n~bu~' k~jahatan, danAwang mera~";p\}rlu untuk ­
rat ber~~ta itu, dari kegelisahan yang berputar-putar di ~e!l0long, 18. akan segera mengenakan C;ihci# itu, dan .. 

· alam pikiran, sampai akhirnya tertuangmel\iadi kisah- Jadilah Godarn. Sepak terj8.I1 Z dan sosok Godaln dengan 
kiaah yang terdokumentasi dalani rentetan gambar. Be- kemampuan super heronya y:mg bernuansa futuristik 
rawal d~ inilah, bisa lahir nama-nama Superman,l:Jat- berbaui'.d~ngan setting budaya Jawa yang ma'sih terke~ 
man, Splderman, Daredevil, Flash Gordon, Kapten Ameri- san tra~l?nal. ~~un di tangan Wid; dikotomi futuristik 
ka; Hulk, dan berderet-deret tokoh fantasi lainnya. Tak dan tradislOnalltu ~dak terjadi, k~na kemampuannya 
terkecuali, di Ind9neaia, spirit itu membuahkan nama-na- dalam ~engo~ah centa, yang meskipun berbau fiksi ilmi­
ma seperti Si Buta dari Goa Hantu, Jab Sembung, Si ah te~Pl masih ~alam batas-batas logika masyarakat In-
Jampang, Pal\ii Tengkorak, Godam, Gundala dan lain- doneSlB.. . . 
lain. Seiring dengan itu, nama Ganes TH, Djair, Hans ~id NS a~al~h ~enomena tersendiri. Komik adalah 
Jaladll!a, 'Yid NS, Hasmi, Teguh Saptosa, Jan Mintaraga' d\Ulla yang ditelJunmya dengan penuh totalitas, siap de­
dan lam-lam muncul ke permukaan. Lewat karya-karya- ngan segal a suka dukanya . .Dari karya-karyanya, terke­
nya, mereka mampu membuai dan memal\iakan selera .ean betapa ,proses pengelJaannya dilakukan dengan 
penggemar komik Indonesia. Merekakemlldian mele- sep~nuh hati dan dengan emosi yang terjaga. Penuh ke­
genda, menorehkan sejarah tersendiri bagi perkembang- ~ti-hatian dan tidak terburu-buru. Detail-detail pada se~ " 
an komik di Indonesia. " . . tu~.p goresannya, ~.enggambarkan dedikasi seorang ide-

Adalah Wida Nara Soma, atau Wid NS, nama populer all~. Dalam meIDlI~adegan, Wid sangat terampil me­

~~ri Wid.odo Nur Slamet ~alah satu dari legenda~ maink~ angle',sehingga alurcerita mel\iadi tersusun de­
ltu. Penclpta tokoh super hero Godam telah tutup us' -. ngan b~ dan tldak tersend,at. Wid NS sangat menguasai 

da tanggal26 Desember 2003 dalain usia 65 tahun. ' anatoIDl. Penggambaran otot, gerakan masing-masing 

mel\iemput?-ya, ,~anya beberapa jam meDjelang ac~: Ii tokohnya, e~presf, dan juga dalam menarnpilkan figur­
buk ' " I, .. • ' . . ,' • " ' , : " . , figur seperti orang gemuk, kurus, anak-aIiak perempuan 

pem aan pameran YR?-g menamp~kan karya-kal'Ya-. too sangat natural dan tarnpak ' Karakte d ,~y,a,. ¥~yar~t Illungm"tpemangJarang yang berke- jah pada k a-I( an a . w~ar~ ' . r an w~­
sempatan mengenal secara pribadi almarhUm. Mareka te t ' kIt fiary y Jugatamp leblh membuml, ~~~h~~=~-~=Y~ke:b~~~ciP~1:~ b~,i:k:koh ~~~~:P~~~k~~~!!~!?;:lgp: 
bah'Ya s~per hero itt!adalrui'b~ ~eativitas ~id ~S, ::;!u~:=~::,l:u%'%~=~~~d::~~ kita ko~ikus Yogya. Banyakyang mengl:ra, God~ terClpta ' akan mudah d~ cepat akrab dengan tok h-tok h rang
dan tempat yang sama dengan Superman, Splderman, : .!. : .-, . _ "7""' . , 0 . 0 yang 
Batman, dan figur-figu,r asing'lainnya berasa!. Wid NS , .di~ambarkan., '1m menUI\Jukkan ket~aman daya ingat 
· ~e~wrik. ~aa~komikuS lain bera~ pada WId,.meng~~ak~r tok~h 'b~r~asarkanpad~ penga­
kisah-kisah klasik (silat, legenda). maupun mengham biro lam8n emp!rlB, yang didapat dan lingkungan sekitar. Ju­
melalui roman-roman remsja, dirinya berani menawar- ga. dalam mengatur,nada gelap terang (pencahayaan), 
·	kan komik dari genre yang baru, yaitu fiksi ilnriah. Pada- WId sangat ~~p~ dalam ~eIll~oot ~lo~-blok sehingga 
hal,pada sa:at itu cerita-cerita fiksi. ilmiah banyak didomi- gambarmellJadi lebih berdimensl, reallBtis dan suasana 
nasi to~oll..tokoli U:npor, terutama tokoh-tokoh dari rak- . tampillebi? dramati~. Kadang dibua~ sedemikian kon­
sasa komik DC dan Marvel. Namun tokoh Godam mam- tras, tetapI kadang dIbuat .bergradasl dengan meman­
pu menyelUBup di hati penggemar k~mik; bahkan ~pu faatkan arsiran-arsiran halus sebag~ perantara kesan 
~jaj~ dengan tokoh impor paling populer saat itu, Super- I ~P ke keaan. terang.T~ b.any~ kon:ikus yang ~empu­
man. dan Superman memiliki beberapa kesaJna- ny81 ~marnpu~ seperti lIll.SeI~ Wl~ N.S,. komikus In- _ 
an, seperti sarna-sarna kebal, sama-sarna tampan, beram- donesla yang heQat dalam hal. teknik lID adalah al-
but rapi, berpostur tubuh atleus, dan sarna-sarna.mema- marhUlll: Teguh ~tosa. 	 ' 
sang inisial nama di dadanya. Yang membedakan adalah I Keleblhan pencipta Godam ini, tidak hanya pada ke­
cerita tentang asal-usu1nya, dan juga proses'perubahan sempurn~an. daA kei?dahan dari segi estetika visual lie­

dan manusia biasa mel\iadi super hero. Superman berasal I mata. KeJeruusan 181nnya adalah kemampuan bertutur 

dari seorang wartawan Clark Kent, yang selalu menge- secara verbal, Ia merupakan seorang penulis yang hebat, ' 





pan~ai me~ kata-kata. Satu hal yang penting dalam 
duma komlk, a~alah bahasa yang mudah di ah . 
WalateUPW; peran ltu sudah di ,dominasi oleh bah!a gamaml.bar, taPl tekS tetap dibutuhkan:. ­
Gay,a.perfeksionis, dengan menampilkan anatomi . ha~orslOnal, te~ arsir halus ~.pe~efek~ ~ .rang me.nol\JoI, seolah mel\Jadi aliran tersendiri. Di e~a, setl(iaknya ada nama-nama John Busce 
~n~~pi: karkaakter Conan), Frank Frazetta, dan 'Bo~: 

Val:\er:u <I!ndaI~ para tokoh '~tan lama'. Boris ' 

'rah k9 Am ' . ' Lima,Peru, yang akhirnya memilih hi- " 
J e 'erika untuk memuaskan nalun. kesen ' 
nya. . lmanan­
. . . • , - t--. 
Di,Beland a muncu1 nama Don Lawrence, yang disirii 
populflr dengan komik Petualangan Storm dan Penp.ekar 
'trigan. Para komUtus banyak m~uk\ pada gaya ke­
empat tokoh ini. Pada saat sekarang,gaya seperti ini 
jarang ditampilkan, terutama sejak bergesernya gaya 
koinik niulai era9()..an, yarig ditandaidengan karakter­
karakter raksasa mutan, anatomi super he,ro yang over 
distorsi, dan penggunaan arsir yang minimalis, karena . 
pembuatan kesan warna yang di dominasi teknologi kom­
puter. Di Amerika, komikus yang masili bertahan dengan 
semangat perfeksionis pada Bast ini salah satunya adalah 
Alex Ross, yang di Izid9nesia terkenal dengan ke empat 10­
gi Kingdom Come. Alex total mengguDakan sapuancat air 
dan mengbilangkan s8Jlla sekali kontur, dengan pende­
katan anatomiS tokohnya dalam proporBi wlijar. ' 
Pengaruh gaya Frank Frazetta dan Boris Valejo me­
mang tampak pada kSrya-karya Wid NS. Frank Frazetta ' 
meI\iadi pelopor dunia absurd, bentuk-bentuk tumbuhan 
yang tak lazim, action yang tampakhldup dan dinamis, 
kontur tebal tipis dan nada gelap terang yang ekspresif. 
Boris Valejo adalah seorang perfeksionis, penuh ketelitian 
bahkan sampai ke otot-<ltot, dan menguaaai detail anatomi 
di samping kemampuannya menampilk8n dunia sunyl, 
. surealis dan magis. Gaya atau aliran pada dasamya akan 
tetus bergerak,. berestafet, dan berevolusi dari pn~ ke 
g~nera8i, sebagaimana gaya Wid NS ,maupun TegUh San­
tosa akan banyak di ikuti, meI\iadi bahan studi dan mata 
air inspirasi para ko1llikus muda. ~m 
-) JOM Santosa, mahasiswa Diskomvis 
lSI Yogyakarta. 
Kedaulatan Hakyat, 11 Januari 2004 
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LINGUIS'I'IK 
Iolkien tidakhanya:mengarang Loritofthe Rings, tapi juga bahasa 
rekaan yang secara' ,ilmiah bisa dipertanggungjawabkan. 
Ia adalah Elrond, P~ a~u:abu, ~ah sai,u . spesies penghuni M,ddle-6u1:h selam hobbft, kurcaci, atau mimusi;Lla peridengan buda­
ya sendiri, dengan kehidupan sendiri, 'dengan 
bahllsa sencfui. , . 
Dengariah kata-katanya saat penuangan 'RI­
ron<i . mengantark'an clncin Penguasa Segala . 
Cincin, Lota o/the RitH/S, selesiU. D~ngan Ijaha- J 
sa Peri ia'menga~, ".[Aear cdn ven na,mar," 
· ' fili, nlanuilra nitulgkin tidal(memabami arti- . 
nya bahasa Peri ini. TapipenontQnLoni '0/ the 
Rings: Return o/fhe Kingdi Jakarttjlll1gan tikut , 
.Akan /lua t'eki tm~rnahan b~peri'iika -Q~ . 
berapa kalipuit rnWlcUl. ,'lJ.al\t lTIemanggillWlU 
.tintuk pWang," l,>egjtu ~t}ilisan yang dipahanu' 
· spesies manusia Saat EIro~d berbicara, ' . 
, Peri mernani. memiliki baha.'l3 sendiri. Seti­
daknya, ifu peri dalarn dongeng karangan J.R.I~. 
J'oJkien. Kehepatari ,ToIkien ' dalarn rnenulis 
Lora 0/ the 'Rings bukan'hanya mcnyusun plot, 
'karakter,cki'latar beI.ak.iu!gdongcng yang me­
·narik. Ia j\Jg'a menyusUn del?lil kejadiari"rnern­
p,uat bahasa dan tuliSan yahg tmakada didunia, 
DahaSii yang'hanya dlgunaklmpara tokobnya 
JiKa ToIlOen ~kadarmengutip' 'kalimat-kali­
mat aSal b.unYLimtlik baJ:tasa.ini. tentu ~a ia ti­
dak akan'diingat Tapi To\kien,rnembuat balla­
Sa yilng,I~ngkap dengari ~ dan ko~ata- , 
~~aI8m kisaJi J;m;d:~f~ej#~. Tolki~ me­
ny,ebutt>eJasaq..baJ. T3P,i :~yadtla bahasa, 
yang .dig;lmp c)Jkup l~kap alel;l · pengarang 
Ini, bahasa Q!ienya c!~~mdarin, " '. , 
" Dua bahasa:yailg ~uIa'!JanYll dipakai olch 
para Peri'Seperti EIrOnd~'Baha$l ini "builyif' ~ 
'_~~k.,"llu bah~yMg difekiH-eka taPi sa­
,1)glIt logis,~' kala FredIioyr, peneliti J;lahasa dan 
saJah.satu pekerjaannya mengajar bahasa Qlle­
nya dan Sindarin'di' University Texa$ eli Austin, 
· Amerika 5erikat . 
Quenyasep6ti ballasa J.atin. Hanya diguna­

kan untuk sastra tinggi. Adapun bahasa sehan­

hari adalah' Sindarin. 

Tollnen tidak begitu SlIia mcndapatkan sis­

tem untuk dua bahasa ini. Ia rnencuri prinsip ta­

ta'bahasa' rmIandta untuk Quenya, Malall, jika 

dituJiS; kedua nahasa ini memiliiO titik dangaris 

,UIl1~ rnenyimbolkan perubahan sliara atau ka­

rakter.Quenya, 'seperti bahasa rmlandia, juga , 

menilllki 'sarigat bany3k kata penutup, tcrgan­
. tUngpada konteks. . 
. Sementata itu, Sindarin • . yang dalarn buku •
. Tolkien disebut tllrunan Quenya, 'rnenjiplak gra­
matika bahaSa Wales. Bahasa salah satu bangsa 
di lnggris Raya itu..:..selain bangsa Inggris, Skot­
laildia, dan.frlandia-memang favont Tolkien, ' 
Ia sangat senang mendengar bunyinya 
"Bahasa ini \arigsung inemalru jiwa bahasa­

ku.",tuljs ToIkien.suatu ketika, rneilgingat bagai­

,mana saat iapertama kali . rnendengar brihasa 

yang penUturnYOd tinggal ' beberapa ratus ribu 

orailg itu, , ' . .' 

Sistem yang digllnakan, misaInya, meng­

ubah konsonan kala pertama-bukan . hanya 

yang terakhir-mengiIw? ko~teks; .. ' . 
. TIdak meugherankaO folkien blSa men~p: 
takan" bahasa baru seperti itu, Pengarang lm 
memang scorang linguis, ahU haha.~ Gelar 
sa.'ltra dan 'bahilsa lriggris ia raih dan Oxford. 
'Kanlpus ini pula , ~patnya meng~ kaner 
sebUgai proresor pada 1959, Ia sempat Ikut me­
nY\lsun enlrl W pada O:iford English Didilmafy. 
Saat muIai ~er~i 11ft Hobbit padn 1~7, 

dan , kcmUdian kalya klasik The Lord 0/the Ri~ 

poda 1954-1955. ia memasukkan kemampuan Ii­

ngui.'ltik inL l1dak beran, ia bisa menyuslln baha­
sa bam. . 
Karena bahasa btlatan. dan dicip~ Tol­

kien untuk membua~ 1atar belakang Ct'.nta. ka­

dang lebih mudah menlbuat puisi njlimet de­






Ji~a memesansa"dwic/i saja begitu susah, bi­ bang bahasa lndo-Efopa yang dfgunal<an disa­sa dibayangkan kesulitan para 'pcmbuat film 
lah satu bagian Cina ratusan tallllJ1 silam. Tilpi ' merekonsouksi bahasa Queuya dan Sindarin. 
ia juga meminati bahaS<"1 dalrun Lord ofthe RingsApalagi, Tolkien sUdall meninggal tjga dekade 
sejak baru masuk sekolall dasar. .silanl, jauh-jauh hari sebelum . ada rcncana 
Sambi! tujuh tahun · kullall eli Macalestern'lembuat Lord ofthe Rings. 
College un~uk bclajar Latin (lan Yunani, kenlll­Unl1mg ada David Salo yang sangat paham (1i~U1 mengrunbilmaster di MadisOn Sal6 rnad­quenya dan Sinclarin. la bukan peri. 1a manu­
Ilmtian belajar l:iahasa r. iprawl TolkieJl. Has: l­
sj,L SepelU Tolkien, ia ahli Iinguistik dru; Uni­
uya? "[ni buhasa asing yallg paling saya kU;:Jsa'.:' 
• vcrsity of Wisconsill-Madison, Amerika Serikat. 
kala Salo.Salo semula belajar bahu..'l.1 Toeharian. anak ca- Salo pula yang mengiruukrul stu'at kepada 
produser Lord df the Rings. saat akan'dibuat. 
agar bahasa peri itudiungkapkaJ,~ secara 'alm 
O¢ Hollywood meneleponnya, memintanl' a 
.• tnefljaqi jJeIlerjemah Quenya dan'Sindarin .. 
Bukan I.w mudah rnenyusuri kata-kata Sil1da­
rin .dan Queoya ~adi kalimat rapi,Apaiagi 
. 	loUden tidak sempat menerbitkwl pandurul ta­
taba,basa resmi, "Ia hanya memberl pe~juk'Cli 
shualaU'di sana,:' ujar Salo. "Anda harus mem­
pCrh~tikanny~ ,merilp(;rhatikanpola. · cllin me­
. ngembangkan," ·, . . . , " . '. 
III ri-iWai merekanl suacimyauntuk ilikiriin ke 
lok8si. syudllg. Kata-Iillta Sindarin seperti peria­
in (Jwbbit). ang '(bci;i) ,'duath (kegelapan),lzir 
(yang muli<i) pun mula! dihafal CateBlanchett, 
I~l, \y1cKellen. J.iv ,Ty~er, alau Elijal1Wood. Be­
gItu pula kala Quenya seperti panna (buku) . 
anca (bcsi) • Item (yang mulai) , atau.lumbu (ke­
gelupan) akhimya terdellgru' di laY3r bioskop. 
Maka •. dengru'krul kala Elronu. "/ Aear cd,,,
• 
.vim na mar," ' · , . 
" 	 • ,nurkhoiri/surnbe(: elvis.orll. lordoltherings.f)et. an, ' 
gU8Iljj~n, u'D.:1 




Sastra dan Petting Aceh 

1~'\ CCAL 8 t;uvcmbcr 1999 . Sckicaf 

dua jura warga Acch dari bcrbagai wi­

layah darang memadati halaman Masjid • 

Raya BailUrrahman, Banda Acch, lllllLlk 

mCIluntut referendum. Dalam aksi rer­

sebut, massa' tidak hanya mencriakkan 

umtutan referendum, tempi juga mcm­

bacakan syair-syair yang diambil dari sc­

bual1 hikayar yang tcrkcnal di Acch, 

l!ilcayat Perang S'abd. 
S ELAMA 40 tahun berlangsung perang di Aeeh (melawan Belanda), pada tahun 1873-1Q13, syair-syair dalarn hikayat karya , sastrawan klaslk melayu Haji Muhammad Pantekulu atau Teungku Cik'Pantekulu ini 
disebut-~ebut telah menjadi pembangkit semanga t dan 
keberaman rakyat dalarn perarig sabil menghadapi 
tentara Belanda. ' 
, Salah satu buku yang tidak hanya memuat isi JIi­
lcayat Perang Sabil, tapi juga membahasnya dari aspek; 
adalah H~ka)at Prang Sabi: Mendjiwai Perang Atjeh 
La.wan l!lelanda yang disusun oleh Ali Hasjmy. Profesor 
~l Haslmy dikenal sebagai sastrawan angkatan Pu­
langga Baru dan tercatat sebagai salah satu tokoh 
dalam penyelesaian sengketa Aeeh dan Jakarta di 
tahun 1950-an. ' 
SALAH satu bagian paling penting dari Hikajat 
Prang Sabi adalah pendahuluan atau mukadimah. 
Bagian yang juga berbentuk syair inimenunjul<kan, 
seeara jelas tujuan ditulisnya Hikajat Prang Sabi, 
dalam hubungannya dengan perang melawan Belanda. 
Setelah diawali dengan puji-pujian kepada Allah pen­
elpta semesta alam, syair-syair pada mUkadimah ber­
lanjut pada seruan \.l.ntuk perang sabil. Juga disebuti<an' 
sat,:!. pahala yang dapat diperoleh bagi mereka yang, 
,ber]lhad dalarn perang sabil Galan Allah-Red), Salah 
satu .pahala yang akan diterima mereka yang mati 
syahid dalam perang tersebut adalah' akan bertemu ' 
dengan dara-dara dari surga, Salah satu bait (yang 
diterjemahkal) oleh penyusun) menyebutkan, "Menu­
rut kata Pesuruh Allah: Iitubuhmu yang tertembak 
berlumuran darah, litidak akan terkapar rebah l/ke
cuali dalam pangkuan Ainu! Mardliyah." ',' , 
Kemudian"empat bagian selarijutnya 'dalam Hikajat ' 
Prang Sabi berisikan empat kisah, yaitu: Kisali Aiitul 
Mardli'!1ah, Kisah PasulcanGajah, Kisah Said Salmy, 
dan KlSah Budak Mati Hidup Kembali. Dari seluruh 
kisah Y<J.ng ada, hanya satu eerita, Kisah Pasukan 
Gajah, yang disebut Hasjmy bersumber dan sejmah 
keJslaman, yang lain adalah fiktif. Namun; terlepas 
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dari kefiktifan tersebut, 'yang penting dari Hilcajat 
Prang Sabt adalah pesan empat kisah tersebut. Ki­
sah-kisah itu memberi eontoh betapa penting dan 
!;>erpahalanyakesyahidan seseorang dalam peperangan 
melawan. musuh kaflr, yang tak lain adalah Belanda. 
. Sepertl telah diungkap pada mukacLimah hikayat, 
l{j~ah tentang Ainul Mardliyah berkaitan dengan pe­
nyambutan ratu bldadan surgawi bagi mereka yang 
,mati syahid. Dikisahkan, seorang pemuda yang disebut 
Muda Belia, pada suatu malam menjelang maju perang, 
terspntak bangun, menangis tersedu-sedu sambi! 
mengueapkan nama "Ainul MardJiyah". Rupa-rupa­
nya, Muda Belia bermimpi berjalan di surga dan 
bertemu ratu bidadari surgawi bernama Ainul Mar­
dliyah. Muda Belia sangat sedih karena sang ratu 
,menolak cintanya dengan alasan dirinya hanya berhak 
dimiliki oleh pemuda yang mati syahid di medan 
perang melawan kafil'. Setelah i tu, sang Muda Belia tak 
gentar terjun ke medan perang. Ia pun mati syahid dan 
disambut Ainul Mardliyah di surga. 
Kisah kedua bertutur tentang kegagalanserangan 
sebuah pasukan besaruntuk menghaneurkan Kabah di • 
Mekkah. Peristiwa ini disebutkan terjadi pada tahun 
570 M, Dikisahkan, kedudukan Mekkah yang terkenal 
tidak disukai oleh Kerajaan Habsjah dan Kerajaan 
Parsia Majusi. Kedua kerajaan ini membangun Mek­
kah tandingan di Yarnan dan Hira, namun tetap ,Mek­
kah tak tertandingi. Kemudii\n, Kerajaan Hab­

syah, dan sekUtu-sekutunya menyerang Mekk~h 

dengan pasukan berkendaraan gajah. Namun~ 

ketika sampai di Kabah, tiba-tiba datang wabah 





Dua kisah selanjutnya tak uhah sepelti Kisa,h 

Ainul Mcirdliyah, bertutur soal mati syahiddan 

pahala. Pada Kisah Said Salmy dieeritakan, se­

orang pemuda buruk rupa yang mati syahid dap?t 

mempersunting seorang putri bangsawan eantik 

,jelita. Namun dalarn peperangan, Said Saimy, 

sang pemuda, mati syahid. Setclah mati, tiba-tiba 

.pada suatu malarn ia muneul dalarn sosok pemuda 

tampan menemui sang istri. Ternyata, Allah meIl)­

perbolehkannya "hidup" kembali dan muneul 

setiap malam untuk menemui sang istri. Terakhfr, ' 

Kisah Budak Mati Hidup Kembali bercerita tel}­
', tang pahala yang diteriina seorang mujahid yang 
'kembali dari perang. Allah menghidupkan kenj.­

bali anak yang dipertaruhkan sebelum sang mu~ 

jahid berangkat ke medan perang. 

, ... 
ALI Hasjmy menyitSlill buku Hikajat, Prang 

Sabi berdasarkan dua naskah berhuruf Arab yang 

kemudian disalin dalam humf latin. Sebagai nas­
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kah .tulisan, yang telahbeberapa kali disali~, 
terdapat perbedaan-perbedaan padasyair-syair 
Hikajat Prang Sabi. Dalam pengantar, Hasjmy 
menyebutkan hal'ini sebagai salah satu kesulitan 
yang dihadapi. 
Sebelum memuat kisah dalam Hikajat Prang 
Sabi, pada bagian peltama buku , Hasjmy mem­
bua t ulasan tentang sejarah Perang Aceh, pel'­
debatan pengarang, dan penyebab keberhasibll 
kisah berbentuk syair tersebut. Mengenai penga­
rang Hik(J.jatPrang Sabi , disebutkan terdapat dua 
dugaan . Dugaan pertarna, Hikajat Prang Sabi 
dikarang oleh Teungku eik di Tiro, pemimpin 
Angkatan Perang Sabil, pada tahun 1873-1913. 
Kalangan lain menduga ' hikayat ini adalah 
karya Teungku eik Pantekulu. Hasjmy menye­
butkan, memang belum terbukti siapa penulis 
sesungguhllya, namun dari informasi para pelaku se­
jarah dan pengikut Teungku eik di Tiro, Thungku eik 
Pantekulu memang diakui sebagaj penggubah Hikajat 
Prang Sabi. Untuk memperkuat dugaannya, Hasjmy 
mengutip tulisan ahli sejarah dari Australia, Anthony 
Reid, dalaIlll The Contest for North yang juga men­
cantumkan perihal pengarang hikayat tersebut. " ... 
Meskipun Teungku eik Pantekulu, dari Dayah dekat 
daerah Tiro, dianggap di Aceh mengarang Hilcayat 
Perang Sabil dalam perjalanan pulang dari Mekkah 
pada tahun 1880, hikayat ini dipopulcrkan oleh Teung­
ku Syekh Saman untulc mengobarkan semangat ke­
agamaan dalam perang ... ". Syekh Saman atau Mu.­
hammad Saman adalah nama eik di Tiro sebelum 
bergelar Teungku. Hikayat ini juga disebutkan khusus 
dipersembahkan Teungku eik Pantekulu kepada 
Teungku eik di Tim dengan Perang Sabil-nya. 
\ :~ n v :\ r: ;-1 I ~ I :. T : ;..! :\ / 










·DA dllit aspek: Otonomi Daerah dan Sastra · 
Lokal,:Sekarang ada masalali. aktual menge-, e,ij 
.'Anai otonomi daerah, yoitu.Pemerintah Indo- " / 
nesia bersama DPR membuat UU Otonomi Daerah :' .' I 
. dilaksanakan I h P , . tah P yang kemudian . 0 e emenn . em&" 
rintah memberika.n otonomi kepada daerah-daer9.H In-" 
doneBia, khususnya kepada propinsi-propinsi di selu~ ' ,', 
ruh Indonesia: Otonomi berarti kemandirian; kemandi­
rian dalam politik, ekonomi, kebudayaan dan scbagai- ' 
litik, ekonomi dan kebudayaan sendiri, untukmeng- . :.I 	 \ll"U.Sinya sendiri. Daerah, Gubemur bersama DPRD 
diberi kemandirian untuk mengtirusi daerahnya sendi­
ri dalam hal politik, ekonomi, kebudayaan dan sebagai" 
nya. SaJah satu aspek kebudayaan adalah . 
kesusastraan. " 
~ 
Dengan kemandiriannya ini, daerah diharapkan bi­~ sa rnengurusi masalah-masalah kebudayaannya " . 
sendiri, termasuk kesusastraannya. Dengan demikian, 
memberi kesempatan daerah untuk menggali potensi
ij kebudayaannya sendiri di daerahnya sendiri, terma­
auk kesusastraan dan aktivitasnya. Oleh karena. itu,:r perlu ditonjoikan peran, aktivitas, kreativitas dan .il 
SDMnya (Sumber Daya Manusianya) alias parasaS-: 
11 trawan beserta karya-karyanya. Disertaijuga penga- .I jaran kesusastraan daerahnya kepada para siswa dan •I 
I 

mahasiswanya. Aspek kedua adalah sastra lokal. Ada · 

ke8U8a:straan nasional dan lokal. Kesusastraan nasion­
al berpusat di ibu kota RI Jakarta, kesusastraan lokal . 

berada di daerah-daerah,terutama di ibu kota propinsi 

dan ibu kota kabupaten. ." 

Indonesia berbaha.sa resmi bahasa Indonesia yang 
• 
trawan tersebut berkomunikas' . d 

daerrumya Misalnya. l]uga engan bahasa' 

Umar Kay~ .Sub ! P;s- sastrawan tersebut adalah 

,Dini BudiD' ?o as?"owardojo, WS Rendra NH 
'de!ki ' arma. an Darmanto Jt. Mesld un ' 
Illl, an, karya sastra mereka da at dim Pukk 
.bagal sastra lokalJawa. Lebih-Ieb& bila Ir~'a an se­' . 
nD.J.y 
. sa8tranya teniebut mengandung muatan-muatan -: '--:-' 
I 
 soBial budaya daerah, misalnya sosial budaya J awa. 
nya. Pemerintah Daerah diberi kemandirian dalam po- : Dengan demikian, karya sastra mereka itu dapat dise­

' 
. tamya. Hal ini disebabkan oleh Kabupaten Klaten me­
. dipergunakan di seluruh daerah Indonesia. Di samping rupakan salah satu kabupaten di Propinsi Jawa Te- . 
itu, ada bahasa daerah yang dipergunakan di daerah- . . .ngah yang berjwnlah 15 atau 16 kabupaten. Kabupa­~ daerah yang bersifat lokal Misalnya di Jawa Tengah, ' II 	 DIY dan Jawa Timur dipe~ hahasa Jawa, . . 
yang terdiri atas bahasa Jawa baku dan bahasa Jawa ./ 
dialek. Bahasa J awa baku adalah bahasa J awa yang
I ~ 	 dipergunakan di Yogyakarta dan Slirakarta (Solo), sedangkan di luar Yogya dan Surakarta biasa disebut ' 
I 

I bahasa dialek J awa, misalnya dialek Banyumas, dialek . 

Surabaya dan dialek Banyuwangi. · .,

-Ke8U8astraan yang timbul di daerah-daerah dengan 

menggunakan bahasa daerah disebut ke8U8astraan . ., 

daerah, misal KeSUBastraan Jawa, Kesusastraan Ma- . 

il dura Ke8U8astraan Bali dan Kesusastraan Sunda. Da­~ pat clikatakan sastra daerah itu disebut ke8U8astraan 

ll lokal atau 8astra lokal. Sastra lokal itu ditulis oleh 88.8-."
i trawan-sastrawan lokal yang tinggal atau berdomisili' : 

di daerah itu. Akan tetapi, ada juga sastrawan lokal . 
yangmenulis dalam baha.sa Il}donesia. Bahkan, sas- "i=---'1..~~ = :::::C: I . U :::z:t===.~~~':'C~ .uoz::az=. ~.::=
.but karya sastra lokal-nasional. Hal tni disebabkan 
oleh sastrawan itu tidak dapat lepas dari law bela­
kang sosial budaya daerahnya, bahkanjuga perekono­
mian daerahnya. Oleh karena itu, law sosial budaya­
nya itutercermin dan terkespresi dalam karya sastra­
nya. Misalnya, karya Umar Kayam, Sri Sumarah, Pa­
.rei Priyayi dan Jalan Menikung kental dengan law so­
sial budaya J awa, begitu jugaPengakuan Pariyemnya 
Linus Suryadi. Begitujuga kumpulan puisi Dannanto 
Jt: Karla Iya Bilang mBoten dan Golfuntuk Rakyat, 
Novel NH Dini Tiroi Menurun. 
DaJam masaJah Hubungan Otonomi Daerah dan 
Sastra Lokal, masalahnya adaJah penonjolan ak~vitas 
dan peranan sastra lokal (daerah), yang tentu saJa be­
rups sastra lokal daerah dengan bahasa daer.ah dan 
IiilBtra lokal nasional dengan bahasa IndoneSIa. 
: Berhubungan dengan sastra lokal di Klaten, mesti­
lah masalah itu tidak hanya terletak pada sastra lokal 
yEmg ditulis oleh para sastrawan Klaten (yang hanya 
sedikit), tetapij1iga sastra yang ditulis oleh para sas-. 
trawan J awa Tengah, khususnya Surakarta dan seld­
ten-kabupaten tersebut: Klaten, SukohaIjo, Surakarta 
(Kota Prajalsetingkat kabupaten), Wonogiri, Sragen, 
Salatiga, Jepara, Semarang (ibu kota Propinsi), Tegal, 
Purwokerto, Cilacap, Kebumen, Purworejo, Magelang , 
dan Temanggung. Tiap-tiap kabupaten itu mempuny8.l 
sastrawan lokal. tetapi tentu saja tidak sama · 
banyalmya. , 
Di Propinsi Jawa Tengah itu ada kesusastraan lokal 
daerall yang ditulis dengan bahasa Jawa dan kesusas­
traan lokal nasional yang ditulis dengan bahasa 
.Indonesia. Sastra lokal itu ditulis oleh para sastrawan , 
'Iokal yang berdomisili di daerah lokalnya meskipun se­
karang ada'juga yang berdomisili di,luar Propinsi J!l-wa 
Tengah, misalnya eli Jakarta seperti WS Rendra. ' 
,Danarto dan Sapardi Djoko Damono. . . . 
' Dalam sastra lokal daerah; yaitu sastra Jawa, ada 
•dull. ke8U8astraan J awa Baru: sebelum tahun 1900 dan 
-__ _	 _ .========C::O;: _~==-~-J!:rtc:~-c-::;~~_. ___ ... _c::::x:xx::===::=:::z::::= 
' . \ 
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sesudah tahun 1900. Masing-masing mempunyai ciri 
khusus: Sastra sebelum tahun 1900 adalah Bastra ista­
na yangditulis dengan bahasa Jawa baku ditl.\iukan 
untuk golongan atas (bangsawan).. Sastra sesudah ta­
hun 1900, ditulis di Iuar istana dengan bahasa Jawa 
baku dan bahasa Jawa Behari-hari, termasuk bahasa 
dialek, ditl.\iukan lintuk rakyat umum. Kesusastraari 
Jawa Baru sesudah tahun 1900 itu biasa disebut . 
Sastra Jawa Modern, sedangkan sastra ~ebelum tahUn . 
1900 biasa diseb,:t Sastra Jawa Adiluh~ aJ.ias Sastra .' 
~angga Kraton. . . . . . . 
. Di antara para pl.\iangga 1rraton itu ialah Paku Bu­
wono IV (Wulang Reh), Paku Buwono IX (Paniti 8as­
Ira), ~angga Yasadipura I, Yasadipura II, RNg 
Ranggawarsita. Mereka parl\. pl.\iangga dari kraton 
Surakarta. Pujangga kraton Mangkunegaran yang 
terkenal adalah KGPAA Mangkunegara IV. Pada 
umumnya para pl.\iangga kraton dan luujanya sudah 
dikenal umum, sudah diajar~ eli sekolahdan pergu­
·ruan tinggi dalam mata pelejaran dan mata kuliah ke­
· Busastraan J awa. Bahkan, karena popularitasnya di 
tengah masyrakat Jawa, karya KGPAA M~ega­
ra IV Wedhatama hampir dikenalsemua orang Jawa 
· yang terpelejar. Di samping itu, Wulang Re~ ~a ~B 
IV Kalatidha karya ~angga RanggawarBltaJuga di­ke~al masyarakat umum. Pakar yang telah membica­
rakan (mengkritik) karya-karya pl.\iangga Surakarta 
adalah Purbatjaraka dalam bulru Kapustakan Jawi, . 
tetapi,tidak membicarakan pl.\iangga Mangkunegaran. 
Sastra Jawa Baru sesudah tahun 1900 dapat elibagi 
dua secara garis besarnya, yaitti keBusastraan sebeluin . 
kemerdekaan, 1945,~an sastra J awa sesudah kemer­
dekaan. Sebelum kemerdekaan ada sastrawan-sastra­
wan terkenal. Mereka adalah KRTYasawidagda 
Minggu Pagi, 
(Mangkunegaran, Klaten).karyanya: Jarot, Peti Wa­
siat Kirti Njunjung Drqjat, Ni Wungkuk Bendha . 
Gro'wong, Bocah Mangkunegaran dan Pati "!Vinadi; RM 
Sulardi: Serat Riyanto; Margana Jayaatmaja: Ngulan­
dara. Roman ini Bangat populer. Tentunya masih ada 
Baatrawan lain dengan karyanya, tetapi sebagai contoh 
cukuplah kiranya disebutkan ketiga Bastrawan dengan 
karyanya jtu. : ,'" _ ._ . 
Sesudah kemerdekaan1945, ada banyak sastrawan 
.di claerah propinsl Jawa Tengah yangmenulis karya 
sastra dengan bahasa Jawa. Secara acak Baja para sas­
trawan, termasuk yang pernah menulis sastra J awa . 
kemudian menulis sastra Indonesia, i ,·ntaranya Sr'l 
Hadijaya: Gerilya Solo dan JodIw Kang Pi~~; Ani 
'Asmara menulis roman Jawa banyak sekali, di antara­
nya Ge'rombOlan Gagak Mataram. Pe~ulis lainadalah 
.Muryalelana alias Dojosantoso (penyau-, Ullg!!I"an), 
Piek Ardiyanto Supriyadi (Tegal, penyair), juga ~rke- .. 
nal dalam sastra Indonesia, AI\jrah Lelono Broto (BI<r 
ra) JFX Hoeri (Blora), Ngalimu Anna Salim (Blora, pEr. ny~), Sukoso DS (Puiworejo), UBtaji WP (Kutorujo), 
'lUrio Ragilputra (Kebumen), Triman Laksono,CMage­
lang), Sudjarwo (Prambanan, Semarang). Beber~pa 
. pengarang Slliakarta: Pur Adi Pra.woto, .~d~"Nur­
Byahid P Ruswardiatmo, Daniel Tito, Wldi Wldayat, 
AI\jar AIti,Ahllad Ds, FX Mulyadi, Sukarda Ha.di S\l­
kama. Yang pernah menulis sastra Jawa, tetaPl !u:mu­
dian menulis sastra Indonesia, di antaranya: Iskasiah 
'Sumarto (Cihicap), Th Sri Rahayu Prihatmi (Yogya, . . 
Semarang), Sudjarwo (KlateniPrambanan, Semarang), 
Dorothea Rosa Herliani (Magelang), Pengarang Jawa 
Klaten: SuClarmo KD (Bayat), Yan l'ohari (penyair), 
Suryadi WS (novel, ceQcn). -- (bersam. ung) . / 




DI antara pelbabrai kcajaiban .dalam kitab t 
Edda-yang disusun oleh pcny3ir dan '. J ' . . 
sejarawan Snorri Sturluson pada awal · I, 
abad ke-13 iru-adalah sepotong perc~ 
kapandi sebuah 1l1cja pe~amuan'" . ... . 
, · ;r t · 
JE Gffi, sang raksasa samudera., ber,.. .. . tanya, "Bagaimanakah gerangan kerajinan yang engkau sebut syair itu bermula?" . , .. , . . , . , . . 
Bragi, sang dewasyair, menja,wap; "Syahda~,' 
para d~wata bertikai dengan bangsa Vanir, tetapi . 
kemudian mereka mengadakan suatu pertemuan .. 
dan akhirpya sepakat berdamai dengan cara inj: . 
wakil masing-masing pihak berdiri. di depan 
sebuah tong minuman dan meludahkan ' liur ke 
dalamnya ." . . 
Setelah mereka berpisah, para dewa memu- . 
tuskan hp.ndak mengabadikan lambang perda­
maian itu, tak ingin membiarkannya mubazir, 
dan dan tumpahan lendir itu mereka mencip~ 
takan seorang ma,nusia: Kvasir. Ia seorang arif . 
tanpa tara . Tak ad:l satu pun soal yang ia .tak tahu . 
jawabnya. Ia hldup berkelana mengarungi dunia, . 
mengaJarkan ilmu kepada orang-orang. Suatu 
Il~alam ia dijamu di rumah sepasangorang kerdil, 
Fialar dan Galar. Di tengah cengkerama tiba-tiba 
si tuan rumah mengeluarkan sepucuk senjata:dan 
membunuh tamu termasyhur itu. Mereka me­
nuangkan dara~ korban ke ' dalam tong, men­
campurnya dengan tnaduj dan memeramnya de­
ngan ragi 'hln~ menjadi minuman keras yang 
saktL Barangsmpa meneguknya akan jadi pe- . 
nyair atau cerdik-ccndekia, . . ' 
. Sebuah alegori yang padat, padu,: menyeram­
kan, Barangkali juga agak berlebihan, Edda 
mengandung banyak bagian yang memerikan ' 
dengan ringan pelbagai kekejian, kebuasal1, per- . 
tumpahan darah, dan .pembunuhan" . seakan' iw, 
semua sejenis permainan sehari-hart' 
,Namun, tentu Edda bukanlah ,hanya tlntaian 
kisah-kisah petualangan plfra satria dan raksasa 
serta dewa-dewa Nordik yang mendahsyatkan. Ia 
Juga sebuah tralctat ten tang puisL Bagian kedua 
(yakni bagian tengah), dari mana dialog lEgu. dan 
Bragi dL atas dipetik, bertajuk "Skaldskapar­
mal": bahasa .syair, Disitu pelbagai metafora . 
dideret dan dibahas, seakan dalam sebuankamus 
sinonim yang ganjil, didahului dengan 'peJta­
nyaan: Bagaimana mcnyebut laut? Bagaimana 
menyebut manusia? Bagai)nana :menyebut Ma~ 
tahari? Dan seterusnya, Maka berbarislah pel­
bagai majas 'standar (kenning) yang kadang tc- .' 
rasa begitu asing dan mengherankan: cakram 
keraguan, mainan (Matahari); lautan, kapal si 
kerdil (puisi); angsa merah (gagak); api kali 
(emas); hutan (perempuan); .. . . 
i, .- Memang 'keiiatan mendaftar ' d~mikian bisa 
~ hanya pelah-pelan mengaritarkan setiap kiasan 
menjadi klise, ekspresi menjadi formula-sepa-' 
sang stigma yang.pasti mati-matian dijauhi.oleh 
setiap penyair yang mengagumi tanda tangannya 
seridiri. Tetapi penyair di zamanitu barangkali 
menikmati ilusiyang lebili indah:' tak peduli 
dengan kebaruan, tak terjangkiti anxiety of in­
flUence, dan bersyair semata untuk merayakan 
tradisLserta berasyik-masyuk dengan puaknya. 
.Betapa pun, pada' awal miJenium kedua itu, 
ketika para trubadur eli sejumlah negeri Me­
diterania .pergi mengelana menyanyikan sa, . 
jak-sajak cinta, di Eslandia-yang ketika itu 
dikeni!1 sebagai negeIi para 'pujangga di Skan­
dinavia-syair-syair mitologis para skald (pe­
nyair) m~ang mulai tergeser oleh bffituk prosa 
xapg bro:u muneul: saga, Itulah epik yang me- . 
· ngisahkankeberanian dan perjuangari para pah- . 
·lawan dan penguasa <;ii .kawasan Skandinavia, 
' sering dalam bahasayang gamblang dan ber­
humor· dingiri, tetapi kadang juga mengurnbar 
' takhayul dan fantasiliar. Tersisihnyasyairpara 
skald ,itu agaknya yang menggerakkan tangan" 
Snorn Sti.lrl~on untuk merekam ·.khazanah lisan 
tersebut dan ' merumuskan' semaeam puitikanya 
dalam "Skaldskaparmal", · · .. ' I 
· Eslandia:"tanah es dan api, 'yang di Zaman. 
Gelap Eropa pernah_dibayangkan sebagailetak 
Neraka. Pada abad pertama sebelum , Masehl, 
•Virgil menyebutnyaUltima Thule, nusa di balik 
eakrawala, ill mana kartografi berhenti dan ima- .· 
! jinasi dimulai .-' Dua puluh abad ken1Udian, saat . 
memWai 'pei-jalanarinya' ke Eslandia di tahun 
1936, WH' Auden' pun memandang negeIi itu 
sebagai seqentang kawasan mimpi dan misteIi. 
Sebuah pulau besar yang tampak sendirian dan 
sepi: dengan lanskap yang kadang menyerupai 
hamparanlah~n di bulan, deilgan padang-pa-. 
dang lahar dingiri., tundra yang . senyap, per­
b~tiln es y~ilg kasar, tebing fyordyang curam, 
&:eJser yang munerat; aurora borealis yang me­
nari, telaga,mendidih,. serta kepundan yang.me­
· ngepul dan menggelegak. . 
Dalam sebuah catatan perjalanannya, novelis 
Pico Iyer mengisahkan sebuah tradisi kuno yang 
masih berlangsung di Eslandia hingga kini: setiap 
· tahun ada satu malam khusus ketika para wakil 
rakyat di parlemen harus berbieara dalam rima. 
Rakyat di negeri itu menggunakan bahasa yang 
· belum banyak berubah sejak abad pertengahan; 
kono? mereka dapat dengan mudah membl.1ca 
kitab-ltitabantik lellfhur rpereka layaknya mem­
baca koran' hari' ini. . . 
' Dari sebuah negeritropis yang pelmai, pan~, 
ganas, galau, gamang, ramah, ruwet, rilcks, se­
mua)tu mungkin 'terasa seperti [ragmen mimpi 
yang karib sekaligus jauh dan . muskil. Seperti 
dongeng dari mass keeil: tampak percuma, tetapi 
toh hidup, dan telah menggoda pikiran uniuk 
mengembarai kemungkinan-kemungkinan. . 
HASIF AMINI 






Nh Dini 60 Tahun 
diDunia 
Kepenga~angan 
Dua penghargaan diterima noV(~lis Nh Dini tahun 
ini. Satu penghargaan diterima dari pusat Bahasa 
Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas)) yakni 
penghargaan sastra terbaik. Satu penghargaan lagi) 
SEA Write Award) diterima dari Pemerintah 
. Thailand) juga untuk bidang s·astra. 
D illi tidak bisa menerima langsung penghargaan dari Pusat Bahasa yang diserahkan' Presiden Megawati Soekarnoputri , bertepatan dengan 
Kongres Bahasa. Ia sudah h~s berto-. 
lak ke Bangkok. NamWl, ia blsa menen­
rna hadiahnya lebih awal, uang sejum- . 
iah lima juta rupiah beserta piagam. "Itu 
pun dipotong pajak Rp 750 ribu," kata 
Dini sambil menambahkan suatu 
jwnlah yang bagi dia sebenarnya cukup 
untuk hidup dua minggu. 
Pembaruan berbincang dengan 
Nh Dini di kediaman sepupWlya, Prof Dr 
Edi Sedyawati, guru besar arkeologi UJ, 
di kawasan Menteng, Jakarta Pusat, 
Jwnat 10 Oktober lalu, beberapa saat 
sebelwn ia bertolak ke Bangkok. 
Berikut petikannya. 
Anda bertolak ke Bangkok untuk 
menerima penghargaan. Penghargaan 
apa tepatnya? 
Saya menerima SEA Write Award. 
Penghargaan SEA Write Award sudah 
ditradisikan oleh Ratu dan Raja 
Thailand. Sejak berpuluh tahun ini, 
penghargaan itu diberikan kepada 
pengarang-pengarang dari berbagai 
negara. Di sini, organisatornya Pusat 
-Bahasa. 
- Nah, kalau di sin;' itu saya anggap 
sebagai'arisan. Penyelenggara di sini 
akan bertanya-tanya, siapa yang belum ' 
berangkat. Itu sebabnya saya dulu selalu 
menolak. Karena itu tadi, arisan. Bukan 
betul-betul kompetisi. 
Tetapi, setelah saya tua, dan 
Ramadhan KH (budayawan, Red) menge­
jar-ngejar terus, saya pikir saya sudah 
mapan di Yogya, ya sudahlah (saya 
menerimanya, Red). 
Dan, karena itu untuk nama bangsa, 
saya mau, asal semua diuruskan . Saya 
diberi keleluasaan mencari pendampll1g. 
Saya ajak adik spiritual saya, Tinuk . 
Yampols)<y, istri Philip Yampolsky: VIce 
President Ford FOWldation. Tinuk illl 
yang membllat fIlm Wiji Thukul, dan 
sedang punya proyek membuat film 
tentang Akhdiat I<artamihardja. 




Saya ke Bangkok mewakili 

Indonesia, dalam pcrtemllan pengarang 

se-ASEAN. Di sana berkesempatan 

membaca cerita pendek dalam bahasa 

ln~gris, kemudian berpidato. Kebetulan 
yang menyampaikan hadiah nanti Ratu 
Sirikit, yang saya kagumi sejak tahun 
1950-an, ketika saya masih remaja. 
Dia paling ayu sedunia. . 
Nah, Japan Foundation, menden~ar 
kalau saya akan ke Bangkok, menawari 
saya ke Jepang. Saya katakan saya ingin 
sekali. Saya pernah ke Jepang 
Saya berkesempatan menggelar 
proses I<reatif di salah satu universitas 
eli Nagoya dan mengikuti ceramah, 
bertemu pemerhati sastra dan budaya 
Indonesia di Tokyo, bertemu dengan 
pemerhati sastra dan budaya Indonesia 
di Osaka dan Kyoto, dan tentu saja sight­
seeing, karena saya suka Jepang. 
Anda kabarnya menolak dua kali, 
dari baru ketiga kali ini bersedia meneri­
rna penghargaan itu, apa alasannya? 
Dua kali menolak, itu karena sistem­
nya hanya arisan. Penilaiannya hanya 
bergantung pada Pusat Bahasa. Mereka 
hanya menanyakan siapa yang belum 
berangkat? . > 
Alasan saya dulu ticlak mau . 
. berangkat, karena anak-anak muda\ 
yang berangkat duluan. Pengarang 
(Dini menyebut nama, Red) yang 
munculnya baru tahun 1970-an, berang­
I<at duluan. Tahun 1950-an saya sudah 
muncul. 
Kemudian, berangkat juga penga­
rang sastra pop (Dini juga menyebut 
nama, Red). Penilaiannya kan untuk sas­
tra, nah kenapa novel pop bisa masuk? 
Bukannya saya merendahkan sastra 
pop, karena penil::l.ian ada pada oran~ 
lain . Saya ini pen~arang, yang menilai, 
oran~ lain. Saya tidak pernah mengata­
I<an diri sebagai pengarang sastra. 
Tidak pernah. Tetapi telanjur 
orang-orang itu yang menilai. 
Kemudian, kenapa tiba­
tiba pengarang pop itu 





saya agar saya 
berangkat ke 
Bangkok. Saya 
tidak mau. Saya 
katakan, menga­
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Kenapa tahun-tahun sesudah 1984 itu 
saya tidak dicalonkan? Kok orang lain 
terus (yang beran~kat)? 
Inl masalah prinsip bagi saya. Dia 
bilang, memberangkaU<an pengarang 
sastra pop itu kesalahan. Nah' kenapa 
kesalahan itu tidak diumumkan? 
Lalu, yang semakin menyesakkan, 
ketiJ<a dikatakan bahwa ada (hadiah) 
uangnya. Saya katakan, saya hidup 
tidak dari situ saja dapat (uang) kok, 
entah dari 'I'uhan, atau dari pihak lain. 
Saya nggak mau ikut yang ombyokan. 
Penilaian yan~ Imnkret dan semesti­
nya, tidak ada. Pusat Bahasa hanya 
bertanya-tanya, siapa lagi yang pantas 
menerima penghargaan itu. 
Organisasinya jelek. Sebelunl 
berangkat, saya merasakannya. Satu 
orang menelepon mengingatkan saya 
untuk membawa foto. Dua hari kemudi­
an orang lain lagi menelepon, meng­
ingatkan saya untuk harus ini-itu. 
Bul<an sekadar memberikan surat 
pemberitahuan, yang menyatakan saya 
·terpilih, dan kemudian mewajibkan 
. saya memenuhi kelengkapannya. Yang 
runtut, tetapi sekaligus. 
. Contoh lain, saya diminta menyilsun 
pidato; dan mengirimkan ke Pusat 
'. 	Bahasa sejak Agustus: Nggak tahUnya, 
Bangkok menelepon saya menanyakan 
bahwa naskah pidato saya belum 
sampai, dan saya disuruh mengirim 
segera inelalui e-mail atau faksimile. 
Alasan lain lagi kenapa saya meno­
lak, saya katakan kepada Satyagraha 
Hoerip, saya hanya·punya harga dir!. 
Saya sudah dilewati oleh pengarang­
pengarang muda, yang lebih dulu 
berangkat ke Bangkok. 
Kekayaari saya hanya harga diri, dan 
dua anak. Dua anak pun hanya setengah 
saya miliki, karena mereka tinggal di 
luar negeri. Kalau harga diri yang saya 
punyai ltu saya berikan ke dia, terus 
saya punya apa? . '1 . 
Jtu.yang pertama kali saya tolak. 
Yang kedua, wal<tu Ramadhan KH 
menelepon. Saya katakan saya segan 
































































Minat baca yang penting. 

Anak-anak muda sekarangjangan hanya 

keluyuran, tetapi silakan mengunfungi per­

pustakaan. Kalau ada tugas darl ~ekolah, 

pergi ke perpustakaan. Satu mlnggu 

satu kali saja ke perpustakaan. 

sakit saja saya masili jadi parasit. 
Ternan datang, membantu saya untuk 
biaya pijat. 
Say a ada penyempitan pembuluh 
darah di bagian Ieher kanan, sehingga 
vertigo. Sejak saya pijat dan tusuk 
(\ jarum, itu lumayan. 
Karena sebelum krisis, setengah 
" I' 
~i 	 tahun saya memperoleh tiga juta rupi­
H 	 ah. !tu ya pas sekali untuk makan. 
'I 	 Makan saja, artinya nggak senang­)! senang, misalnya ingin keju Prancis, ya 
harus mikir-mikir. 
Tahun 1996-2000, saya sempat men­
jual-jual barang. Saya dulu di Prancis 
sering dititipi tanaman , kucing, 
hamster, kalau pemiliknya pergi libur­
an. Kalau pulang, saya mendapat jam 
tangan, giwang emas, dan selalu bagus. 
!tu upah menjaga hewan peliliaraan 
mereka. 
Barang-barang itu saya jual untuk 
; hidup. Sampai tahun 2000. Terus saya
I 	 sa kit keras, hepatitis-B, selama 14 hari. 
Gubernur Jawa Tengah Mardiyanto \\ yang menutupi. Lalu, karena sakit, dan 
r 
 menjalani USG, ketahuan juga ada batu 
di empedu. Harus operasi , yang untuk 
biaya operas inya sendiri tujuh juta rupi­
ah ditambah biaya ini-itu jadi 11 juta. 
Dewan Kesenian Jawa Tengah, meng­
organisasi dompet kesehatan Nh Dini. 
!tu yang mengetuk hati, sampai guru-gu­
ru SD pun ikut menyumbang. Sangat 
mengharukan. Ada yang 25 ribu, ada 
yang 10 ribu. Begitu sembuh, satu per 
satu say a kirimi surat. 
Biaya tertutupi. Di situ say a sadar, 
bahwa saya banyak yang ngopeni. Sayat semakin lrati-hati, bahwa kesehatan itu 
" It penting. 

1': Lalu, waktu pindahan ke Yogya, 

1\ seperti sudah diatur oleh Tuhan, ada 

yang memberi ini-itu, yang meminjami 
II kendaraan, dan sekarang saya sudah 

iI mapan di Yogyakarta, di kompleks peru­

Ii mahan wreda. 

Ii 
BOOi Darma menyebut Anda sebagai
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berangkat. Lalu, yang terakhir kali ini, 

tidak pakai tanya-tanya, dia langsung Ii 

memerintahkan agar saya berangkat . 
 I)Saya terpikir, dia sedang sakit. Dia 
" sudah tua. Dan dia sudah seperti kakak 	 IiI, 
saya, sarna halnya saya menganggap i: 
Bang Mochtar Lubis dan Kang Bagong 
'I Kussudiai:djo. Pada waktu saya masili 
SMA, saya suka dapat kiriman sebagian Il 
honorarium kalau mereka mendapat !! 
honor menulis, dengan pesan untuk II 
membeli buku, atau buat jalan-jalan. ijRamadhan, Kamis, 9 Oktober, ke 
I," Pusat Bahasa karena ingin menemui 
saya. Jadi, dia lega meliliat saya n 
akhirnya berangkat. Sempat dia I) katakan, masak saya belum mendapat 
" 1:SEA Write Award? Kan memalukan, 
katanya. Saya akhirnya mengerti, Ii
"0, itu alasannya." g
Soal penghargaan dari Presiden 
Megawati. Saya itu nggak ingin menda­
patkan apa-apa dari Presiden. Saya ingin 
Bintang Mahaputra. Karena Christine 
Hakim, yang relatif baru dibandingkan 
saya, sudah mendapatkannya. Nah, saya 
memulai jauh sebelum itu. Kok malah 
Yayasan Lontar yang memberikan kepa­ ,, 
,.da saya, pertama kali, Life Achievement 
" Award, April kalau nggak salah, ~ I 
bersamaan dengan festival sastra wani­ , ( i: tao Mbok ya yang kebangsaan gitu ilio. 
Mahaputera gitu ilio. 1tu guyon­ Ii 
an saya. ii 
~! 
1Tidak adakah semacam 
I{ akademi kesenian yang 
independen, yang memikirkan l! 
hal itu? !I 
Tidak ada. Tennasuk memberi \\pensiun kepada seniman, yang nggak IIbisa berkarya lagi. 
" Saya ini sebagai pengarang sudah 	 II iihampir 60 tahun . Ya baru dua tabun ini 

saya menerima royalti honorarium yang 

bisa menutupi biaya hidup saya. Tanpa 
 1:kesehatan (tidak tennasuk biaya untuk })kesehatan, Red). 
Waktu-waktu yang lalu itu saya 11 
masih menjadi paras it. Untuk makan 1\
saja masili jadi parasit. Sekarang, kalau I) 
., " " "'_ '~" ........ . 

I 
I; : ' 
fi 
ii menyuarakan kemarahan kepada kaumIi laki-laki. Apa pendapat Anda? 
Siapa yang tidak marah kalau tidakli 
adil? Saya ingin lald-Iaki dan wanita ituIi mendapat perlakuan yang sarna. Tetapi,
" l( tetap saja budaya kita kan budaya lald­

II laki. Tidak usah kita, tetapi seluruh 

\t dunia. 
I, Di Pra.ncis kalau seorang melamai­

pekerjaan, antara insinyur laki-Iaki danIII, 	 insinyur perempuan, maka yang diteri­
rna yang laki-Iaki. Karena dianggap yang 
I.II perempuan pada waktu anaknya sakit dia akan tidak masuk, dia yang merawatIi 
n di rumah.il Di sini, di pemetikan teh atau 
pemetikan lombok (eabai) rawit, sayaII melihat ketidakadilan itu. KepadaII 
mandornya saya tanyakan kenapa yangii mengangkut panenan itu harus laki­ii laki? Mengangkut panenan ternyata di­
anggap pekerjaan kasar. PadahaI, peker­Ii japerempuan bersedia juga mengangkut
fi panenan sepelii itu, asal bayarannyaIi sarna dengan laki-Iaki.Ii Dari mandor, saya tahu upah 
pemetik dan upah angkut berlainan.Ii 
r: Pemetik daun teh dianggap tidak pakai 
., 
,I tenaga. Padahal, pekerja perempuan itu11 
mau bergantian kerja dengan pekerja
" laki-Iak!. Tapi, ternyata, mandorIi mengatakan laki-Iaki tidak bisa menger­Ii jakan pemetil<an teh. Hasil petikanil 
sering jatuh-jatuh.ii Nah, seharusnya pekerja digaji 
1'/ 'menurut spesiallsasi masing-masing. 
Perempuan memetik, karena laki-Iaki11 
tak bisa memetik. Perempuan tidakIi disuruh mengangkut karena dianggap 
:1 tenaga laki-Iaki lebih kuat, padahal 
perempuan mampu.(i Jadi, harusnya dibayar menurut 
kemampuan dan speslallsasi masing­II masing. 
!I " Yang terjadi tidak demlkian, hanya
il berdasarkan tradisi. Tidak ada keadilan 
Ii" dl sini. 
SebetuInya yang saya suarakan~ i bukan kemarahan, tetapi penuntutan 
keadilan. Buat apa marah-marah? 















ya tidak masalah. Justru ketidakadilan 
itu saya angkat karena saya merasa 
..perlu mengangkatnya. Saya berharap 
yang membaca pun bukan hanya 
perempuan, tetapi juga laki-Iaki. Karena 
banyak laki-Iaki, suami-suami, setelah 
membaea buku saya, bertambah kasih 
sayangnya kepada istrinya_Banyak 
yang mengaku dall mengatakan seperti 
itu. Dan itu orang yang melek-melek 
(terpelajar, Red) . 
Ya, terima kasih . Tuhan yang 
memelekkan, bukan karena saya. 
Karena saya bisa menulis pun karena 
Tuhan. Itu titipan . 
Itu sebabnya saya tidak pernah takut 
menulis apa saja, karena semua nurani 
itu dari Tuhan_Seperti buku saya yang 
paling baru, Dari Parangakik ke 
Kamboja , itu tadinya saya ragu-ragu, 
apalwh perlu says bongkar, wong ya 
saya masih hidup. Itu kenyataan semua. II 
Tptapi di situ sernacam eerminan peri­ " ii 
laku suami terhadap istri. Harus saya ii 
keluarkan. Mungkin saya waktunya 
keluarkan , I<arena harus. Silakan baes, Iikarena dengan kebenaran yang saya 
ungkapkan itu saya berharap supaya 
laki-Iaki melek. 
Sekarang banyak penulis muda yang 
muncul ke permukaan. Beberapa di 
antaranya perempuan. Apa pendapat 
Anda? 
SebetuInya saya senang-senang saja, 
karena semakin berani. Masalahnya, 
sering kepopuleran mendompleng I<are­
na dia, misalnya, penyanyi. Hanya I<are­
na dia penyanyi, maka bukunya dibeli. 
Padahal pada waktu yang ber-samaan 
bulm saya terbit, dan seharusnya bul<u 
saya yang hams dlbaea anak-anal< 
muda. Itu yang lebih kIasil< dan berisi 
pengetahuan tentang pergaulan. 
Saya berkorespondensi dengan 
Ramadhan KH waktu dia dl Bonn, ketiJw 
novel Saman terbi!. Dia bilang novel itu 
eetak ulang. Romo Mangun (Romo 
Mangunwijaya, almarhum, Red) mengi­
rimkan kepada saya. Dia II 
memuji-muji novelltu, antara la in ({ 
karena novel itu membeberkan rnasalah '1I,;
seks seperti apa adanya. Lalu, saya 11 
tanya Romo Mangun, apakah sudah pel'­ ~~ 
nah baca novel Pada Sebuah Kapal? Dia !! 
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Jadi, dipandang periu ada suatu 
institusi yang menilai karya-karya sastra 
seperti lembaga yang memberikan 
Hadiah Nobel untuk Sastra, misalnya? 
Harus ada wadah, yang setiap tahun 
menampung semua karya sastra, dan 
membacanya. Seperti Academy 
Francais, atau lembaga Nobel, yang 
membaca dan meneliti karya-karya 
orang. Harus satu, tidak atau bukan 
lembaga yang bekerja sendiri-sendiri, 
seperti Dewan Kesenian Jakarta 'sendiri, 
Taman Ismail Marzuki, IM sendiri. 
Ada yang ingin Anda sampaikan 
kepada pembaca? 
Minat baca yang penting. Anak-anak 
muda sekarang jangan hanya keluyur­
an, tetapi silakan mengunjungi perpus­
takaan. Kalau ada tugas dari sekolah, 
pergi ke perpustakaan. Satu minggu satu 
kali saja ke perpustakaan. 
Membaca itu berarti memberi data 
ke komputer otak. Otak ini komputer 
bikinan Tuhan, yang lebih canggih 
daripada komputer bikinan manusia. 
Membaca itu kelihatannya pasif, tetapi 
sebetulnya aktif, karena kita memba­
yangkan. 
Apa yang masuk ke komputer . 
Tuhan, itu kalau diketuk (tuts di key-
Suara 
board komputer, Red), keluarnya sudah 
iain,karena ada tambahan-tambahan 
dari renungan kita sendiri. Kalau 
komputer bikinan manusia, masuk data 
ya .keluarnya sarna. Kalau komputer 
. Tuhan, akan diperkaya dengan renung­

an kita yang sangat bergantung pada 

pendidikan, gizi. Kalau gizi jeieje, 

keluarnya ya jelek. 

Saya senang kalau ada pemuda yang 
menjadi pengarang. Jangan hanya jadi 
dokter, jadi pedagang. Harus ada yang 
jadi pengarang. Saya baru saja 
berbicara di Lembaga Indonesia Prancis 
Yogyakarta, dan ada yang menanyakan 
masa depan pengarang Indonesia. Saya 
katakan, masa depan pengarang baik. 
Harus ada yang jadi pengarang. Jadi 
dosen boleh, tetapi pandai mengarang. 
Atau syukur-syukur jadi pengarang 
tetapi punya sambilan pekerjaan lain. 
Jadi wartawan dan pengarang, misal­
nya. T~pi, itu pun harus giat membaca. 
Kareria dengan membaca, merenung, 
dan obscrvasi, itu akan memperkaya 
kosa kata kita. 
Membaca itu bangun imajinasi dan 
renungan. Jangan hanya membaca' 
majalah saja. 
PEWAWANCARA: SOTYATI 























YOGYA (KR) -, Pengajaran 

sastra di sekolah menimgah di­

anggap kUrang bergairah. 'Maka-t 

tidak ada salahnya, sastrawan 

l 
, kemudian masuk ke sekolah me­

lakukan kegiatan aptesiasi. Hal' 

ini teIjadi tidak lepas dari kenya-
taan, selama ini .apresiasi sastra 
di kalangan remaja dilupakan be­

gitu saja.:Padahal pembaharuan 

apapun; ,termasuk sastra justru 

muncul dari remaja, terbukti' 

muncul nama penulis barn. ' 

Demikian dit.egaskan cerpenis­
novelisNaning Pranoto dalam 
sarasehan sastra di SMU SteUa 
Duce 2, J1 Dr Sutomo, Minggu 
(18/1). Sarasehan tersebut dipan-' , 
du sastrawan Sides Sudyarto diselimggarakan SMU Stella Duce 2 
Yogya, Garda Budaya'lndonesia, Vitonal-F.' '. 1 " , 
Menurut N aning, dunia sastra memang tidak bisa lepas dAri 
perubahan itu sendiri, baik era kebebasan, banyaknya media ser­
ta penerbitan. "Perubahan itu, mun'c:ulnya, penulis muda, baik 
yang awalnya coba-coba III:aupun 
yang sejak awal memperslapka!1 
diri. Justru yang menggembl­
rakan; benhunculan penulis m~d~ 
dengan membawa g~ya sendin: 
sendiri," ucap penulis n~~~l 'M:uru ' 
Beraroma Minyak Wangl, Sebilah 
Pisau dan Tokyo'. ' 
,Dikatakan Naning, gaya-gaya 
penulis muda tersebut, terrnasuk 
juga penuturan dengan gaya 
narasi, meloncat-Ioncat, fra~en­
tSsi, sampai menggarap Wllayah 
saru' alias , tabu. ·Soal karya ber­
bicara wilayah tabu, itu sebenar­
'aya keinginan pasar juga, bukan 
semElta-mata penulis," katanya . . 
Tegasnya, respons masyarakat 
sebenarnya sangat berpengaruh terhadap perkemb~ sastra 
ke depan: "Karya yang baik, aneh; lucu, serta ,sensltlf apaI?rh 
menyerbu masyarakat. Masyarakatsekarang bebas mneml 1 
bentuk sastra dengan gaya-gaya tulisan berbeda-beda, uca)Pk­
' . . (Jay ­
n~~. ,I." ' 
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Ungkapan itu adalah 
petikan dari sajak 'salah , 
seorang penyair ~ari Tig~ 
Serangkai. Chairil Anwar. ' 
Kata-katanya tepat , benar ' 
dalam'mengungkapkan 
duka yang terdengar 
sejak dini hari saat wafat­
llya penyair dan. tokoh 
perfilman. Asrul Sani. "
.ersama , Rivai 
, Apih danChairil,' 
" . Anwar, almarhum' 
. ' , memang , dikenal 
.juga sejak awal- , B
nya sebagai tokoh s~t~\l. yang . 
interis dan berperan-. dalam . 
sejarahkesusastera,an khusus- .' 
nya pada, Angkatan .:45atau 
peri ode 194D-ari. .. ' . . ' ,Tak h;mya sebagai penyair, ' 
esai~esai dan pemikiran 
kebudayaannya juga kerap , 
muncul di berbagai media 
kebudayaan pada masa itu . 
Orientasi ' kebud,ayaan ter­
masuk dunia sastra selepas 
masa. perjuangan memang 
dipenuhi oleh warna kebang­
saan, tercermin pada karya­
karya sastrawari di masa itu. 
Penyair yang dikenal dekat 
dengan tokoh~tokoh lainnya 
pada sejarah ' Angkatan 45 
.termasuk HB J~sinr Wiratmo 
Soeki to , itu, aktif di dalam . 
karya-karyanY.a berupa e~ai ' 
dan Iiemikiran. Wajar, saja , 
. ketika ' . penyai~.. Rendra 
merigatakim "bahwa dirinya 
ditemukan oleh Asrul Sani. ' 
"Dia menernukan puisi 
sala .' d~n memahamil1Ya," 
' <demiki'anpend~pat ' penyair 
yang ,kesohor. : dengan ' sepak . 
, terjang sosial~politiknya itu. 
Rendra : mengatakan , bahwa 
pada , waktu ,itu, saat Asrul 
mengasuh majalah Siasat dan 
'dia masill duduk di' bangku 
, sekolah. ' , " 
, Asrul juga -memperhatikan. 
Rendra ·. ' ketika , peny'air , 
bergela'r burung merak ini 
di~ngkaP dalam sebuah peris­
, tiwa politik sekitar 1978-1979. 

': "Dia , bersama Wahyu 

, s lhombingmembela , ketika 
'saya,' ditangkap. dan 'dipen7 
, jarakan di Guntu~., Sementara , 
" bariyak kawan ya~'tinggalkan 
saya ' Asrul' malah ' sampai ke 
kant~r Gubel'nur yang dijabat , 
ketika itu oleh Tjokropranolo 
untuk merianyakan I,llasalah 
,saya," ujar Rendra. ". ' 
. Persiapan Honoris Ca~sa 
Awal tahun, di ,areal TPU 
Menteng Pulo, . sekitar pukul 
, dua ' sore, bunga-bunga ' buat 
n1akamnya ditaburkan, teriring 
kesedihan istri dan kerabat, 
'hadir juga Menteri Pendidikan 
Malik Fajar, dan tokoh seni dan , 
buciaya' .' termasuk .N. 
Riantiarno, .'Ratna Riantiarno, 
Taufik ' Ismail, ' Ratna 
Sarumpaet, Reny Jayusman 
dan Alex Komang. I' ' 
\ Kepergian putra S~ltan 
Marah Sani Syair Alamsyah 
dan 'Nurainibinti Nasution 
kelahiran Rao, Sumatra Barat 
pada 10 Juni 1927 itu, pun 
diantarkan dengan kedukaa'n 
:dan ' kesedihan. ' Almarhl:l lTI 
yang meninggalkan istri Siti 
Nuraini dan Mutiara, Sani 
dengan enam anak dan enam 
cucu ini telah memberikan 
sumbangan buat dunia , 
kebudayaan secara luas itu. 
Selarna tiga bulan, I\srul 
dirawat dengan kursi roda dan 
, mengalami kesulitan 
komunikasi. Mutiara, yang 
hadir juga di pemakaman, 
mengatakan bahwa suaminya 
sa'at sakit ' justru, sedang 
. mempersiapkan pidat~ untuk 
'anugerah Honoris Causa dari 
Universitas Indonesia. ' • 
Sosok 'yang sempat men­
jalani operasi tulang pinggul 
sejak setengah tahun lalu dan 
komplikasi pada usia tuanya 
itu mengantarkan tokoh sastra 
dan film ini pada peristira­
hatannya yang terakhir pad a 
hari Miilggu (1111) mal am pukul 
22.15 WIB. 
Setelah dari rumah di JI. 
Attahiriyah No. 4 e, Pejaten, 
Kalibata, Jakarta Se latan, 
jenazah Asrul Sani sempat 
dibawa ke Galeri Cipta II 
Taman Ismail Marzuki pada 
pukul 10.40 WIB, ,sebelum 
dimakamkan. ' . 
Asrul, menurut ' Deddy 
Mizwar jugsa m'erupakan 
pribadi yang selalu ' bekerja 
keras. KepadaDeddY, ,'Asrul 
men'yatakan betsedia untuk 
rriempersil;lpkan sekuel . buat 
' film Naga B.onar yang memper­
fihatkan bagaimana respons . 
Naga Bonar 'seandainya dia ' 
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hidup pada masa kini. Dalam 
keadaan sakit, al'rnarhum 
hanya ingin melakukannya 
dengan tidak tergesa-gesa. 
" 1, • 
Idealisme dan'Apre'siasi 
"Dia guru bagi saya. 
Pemikiran'juga proses krea­
tifnya sangat besar. ' Saya juga 
tertarik pada pikirannya 
, tentang ·Indonesia·' . dan ' 
kebangsaan," ujar Deddy,yang 
mengatakan bahwa perjalaI).an 
kariernya ; sebagai. · I insarl 
, perfllman sangat dipengaruhi 
sekaii oleh tokohinL 'I' 
Asrul memang setia di 
dalam. k~sen!an, ..' Dia-. juga > 
,menghormati ' segala : bentuk 
karya ,ballkan di luar seni yang 
dia rintis.'Wajar bila sikapnya 
dalam membina tiap generasi 
seniman ditiap multidi'mensi, 
dirasakan semua pihak, terma­
suk, teaterawan ' Ratna Sarum: ' 
paet, yang ' juga ' adalah adik . 
dari istrinya, Mutiara San!. ' 
"Dia bukan cuma , kakak ' 
.ipar', tapi juga orang', yarig 
pertama memberi ' keyakinan 
saya untilk bisa ' menulis . 
naskah drama," ujar Ratna. 
Sinat Harapan, 12 
, Ketika itu dia merasa be­
, Ium percaya diri dalam mem­
buat naskah. Lalu, Ratna pun 
kemudian memberikan naskah 
Marsinah seteb111 12 halaman ' 
pada Asru!. Dalilm tempo dua 
jam-padahal Ratna mem­
berinya ,waktu dua minggu­
Asrul telah membaca naskah 
tersebut. 
' Dengan tidak menggurui, 
dia , mengatakan ke Ratna , 
, "Karyamu original, kenapa kok 
itu 'saja," ujar Ratna, meniru 
, ucapan Asrul Sarti. ' 
Terhadap ideali'sme Asrul, 
Misbach Yusa Biran,' juga 
' m~ngatakan bahwa ASr'U1 sama 
.sekalitak mengandalkan pasar 
'dalam kary~nya termasuk di 
film. Menurut Misbach, Asrul 
dala;.n karyanya kerap I 
membawa penon ton ke tingkat 
apresiasi yang . lebih tinggi. 
Karya ,yang dia hasilkan 
dilakukan. dengan kerja keras , 
dan sungg4h-sUllgguh. "Film 
,bukan sekadar karya tapi juga ' 
'media ' untuk menjadikan 
,bangsa dan masyarakat ke arah 






SASTRAWAN Asrul Sani 
meninggal dW1ia pada usia ,76 
tahun. Asrul yang juga dike­
'nal"sebagai:pujangga Angk~t" ,. 
an 45 itu mengembuska'n na· 
pas terakhir di kediaman JI 
Atahiriah No 4E, Pejaten, 
Jakarta Selatan, hari Minggu 
(11 / 1), pukul 22 .00 WIB. Se· 
belum dimakamkan, a lma­
hum sempat disemayamkan 
d( Taman Ismail Marzuki, Ja· 
karta., Jenazah dikebumikan 
di TPU Menteng Pulo, Jakarta 
pada Senin (12/ 1) s iang. 
Hingga Senin pagi, rllmah 
duka masih terlihat didatangi 
sanak saudara. Mantan ,Gu­
bernur Jakarta Ali Sadikin 
dan mantan Menteri Pend i­
dikan dan KebudayaanFuad 
Hasan tampak ikut melayat. 
Sebagai penghorma tan ter­
akhir, jenazah disemayamkan 
di Gale ri Cipt,q II , Tamari 
Ismail Marzuki Jakarta. Sete- ' 
lah upacara pelepasan di TIM, 

jenazah dibawa ke Mesjid 





seorang istri yakni Mutiara 
Sani.Tetapi, almarhum ' mem­
peroleh enam orang anak ter· 
masuk dari man tan istrinya 
Siti Nuraini. Jauh sebelum 
sebelum meninggal, kepada 
anak-anaknya, Asrul sempat 
berpesan aga r setelah me­
ninggal tidak di.makamkan di 
kampung halama n, tetapi di 
J akarta saja. 
Kepada wartawan, Mu­
t iara Sani mengatakan kon· 
d isi keseha tan Asrul terus 
menurun sejak operas i tu­
lang pinggul. Almarhum ke­
mud ian hanya menjalani ra­
wat jalan. 
OPada hari-hari terakhir, 
Asr ul te ngah me ngerjakan 
naskah pidato kebudayaan . 
lV!enurut rencana, naskah itu 
akan disampaikan da ,lam 
penyerahan gelar doktor ke­
hormatan dari Universita s 
Indonesia. 
Asrul Sani dilahirkan di 
Rao, Sumatera Barat pada 10 
Juni 1927. Persahaba tan de­
ngan Usmar Ismail (almar­
hum) membuat Asrul te r­
tarik pada dunia sil'\ema­
tografi. 
Oleh karena itu, setelah 
lulus, dari Fakultas Kedokter­
an Hewan UI tahun 1955, dia 
memperdala m pengetahuan 
te~tang dramaturgi d,\n sine· 
matografi di Universi ty of 
Southern California, AS. 
Tahun 2000, Asrul Sani me· 
nerima penghargaan Bintang 
Mahaputera dar i pemerintah 
RI yang diserahkan oleh Pre­
siden Megawati Soekarno­
putri di Ist a na Negara Ja­
karta. 
Semasa hidup, Asrul per­
nah diangka t sebagai Di· 
rektur Akademi Teater Na· 
sional Indonesia, Ketua Lem­
baga Seniman Buda~awan 
Muslimin Indonesia, Dla per­
nah juga ' menjadi anggota 
Badan Sensor Film, Ketua 
Dewan Kesenian Jakarta , 
anggota DPR, anggota Dewan 
Film Nas ional dan anggota 
Akademi Jakarta. 
Selain sebagai sastrawan, 
Asrul dikenal pula sebagai 
penulis drama dan sutradara 
film terbaik . Beberapa kar­
yanya yang pernah diterbit­
kan an tara lain : Tiga Me
nguak Takdir (bersama Chai­
ril Anwar dan Rivai Apin), 
Dari Suatu Masa dari Suatu 

Tempat, Maniena, Mah 

kamah, Jendera l Nagabonar 

dan Surat-surat Kepercayaan. 

Suara Pembaruan, 
Sebaga i sutradara, Asrul 
pernah menghasilkan sejum­
lah mm. Beberapa judul yang 
pernah dibuatnya adalah Ti
tian Serambut Dibelah Tujuh . 
(1959), Pagar Kawat Berduri 
(1963) , Apa yang Kau Cari 
Palupi ! (1970) , Salah Asuhan 
(1974), Bulan di Alas Kuburan 
(1976), Kemelut Hidup (1978), 
dan Di .Bawah Lindungan 
Kaabah (1978). Lewat film 
Apa yang Kau Cari Palupi ?, 
Asrul mendapatkan Golden 
Harvest Award dalam Fes­
tival Film Asia tahW1 1970. Ia 
tercatat sebaga i pener:ima de· 
lapan buah Piala Citra untuk 
ceritera dan skenario fllm ter­
baik yakni K.emelut Hidup' 
(Skenario) 1979, Bawalah Aku 
Pergi (S~enario 1982, Sorta 
(Cerita Asli) 1983, Titian 
Serabllt Dibelah Tuj u lz 
(Skenario) 1983, K ejarlah 
Daku Kau Kutangkap (Ske­
nar io) 1986, Nagabonar (Ske­
nario) , 1987, Nagabonar 
(Cerita Asli) 1987 dan Nada 
dan Dakwah (Skenario) 1992. 
Asrul pW1 beberapa kali 
terpilih sebagai Penulis Ske­
nario Terbaik dalam Festival 
Film Indonesia. (W-I0/ U-5) 
12 Januari 2004 
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''Raksasa "Seni AsrulSanz'. Telah .Pergi 

HARI-hari debal dj arena DPR ' 
maupun di Taman Ismail Marzuki . 
sudah lama lewat. Seorang yang ba­
leh dikata taktertandingi di arena 
debat tcrsebut, H A$rul Sani,me- ' 
ninggal dunia daJam usia 76 tahun 
hari Minggu( 11/1) .dan jenazahnya 
Senin kemarin 'dilepas ke tempat 
peristirahatan di Jak.art~dbngall 
upacara militer. Ia penyandafig Bin­
rang Mahaputera Utaina..· 
D AYA nalar kuat ~eperti yang m'unelll , eli dalam forum debat !tu telah me­nopang energi kreatifnya di dalam 
penciptaan sastra, menulis ,esai yang he­
bat, skenario maupul'l penyutradaraan 
film dan teater. Itu pula yang menuntun­
nya di dalam pergulatan pemikirail seni 
'dan budaya, bidang-bidarig yang mengu- ', 
kuhkan namanya di dalam percaturan ke­
budayaan dan kemudian melahirkan mi­
t6s. . 
Ia misalnya dipandang sebagai "orang , 
terakhlr dari generasi yang tak elilahirkan 
. lagi" . Itulah senirnan'yang ahli eli dalam 
berbagai eabang seni sekaligus, namun ju­
ga piawai eli, dalam percaturan,Politik an­
tara lain dengan menjalani.tiga masa ke­
anggotaan DPR, dari tahun 1966 samp!!! 
1982, r 
. .Sebagian orang menyebutnya sebagai. 
raksasa sastra . Bahkan, berpulangnya pun 
oleh beberapa seniman elisebut-sebut 5e~ 
bagai "kematian yang indah". seperti di­
ungkap oleh sastrawan Slamet Sukirnan­
to, mengingat peran yang dijalaninya se-
lama hidup. . 
Suasana penghormatan tersebut ber- ' 
tambah bobotnya dengan kenyataan bab­
wa jenazahnya sesudah dishalatkan di Ta­
man IsmailMarzuki (TIM) dibawa ke " 
rurnah Jalan Prambanan untuk disanding­
kan dengan jenazah kakak kandungnya, 
Mayjen (Pum) Chairul Basri, yang me- , 
ninggal 40 inenit setelah Asrul mengem­
buskan napas terakhir. · ' .' 
,Keduanya dilepas menuju kepemakam­
an dengaD upaeara militer, dipimpin Asis- . 
ten Operasi Kepala Staf TNI Angkatan . 
Darat (KSAD) Mayjen Cornel SimboJon. 
Chairul dimakiunkan di Taman Makam 
Pahlawan (TMP) Kalibata dan Asrul eli . 
Taman Pemakaman Dmtim (TPU) Men­
teng Pulo Jakarta . Sebagai penyandang 
Bintang Mahaputera Utama, ia berhak eli­
makarnkan eli taman makam pahlawan, 
tetapi ia berwasiat agar dimakamJ<an eli 
pemakaman umum: , . 
. .,.'. 

SANG "rak~asa" sastra ini pada tahun 
1950 bersama Chairil Anwar dan Rivai 
Apin', menerbitkan bukU k.umpula~ sajak ' 
Tiga. Menguak .Takdir. Ketlganya dlsebut 
"pelopor sastra Angkatan '45:". Ia 'me­
nyusun konsep "Surat Kepercayaan Ge­
langgang", yaitu sikap kebudayaan yang 
. dilahirkan oleh paguyuban senirnan ke­

Jompok bertiga be~ama beberapa"se~­

an lain. Surat itu dibuka dengan :. Karol 

adalah ahli waris .yang sab dari. kebu­
dayaan dunia'dan kebudayaan ini kami ,. . 
' teruskan dertgan eara kami sendiri",," 
Tamp:al< bahyva ia dan kawan-ka.wannya 
tak percaya 'pada hanya revitalisasl ke- ~ 
budayaan tradisi sendiri. Untuk mengha- ·' 
dapi tantangan pa'damasailya, senirnan : 
pcrlu mereguk sebanyak-banyalmya sum- . 
ber dari luar. ' ~ 
Kalau rriemang deinikian, apa tepatnya .. 
perbedaan Asrul dan kawan-kawan de­
. ngan Sutan Takdir Alisjahbana yang "di- c 
kuak"-nya? , . . . ~ 
, "Asrul dan Takdir sama-sama moderrus; 
Bedanya, Takdir Jebih kaku di d.alain ~ 
merigidolakan kebudayaan renalsans, , 
sedangkan Asrullebih demokratis dengan . 
membulm diri untuk belajar dar! sumber 
mana pun," tutur s~siolog Ignas Kleden, 
yang dekat de~gan dunia ke­
senian dan kebudayaan: . 
. ~prah Asrul ill.dalam pe­
nukiran kebudayaan sebenar- . 
nya terns berlangsung; bahkan 
pada waktu-waktu terakhirnya 
dan di dalam keadaan sakit ia 
masih menyiapkan "pidato ke­
budayaan". Belakangan karena 
fisiknya yang sangat,surut, tak . 
banyak kalangan yang menge-' 
tahui kegiatannya. Generasi 
terbalU penggiat sen! lebih ba­
nyak mengenal namanya dari 
sinetron teleyisi, yang bebera­
pa di antaranya menggunakan 
karyanya sebagai pijakan, Se­
lain itu, ia memang mengha- ' 
silkan.sendiri sejumlah skena­
no film,televisi, sebuah di an­





Asrul adalah juga penulis .. ' 
skenario terkuat dengan lebih . 
dari 50 skenario film bioskop 
(beber~pa belum diproduksi), . 
dan se]wnlah-skenano film te­
levisi, di samping penyusun 
naskah drama' panggung. Ma­
syarakat mengenal kecerdas­
annya menjadi kunci dari film­
film komedi cerdas, seperti Ke­
jarlah Daku Kau Kutangkap 
(1985) dan Nagabonar (1986), 
yang versi televisinya dibuat 
secara kurang layak sehingga . 
tldak lag! memunculkan kecer­
dasannya tersebut. · 
Sebagai sutradarafilm, ia 
memenangi piala Golden Har­
vest dalam Festival Film Asia ' 
tahun 1970 untuk filmnya Apa 
yang Kau Can Palupi. Ia mem­
bua t filmnya yang peltama Ti- . 
tial!, Serambut Dibelah Tujuh 
(19!:J9) dan kemudian mengha­
sllkan sekltar 12 film, di an­
taranya yang gampang dike­
nang adalah Pagar Kawat Ber­
dwi (1961). 
PARA seniman dan hampir 
semua cabang seni serta para 
aktivls kcmasyarakatan tam­
pak memadati TIM tempat je­
nasahnya disemayamkan, mau­
pun di Menteng Pulo tempat­
nya dimakamkan. Be(muncul­
an para tokoh tua, bintang film 
atau pemusik sepuh, maupun 
sastrawan yang juga sudah 
berurnur, seperti Ramadhan 
KH dan Sitor Situmorang. 
Dan, kenangan ten tang sang 
tokoh mengaUr dari mereka. 
Rendra , misalnya , menge­
nang Asrul Sani sebagai seo­
rang penyair dan esais yang 
menonjol. Dia mengakU bahwa 
Asrul Sani-lah yang "menemu­
kannya" . Kata Rendra, "Saya 
masih kelas II SMA. Asrul me­
muat sajak saya di lembaran 
Gelanggang dqri majalah Sia­
sat. Baru setelah itu tokoh se­
perti HE Jassin tertarik pada 
sajak saya." 
Sajak-sC\jak pertama Rendra 
yang dimuat di Gelanggang 
antara lain "Telegram Tiba 
Senja", "Gerilya", "Balada Pe­
tualang" , "Balada Kasan", dan 
"Fatima't. 
Dramawan N Riantiamo me­
ngenang, semasa berkuliah di 
Akademi Teater Nasional In­
donesia (ATNI) di akhir tahun 
1960-an, Asrul adalah salah 
satu peng:ajar tentang kebuda­
yaan. Setiap k&ll Asrul akan 
memberi kuliah, mahasiswa 
ramai, semua ingin mendengar 
kuliah Asml. Soalnya, mereka 
ingin menciengar ungkap­
an-ungkapan Asrul yang di­
sampaikan dalam bahasa In­
donesia yang sangat bagus. 
"Sangat bagus, sampili ka­
dang kita sadar, kita tidak tahu 
artiriya," kata Riantiamo. 
Begitu pula dalam penulisan 
skenario, yang disebutnya "sa­
ngat bagus, sampai sulit 
di-breakout" . 
Asrul Sani yang lahir di Rao, 
Surnatera Barat, 10 Juni 1927 
ini punya enam anak dan ena~ 
cucu dari dua kali pemikahan. 
Pernikahan yang pertama de­
ngan penyair Si ti N uraini dan 
yang kedua dengan Mutiara 
Sani. Mutiara bermain di da­
. lam sejumlah film garapannya\ 
Asrul seorang dokter hewan 
yang tidak pemah berpraktik, 
. namun mengayun langkah ke 
se]umlah bldang di mana ia 
menonjol. Ia mendirikan Lem­
bagaSeniman Budayawan 
Muslim (Lesburni), menjadi 
Ketua Dewan Kesenian Jakar­
ta dan Akademi Jaka<t8 men­
dirikan ATNI bersama Usmar 
Ismail dan D Djajakusurna. 
Ikut meridirikan Lembaga 
Pendlclikan Kesenian Jaka<t8 
atau LPKJ. Ia pemah pula 
menjadi ten tara pada awal U;­
hun 1950-an. . . 
Asrul Sani adalah seniman 
ya~g tidak pantang berorgani­
saSI, bahkan berpoLit.ik untuk 
mewujudkan pandangannya.Kinr la telah pergi. Selamat ja­
Ian .... (LAM/BRE/EFlX) 
Komp~s. 13 Januari 2004 
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, I Peraih BintangMa~h'qputra itu 
Dimakamkandi'Pemakaman Umum 
ROMBONGAN itu berpisah di Jalao Ca., 
sablanca. Satu rombongan bergerak ke 
Taman Makam Pahlawan Kalibata,Jakar· 
ta Selatan, untuk menguburkan Chairul 
Basli, kakak kandung Asrul Sani, dan satu 
rombongan bergerak ke pemakaman 
umum Menteng Pulo,jakarta Selatan, un· 
tuk menguburkan jenaiah almarhum As· 
rul Sani yang meninggal 10 menit sebe: 
lum kakaknya berpulang. 
Budayawan sekaligus sastrawan Asrul 
Sani meninggal dunia p'ukul 22.00, hari 
Minggu (11/1) di kediamannya, Kom· 
pleks Warga Indah, JI At· 
tahiliyah No 4E, Pejaten 
Kalibata, Jakarta Sela· 
tan. Sekitar 10 menit se· 
terah itu, kakak Asrul, 
y~itu Chairul Basri, 
yang sedang dirawat di 
sebuah rumah sakit, 
Inenyusul menghem· 

buskan napas terakhir. 

Kakak beradik itu pupus 

dalam waktu yang ber· 

selang 10 menil 

Kemarin, jenazah A'i'r 

rul disemayamkan dan 

, disalatkan di Galeri Cip­
ta II, Taman Ismail Mar· 
zuki, JI Cikioi Raya No 
73, pada -10.00-11.00. 
Boleh disebut, TIM ada· 
lah rumahnya juga. Se­
bab ia anggoraAkademi 
Jakarta sejak awal, per· 
nah menjadi Ketua De-
o wan Kesenian Jakarta 

(DKJ), dan mantan Rek· 





Hadir dalam perna· 
Kaman itu para buda'y'awan, seniman, 
tokoh sastra, tokoh film, antara lain Rat· 
na Sarumpaet (Ketua Dewan Kesenian 
Jakarta sekaligus adik ipar Asrul Sani) , 
Rosihan Anwar, Chaerul Umam,mant.1n 
Gubernur DK! Ali Sadikin, Christine 
Hakim, Leny Marlina, Nani Wijaya, Putu 
Wijaya; Jajang C Noer. Cok Simbara, Id· 
ris Sardi, Ratna Riantiarno. ' 
Dan TIM, jenazah dibawa ke rumah ka· 
kak kandungnya, Chairul Basri, di JaJan 
Prambanan Menteng, Jakarta, Pusal Di 
sana keduB,al!l1arhum disan~ingkan:'laJu " 
diupacarakan dengan upacara negara. 
"Pak ,Chairul kan purnawirawan tentara, 
Pak Asrul meraih Bintang Mahaputra yang 
bisa disejajarkan dengan pahlawan, jadi ke· 
duallya berbak diupacarllkan dalam upacara 
kellegaraan," tutur Ratna Sarumpaet, adik 
ipar Asrul Sani, 
Almarhum Asrul Sani semasa hidupnya 
memang melldapat penghargaan dari peme· 
rintah berupa Bintang Mahaputra, yang bisa 
rlisejajarkan dengan para pahlawan. sehing· 
ga ia berhak dimakamkan di Taman Makam 
Pahlawan Kalibata, mendampingi almarhum 
kritikus sastra HE Jassin yang beristirahat 
di TMP Kalibata pada 2000 lalu. 
Tetapi tanpa alasan, kepada keluargfll1ya. 
.sewaktu masih hidup Asrul mengatakan ti· 
dak ingin dimakamkan di TMP Kalibata. Al<· 
hirnya, budayawan kelahiran Rao, Sumatra 
Earat. padaJ927 itu, diistirahatkan di perna· 
kaman Menteng Pulo, Jal<arta Selatan, 
, Soal tak jadi dikubur di TMP Kalibata, itu 
tak jadi masalah sebab memang Budah pilih· 
an almarhum. Namun, yang dil,ayangkan. 
menur!1t Ratna Sarumpa~t, adal(),h pengha~· 
gaan pejabat rtegara yang, tidak tampak'. \ 
' ,' 0 • t-li--

Kepergian budayawan sekelas Asru \ Sani 

yang telah banyak jasanya, seharusnya 

membuat Presiden dan Gubernur DKl 

datang melawat ke rumah duka. , . 

Salah seorang putra almarhum, Syau· 

ki, sepertl dikutlp Antara mengem~' 

kakan, "Bapak meninggal karena saklt 

dan usia beliau memang sudah tua." 

Menurut dia, beberapa waktu lalu ayah· 

nya sempat dirawat di RS Tebet Jakarta, 

kemudian atas berbagai pertimbangan 

disepakati untuk dirawat di rumah. 

Almarhum meninggalkan tiga putra 

dan tiga putri dari dua 

' perkawinannya. Istri 

pertamanya Siti Nur· 







Asrul melakoni banyak 
bidang , kehidupan. 
Awalnya ia dikenal se· 
bagai pen yair, cerpenis, 
dan penulis esai. Bersa· 
ma penyair kondang 
Chairil Anwar dan Rivai 
Avin, sempat mener· 





bitkan antologi puisi 
bertajuk Tiga Menguak 
Takdir .. KiJ.rya sastranya 
yang lain di antaranya 
Mat/tera U1uisi), Dari 
Suatu Masa' dart' Suatu 
Tempat (cerpen) . 
Asrul Sani awalnya 
dikenal sebagai penyair, 
penulis esai, dan cer­
pen . Belakangan, ia le­
bih dikenal seoagai bu­
. dayawan yang aklif 

menulis skenario, naskah drama, lelevi­

si;dan sutradara film. Bersama almarhum 

Teguh Karya, ia ikuf mendirikan Akadell1i 

Teater Nasional Indonesia (ATNI). 

Ia pernah ll1ell1horong sejumlah Piala 

Citra dalam feslival Film Indonesia (FFI) 

unluk skenario film. Salah salu filmnya 

Apa Y.1ng Kau Cari Pa/upi dinyatakah 

sebagai film terhaik Festival Film Asia 

(1971). Filmnya Kejar/ah Daku Kau Ku­

tangkap, yang meraih Citra di FFI Medan 

. (1986), b~berapa waktu lalu diangkat 
• ·in~hjadj ~inctr611.• Doddi AF/B-2 ' " 




. -!- '.::,..- -~-. 
lejak 'Kepergiiin ':Asrul Sani 

Sejak kanak-kanak, . Asrul Sani begitu ge- . mar membaea karya­sastra. Sebuah hadiah 
yang membuatnya sangat 
bahagia di kala' kecil adalah' 
bukucerita berjudul Kancil 
yang Cerdik terbi tan Balai 
Pustaka. Itu adalah 'buku per-, 
tama yang dibelinya sendiri. . 
Langkah-langkah keeil 
berupa kegemaran 'membaea 
karya sastra tersebut, kemudi­
an menuntunnya menjadi 
budayawan besar dari Ang-' 
katan '45. Selain banyak 
menggeluti dunia sastra, 
tol<oh yang satu ini juga 
berperan besar dalam dunia 
perfilman nasional. 
, Ahad (11/1) puku122 .10 
WIB, dia pergi untuk sela­
manya dalam usia 76 tahun, 
akibat komplikas\ penyakit 
yang c;lideritanya. Sani me­
ninggal di kediamannya, 
Kompleks Warga Indah, Jl 
Atthahiriyah No 4C, Pejaten, 
Jakarta Selatan. 
Sebelum dimakainkan, 
jenazah Sani sempat dise­
mayamkan di Galeri Cipta II 
Taman Ismail Marzuki (TIM). 
Pada hari yang sama,tepat 15 
menit se~elah meninggalnya' 
almarhtim, kakak kandung 
Asrul Sani, Mayjen Chaerul 
Basri, juga dipanggil Allah 
SWT di rumah duka Jl . 
Prambanan, Jakarta Pusat. 
Setelah dari TIM, jenazah 
Asrul Sani diberangkatkan ke 
rutnah duka kakaknya . 
Kemudian kedua jenazah 
dibawa ke pembaringan ter­
akhir. Jenazah Asrul Sani 
dimakamkan di' Taman 
Pemakaman Urn urn Menteng 
Pulo, Menteng, Jakarta Pusat. 
Sementara jenazah Mayjen '. 
Chaerul Basri dimakamkan di 
Taman Makam Pablawan 
Kalibata, Jakarta Selatan, 
Kerabat dekat serta bebera- . 
pa tokoh ikut mengiringi pe­
makamannya. Beber,!pa tokoh 
itu, antara lain, Salim Said; 
Chaerul Urriam, Ratna Sarum": 
paet, Putu Wijaya, Deddy 
Mizwar, Remy Silado, Wahab 
Abdi, Slamet Sukirnanto; 
Amak Baldjlln, Jusuf Kalla, 
dan Malik 'Fadjar. Tidal< 
.tampak artis-artis m~da yang 
kini melejit namanya di dunia 
sinetron maupun filin .. 
Dalampandangan ' 
,sutradara Chaerul Uinam, 
almarhum adalah seor.ari'g 
yang pandai berbicara dan 
sangat suk~ bereerlta."Asrul 
Sani adalah rnungkinorang . 
yang .paling serb<i bisa di 
dunia," ujarnya. Seeara . 
pribadi, Umam menganggap 
Sanisebagaigurunya. 
Sani clilanirkan di Rao, 
Sumatra Barat, pacla 10 Junl 
1927. Dia clikenal sebagai s.e­
orang penulis yang ulet. Se­
lain gemar menikmati karya 
sastra, semasa keeil , Sani ju­
ga 'peternak' bebek, Dia me­
melihara dua ekor bebek. 
Setiap pagi te(or kedua be­
beknya dijual kepada ibu. 
tereinta. Dari situ, jatuhlah 
pilihannya untuk kuliah di 
Kedokteran Hewart, Univer­
sit'as Indonesia. . ' 
Meski begitu, k~gemaran­
nya menikmati karya sastra 
terus dibawa-hawa. Paclaza­
man Jepang, Sani banyak di­
kenall<an dengan buku-buku 
sejarah kesusastraan. Dia 
kemudian tertariJ.< m'enggeluti 
dimia karang-mengarang. 
Persahabatan Sani dengan 
Usm~ll' Ismail (almarhum) 
membuatnya tertarik pada 
dunia sinematografi. .Se­
dangkan . keseri usannya 
menggeluti sastra membuat 
. Sani dik,enal sebagai tiga se­
rangkai penyair Angkatan 
'45 bersama Chairil Anwar 
dan Rivai Apin. 
Sani bersama Chairil An­
war dan Rivai Apin menulis 
kumpulan sajak yang diba­
lutnya clalam.esai dan eerpen . 
bertajuk Tiga Menguak Tak- . 
dir (1950). Karya sastranya 
ya,ng lain diheri judul pari 
Suatu -Masci. DaTi Suatu 
Tempat . Pada 1956, besama . 
Usmar Ismail,ia mendirikan 
Akac\en1i Teater N asional 
. Indonesia (ATN1). 
Di tahun 1980, Simipemah 
·menjabat sebagai rektor IKJ 
dan ke'ttia Dewan Film Na~ 
siona!' Dari sihilah lahir 
orarig~orang penting perfilm­
.an Indonesia tennasuk Teguh 
· Karya,Wahyu Sihombing, 
bingga Tatiek Maliyati. Jabat­
an lainnya yang pernah 
diemban adalah ketua Lem­
baga Seniman Buelayawan 
MU'slimih Indonesia, anggota 
Badan Sensor Film, k elun 
Dewan Kesenian Jakarta, dan 
anggota DPR. Ata s dedi­
· kasinyatersebut, ASful Sani 
paela 2000 menerima peng-. 
hargaan'Bintang Mahaputra' 
dari Pemerintah RI. 
Di .duni a film, karyanya 
dikenal banyak orang. Hing­
. ga 1992, dia telah mengha­
silkan 56 karya eerita film, 
'skenario, dan penyutradara­
an di bidang tersebu t. Dua 
eerita dan enam skenarionya 
mendapatl<an Piala Citra 
. Festival Film Indonesia (FF1). 
Beberapa juelul film garapan­
nya ilu, antara lain, Kemelut 
Hidup, BatvalahAku Pel'gi , 
Titia,n Semmbut Dibelah 
Tujuh. Fi lm Apa Jang Kau 
Can Palupi terpilih seb<1gai 
film terbaik pad a Festival 
Film Asia tahun 1970. 
Semasa revolusi, ia men­
jacli ten tara pelajar di GogoI'. 
Sani juga pernah .rtlen~r­
bitkan koranSuara Bogor. 
Kemuclian, dia menjadi re­
daktut majalah Cema Sua
sana, anggota redaksi Ce
langgang, dan sederet posisi . 
lain. Sani sempat memper­
dalam pengetahuan tentang 
clramaturgi dan sinemato­
grafi di Belanda pada 1951­
1952 dan eli University of 
Southern California , AS, . 
pada 1955-1957. 
'. Sani meninggal saat di­
dampingi istrinya, Mutiara 
,Sarumpaet, atau lebih dike­
nal dengan sebutan Mutiara 
Sani, seorang pekerja film 
'.dan teater . Dari pernika­
··. w: .•~.:;. - ; -: ;:! .. .• . -;-.~.: :. - --;: . ..:~.== "';' :'::;:;::.3:::-_ . : ..=~ :. :: ~: :;"' .. . . ••.. •. _ .. .. .... ... :,,-;:~.:=; ;;..;:~ : : . _: :o:;.'": ; .:::-: ; _ : : ''' .:;~, ; ; :~:~:: :.-; , ::i::. : -.;:: .. .-. ~'.~: ..­
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'hannya dengan dua.istri, Siti 
Nuraini dan Mutiara Sani, 
almarhurri dikaruniai tiga 
orang putra, tiga orang pu tri, 
scrta enam orang cucu. 
Shyauki, putra keempa t 
almarhum, memandang 
ayahnya sebagai sosok yang 
selalu memberi perhatian 
kepada anak-anaknya, di te­
ngah kesibukan yang begitu 
padat. Dia mengungkapkan, 
h a ri-hari Sani dihabiskan 
dengan menulis. 
Di akhir'hidupnya, ia ma­
sih sempat menulis berbagai 
makalah atau skenario. Salah 
sa tu skenario yang seclang 
di,siapkannya adalah Kejarlah 
Daku . Dia juga tengah me­
ngerjakan naskah pidato ke­
budayaan untukmenyambut 
gelar doktor kehorrnatanriya 
c.lari Universitas Indonesia . 
• ruz/cOB 







' JAKARTA - Sastrawan, budayawan, dan 
sutradara film terkenal Indonesia, M 
rul Sani, meninggal dalarn usia 76 ta­
hun. Ia meninggal eli rumahnya. Jalan 
Attahilyall II, kompleks Warga Indah, 
Pejaten 13arat, Jakarta Selata n, pada 
Minggu (11/1) , pukul 22,28 WIB. As­
nIl Sani meninggal menyusul mangkat­
nya Chaerul Basli, kakak Asrul Sani, 
10 menit sebelumnya pad a han yang 
sarna. Chaerul Basli meninggal di ru­
mahnya, JalM Prambanan, Jakarta TI­
mul". 
Tak disebutkan adanya penyakil 
yang menyebabkan kematiannya, mes- ' 
ki Mutiara Sani, istJi kedua Asrul, me­
nyebutl<an penyakit komplikasi yang 
turut memperlemal1 kondisinya. Seta­
, hun yang lalu, kondisi Asrul Sani me­
mang sudal1 lemah karena serangan 
stroke yang menyebabkan aktivitns As­
rul harus dibantu dengan kursi roda. 
Beberapa bulan lalu, Asrul sempat dira­
wat di Rumah Sakit Tebet, Jakarta Sela­
tan. Sebelum meninggal, Asrul renca­
nanya al<an menelima gelar doktor Iw­
Mn's causa dari Universitas Indonesia, 
dM ia sedang menyiapkan pidato un­
tuk itu. 
Saat meninggalnya, tampal< sejum­
lah seniman eli rumahnya, antara lain 
istJi a1marhum, Mutiara Sani, KeMi 
Dewan KesenianJakarta Raina Sanlm­
paet, J ajang C. Noer, dan pasangan N a­
110 Riantiarno dan Raina RiMtiamo. 
Pada Senin (12/1), pukul10.00 WIB. 
jenazah Asrul Sani elisemayaml<an di 
Galeli Cipta II, Tarnan Ismail Marzuki, 
untuk menelima penghonnatan dan 
doa dari sejumlah kerabatdan masya­
rakat elipandu Jajang C. Noer, Tarnpal< 
hadir sejumlah tokoh di bidang yang 
, pemah digeluti Asrul Sani. Dari dunia 
sastra, tampak Ramadhan KH. dan ROo 
sihan Anwar. Di bidMg perfilman, terli­
hat Christine Hakim;-Mira Lesmana, 
Riti RiZ<i, Anwar Fuadi, Pong Harjatmo, 
dan Ruhut Sitompul. Selebihnya tam­
pak para aktivis budaya seperti Boy G. 
SaI<ti, Relno Maruti, Nungki Kusumas­
tuti, Cok Simbara, Hartis Pliadie BAH. 
Keparla para wartawM. I~tna Sa­
n.Jmpaet sebagai Ketua DKJ dan sauda­
ra ipar AsruI Sani menyatakan rasa du­
kanya '"AsroI Sani bagi saya mewakili 
sosok ayah, kakak, guru, dan panutan".' 
saya, terutama di bidang penulisan nas­
kah. J~di, kalau selarna ini masyarakat 
mengetahui bahwa naskal1 saya sangat 
keras, sebenamya bukM saya yang 
memprovokasi, tapi almarhum," ujar 
Hatlla Sarumpaet yang mengagurni 
naskah drama Nagabonar. 
Hanya sekitar satu jan1, jenazah As­
rul Sani disemayarnkan eli Galeri Cipta 
II. Sekitar pukul11.30 WIB, jenazah di­
berangkatl<an ke rumah kakaknya, al­
marhum Owerul Basli, untuk bersa­
,ma-sarna dilepas dengan upacara mili­

ter, menuju Tempat PemakamM 

UnuJm Menteng Pulo, Casablanca, J~ 
: karta Selatan, pukuI13.00. Sementara 
, itu, jenazah Chaerul Basti elisemayarn­
kan diTaman Makarn Pahlawan 
(I'MP) Kalibata. Menurut Mutiara Sa­
ni, a1marhum Asrul Sani men'olak un­
tuk dimal<amkan eli Tarnan Makarn 
Pahlawan dan mernilih pemakarnan 
umum karena sarnpai akhir hidupnya, 
ia tidak ingin diatur oleh negara 
, Saat pemakaman, terlihat Deddy 
Mizwar, Sophan Sopiaan dan Widyawa­
ri , Renny Djayusman, Ida Leman, Salim 
Said, W.S. Rendra, dan Nurul Ari.fin. 
Menanggapi penolakan AsruI Sani un­
tuk dima!<arnkan ke TMP, Raina Sa­
rumpaet menilai bahwa makarn pahla­
wan sudah dipenuhi oleh orang-orang 
yang tidak layak. ' 
Lahir eli Rao, Sumatera Barat, 10 Juni 
1927, Asrul Sani, tiga bersaudara pub-a 
pasangan Sultan Marah Syair Alam­
syah, Yang Dipertuan Padang Nunang 
Rao Mapat Tunggul Mapat Cacang, 
dan Nuraini binti Itam Nasution, Isb; 
pertama adalah seorang penyair, bema­
ma Siti Nuraini Yatim. Dari perkawin­
annya ini , Asrul dikriruniai tiga anak: 
Feja Anur, Safira Anur, dM Al<hbru." 
Naini. Setelah bercerai dengan Sid Nt!­
raini, Asrul menikahi aktris dan ma.l\­
tan modeJ, Mutiara Sani, yang usianya 
terpaut 20 tahun. Dari pemikahrul ke­
duanya ini, mereka dikaruniai tiga 
anak Shyauki SaJahudin, Zal<i Jflihutan, 
dan Meeza.n Khalil GibrM, 
Kakek enam cucu ini sebenarnya 
mengawali kariemya di dunia teknik. 
Keinginannya menjadi insinyur sempat 
dikhawatirkan ayahnya yang tak ingin 
putra bungsunya ini masuk sekolah 
Belanda. Setelah lulus dan HIS Bukit 
linggi, Asrul hijrah ke Jakarta untuk 
. mengikuti pendidikan di Sekolah Me­

nengah Teknik Koningin Wilhelmina 

SchooL Di Jakarta inilah minatnya ter­

hadap sastra muncul. 

Dan abangnya, ia banyak membaca 

buku yang mendorongnya untuk men­

carl lebih banyak bacaan d.i tukang 10­
ak. Di sanalah ia berkenalan dengan 

puisi Yunani kuno, dan karya-karya 

William Shakespeare. Ia lantas pindah 

ke Taman Dewasa Perguruan Taman 

$iswa Jakarta; yang di sekolah itu ia du­

duk sebangku'dengan Pramoedya 

Ananta Toer. . 

Toh, bidangteknik masih memikat 

hatinya Lulus dan sekolah ltu, Asrul 

. masuk ke Fakultas Kedokteran Hewan 
Universitas Indonesia, yang kini menja­
di Institut Pertanian Bogor. Di universi­
tas ini, Asrul masih mengembangkan 
minat sastranya dengan menulis berba­
gai karya yang dimuat di majalah Ze
nilh, Siasal, dan Mimbar Indon(!Sia. Pa­
da 1950, karya sastranya muncul dalam • 
buku Tiga Menguak Takdir, sebuah bu­
ku kumpulan sajak bersama karya 
Chairil Anwar dan Rival Apin: 
Oi bidang sastra, karya-karya me­
nonjoinya, antara lain kwnpulan cerpen 
Dan Sualu Masa dan Suatu Tempal 

(Pust2ka]aya, 1972) dan Tanggapan 

Dunia Asrul Sani (Gunung Agung, 

1967). Kwnpulan esainya selama 50 ta­





Keakrabannya bersama Usmar Isma­

il memunculkan pendirian Akademi 

Teater NasionaiIndonesia (AWl) ber­

sarna D. Djayakusuma._dan Asrullan-' 

tas menjadi direktur akaderni tersebut 

Di dunia teater inilah, Asrul banyak 

menelurkan naskah-naskah drdITIa baik 

yang ditulisnya sendiri, peneIjemahan 

karya asing, maupun telaah. 

Karya drama yang ditulisnya, antara 

lain Mahkamah, Abang Thamnn dan 

Belawi, dan Nagabonar, yang kemu.di­
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an difilmkan pada 1986 dengan naskah 

yang ditulisnya sendiri. Adapun karya­

karya teIjemahan yang menonjol, anta­

ra lain Julius Caesar dan Coriolanus 

karya William Shakespeare, Tukang 

Kebun karya Rabindranath Tagore, Yer 

ma (Gersang) , dan Pernikahan Berda 

rah karya Federico Garcia Lorca, Cali 

gu/a karya Albert Camus, Inspektur Jen 

deral karya Nikolai Gogol, Musuh Ma 

syarakal karya Heruik Ibsen, sarnpai 

Dokler Gadungan karya Moliere. Karya 

telaah teatemya, antara lain Sebuah 

Drama Jean Anouilh, Tealer dan Pendi­

dikan Masyarakai, Bahasa Indonesia 

dalam Fi/m dan Tealer Modern, dan 





Perkawanannya dengan Usmar Is­

mail juga mendorongnya teIjun ke du­

nia perfilman. Ia mengawa!inya dengan 

film Tilian Seramlml Dibelah Tujuh 

(1959). Sekitar 15 film disutradarainya, 

dan Apa Yang Kau Can, Pa/upi? terpi­

lih menjadi film terbaik Festival Film 

Asia pada 1971. . 

Dedikasinya di bidang seni dan bu­

daya ini telah mengantarkan sejumlah 

penghargaan yang diperuntukkan bagi 

, Asrul Sani. Setelah menerima Golden 

Harve~ Festival Film Asia, Asrul me­

nerima delapan.Piala Citra untuk cerita 

dan skenano film terbaik, antara lain 

Keme/ul Hidup (1979), Tilian Serambul 

Dibelah Tujuh (1983), Keja¥/ah Daku 





Penghargaan lainnya, antara lain Sat­

yalencana WU<I Karya atas prestasinya 

di dunia film pada Maret 1999, Bintang 

Mahaputera Utama Republik Indonesia 

pada Agustus 2000, dan The World In­

tellectual Property Organization (WI­

PO) Medal sebagai Penulis Terbaik In­

donesia pada 2001. • f dewi ria utari 

Koran .Tempo, 13 Januari 2004 
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KETIKA bangsasulit menentukan arah jalan karena kehilangan 'obor' 
. penerang, kita kehilangan salah satu obor 
itu.la adalah Asrul Sani,manusia kreatif In­
donesia yang telah menjadi aset tidak ternilai 
bangsa inf. ·Penyandang Bintang Mahapu­
tera Utama ini berhak dimakamkan di Taman 
Makam Pahlawan, tetapi ia memilih pema­
kaman umum. "'I," . 
Bagiri1anusiakreatif seperti Asrul San!, 
, . tidak ada istilah tua,sebab seluruh hidupnya 
. adalah energi untuk mencipta. la mengajari kita bahwa tanggung 
jawab seorang seniman adalanmencipta untuk masyarakat dan 
bangsanya. sampai kapan pun. Ketika maut menjeri1putnya (Minggu, 
.11/1). Asrul juga tengah menyelesaikan sebuah tulisan. 
"Bagi saya, pengarang adalah hati nurani bangsanya. Sudah men­
jadi tradlsi dalam dania kesusasteraan dl maria pun bahwa komitmen 
.pertama pengarang adalah pada kebenaran dan pada martabat rna­
nusia...." kata Asrul. · . . 
Komltmennya yang jelas itu menjadikan ia seniman besar yang 
tidak tertandingi. la sosok yang komplet. Penyair, penulis esai, pe­
nulis drama panggung, penulis skenario film, sutradara teater, su: 
tradara film. penerjemah, intelektual, guru. pemikir kesenian dan 
kebudayaanY\lng ta~ pernah berhenti. dan politikus yang bermoral. 
la pernah menjadi anggota DPR (1966-1982). . . ' 
Asr.ul. kelahiran Rao, Sumatra Bara!. 10 Juni 1927 illi, pernah 
memjmpin Akademi Teater Nasionallndonesia yang ia dirikan ber­
sama Usrnar Ismail. Akademi ini banyak melahirkan seniman filml 
teater antara lain Teguh Karya, WahytJ SihorilbinQ, Tatiek WMalyati, 
Ismed M Noor, Siamet RahClrdjo.dan NRiantiarno. . ' 
'Pemikiran kebudayaarmya yang sangat monumentaladalah Sural 
Keperc'ayaan Gelanggang' yang diumumkan padaOktober 1950. As­
rulyang waktu itu berusia 23 tahun ;. adalaH kOriseptornya. Isinya 
penYikapansetara kritls atas keb[Hltfya-a111ndO'imm:-""""-- ,,_. 
"Karni adalah ahli waris yang sah dari kebudayaan dunia dan kebu­
dayaan ini kami teruskan dengan cara kami sendirl. Kami lahlr dari 
kalangan orang banyak dan pengertlan rakyat bagi kaml adalah kum­
pulan cam pur baur dari mana dunia-dunla baru yang sehat dapat 
dilahlrkan." Demikian allnea pertama Sural Kepercayaan Gelanggang. 
Sikap kultural seperti itu sungguh melampaui pemiklran bang­
sanya. Sebab, ketika itu negeri 'Inl masihdalam berbagai kemelut: 
sosial. politik. dan ekonoml. Bahkan. juga'belum selesai dari pro­
blem kedaulatan. . . , " - . . ." , 
Tetapi. Asrul merelatifkan apa yangdisebut batas-batas itu. la 
tidak hanya bicara dalam tataran konsep. Sebagai 'ahll waris' kebu­
dayaan dunia, ia pula menjadi raksasa penerjemah yang tidak ter­
tanding!. . 
Lebih dari 100 lakon dan novel darll berbagai pengarang besar 
dunia, seperti Albert Camus, Jean PaulSartre, Anton Chekov, lelah 
ia terjemahkan. Inilah cara Asnll 'rriengisi' kebudayaan Indonesia 
dari 'warisan' kebudayaan dunia. 
Sayang, jasa yang luar biasa itu, mungkin kurang dlketahui gene­
. rasi sekarang . Tetapi. inilah kesalahan sejarah kita, betapa sosok 
sekaliber Asrul yang telah menjadipelaku penting se jarah kebuda­
yaan modern Indonesia tidak hadir di ruang-ruang kelas, 
Selamat berpulang. sang pujangga. ' 
~ ,- -~-~. '- ---. _.....: -- .- -~~-- ".- _... " .. 









AsPuI'Sani ' ~Tak Suk(t~KebocWhctn·· 

J.. \ l ' " . U~ T , I '., ' " _ ". 
paling dibenci , penulis ske­
sineas besar HAsrul 'Sani. 
ADA yang unik tentang 
nario yang' pernah mcnyabet 
Yakni, andai ada warga Ja­ ,piala Golden Harvest Festival 
karta yang tak tahu jalan Film Asia, sebagai film terbaik 
Thamrin dan Jenderal Su­ atas karyanya Apa Yang Kau 
dirman, dialah HAsrulSani, Carl Palupi?·itu. 
"Dia paling benci kebodoh­
yang menillggal dalam usia 76 
•tokoh sastra, teater, dan film 
an. Kalau kita bertanya de­
tahun, pada hari Minggu ' ,ngan cara yang bodoh; dia 
(1111) pukul 22.28 WIB dan akan marah, ngomel. Kalu su­
dikebumikan di TPU Menteng dah ngomel, kita seperti 'se­
Pulo, Jakarta, Senin (1211). "dang membaca sebuah buku, 
Paling tidak, ini adalah ke­ karena peIigetahuannya kelu­
nangan aktor dan sutradara , ar semua. Ini luar biasa. Saya 
Deddy Mizwar. "Sua~u hari; • menganggapnya sebagai se­
saya pemah ajak jalan-jalan orang bapak," kata pemeran 
ke J alan Thamrin karena ada . utama Naga Bonar. "Bangsa 
sebuah pekerjaan. Saya jem- ' ini kehilangan," tutupnya. 
put beliau, terus sampai Su- KR-OOK (Ful)-z 
dirman dia tanya saya, "Ini ABnll Sani 
jalan apa? Saya bilang, ini Ja-
Ian Sudirman dan itu Tham- kadang menggelitik. , 
rio," kisah Deddy sast melayat ;"Kepada saya, beliau sering 
jenazah Asrul Sani yang se- cerita panjang soal sahabat­
belumnya disemayamkan di" nya Chairil Anwar, secara de­
Galeri Cipta II, Taman Ismail , ·tail. Bangsa ini benar-benar 
Marzuki (TIM), Jakarta. ' kehilangan sosok hebat. Seba-
Pertanyaan 'sosok suhu'itu glii seorang penulis skenario 
cukup membuat kaget Deddy. ' rilsanya tak ada yang meng­
Itu menunjukkan begitu tidak gantikannya," puji sutradara 
tahunya Asrul akan perkem- sekaligus pemain film 'Kiamat 
bangan Jakarta dengan ba- Sudah Dekat' itu. 
ngunannya yang tinggi-tinggi. 'Diakui Deddy, lebih dari li­
"Namun dia mengerti tentang rna film yang skenarionya di- , 
perkembangan budayanya, . tulis Asrul Sani, telah ia bin­
seperti melalui gambar-gam- tangi. Misalnya, Monumen 
barnya, buku-bukunya dan (untuk televisi), Kejarlah Da­
tulisan-tulisannya," katanya. , ku Kau Kutangkap, Naga Bo-
Bagi Deddy,Asrul Sani tak nar, Omong Besar, Kepingin ' 
ubahnya seorang sahabat, te- sih Kepingin dan Sorta, se- ' 
man dan guru. Ia mengaku 'buah film tentang kebudayaan 
seringkali menjildi bulan-bu- diSwnatera Utara. "Saya eng­
lahan omelan Asrul. Kadang ,gak mengerti, sampai saat ini 
juga sebaliknya, 'Asrul ser- belum pem ah beredar," ung­
ingkali j adi bahan ketawaan kapnya, 
Deddy karena polahnya, yang Menuru~nya' ada hal yang 




• I ' ! 
. SEWAKTU menja­
di siswaTaman De­
wasa (Taman Siswa), 
Pramoedya AIlanta 
Toerbanggasekali 
dapat menerbitkan . 
semacam'majalah 
sekolah'. Tentu, isian 
utamanya adalah 
sastra. 
Pram ingin mem, 
perlihatkan kebang­
gaannya itu kepada 
murid baro, yang ma­
suk ke Taman Dewa­
sa langsung di klas .' 
dua. Kebetulan pula, 
'anak itu duduknya 
Asrul Sani (MP-Rep) . ~~~ret di belakang 
Pram dan teman~temannya memang keki pada anak baro 
itu. Dia selalu tampil necis. Selalu pula inemakai pecis me­
rah yang cukup mencolok. Singkatnya: anak b~ itu menge­
sankan 'anak orang kaya', sementara Pram dan teman-te- . 
mannya memang 'anak dari keluarga miskin'. Terbukti, 
anak baro itu tinggalnya di Gondangdia Lama, yang hampir 
seluruh rumah di teinpat itu mewah semua. Semacam 'pe­
rumahan elite', begitu. " 
Pram mengundang anak baro itu untuk mengikuti diskusi 
'penerbitan' kebanggaannya itu. Anak baro itu memang ke­
mudian memperhatikan 'mejalah' tersebut. Membaca juga 
analisis redaksi mengenai sejumlah sajak yang dimuat. 
Pram kaget ketika murid baro itu kemudian berkata sinis: 
"tabu apa orang-orangini tentang sejak?" I, '. '. 
Lebih kaget lagi, ketika murid baro itu berkatii lebih sen­
galt: "tabu apa orang-orang ini tentang Keats dan Shelley?l" 
Pram benar-benar surprise. Dia menyadari, dia dan 

teman-temannya memang 'tidak begitu tahu soal sejak'. 

Apalagi tentang Keats dan Shelley, penyair 1nggeris 

seangkatan Lord Byron. 

Murid baro itu ternyata bernama Asrul Sani. . 
. Di kemudian hari, bailt Pram maupun Asrul Sani memang 
menjadi 'tokoh sastra Indonesia Angkatan 45'. Pram sebagai 
penulis cerpen dan novel (dan rasanya belum ptlrnah me-
I nulis puisD. Sementara Asrul Sani sebagai salah satu 
'penyair penting' Angkatan 45, bersama dua sahabatnya, 
Chairil Anwar an Rivai Apin. Bahkan, persahabatan mere­
ka, kemudian di~udkan dalam kumpulan puisi yang mereka 
beri nama,Tiga Menguak Tadir' (1950). ' 
, Usia Pram dan Aarul Sani memang tidak terpautjauh. . 
Pram dilahirkan pada 6 Februari 1925, sementara AsrullO . 
Juni 1926. Jadi selisihnya hanya setahun lebih sedikit. 1tu . 
sebabnya mereka bisa 'satu klas'. I 
" • Ramalan AsruJ Sari terbukti: 'penerbitan' yang dibangga­
bimggakan Pram itl.\kem,udian mati.Tidak bisa~bertahan 
lama. Tentii 'ttilak'm~lU1uk,u.e'napernah'dikii.tik habiB-haJ ' , , 
bisan 6leh Asiul Sani.T~pi karena eituasi ~aat itu memang , 
75 

,'l:lelUin memUilgk:iDkan:' Nyatruiya, baik Prain: IDaupun Asrul 
' kemudirur'u aiktit" lili~' iI~ 'atameni' ~B1."'':' \';;~ ,
, , .J g , • .P , ! - , ...PJ \ ,~i I"P;El•. 'R"~ /.'. 
"KemerdeltaanIndonesia . . " 'j " , ' , , " , . , , - ' " 
'Duel'di masa Taman Dewasa itu, juga memperlihatkan 
kecenderungan keduanya: Pram lebih pada prosa, sementara 
'Asrullebih menekuni puisi. Dalam usia masih semuda itu 
(tingkat sekolah lanjutan) Asrul nyatanya telah 'menguasai' 
perpuisian dunia, paling tidak karya para penyair Inggeris, 
seperti Keats dan Shelley. , ' 
Dugaan (atau 'kecemburuan sOsial' ) Pram ternyatajuga 

benar: Asrul Sani memang 'masih ketunman bangsawan. ' 





,Lanjutannya pun jadi jelas: Pram tidak pernah meram­
pungkan sekolahnya, sementara Asrul Sani merebut S-lnya 
di... kedokteran hewan. Ya, rnengherankan juga, kenapa stu­
dinya rnalah di Kedokteran Hewan. Seperti halnya puluhan 
tahun kernudian, orang heran Taufiq Ismail adalah Doktcr 
Hewan, tapi lebih sohor sebagai penyair. Asrul dan Taufiq 
sama-sama rnenonjol sebagai penulis puisi. Bedanya: Asrul 
angkatan 45, Taufiq Angkatan 66. , ( 
Asrul sebenaruyajuga rnenulis banyak prosa, khususnya 
ceritapendek. Tapi dia lebih disegani sebagai ... penulis esai. ' 
Malah, menurut Rosihan Anwar, "Asrul Sani adalah 
cendekiawan lengkap". Selain menulis puisi dan cerpen, dan 
jagoan rnenulis esai, Asrul kemudian terbukti juga jago 
menulis skenario (film maupun sinetron). Jadi penulis dan 
sutradara drama-Iakon, sinetron dan film, dan ' 
, inemenangkan banyak penghargaan (Citra dan lainnya). 
, Asrul pun terkenal sebagai debater tangguh. "Dia memang 
pembicara piawail" kata Rosihan pula. Di tahun 50-an, Asrul 
pernah terlibat polemik seru dan panas dengan Wiratmo 
Soekito. Sementara tahun 60-an, Asrul 'tarung' keras pula 
dengan". Pram dan teman~temannya (dari Lekra khusus­
nya). 
Asrul yang pemain biola dan pernah rnenghasilkan film 

masterpiece, Jenderal Nagabonar (1988) meninggalll 

Januari lalu. Tapi meski berhak dimakamkan di Taman 

PahI!iwan, Asrul Sani mewasiatk.an: "kuburkan saja di ' 

Karet, ternpat ternan dekatnya Chairil Anwar, juga 

dimakamkan.. ... - (had) 






ETIKA Asrul Sani meningg~ebuah generasi ya ng 
lain telah mendapa t rumah mereka sencliti. 
Ia pasti akan bersyukur. Sebab inilah yang diangan­
angankannya dalam Perumahan untuk Fadjl'i a 

Novari: "Aku akan dirikan sebuah perumahan b a ru ... 

Humah yang akan kuberikan ialah sejarah kehidupan." 

Prasa itu (terbit di tahun 1951) berasal dari peljalanan 

pulang ke kampung kelahiran , ketika ayah sang penulis 

meninggal. Seakan-akan "aIm" melihat lingkungan itu 

buat pertama kalinya . Sebuah momen yang mcnyenangkan , 

tapi sejurus dan tanpa nostalgia . Ia telah meninggalka n 

tempat kelahiran itu bertahun-tahun yang lampau, dan ia 

akan meninggalkalmya lagi. Sebab di rumah si bapakyang 

kuno, apak dan mandek, "segalanya ... ada pada tempat­

nya," tulisnya. Tal" boleh diubah . Ruang itu tertutup. 

"Kain-kain pintu tebal dan jendela yang sempit menolak 

segala yang hendak masuk dan yang hendak keluar." 

Maka ia pun memutuskan: "Buat aku rumah ini tiada 

ada lagi. Telah punah hubunganku dengannya ." 

Itu bukan konklusi satu-satunya. Ia juga telah menYlisun 

tekad bahwa kelak ia tak akan membuat rumah yang 

seperti itu bagi Fadjria Novari, anaknya . Yang 

akan dibangunnya adalah sesuatu yang ber­
gerak dalam proses: sebuah "sejarah ke­
hidupan" . 

Generasi Asrul Sani memang generasi yang 

menolak pulang dan membantah rumah. Dalam 

sajaknya yang terkenal, Si Anak Hilang, Sitor 

Situmorang melukiskan suasana yang sama 

meskipun dengan lebih murung. Dalam se­
rangkai kuatren (seakan-akan sang penyair se­
dang menyusuri kembali bentuk lama) digam- ~ : 

barkannya kegembiraan si ibu ketika anaknya 8i 

kembali ke kampung di tepi danau itu dari 





Tapi benarkah anak muda itu sambungan hidup mereka? 

Di malam hari, diam-di,am si anak pergi ke pantai. Ia tahu, 

gelombang dan pasir danau itu tahu: sesungguhnya "si anal< 

tiada pulang" . 

Merantau adalah menampik. Mengembara adalah mem­

berontak. Rivai Apin, penyair sebaya Asrul (mereka berdua , 

bersama Chairil Anwar, menulis kumpulan puisi Tiga 

Mengualc Takdir), lebih keras mencetuskannya . Aku hams 

ke laut, katanya, sebab apa yang ditemukannya di darat, 

"eli sini"? "Batll semua!" tel;aknya. Chairil Anwar mf:!mili h 

untuk terbang. "Mari kita lepas, kita lepas jiwa mencari, " 










Apa gerangan yang mengusik generasi itu untuk "Iepas"? 
Asrul menjawab dari ruang orang tuany<l. "Dalam rum<lh 
itu," tulisnya, "diam sebuah pendapatyang tiada mau tahu 
dengan pendapatku. Di segala sudut ada hukum-hukum 
hidup yang dibungkus dan diberi cadar." 
Sikap itu sebenamya tak mengejutkan. Sebuah esai yang 
ditulisnya di tahun 1948 berjudul Oiang Tak Berasal. Di 
sana ia menyatakan, "pusaka adalah penjajahan." 
Lalu apa yang meIlJ,bentuk dirinya? 
Di sebuah masa ketika Indonesia, dalam kata-kata Chai­
ril, adalah bangsa yang "baru bisa bilang 'aku"', generasi 
Asrul memang memilih "~ku" yang tak dibentuk oleh asal 
dan pusaka. Mereka suara modemitas par excellence. Me­
reka memang mirip dengan generasi pembaharu se­
belumnya, generasi S. Takdir Alisyahbana. Tapi dengan 
beda yang mendasar. 
Modernitas, bagi Takdir, ibarat penjelajahan dengan 
sebuah biduk yang digalang dengan disiplin dan rasiona­
litas yang mampu menghitung-sebuah bahtera yang cocok 
untuk samudra yang menyimpan badai. Sementara itu bagi 
generasi Asrul, yang hidup dengan khaos dan ketak-pastian 
dalam perang untuk kemerdekaan tahun 1940-an, mo­
demitas artinya pembebasan, dan itu adalah, jika kita pakai 
kiasan Rivai, satu pengembaraan yang menyambut "taufan 
gila", dengan bekal yang hampir nol: "cukup asal ada bin­
tang di langit" . 
Dengan kata lain, modernitas Takdir tak jauh dari yang 
digerakkan kelas borjuis Eropa seperti dilukiskan Marx 
dan Engels: sebuah kekuatan dahsyat yang bemarna 
kemajuan. Takdir tak hendak bennain-main dengan agenda 
besar itu. Sebuah bangunan, sebuah bangsa, harus kuat 
dan disiapkan. Maka cliremehkannya puisi Chairil sebagai 
, "rujak"-segar, tapi tanpa gizi. 
Sementara itu , bagi generasi yang "menguak" 
Thkdir, modemitas 'adalah pertautan dengan 
yang oleh Baudelaire disebut sebagai "yang 
melintas, yang sementara, yang tergantung" . 
Bahkan apa yang lazimnya dianggap sebagai 
situs yang tetap, "rumah", mereka terima dengan 
sikap mendua. Bagi Asrul Sani, "rumah" 
bukanlah konstruksi jadi, tapi "sejarah 
kehidupan". Bagi Rivai Apin, "rumah" adalah 
yang membuat dirinya setengah asing. "Di 
rumahku aku disambut oleh keakuanku yang 
belum sudah," tUlisnya. 
Mungkin sebab itu pada generasi Asrul 
tampak "modemisme" yang mirip dengan yang meledak 
di Eropa awal abad ke-20: sebuah gairah eksperimentasi, 
elan yang menjebol, yang sadar bahwa tak ada batas yang 
pasti--sebuah elan yang berlanjut dalam karya Putu Wijaya 
dan Sutardji Calzoum Bachri dan menyusup sampai ke 
novel Ayu Utami dan Nukila Amal. Generasi Asrul seakan­
akan telah membentuk satu paracligma. 
Memang pemah merekci dihujat. Di pertengahan tahun 
1950-an (menjelang Bung Kamo menggemakan pekik 





ASllll-Ch<.liril-Rivrli, kala J\jip dengan sengit, secara "ro-­
haniah" bertanah-rlir di Eropa. Meskipun mereka, kata Ajip 
pula, "masih makan nasi clan ikan asin" . Dengan kata lain: 
brlgi Ajip, mereka makhluk blClsteran. 
Tapi kelirukah bJasteran, khususnya blasteran dengan 
"Brlrat"? Seruan "awCls, Barat!" pernah terdengar se­
belumnya- -dan mc>mbuat Prnyair Sanusi Pane mendukung 
F<.lscisme Jepang yang memuliakan "Timur". Di sini Ajip 
hanya memamah-biak asumsi "Orientalis": seakan-akan ada 
"bukan-Barat" yang tunggal dan tak bereampur. 
Asrul tak akan mau memamah-biak maeam itu. Ia malah 
lebih dulu ketimbang Edward Said ketika mengatakan: "Aku 
tidak lagi mau bieara ten tang Barat dan Timur, karena arca­
area yang kukenal semuanya hanya dapat clipandang dengan 
berpatokan pada waktu." Dengan kata lain, identitas kita, 
area kita, tak bisa kita sembah sebagai hal yang kekal. ~ 
GOCllawan Mohamod 
Tempo, 25 Januari 2004 No.47/XXXIII. 
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OLEH: ASVI WARMAN ADAM 
J ATUHNYA Soeharto membuka peluang .. munculnya karya sastra yang selama Orde Baru terlarang. Tiga dekade rezim otoriter 
itu identik dengan kematian sastra kiri, yaitu 
. kalya pengarang yang dianggap"terlibat 
G30S". Demikian yang dialami Martin Aleida 
\ yang kiprahnya di dunia sastra tersuinbat 
lebih dari 30 tahun. Baru sejak medio 1998 
, Martin bisa menerbitkan beberapa buku, yaitu 
. Malam Kelabu, Ilyana dan Aku (kumpulan 
\ cerpen), Layang-Layang Tidak Lagi Mengepak 
, Tinggi-tinggi (novelet), dan Perempuan Depan 
Kaca (kumpulan cerpen). Yang terakhlr adalah 
\ Leontin Dewangga (kumpulan cerpen) yang . 
terbit akhir Desember 2003. 
Martin Aleida lahir di Tanjung Balai, Su­
matera Utara, 31 Desember 1943. Ia mendarat 
eli Jakarta tailun 1963. Semula bernama Nur­
lan, ia aktivis Lekra Jakarta Raya. Setelah me­
letus Q30S pada 1965, ia kemudian ditangkap 
tahim 1966 dan ditahan selama beberapa wak­
tu. Setelah berganti-ganti pekerjaan(buruh 
bangunan, pelayan restoran, penjaga kios, pe­
dagang kaki lima), dengan nama pena Martin 
Aleida ia menjadi waitawan majalah Tempo 
selama '13 tahun. Ketika identitasnya diketahui 
aparat, ia terpaksa berpindah kerja sebagai 
staf lokal Kantor Penerangan Perserikatan 
Bangsa-Bangsa eli Jakarta selama 10 tahun . 
Sastra perlawanan 
Buku Leontin Dewangga terdiri atas 17 cer­
pen. Tiga cerpen yang pertama, Malam Kelabu, 
Leontin Dewangga, dan Ode untuk Selembar 
KTP berlatar peristiwa 1965. Peristiwa 1965 
yang diawali dengan penculikan para jenderal 
oleh pasukan Cakrabirawa pada subuh, 1 Ok­
tober 1965, merupakan konflik yang terpan­
jang dalam sejarah nasional setelah merdeka. 
. Satu-satunya konflik v~kal dan horizontal ' 
yang merombak tatamiri politik, ekonomi, dan 
sosial bangsa Indonesia secara drastis. Di batik ' 
perubahan besar itu, yang terjadi adalah pen­
, deritaan puluhan tahun bagi rnereka yang di­
tuduh terlibat beserta keluarganya. Kesengsa­
raan dan stigma buruk itu tetap membekas 
sampai hari ini. 
Cerpen Malam Kelabu menceritakan tentang 
seorang pemuda asal Sumatera Utara yang 
pergi melamar calon istrinya eli sebuah desa eli 
pinggir Bengawan Solo. Di atas perahu pe­
nyeberangan, sebelum sampai ke desa yang eli­
tuju, ia mendengar ten tang bencana yang me­
nimpa sang kekasih sekeluarga. 
"Seminggu lalu ketahuan di rumah Partini 
menginap seorang pelarian PKI dari Yogya, 
kakak dari Mulyohardjo. Orang itu dicincang 
rakyat sampai mati. Rumah dibakar jadi 
abu ..... Rakyat ta,k pandang bulu. Thk punya 
pertirnbangan dalarn melampiaskan amarah 
dan dendam kesumat yang sudah lama ter­
pendam. ' . . 
Seperti di daerah lain, keluarga komurus hi- . 
lang. Tak peduli lbu Mulyo yang buta huruf. . 
Tak mau tahu dengan Partini dan adik-aeliknya 
yangbuta politik. Politik tak punya mata. Me­
reka lkut hilang di tepi bengawan. 
Si pemuda hanya bisa mengeluh tanpa . 
daya .'. . 
. "En~kau dan seluruh kelua~amu sudah ti­

ada . Tiada 'kubur tempat ziarah, seakan-akan 

engkau tak. boleh diterima bumi karena ayah­





Selang beberapa saat, ia mengambil kepu­

tusan mendadak: mengakhiri hidupnya sendiri 

dengan sebilah pisau yang disimpannya di ba­





Cerpen Leontin Dewangga menceritakan se­

orang pemuda Aceh, Abdullah , yang ditn :,lWp 
pascapenstlwa 65 karena dituduh komunV 
Ketlka ditangkap, eli sakunya terdapat surat 
ayahnya yang mengabarkan bahwa orangtu,j 
Abdullah akan nai,k haji dengan menumlJ~lI1g 
kapallaut, yang akan memakan w2ktu tiga 
bulan. Surat inilah yang menyelamatkan Ab­
dullah. Ia dllzinkan aparat keluar, tetapi harus 
melapor setiap minggu. 
Abdullah yang hidup gelandangan itu me­
nawarkan tenaga mengangkat barang penjual 
sayur dl Pasar Senen. Sua tu hari, Abdullah 
bertemu seorang ibu dari Bungur, pemilik wa­
rung yang terpikat oleh sikap Abdullah. Seusai 
mengangkat barang, Abdullah elihidangkan 
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makanan oleh si ibu. Selanjiltnya, Abdullah 
berkenalan dengan Dewangga Suciati, anak 
pemilik warung, yang kemudian menjadi is­
hinya. 
Sampai mereka mempunyai dua anak, Ab- . 
dullah tidak pernah menjelaskan kepada istri . 
dan keluarga istrinya tentang difinya. Istrinya, 
Ewa, tidak merasa asing dengan percakapan . 
antara Abdullah dan tamu-tamunya. Perca~ 
kapan mereka mengingatkan Ewa akan per­
cakapan ayahnya almarhum dengan te­
man-temannya. . 
Ketika istrinya berjuang melawan maut ka­
rena kanker stadium terakhlr, Abdullah me­
mutuskan berterus terang kepada istri . Men­
dengar cerita suaminya, Ewa meminta Abdul-: · 
lah merrtbuka leontin ya~g terpasang di le- . 
hernya. Ternyata di situ ada gambar semacam 
bulan sabit"berwarna merah, lambang gerakan 
tani yang melancarkan aksi sepihak untuk me" 
laksanakan Undang-Undang Pokok Agraria. 
Leontin ini dikalungkan oleh ayah Ewa ketika 
ia berusia 17 tahun, sebelum sang ayah dibawa . 
oleh seorang algojo yang dikirim oleh tuan . 
tanah pada tahun 1965. Sejak itu ayahnya tal< 
pernah lagi kembali . Kemudian Ewa sendiri 
pemah diperkosa oleh aparat keamanan ketika 
mencari ayahnya . " , '. ' 
Kisah perempuan yang menunggu maut . 
menjemput karena kanl<er itu sendiri sudah 
meryedihkan. Namun, kisah cinta antara dua 
keluarga korban 1965 yang baru saling me­
ngetahui riwayat hidup masing-masing setelah 
maut akan memisahkan mereka betul-betui . 
, ttagedi anak manusia. Jutaan 'orang di Indo­
. nesia sampai hari ini masih dihinggapi trauma 
dan ~enutUp identitasnya.. · , -- •'j 
Cerpen Ode bagi Selembar KTP mengisah­
kan kehidupan seorang wanitayang pernah 
menghuni kamp konsentrasi'perempuan Plan­
tungan, Kendal, Jawa Tengah: Stigma buruk . 
terhadap mereka yang terlibat G30S itti mes­
ltipun sudah ditahan sekiantahun tanpa proses 
pengadilan diawetkan dengan memberi tanda' 
ET atau ETP pada kartu tanda penduduk me­
reka. Dengan hasil penjualan sebidang tanah 
warisan ayahnya , perempuan itu menyogok pe­
tugas di kelurahan jutaan rupiah sehingga ia 
memperoleh KTP yang bebas dari tanda keji 
itu. . 
Ia disesali putrinya karena uang jutaan itu 
bisa digunakan anak-anaknya untuk modal 
berjualan, membuka toko obras, melanjutkan 
sekolah, atau membuka bengkel. Tetapi, sal1g 
perempuan sudah mengambil keputusan. 
"Waktu telah mengajariku bahwa siapa pun 
tak bisa membuat kata-kata menemukan ke- ' 
nyataan yang dijanjikannya. Aku tak bisa me­
nunggu." . 
Perjuangan batin perempuan ini sungguh 
ganjil bagi masyarakat Indonesia pada umum­
nya yang sarna sekali tidak memiliki persoalan 
dengan KTP mereka. Tetapi, itulah kenyataan ' 
yang sangat diskriminatif yang menimpa para' 
korban 1965 (sampai sekarang). 
Cerpen-cerpen yang lain memperlihatkan 

kepedulian terhadap rakyat kecil yang tertin­

das. Dengan satu dan lain cara, mereka tetap 

..
melawan. Pcrlawanan itu bahkan clilakukan 

buJ<an hanya oleh manusia. Kolam clan anjing 

pun bisa protes. Sayang cerpen Martin Aleida 

berjudul Kesaks ian Ganja Kering, Basah A ir 

--.-- ' . "- " . 
Mo.ta (Kompas, 5 Oktober 2003) tidal< termuat 

1 dalam kumpulan ini. Ganja kermg itu puil hi­

'. dup dan bersaksi ten tang pelanggaran HAM di 

Aceh dan di Indonesia. 
. Tidak menyerah 
L~h.ir, jodol), rezeki, dan mati ada di tangan ' 
'llihan, demikian kata orang yangberiman, 

Tetapi, bagi mereka yang dianggap terlibat 

G30S, ada pihaK: lain yang menentukan nasib 

mereka. Meskipun tidak meminta dilahlrkan' 

sebagai anak.seorang PKI, sang anak akan . 

'memikul "dosa turunan" yang seakan-akan di­

wariskan orimgtuanya. Perkawinan pun bisa 

bataLbila dil<etahui salah seorang pasangan itu 

"tidak bersih lingkungari", altinya memiliki 

keluarga yang terlibal peristiwa 1965. Rezeki 

mereka jelas terhadang karer.a korban 1965 

beserta keluarganya tidak bisa menjadi pega": . 

wai negeri, bahl<an pegawai pada kebanyakan 

perusahaan swasta terkemuka. Kematian telah , . 

dialami oleh mereka yang dibantai tahun' 

196511966 atau yang meninggal seeara tidak 

.' wajar di tempat-tempat penahanan yang jum­

lahnya ratusan buah di Tanah Air, termasuk 

kamp terbesar di Pulau Buru yang berkapa c 

sitas 10.000 orang. ' 

'. Maka, yang digambiirlmn oleh Martin Aleida 
 ,
dalam buku ini hanyalah upaya untuk me- \ 

nertawakan atau mengejek nasib. Sungguhpiin 

pada setiap cerpen itu terkandung pesan untuk ' 

tidak menyerah, Itulah pesan utama dari karya 

sa~tra perlawanan, ' . .. 

•• I , ; 
. DR ASVI WARMAN ADAM ' 

, Juri. Anugerah Sastra Khatuiistiwa Award, 7003 

Kompas, 11 Januari 2004 
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kan nasib pilu seorang 
anggota serikat buruh 
yang terpengaruh 
paham komunisme di 
Indonesia. 
JAKARTA - "Jadi Jbu menyogok 
untuk KTP ini.~I" Tatiana mem­
belalakkan mata. ".. .Jbu mengha
biskan jutaan rupiah untuk 
ini?! Perbuatan sia-sia... !" 
Kalimat tanya itu melullcur 
begiLu saja dali bibir Helvy 
Tiana Rosa. Tekanan nada 
kesaJ dan geranl bercanl­
pur jadi salu. Bayangkan, 
unlunk menghapus tulis­
an ITP di sebuah KfP di­
butuhkan uang jutaan ru­
piah. Sebuah pekerjaan . 
sia-sia bagi mereka yang 
punya pikiran waras. Na­
mun, kepulusan itu ada­
lah yang paling waras 
bagi Ibu Tatiana. 
Kisah pilu bekas ta­
hanan politik Orde Ba­
ru itu dibaca.kan seca­
ra apik ole h He lvy . 
Pendiri rorum Ling­





ga karya Martin Ale­
iela eli Jal<arta MeeliZl 
Center, Sellill dua 
pekan si laIn . Cer-
Dewangga 





pakan satu dali 17 

cerpen lainnya dengan 





Keputusan Martin . menerbit­
kan kumpulan ccrpcllnya tcnlu­
nya menambah panjang daftar 
karya sastra yang pemah dicap 
mengusung ideologi kiri . PasaJ­
nya sejak Orde Baru lumbang 
enam tahun silanl, karya sasl}"a 
kili atau yang dituduh kiri se­
akan menemukan nirvana. 
Angin segar keterbukaan ber­
embus kencang. Karya sastra 
daJam bentuk esai. cerpen, puisi, 
dan novel yang tiarap selama ti­
ga odasawarsa lebih, kini begitu 
mudah ditemukan. 
Sebagai bekas Lallanan politik 
Orde Baru, MaIUn merupakan 
saJall satu saksi sejarah tragedi 
kemanusiaan paling memilukan 
ilu. Ketika peristiwa 1965 mele­
tus Martin tercatat sebagai ang­
gota redaksi jumaJ kebudayaan 
Zaman Baru. ]umaJ ini diterbit­
kan oleh Lembaga Kebudayaan 
Rakyat (Lekra) yang berafiliasi 
pada Parrtai Komunis Indonesia 
- .­
"Akibatnyasaya dipaksa meneri­
rna azab yang to'll< kepaJang kepa­
ratnya," kala lelaki kelahiran 
Tanjung Balai, Sumatera Utara, 
31 Desember 1943. 
Meski berangkat dali cap ta­
hanan politik, Martin tak menje­
jalkan segala pandangan mata­
lIya ke seluruh karyanya. Dali 17 
cerpen, haJ1ya Leontin Dewang
ga, Malam Kelabu, Ode untuk Se­
lembar KTP yang mengangkat 
latar belakang peristiwa 1965. Si­
sanya berangkat dali berbagai te­
rna yang sebenamya akrab de­
ngan kehidupan masyarakat se­
h a1i-hali. Termasuk fenomena 
peminta-minta di jaJan atas nanla 

sumbangan untuk masjid. 

Cerpen Leontin Dewangga 
yang dijadikan judul buku sebe­
namya belum pemah dipublika­
sikan di media massa. KaJ)'3 ini 
mengisahkan AbdullaJl Peurcu­
lak yang ditangkap apaml kare­
na ia aJ]ggota Serikat Buruh Per­
!ilcman yaIlg terpengaruh Partai 
Komunis Indonesia. Ketika di­
tangkap aparat menemukaJ1 su­
rat dali ayahnya yang mengabar­
kan si ayah akan beribadall haji 
dengan menumpang kapallaut. 
Gara-gara surat ayah tadi, Ab­
dullah urung dijeblosl<aJ1 ke pen­
jara_ Cwnaia dikenai wajib lapor 
setiap minggu. Sosok ymg ke­
mudian hidup menggelmdang 
ini bertemu dengan pemilik wa­
rllilg di Pasar Senen. Abd u UaJl 
akhimya dikenalkan dengan De­
wangga Suciati, anaknya. Kelak 
dua manusia ini ditakdirkaJ1 men­
jadi pasangan suami isteri de­
ngaJ] dua orang anak. Sejauh itu 
pula AbduUall tak pemall bereel;­
ta latar belakiUlg keluarganya. 
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Sampai suatu ketika, isterinya 
berjuang· melawan maut karena 
'sakitkanker. Sejak itu Abdullah 
memutuskan membuka latar be­
lakang keluarganya. Mendenbrar 
·kisah itu Dewangga meminta si 
suami membuka leontin pembe­
dan ayahnya yang terkalung di 
lehemya sejak ia ben/sia 17 ta­
hun. AbduUah terhenyak l<ctika 
di balik leontin itu ada gambar 
bulan sabit merall, simbol gernk­
an k'Uli yang melaksanakan aI<si 
sepihak untuk melnksanaknn 
undang-undang agraria. 
Uontin itu dikalungkan ayah 
EWil, panggilan Dewangga sebe­
lum si ayah dibawa nlgojo sun/h­
an tuan tanah. Sejak itu si ayah 
tak pemall kembali. Bahkan 
ketika Ewa meneari­
·nya, ia justru di­
perkosa aparat 
keamanan. Ma­
sa laJu yang ke­




sia diri dan kelu­
arganya. Ia baru 
berani mengata­
kan semua ketika 
ajal sudah begitu 
dekat karena tak 
ingin menanggung 
beban hidup seba­
gai anak bekas akti­
vis PKl. 
Martin 1<1k segan 
untuk membongkar 
kebejal<'Ul dan kemu­
nafikan yang pcmall 
ia saksikan. Terma­
suk perlal<uan istime­
wa hanya gara-gara se­
pueuk surat KJsah ten­
tang surat ayah Abdul­
lall sebenamya pemah 
dituturkan dalam nove­
let Layang-iayang Ilu Ti­
dak Lagi Mengepak Ting­
gi-tinggi. "Saya tidak bisa 
memastikan apal<ah ini 
kisah nyata dan pengalaman 
Martin sendiri," kata sejarawan 
UPI ini. · 
Lepas dari. fakta atau bukan 
dalam karya Martin sebenamya 
ada satti benang merah · yang 
.menggambarkan alur besar eer­
pen Martin. "Nasib orang yang 
c1ituduh PIG memang tidak per- . 
nah jelas," katanya. Baik peng­
golongannya maupun tingkat 
pcrJakuannya. "Saya sendiri 
mengalami dampak peristiwa 
naas itu," kata bekas warta·,van 
Tempo yang punya nama asli 
Nurlan ini. Jangan heran jika 
eerpen Martin lebih bersifat 
deskriptif seperti laporan juma­
listik. 
Martin bukan tak menyadari 
karyanya dinilai berbau laporan 
jllrnalistilc Ia bahl<an tak kele­
wat ambil pusing dengan per­
debatan gaya itu. "Bagi saya 
yang penting milled yang saya 
snmpaikan," kata eerpenis yang 
sering mcngisi haJaman buda­
ya untuk koran Indonesia Barn 
di Medan pada dekade 1960-an 
ini. Wama jumalistik dalam 
karya Martin sebenamya bu­
kan kelemallan , tapi kelebihan 
yang-jarang dimanfaatkan Pe­
nulis lain. 
Martin setidaknya tal< sendiri 
menggunaJ<an wama jumalistil( 
dalaIl1 eerpennya. Sastrawan Er- . 
nest Hemingway, kata budaya­
wan Dr. JJ. Kusni juga menggu­
nakan teknik senlpa dalanl kar­
. ya terkenalnya The Old Man and 
the Sea. Kisah itu bukan reporta­
se; tapi perglilatan hidup manll­
sia. Martin bertutur dengan lan­
car dengan teknik peneelitaan 
kilas balik. 'Tujuannya untuk 
menonjoU<an ide sentral dan wa­
tal( tokohnya," kata Asvi. 
Meski menyerap banyak hal 
tentang peristiwa 1965, I<-:k se­
mua karya Martin bertutur ten­
tang b-agedi kemnJlllsiaan itll. 
Cerpen lain dalam kllmplllM bu­
kllnya kali ini juga menyorot ma­
salah 50sial yang berkembang 
belakangM. Termasuk [enome­
na peminta-minta sedekall di ja­
Ian untuk pembangunan masjid. 
Martin secara eerdas mengkri­
tik fen omena tersebllt lew at eer­
pen Pimjudi Togel dan Wansan­
nya. Lagi-Iagi ia menaIl1pilkan si­
si kontras yang menggugah ke­
sadaran pembacanya untuk ber­
pikir. _ arif 
Koran Tempo, 5 Januari 2004 
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Peluncura/Q IN?V~I_o/{m;J Sauni 
JAKARlA- Ounia sastra Indon!,!sia akan semakin marak de­
ngan peluncuran.Minipi Sau,ni, sebuah novel yangmengawali 
Sed Rumah Dunia nomur pertama. Oitulis oleh Gola Gong dan 
lias Tatanka, novel ini dikhususkan untuk segmen remaja putri, 
mahasiswa dan keluarga. . 
Oiterbitkan oleh Senayan Abadi Jakarta, peluncuran novel ini 
akan berlangsung di toko buku Gunung Agung, Mal Oepok, pada 
Sabtu (10j1),pukul 13.30. Acara peluncuran ditandai dengan 
diskusi buku, pembacaan puisi dari Sauni, Toto St. Radik, dan 
musikalisasi puisi oleh Firman Venayaksa. 
Diluncurkan dengan harga Rp 16.300, novel Seri Rumah Ou· 
nia ini adalah suatu usaha untuk memperoleh sumber dana ba· 
gi pengembangan Pustakaloka Rumah Dunia (PRD). Oalam pe­
ngerjaan novel inl, pihakpenulis membagi jatah tugas. Mereka 
bersama·sama membuat ouUine cerita. Kemudian Tias Tatanka 
bertugas mewawancarai anak-anak di PRO. Mereka mendiskusi­
kannya di akhir pekan, terutama ketika Gola Gong tengah ber­
ada di Serang). 
Pada Senin hingga Kamis, lias mulai membikin cerita. Pada 
Jumat sampai Minggu malam, giliran Gola Gong yang membaca 
tulisan Tias. Lantas Gong menyusun plotnya, menambahi sua­
sana, dialog, dan tentu menganyamnya agar cerita mengalir 
enak. Rencananya, hasil penjualan buku ini digunakan untuk 
biaya masuk sekolah Sauni ke SMP. Sisanya untuk m~ngem­
bangkan PRO. 
• f dewi ria utari 











ADA seseorang yang bertanya kepa­
da saya, setelah ia membaca Saman 
karya Ayu Utami: "Menurut Anda, 
Saman itu novel atau kumpulan esai?" 
Saya langsung balik bertanya: 
"Kalau menurut Anda, buku tersebut 
novel atau kumpulan esai?" 
Dengan nada ragu, La menjawab 
bahwa Saman lebih tepat dianggap seba­
gai kumpulan esai, atau sejumlah esai 
yang dikumpulkan, atau esai-esai yang 
disusun menjadi sebuah buku. 
"Kalau menurut Anda?" fa kembali 
bertanya. Dan saya menjawab singkat 
bahwa Saman adalah novel. 
JIKA meneennati novel-novel karya 
pcngarang besar, seperti karya 
Pramudya Ananta Toer, YB Mangun 
Wijaya, Budi Danna, Umar Kayam, 
lwan Simatupang, hingga Salman 
Rusdhi dan Milan Kundera (untuk 
menyebut beberapa nama saja), kemudi­
an kita teringat ten tang tear! atau 
kaidah sastra yang diajarkan d! bangku 
sekolah, tentu akan segera memperoleh 
l<esan bahwa sastrawan ternyata . 
memang memilild kebebasan kreatif 
yang aeap kali menisbil<an berbagai 
teori atau kaidah sastra yang ada di 
sekolah. 
Selama ini, teori atau kaldah 
mengenai novel, yang diajarkan di seko­
hih, selalu disimpulkan sebagai herikut. 
Bahwa yang disebut novel adalah eerita 
flksi yang panjang, memilil<i alur yang 
berkesinambungan, dengan deskripsi 
penokohan dan latar eerita (setting) 
yang detail, lalu ada klimaks ata'u 
ending-nya. 
Sehingga, jil<a ada btiku f!ksi yang 
tebal tap! tidak jelas alur eeritanya, 
tidak jeJas penokohan serta setting-nya, 
serta-merta akan dianggap bukan novel, 
atau lebih sial lagi akan dianggap 
sebagai novel yang gagal atau novel 
. yang buruk. 
Padahal, novel-novel yang kemudian 
mengangkat penulisnya menjadi sastra­
. wan besar justru novel-novel yang 
menyalahi teori atau kaidah sastra yang 
diajarkan di sekolah. 
Dalam hal inl, novel menjadi lebih 
berharga, dan karenanya memang 
sepatutnya memperoleh apresiasi yang 
setinegi-tingginya, karen a bukan 
sekadar eerita f!ksi yang panjang, 
melainkan karen a memuat banyak 
pemil<iran yang eerdas dari penulisnya. 
Dan bag! sastrawan yang sudah 
eukup berpengalaman dalam mertulis, 
jika menulis novel, dapat dlpastil<an 
tidak sekadar menulis fwi yang pan- . 
jang. Ia pasti akan sebanyak-banyaknya 
memaparkan pemikirannya mcngenai 
berbaga! masalah dengan idiom-idiom 
fllsafat yang rumit, sehingga karya 
(novel) yang ditulisnya memilil<i roh 
yang bisa hidup abadi. 
Oleh karena itu, sastrawan-sas­
trawan besar boleh saja meninggal 
dunia, tetapi karya-karyanya (novel) 
akan terits hidup sepanjang masa jil<a 
memang memuat pemil<iran-pemikiran 
yang cerdas. Dan novel demil<ian, sudah 
tentu berbeda dengan novel pop yang 
memang ditulis sesuai dengan teori dan 

kaidah sastra sebagaimana yang dia­

jarkan di sekolah. 

Lebih jelasnya, perbedaan novel pop 

dengan novel bukan pop (baea: novel 

'sastra) justru sering ditentukan oleh 
pembaea dan bukan oleh pengarangnya. 
Misalnya, jika ada seorang yang mem­
baea novel Burung-burung Manyar 
tidak eukup hanya sekali saja, semen­
tara keUka ia membaca novel KabUl 
Sulra Ungu eukup sekali saja, maka ia 
tentu akan bisa membedakan kedua 
novel tersebut, yang mana yang layak 
disebut sebagai novel pop dan yang 
mana yang patut disebut sebagai novel 
sastra. 
Bagi sastrawan, perbedaan antara 
menulis novel pop dan menulis novel 
sastra tentu juga sangat jelas. Dalam hal 
ini, sastrawan-sastrawan yang memilih 
menulis novel sastra tentu akan berusa­
ha untuk sebanyak-banyaknya dan 
sedalam-dalamnya mengeksploitasi 
daya kreatif dan pemikirannya dengan . 
sebebas-bebasnya, agar novel yang ditu­
lisnya memUi.ki banyak makna'dan 
nilai yang abadi. Apakah itu moralitas, 
ideologi politik, garis besar saint, dan 
lain sebagainya. 
Dengan kekebasan kreatif, sastra 

wan-sastrawan yang menulis novel acap 

kali justru sengaja menabrak pagar 

teori dan kaidah sastra yang telanjur 

dianggap baku, sebagaimana yang 

diajarkan di sekolah-sekolah_ Dan 

risikonya, justru bukan eereaan yang 

diperolehnya, melainkan pujian, 

manakala novel yang ditulisnya 

memang sarat dengan nilai-nilaj 

pernik iran yang eerdas. Dalam hal ini, 

pembaea yang eerdas yang sering mam­

pu mendikte selera publik untuk meng­
apresiasikan novel-novel sastra. 
Seperti kasus Saman yang kemudi­
an mengangkat Ayu Utami berada di '. 
jajaran sastrawan penting di era refor­
masi ini, tidak bisa dilepaskan dari 
peran 'pembaea yang eerdas yang dimo­
tori oleh Goenawan Mohamad es. 
Bahkan sebelum Saman diterbitkan, 
mereka sudah melontarkan pujian di 
media massa, sehingga pujian mereka 
memiliki nilai promosi yang penting 
untuk mendikte selera publik. Artinya, 
siapa pun yang bilang bahwa Saman 
adalah novel yang gagal, atau novel 
yang buruk, berarti kurang eerdas! 
Dengan kata lain, hanya orang-orang 
sekolahan yang fanaUk terhadap teori 
dan kaidah sastra yang mungkin akan 
bilang bahwa Saman adalah novel yang 
gagal atau novel yang buruk Dan . 
mungkin karena itu, Pramudya Ananta 
Toer, ketika diminta berkomentar 
tentang Saman, ia bilang bahwa ia tidak . 
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sanggup membacanya sampai tarnal. 
Dan komentar demikian, adalah 
komentar yang amat sangat eerdas, 




DENGAN kebebasan kreatif, 
sastrawan-sastrawan di mana pun dan 
hidup pada kapan pun, akan berusaha 
menulis novel yang tidak eukup dibaea 
spkali sajp, bahkan kalau bisa akan 
memusingkan pembaeanya. Dan dalam 
wilayah publik, selalu ada banyak 
pembaea yang eerdas dan sebaliknya 
juga ban yak pembaea yang bebal, yang 
sering menentukan "keberhasilan" 
sebuah novel. 
Pramudya Ananta Toer, tumbuh dan 
berkembang menjadi sastrawan besar, 
karena novel-novelnya sarat dengan 
ideologi sosialisme yang di mata rezim 
Orde Baru (sebagai pembaea) diberi 
label "berbahaya" karena sosialisme 
dianggap identik dengan komunisme. 
Dalam hal ini, pemberangusan karya 
sastra justru menjadi berkah bagi 
sastrawan yang bersangkutan. 
Lain halnya Ayu Utami ketika 
menulis Saman, publik (pembaea) 
sedang merayakan kebebasan akibat 
imbas reformasi. Dalam hal ini, ideologi 
politik sedang menguap dari otak 
publik, karena krisis ekonomi yang ter­
jadi tidak ada kaitannya dengan ideolo­
gi politik melainkan karen a berkaitan 
dengan " budaya korupsi" yang mera­
jalela. Pendek kata, Saman muneul 
dengan aroma seks plus pemikiran-pe­
mikiran eerdas ten tang kesetaraan jen­
der yang memang eocokdengan " pera­
yaan kebebasan publik" . Dan kita tentu 
pereaya, seumpama Saman terbit pada 
masa awal Orde Baru pasti dibredel 
karena tidak sesuai dengan Paneasila_ 
• 

JIKA ada yang ber-kata bahwa jika 
ingin menikmati kebebasan kreatif 
sebagai penulis, satu-satunya pilihan 
yang paling tepat adalah menulis novel, 
memang tidak keliru. Dan jika ada yang 
berkata bahwa jika ingin membaea 
buku yang bisa diajak dialog, dan yang 
bisa memberikan peneerahan pemikir­
an, maka baealah novel sastra, juga 
benar.· . 

Dan jika meneermati novel-novel 

sastra karya para pemenang hadiah 

nobel di bidang sastra, kebanyakan 





semangat kebebasan kreatif, yang berar, 

ti berseberangan dengan teori dan 





Namun, ada persoalan yang kemu· 

dian ll}yal} digugat, manakala pihak· 

pihakpenerbit cenderung enggan 

menerbitkan novel sastra, dengan 

alasan lQgi'l khas kapitalis: Bahwa hovel 

sastr~ cenderung kurang laku. Sebab, 

hal ini bukan hanya berdampak buruk 

bagi pllrkembangan sastra, tetapi juga 

seolah·olah merlutup peluang publik un· 

tuk menikmati karya sastra yang baik. 

Banyalmya sastrawan kita yang 

mengeluh kesulitan menemukan pener· 

bit besar yang bersedia menerbitkan ' 

novel sastra, dapat dianggap sebagai " 

lampu kuning" yang menghadang 

kebebasan kreatif. Akibatn'ya, bukan 

hanya publik yang murlgkin akari 

kekJrangan bacaan yang baik; tetapi 

jugaperkembangan sastra kita sangat 

mungkin akan makin terpuruk seperti 

perkembangan bangsa kita. 

Dap jika kini bangsa dan negara klta 

tercemar oleh ,stigma negatif, sebagai· 

mana laporan lembaga·lembaga inter· 

nasiqnal yang memberi'label Indonesia 

termasuk negara terkorup didunia, 

jangAn.jangan karena ada kaltannya 

dimgim keluhan para sastrawan kita? 

Sebab, sebagaimana yang sudah kita 

keta~ui, karya sastra sering menjad! 

penahda kemajuan peradaban sebuah 

bangsa. Selama ada banyak karya sastra 

" terbungkam", karena tidak b!sa 

diterbitkan, jangan berharap peradaban 
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11 I)Kematian




\ AGAIMANA masyaraluit mo­
'ii 
. dern~kota memandang keha­l'j 
. .diraiJ. sebuah cerpen? Sudah ' 
~I barang tentujawabannya beragam. Se­1. 

ill buah cerpen'di suratkabar mungkin di- ' 

I. 	 pandang sebagai hiburan semata. Pe­
}) 	 muatannya di sebuah kQran harlan yang 
pas han Minggu, sangat Cocok untuk!i 
mengisi waktu santai. Cerpen di sini la­!i lu hanya semaeam intermezo. Selingan 
I) dari kebisingan berita)'~ "itu-itu sa­
ja": kekeraS8n, krimiiui.!;kesibUkarl'diIi lantai bursa.-serta aeare seremoni poli- ' 
1\ 	 tisi. ' :1': • ;. j':~ I ; ', ' 'j", ('," -, ,' 
r
.! Tapi bisajuga cerpeD. dipandang Be­
bagai rubrik koran yang aerius. YangII 
perlu mengernyitkan dahl imtuk menyi- ' )) malmya. Perlu pencerniatan dalam 
mengikutijalan ceritanya. Alliasil, di '!!,. 
sini cerpen,mampu menghadirkan Be-II 
\' 	 buah penghayatan bagi pembacanya.iI Penghayatail: yang menuntun mereka 
untuk merenungi kehidupan. I 
Pandangan kedua tersebut didukung ' \1 
,oleh fakta bahwa tidak sedikitcerpen . ,'il yang dimuat di koran mampu menyu-II ,guhkan, istilalmya Jane K Marshal (sea-
rang guru di InstitUt'~Yale­)1 New Haven, Amerika), a slice oflive. . 
!!, Cerpen adalah "sepotong'atau secuil ke- ' 
1 hidupan~. I.ewat cerpen, sepotong kehi-
I: 	 duparl tadi mampu dimaknai, dan kare­





sa menguasai segalanya (atas dunia). 1\ 
J adi, dengan kematian, seakan mereka 
disadarkan: bahwa mereka hanya 
makhluk yang lemah. Ia hanya setitik II 
debu. , , , ' I! 
Menyimak buku Wakt~Nayla, Cerpen 
11Pilihan Kompas 2003 (PenerbitiBuku ' 
. Kompas,2003) t8.k ?halu\Y,~. !#~.. 1\ 
pesan-pesan kematia:n, ~81)mayontas ' 
cerpen di Bini memang ~eny{iguhkan t ' 
~ma dansetting 'kema~, maut dan " II 
lijal. " 	 " r 
Cerpen pembuka dalam buku ini, II 
yang oleh dewanjuriKOmpas dianggap ryang terbaik, juga menyuguhkan tema 
kematian: seorang wanita yang dikejar- i 
kejar waktu akan datangnya ajal akibat I 
kanker ovarium yang dideritanya Cer- , IIpen karya Djenar Maheaa Ayu ini dibu­
ka dengan paiagrafyang mengandung 
 I)ide ceroas: rnanakah pen~uk waktu 

yang beIllll', jamlarloji atau gejala alam? 
 IIIde ini mengingatkan kita pada bait se-, 

buah puisi yang pernah dimuat sebuah Ii 

harlan di Yogya: "aJiakah waktu / seperti 

yang kita arigankan padajarumjamn. 

Sebagai cerpen terbaik, sebetulnya tak !l 

ada yangistimewa dari "Waktu Na:yla". n 

Mungkin karena keberhasilan Djenar 

:1bertutur dengan dikBi yang rancak diser­
tai ekspresi yang kuat membuat cerpen 

1/ moral, toleransi atas keberagaman, ke- , ~ ini "heda" dari yang lain. ' 
ii pedulian akan keadilan 'dan sebagainya, 
Namun pesan yang paing "efektifdi-r dengar" oleh manusia modern-kota saatIl ini kiranya adalah datangnya ajal, ke­
'Ii matian. Mengapa? Pertama, kematian 
adalah sesuatu yang pastiterjadi. Ke­r dua, kematianjuga mampu menyadar-
It kan bahwa di hadapan Sang Penentu 
.Ajal, manusia itu lemah, tak berdaya.. ,)) 
Dalam konteks demikian, pesan kema­
t tian yang disampaikan pada masyara- . ' 
I kat modern-kota menemUkan relevansi-
I nya. Sebab,salahsatu ciri maayarakat , 







Cerpen lain yang kental terna ajal 

atau maut adalah "Saya Tidak Sedang 

.Menunggu Tulinl"(Hamsad Rangkuti) 
dan "Rumah Baru" (Pamusuk Eneste). 11 
Harus diakui, kedua cerpenis senior ini I!masih memiliki elan vital untuk menyu­
'jguhkan cerpen yang apik. Baik Hamsad 
mapun Pamusuk mampu menghadirkan 'j 
tema tentang maut yang patut kita re- 1\ , 
mingkan. Bedanya, kalau Hamsad 
membuka cerpennya dalam suasana 
duka lalu bergerak ke kebangkitan un- , Ii 
tuk hidup, ~ Pamusukmengawali II 














punyai t1ngkah polah mirip ~ing.ii 
. Cerpen "Asmoro" (Djenar Mahesa ,\ IIii Ayu) dan "Kembalinya Pangeran Kelela­
,/i: sesan seorang bos seteiah puma tugas) war" (Bre Redana) saIDa-sarna meng- ' i)lalu 'mengarah ke lijung kematian. Dua . angkat teina seorang yang terobsesi pa­II I!
- cerpen inilah yang paling kuat mewakill ' da pujaan hatinya: Nainun sementara ' ii tema teritang keinatian. " , ' , tokoh dalarn cerpen Bre Redana marnpti I 
Ii , 'Sementara cerpen lain mesld tak .' keluar dari cengkraman lawan jenisnya , !. 'j 
!mengangkat tems tentang maut, namun' ,.isesekali baY(Ulgan Pangeron Kelelawar I, '/I) ~ yang'a!8ttguh.kan takjauh d8ri ' .' berMlebat, taPi 'msUdah. tak tdJl,jt liigi");­
Ii ajal; keina~ dan mayat. Cerpen tersE,- J.' cerpen karya Djenar memjlerlihatkan sil II 
II but a~ah. -aWnahMakaID." (Putu'Fajar' .:t6koMetap terI1S~roDiieBi'r.q004i Cli ':1 ' I 
.Arc8M), "Pais. Ta'ziah"'(RatnB. mdras-' 1·:· tUmp~ka"Mrld.shfo"}! .-\ , ' ,..," "il 
wari Ibrahim), "Panikov" (Laban Ahra- , _ Due: cerpen lainnya, "Sinar MataIbu"\
Ii hani), "Malaikat Keci!",Gndra ,Tranggo- (Haria Effendi Tahar) dan "Gus J akfar" . Ii" 

}i no), "Ks.capiring" (Dimai1:o) dan "Perem- . (Musthofa BiSri) secai'a: teniatiS punya )! 

puan Semua Orang" (Teguh Wmarsho ' kedudukan sendin dalam buku ini. Cer­ii AS). , ~ , , ' , " pen "Sinar Mata Ibu" berkiBah tentang ,Ii Dari cerpen-cerpen tersebut setting ,kesabaran. seorang menantu dalam me-,ii , dalam "Ks.capiring" begitu kuilt meng- rawat ibu mertuanya yang telah pikUIi." 'I 
hadirkan aroma kematian: "RUTTUlh sa- " Cerita.ini enak dibaca terutama karemiii IIkit ini rasanya tMnebar aros MTTUltian.. bahasa ungkap yang sederhana dan end- I' ii ,Terasa pada·tengkuk dan telapak ta-' ,ing cerita yang sepele dan menggelikan, II 
ii , nganyang dingin. Lorong-lorong yang ' ", Sedang cerpen "Gus Jakfar" dari GlIB' 
, lengang rnenghantarllan Mretajenazah ' , 'JMus~apatlah diposiBikan sebagai ceritaIi II yang bergulir sendinan.:..." Cerpen ini,\ yang berguna ):Jagi pencerahanrohani . '\ )) sebenarnya,berldsah tentang seorang , Secara keseluruhan ke-18 cerpen da- I:
"II/I 'suami yang selingkuh sehingga menye- " lam buku ini memang menyuguhkan ( 

. babkan keluarganya tak bahagia, Da- ' ,tema beragam. Karena, sudah barang
ii narto kembali dengan gaya "sufistik" , ,pastii,kriteria juri untuk memilih 18 cer- .II , dengan men.ampilkan tokoh istrl yang ,': . 'pen,tersebut tak berdasar atas tema. I  
ditinggal selingkuh menjadi "maya". . Namlintetap saja aroma keroatian begi­/I 11Sementara dari empat cerpen yang , ,tu menonjol mewarnai cerpen dalarn bu­)) II Ii~rtema sosial ("Ode untuk SebJ,tah ' .I ku ini. Hal ini jelas bukan tan'pa mak-· 

II KTP" karya Martin Aleida, "Legenda " sud~ Sebab, bagi masyaraka.t 'roodern~ Ii 

II , Wongasu" karya Seno Gwnira Ajidarma, . 'kota (segmen terbesar pemb9,ca koran di: II 

"Batas" karya Helen Yahya <ian "Jl ' ,' mana cerpen-cerpen ini dimuat) yang
i Ii Ii Kerobang Setaman, Jl Kembang Boreh; , ' terlalu sibuk'oleh rutinitas sehari-hari,

.!r Jl Kenibang Desa, Jl Kembang Api" !tar- , I f kematian hanya dipandang .sebagai titik /1 
), ya Kuntowijoyo) ldranya cerpen Seno- . akhir berhentinya aktivitas. Pad~, 'I 

lah yang mampu mengangka:t realitas ,. ,.' seperti or~g bijak katakan: MTTUltian
/I II80sial secara gamblang,verbal dan sa- ' J ~ bukanlah tiM, MTTUltian adalah titik 
11 tire. Cerpen ini menggambarkan dam- 01 dua. · ', ' , ' (. '" " ii pak krisis di'Indonesia yang berkepan- . Barangkali buku iili ingin mengajak' Ijangan sehingga untuk bertahan hidup . ' pembaca sekalian untuk memaknai danii I 
\' seseorang hams berburu asu (~ing). ' mengisi titik dua tersebut, • . ' ' I,

/1 Karena pekeIjaannya itulah roaka tokoh • I 
 II 
11 , dalam cerpen itu(mungkinjuga mllk- ' .' (MarwantO, ~inta dan pembaca r 





















'SETELAH Mereka 'HUang rilat penjualan, ltu sudah men­
. Saya Monyet/,· . Ojenar ' JadJ Industrt. Saya sangat sadar 

Maesa Ayu' (31) meltin- dua dunia yang berbeda ltu. 

curkan buku 'kumpulan cer- Nah, ketlka Itu d!lndustrt, ba­
. pen keduanya yang d!berlju- nyak meniang I : unsur-unsur 

dul 'Jangan Math-Main dengan ' yang rrien4l1lang saYa. MJsalnya 

Ke/amirimu. Peluncuran ~uku ' 'nama oi'angtua, un~ sa­

'yimg dJterblfkan oleh' Pr Of<!- ' ya yang mungk.\n 'juga menclp­

medJa Puataka' Utama Itu dJla- takan segme:n pembaca Baya tl­

'kukan bersMuiaJj.' oengari pe- dak terpaku dJ dunJ.a sastra sa- , 

Ja~' ~ ' t8hun' Djenar ~a; tapl ' JUgadf~~ariak ' 
:Yang ke-31 dI MUSTO, HotelBO- .. gaul sehlngga " menjadJ leblh 
'robudlir, Rabu (14/1) malam. " luas/",kata DJeruir. ' I .. 
• Riitusan otang hadir malam ' Jangari heran ~ blla: cerpen-1 ' 
Itu. Ada sastrawan Bud! Oar- . cerpen OJenar selama In! ber­
ma, pemalnslnetron Ferry Sa- kutat ten tang seksualltas. Itu­
11m, sutradara Nia dJNata, gu- lah yang muncul dart endapan- · 
ru bahasa Ojenar sewaktu se- .endapan bawah sadarnya yang 
kolah dJ SMP, k'eluar'ga, ' dari kebetulan seorang perempuan. 
, sejumlah sahabat. Malam Itu ' Tentang halltu, la punya alas­
memang harllstimewa Ojenar. 
Banyak kadodan ; karangan 
"bunga untuk putrl sutradara 
' Sjuman Ojaja In!. 
, "Dunlatulls-menulis ,berbe­
da dengan ' marketing. Ketlka 
menulis, saya ' yakln proses 
kreatlf adalah proses ' Idealis. 
Saya menullsapa pun yang sa­
'ya mau. tak pedull selem pasar. 

.Tetllpl. ketlka Imajlnaslltu me­
.wuJud jad! satu . 

, karya yang ' " 

' btsa' : d!dlsku- ' 






an. : Menurutnya. lema-tema ' 
dalamkehldupan manusla ki­
nI sudah sangat mapan. "JadJ 
tugas penullsadalah bagaima­
namencerltakan tema yang 
sudah' mapan In! menjadl se­
su'atu yang baru, Oan, saya 
memang . bermaln-maln de­
ngan bentuk; gaya penuturan 
dengan cara yang berbeda, Sa­
I ya 'lnglnkarya saya membaca 
pembacanya. Blarkaniah apa 
yang ada dl plkiran pembaca, 
"yang pernah terjadJ menjadi 
sebuah cermln dan akhlrnya 
mereka blsa larut dalam cerita 
ltu. Blsa menjad! slmpati,· blsa ; 
sebaliknya. Blar dlajadi 
multitafslr,· tlitur­
nya. (mir) 
Warta Keta, 16 Januari 2004 
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Ii leh RaudaJ Ta~jung Banua 
)) 
I' 
II ISADARI atau tidak, kampung-hBJaman telah :' ,II meI\iadi ikon tersendiri dalamjagad sastra Indo-. 
, nesia Tidak hanya sebataa ungkapan ekspresi " 
I) sebuah karya, namun masuk lebihjauh lagi ke dalsm wa-, 
!! cana dan gerakan sastra kita, dan dulu hingga sekarang, • 
Dulu misalnya, ada gerakan sastra kembali ke akar yangi! mengidealkan keragaman karya sastralewat muatan,atau ~ II warna lokal, Akar dan lokal, secara simbolik. dan geografikii merUjuk kampung-hala:man. . , ' ' ~ 
11 Ada pula diskusi panjang menyangkut sastra di aritera 
" bahasa nasional dan bahasa ibu, yang menghasilkan tesis 
11 "penyair sebagai 8i Malin Kundang" (Goe~wanMoha..II mad) dan "penyair sebagai manusia perbatasan" (Subagio ~ 
1) Sastrowardoyo), Lalu, ada Gerakan Revitalisasi Sa'stra , 
, Pedalaman <RSP) yang memaImai k.e-pedalaman-nya danIi konteks kampung-halaman (daerah), Ada pula sastra eksi!Ii yang menjembatani "tanah buangan" dan "tanah asal", 
\i Yang menarik, dan aekian banyak diskusi, gcrakan dan 
'I fenomena yang berbau kampung-halaman dalam sastra > 
Indonesia, ternyata belum ada rumusan yang memuaskan 
)1 tentang itu. OM misalnya, memang mencoba merumuskan 
1 kampung-halaman dari suatu 8SUmsi lingual, yakni peri­
l. hal penyair dengan bahasa ibu nort-Melayu (khususnya .Ii Jawa) yang mesti "berkelahi" terus-menerus dengan ba- , 
11\ ~hasa Indonesia, ' 
ii Asumsi ini ternyata gagal merumuskan dilduk BOal, ter­
utama terlihat dekade terakhir ini, baga.imana penyair ' 
I) yang bahasa ibunya dekat dengan rumpun Me1ayu pun,' )! mengalami kegagapan artikulasi tersendiri dalam menca- " 
pai orgasme estetik dan puitik. Ini tentu wajar, sarna wa­
il jarnya dengan kegagapan artikulasi penyair yang berba-' , 
1'1 lutsa ibu lainnya. Karena yang disebut "lingua-franca" itu ' II sesungguhnya tidaklah eepenuhnya merujuk sebagai ;il Mmurni" bahasa Melayu, Ingatlah pengertian lirigua-frnnca , 
yang berarti bahasa ucap (talc) reemi di sepanjang Nusan- ~ 
'!I tam; yang saling lepas dan menyerap, saling lepas dan '. 
ii tangkap, dengan bahasa lainnya di sepanjang kepulaUlin ' ~ ' ,ii lalu-lintaa dunia_Uu_'_,__ 
" ' ,MB.ka, yang paling konkret Untuk me­
!Il lihat kenYataan ini adalah dart karya­
karya sastra kita sendiri, sebagaimana' 
yang terangkum dalam antologi tunggal­

nya Segalitang Bintang, Sepasang Bulan 

(Yayasan Pusaka Riau, 2003). 





dan kefasihannya bertutur-kata, memba­
ngtin rima yang melodius, dan dengan itu "aroma tanah 

Melayu Riau" - tanah asal penyair- terhadirkan. Selain 

itu, berbagai kosa-kata bahasa Melayu-Iama yang dihim­

pun dan dihidupkan kembali, menjadi representasi kam­

,pung-halaman seperti kayu api-api, terubuk, jembalang, 

mempelam,'persik dan lain-lain. Sehingga menjadi "Roh 

waktu yang bangkit dan kuburon pulau-pulau" - memin­

jam eelarik puisi Marhalim dalam -rgau Pulau Riau". 

Hanya, di lunr itu, Marhalim masih perlu secara harfiah 

menyebut nania-nama tempat tertentu di Riau seperti 

,Batam atau Bengkalis, yang untunglah pukauannya tak . 

kalah mengena: • / /Selat Malaka memarulangku seropa 

:'hantu /setelah duabelas tahun derulam malam /yang ter· 

benam dalam kuburon kenangan/ r ' 
,~ ' ~;Sejumlah kosa-kata Melayu-Riau itu, masuk cukup Ie­
.' • • i 
:1 ~ SubagioSastrowardoyo melakukannya' tawar-rpenawar d~ngan kenyataan itu. , ' 

II dalam ~sis "penyair Indonesia sebagai ,~_~P~yaMarhiilim menghadirkan (atau merumuskan)
Ii manUS18 perbataaan" yang relatifine- ' " 
.l\lWlp~g-halaman ~eCara estetik dalarn teka sajaknya,
il muaskan. Upaya semacam inijaUh darl I aeperti ,?embuat l1\iukan tempat, memasukkan kosa-kata 

11 kepentingan "polltla" dan "ideolog!a" da- , ' bahasa Ibu atau m~mbangun irama, sebenarn a baru da- ,j 

\1 lam pengertian praktis, sebab tidak mem- I. ~s~~e?~t sebag~ upaya "taktis". Untuk maIuk ke upaya 

1'1  persoalkan bahasa dan eksprMi.puitik ­ I bihj gl8 .' 88{'a kira .la harus melakukan lompatan yang ­
1 dalam hubungan "bangBa danni ' . " e , aub Iagls9perti menggandakan maIma,'membangu'n'­

rr akan,tetapi sebagai teks mati{:g daya ungkap b~. di· luar kemapanan berbahasa:'Kite . 

" kreator. Dalarn konteka inilah menarik . tah~, keterarnpilan berbahasa di kalailgan penyair terkini 

II melihat puisl Mar~ Zaini, khususny~ se~narnya udak per!u dicemaskan benar, sebagaimana 

1'1 tampak pada Marhalirii, akan tetapi eejauh mana hal ter­(', 
!,I 
II: . 
• .. . ...r • • __ ._ : • • , ' .:..: ...:.. _. : ._....;.. . _ • • -.: . .. .. :..~.; . .. . . .. . _ • •• _ __ . _ . ~ 
.. ::.r:' 
IU!lsa ke ~alam saj.ak Marha~: sebagai­
mana lazlmnya saJak-sajak yang ber- . 
nafaskan kampung-halaman. Akan -, " 
te~pi, berbeda dcngan penyair asal Riau 
' Iamn~a, bahkan ~ungkin dehgan , ' 
penyrur daerah lam, kosa-kota itu tidak 
mengganggu pemaknaan (dan kepala 
yang beragarn), sebab marnpu menyatu 
dengan keseluruhan sajak. Simak misal­
nya~t: telingkah angin menampar
. C1f{ar s~bati seluruh ombak-Sakai yang 
dl8es~£ atau meningkahi kompang waktu. 
,Bandingkanlah dengan sajak Taufik ' 
Jk:arn Jamil, misalnya dalam buku 
Terseba~ Baku M,elayu yang memang 
hanya <ii.n:engerti pubJik Melayu. lni 
membuktikan malaia ~gua-franca" 
yang.sebenarnya -- yang selama inijus­
, tru disalah-persepsi..Beruntunglah, liajak 






















































































~ sebut tidak bersifat perayaan, inilah yang egakm~cepl8B- , 
,kan. Kemampuan berbahasa lebih menekankan kelincah­
an; bukar\ pada lain ~tan serllsal e~ploraai dan pe­
r maknaan- itulahyang teIjadi. Padahal,kita pun tabu, 

\kemanlpuan berbahaaa llanyalah syarat te~ , .. 

' kepenyairanl '· '.1" ",' \ .':- . , 

" Meski pada sejuinlah s8jak, Marhalim berhasil maauk 
pada tIDgkatan "strategis", namUI). pada·lebih banyak sa­
jak Iainnya ia masih terperangkap persoalan "taktis" dan 
"teknis". Ini terlihat dari tak tertahannya hasrat untuk . 
merengkuh sebanyak-banyaknya ungkapan; nama dan , 
istilah (juga silsilah) ~daerah,"'k;e dalam sajak. Akibatnya : 
Ittlah, bangunan sajak meI\iadi rapuh (kalau tidak. ru,n- . 
tUb); atau cenderung menJadi ske'taa. Sebaliknya, bisa pula. 
. aanga~ seilak, sukar men\nggalk.anjejak kesari yang men­
dalam. Pi sinilah periu kembali ditimbang: kampung-hala­
'man, sumber berkah atau sumber kutukan? Kalau tidak, 

,kampung-halarnan sebegai konsepsi estetis, sebagai soli­

Iokui penyair, tak akan kunjung terumuskan. ' . 

Ada baiknya kita sedikit berbanding dRan muatan . 

.'kampung-halamanD Zawawi Imron, terutama pada sa­

jak-sajak awalnya yang begitu intens menggumuli alarn ' 

Madura.Realitas alarn Madura diolah secara simbolik, 

sehingga maknanya Iebih Iuas,dan univeI-sal. Rantau dan 

pelayaran misalnya, tidak hanya berrilakna harfiah, na­

mun'memiliki dimensi spiritual. Begitu pula daun siwa: 

lan, clurit;sapi karopan, pondok garam dan perahu cadik 

membentuk dimensi makna yang lebih luas, berdimensi 
.,dan kaya-raya. BahaSa ungkap yang sederhana simetris 

dengan kesederhanaan kampwig-halamaImya Dan yang 

paling meriarik adalah terciptanya sajak-sajak yang sure­

alis di teDgah realitas alarn sehan-han, sebagai antipoda 

' terhadap ~mapanan yang ada. , " 
I Ini 8ebuah tantangan menarik buat Marhalim. Sebab 

bukankah ungkapan "Segantang Bintang, Sepasang Bu­

lan" setara dengan "Bantalku Ombak. Selimutku Angin" 

atau "Bulan Tertusuk Lalang", juga "Berlayar di Parnor 

, Badik" - yang menyiratkan kekayaan simbolik kampung- ' 
.halaman? . . . !. '. • '. , 
,Raudal TanJung Banua; penikmat sa:stra, 
tinggal di &won, BantuL 




















































.Mengariiiig; Pi,lilian' Tohari · 

. Untuh Mencerahkan iBatin 

..1 .' 
(Ahmad Tohari:.Karya.dan DUnianya, Yudiono KS, 
Penerbit Gl'88indo, 
. 
Jakarta, 2003, 156 
. 
halaman) 
NAMA Ahmad Tohari, muncui dan dikenal 
masyarakatjustru setelah novel bersambungnya 
dimuatKompas. Lalu dibukukan dan ada yang 
dibikin film. Sampai hari ini, sudah banyak tulis­
an atau artikel, bahkan studi serius, tentang ke­
pengarangan Ahmad Tohari dibuat orang. Lelaki 
asal Banyumas itu memang identik dengan . 
RoTIIJgeT18 Dukuh Paruk. . I 
Buku ini, sebenarnya hanya mengukuhkan, 
bahwa Ahmad Tohari sudah layak 

dituliB, dibicarakan dan dijadikan 

. bahan ksjian. Sebab, karya-karya­
nya menlll\iukkan daya tank yang 

tinggi. Karya-karyanya itu cukup 

. bervariasi. Oleh Yudiono dikelom- . 
. pokkan dalam karys yang ber- '; .'
. warnagegerpolitik 1965;karya:.l,·,· 
karya yang berwarna korupsi 
dan cerpen-cerpen berwarna . 
pelangi. 
Novel RoTIIJgeT18 Dukuh Pa
ruk, misalnya, dikelompokkan 
dalam karya-karya yang ber­
warna geger politik 1965, ber­
sama LintaT18 K£mukus Dini 
Hari, Jantera BiahgUda, Ku
bah, dan Lingkar Tanah 
Lingkar Air. Novel-novel ini 
memiliki nilai lebih karena 
pengarangnya berhasil mengungkapkan 
sebuah fenomena sosial yang khas dalam kon-. 
teks sistem politik di Indonesia pada akhir 
dekade 196O-an. 
Dunia ronggeng sebagai kesenian tradisional . 
yang maIjinal, menurut Yudiono, tiba-tiba men­
jadi bahan pembicaraanbanyak orang setelah 
digarap Ahmad Tohari dengan visi kepengarang­
annya yang jelas dan kukuh, yaitu ikut mence­
rahkan dan mensingatkan masyarakat agar ti­
dak mudah teIjebak dan terhanyut ke dalam 
arus kesewenang-wenangan pada seat berkuasa. 
Kesewenangan seperti itu pasti menimbulkan 
korban, yang tak lain adalah saudara sebangsa 
yang seharusnya hidup bersama dalam kEibaha­
giaan lahir batin. 
Dalam garapan Ahmad Tohari, tokoh-tokoh 
novelnya itu tak berdaya melawan arus kehidup­
an politik di sekitarnya, sehingga terpaksa men­
sus tragedi nasional September 1965. 1tu bisa 
kita baca dari novel-novel yang dikelompokkan 
pada warna geger politik 1965 itu. Sedang pada 
kelompok warna korupsi, tokoh-tokohnya nyaris 
tak berdaya melawan korupsi sebagai dampak 
sosial pembangunan ekonomi Orde Baru. 
Tohari, selain menulls novel juga menulis cer­
pen. Banyak cerpennya kita kenal karena detil­
nya bercerita. Ada warna pelangi, ada bennacam 
warna sosial yang terkandung dalam cerpen-cer­
pen itu. Memperlihatkan konsistensi 
kepengarangan Ahmad Tohari, 
untuk bersimpati terhadap ke­
hidupan orang-orang kecil yang 
. bodoh, miskin, tersisih dan ber­
lill~~~~~W nasib malang. Orang-orang itu 
-. justrumerupakan alamatyang 
tepat untuk membaca hakikat 
makna kehidupan yang telah ditu­
lis Tuhan untuk seluruh umat 
.manusia sepanjang zaman. 
Buku ini, sehenarnya merupakan 
serial berikutnya dari penampilan 
tokoh-tokoh terkenal, sastrawan, 
yang kita punyai. Kita sudah baca 
Putu Wijaya,YB Mangunwijaya, 
Rendra, Dini, AA Navis, dan kini gili­
ran Ahmad Tohari. Kiranya bisa jadi 
. referensLbagi mereka yang akan studi 
,tentangTohari. Tentu, masih bisa di­
perpanjang. Sebab, masih ada Umar 
Kayam, Danarto, Sapardi Djoko Damono, Ham­
. sad Rangkuti, dan sastrawan lain yang kukuh. 
Penggarapan buku ini, sampat tertunda. Tapi, 
akhirnya sampaijuga pada pembaca. Yudiono, 
sepertijuga penggarap buku serupa. Ada analisis 
yang kuat dari pembacaan atas karya-karya To­
hari. Bagi Tohari, karya sastra merupakan pilih­
an lain untuk berdakwah atau mencerahkan ba­
tin manilsia agar senantiasa mau inembaca ayat­
ayat Tuhan. Dengan inengarang itulah ia herha­
rap ikut serta membangun moral masyarakat, . 
sehingga berkembanglah masyarakat yang be- . 
~adab. Masyarakat yang tak berbohong, tak 
menipu, tak gampang korupsi. 
KehadiranTohari, menjadi lengkaplah khaza­
.nahdunia sastra kita. Kehadiran buku ini, leng­
kaplah almari buku kita tentang profil para 5as­
jadi korban sistem politik, khususnya dalam kll:- ' trawan kita. (Arwan Tuti Artha) 
MingBu Pagi, 18 Januari 2004 
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Pe"m bac~l ' Dewasa

( " ·L ·...~ '. 
JAKARTA - Ini buku kwnpula.n 
cerpen. Oiluncurkan di salah 
satu hotel terbaik Ja- ' . 
karta. Penulisnya seo­
rang yang seling no- ·· 
ngol di t:elevisi sebagai 
pembawa aearn. Isinya 
11 karya yang sebagia.n 
besar pernah '.l imuat 
.berbagai media massa ' 

sepa.nja.ng 2003. Pada ba­

gia.n kiri bawah sampul 

merah menyala itu ada ka­

ta peringatan "untuk pem­
baca dewasa". .I 

Mengagetka.n. Tapi ti­
. dak ha.nya itu yang dilaku- . 
kan penulisnya, Djenar Ma­
esa AyU. Kumpulan cerpen 
yang diluncurkan ·Rab~ pe, 
lam lalu itu itu juga memiliki 
judul sangar~ jangan Main
main (ckngan Kelaminmu). 
Judul buku ya.ng terkesan 
provokatif itu diambil dari sa­
lah satu karya di dalamnya 
Bcrkisah tentang dunia yang 
dipadati manusia marginal, ter­
luka, dan terkhianati komitmen 
perkawinan. Ojenar dengan lan­
tang mempertanyakan seberapa 
jauh. kom.itmen tadi dapat dipe­
gang. PasaInya daya tarik hu­
bungan manusia tanpa komit­
men perkawinan sering kali 
membuat hjdup lebih indah. 
lliu dua anak ini bercerita dari 
sudut pandang oamg pertama 
(saya) un tuk membaca fenome­
na yang terjadi di sekitamya. 
Kumpularl cerpen jangan Main
mqin (dengan Kelaminmu) se­
perti menggugat kemapanan 
dankesakralan perictwinan. Ter, 
utama· bagi yang menempatkan- · 
. nya sebagai penegas status sosi­
aI belaka. Hubungan yang ber­
·Ia.ngsung di dalarnnya tak lebih . 
dari pert:emuaJl dua kelarn.in saja. 
Fokus utama cerita ini digam­
barkaJl lewat teknik penguiang­
arl cerila, tidak menyUguhkan 
alur cerita mengaIir atau bahasa 
puitis uiltuk menjelaskaiJ soal 
kelarnin. Ojenar melakukan eks­
perimen penutUr.an ' yang 
berputar-putar', untuk sam­
pa.i ' pada esensi masalah. 
. Adegan ~ndukung dikikis 
satu demi satu untuk mem- ' 
bawa pembac;a pada inti 
. pefsoalaJl. . 
. :Teknik pengulangan 
(rewind) in.i juga diguna- ' 
l<an pada cerpen Saya 
adalah Seorang Alkoho-­
tikI. 'Teknik itu hanya un­
tuk mendapatkan efek 
dunia seoraJlg alkoho­
lik," kata Richard Oh, 
bos QB World Book 
.' yang' membubuhkaJl 
kata pengantar . 
Eksperimen seru­
'pa juga ditemukan 
pada cerpen Stacca
to. Judul cerita ini 
bahkan ditulis de­
ngan efek staccato ' 
yang patah-patah . 
Satu kata berhenti 







esensi cerita Telrn.ik in.i diguna­

kan untuk memberi kesan ucap 

yang gagap dari orang yang ba­

ru bangun dengan hangover. 

"Ada t:ekanan tertentu yaJlg ha­

nya bisa disampaikan dengaJl ca­
.. rd itu," kata Richard . 
. . Selain itu Ojenar tak menigu­
nakan banyak fakta dalam ceri­
. ~. :r'iga cerpen tadi sebenamya 
cuma 'menyajikaJl satu persoal­
aJl Y1lIl~ diputar-putar m njadi 
satu' menu bacaan. Oi sinila.'1 kc­
kualilJl Ojenar menjadikll I -;atu 
soal tadi tak menjemuk'n. Cer­
penjangan Main-main (ap,ngan . 
Kelaminmu) haJlya m enampil­
kan hubungan · dua manusia 
yang tak kur\iung berlabuh di 
pelaminan. Tokohyang ditutur­
kan dibuat kabur antara mana 
suami, istri, pacar gelap, sahabat . 
suarn.i lewat pengakuan masing­
masing. .. . . . 
Bagi Richar<;l, model penutu- · . 
ran tadi merupakan sesuatu yang
barn. Pasalnya satu fakta integra} 
bisa ditarik dan diputar menjadi 
lingkaran cerita. Efek cerita 'si to­
.koh juga bisa disampaikan lebm · 
mendalam. Setiap paragraf me­
nampilkan tokoh berbeda de­
ngan latar belal,ang problem ber­
beda pula Pada akh.ir cerita ma­
s.ing-mas.ing menemukan jatidiri 
dan karakteryaJlg tak tampak pa­
da awal kisah. ­
B~at sebagian pembaca mo­
del penutW-an ta:di mungkin ma- ' 
narik. Mudah diingat, penelusu­
ran karakter tokohnya menuk.ik, 
dan diakh.iri oleh penajaman da­
ri keseluruhan isi cerita. Apalagi 
tema yang diangkat bersentuh­
aJl dengan soal paling mendasar 
manusia: seks. Seluruh substan­
si cerita tak beranjak sedik.it pun 
dari urusan yang satu ini. HaJlya 
kemasan kisahnya dibuat sedik.it 
berbeda. "Pilihan yang pal.ing · 
mungkin saya lakukan," katanya 
Ojenar tentang keputusannya 
mendalami tema seks. 
Meski berusaha menamoil­
kannya dalam kemasan b~, 
Djenar seperti t:erjebakpada ke­
asyikan mellgobok-obok wilayah 
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paling pribacti manusia ini . Se-' 
akan tak ada tema lain yang Ie, 
bih menarik keeuali urusan 
berahi. Mulai ketakutan seorang 
suami setelah terbenam dalam 
pelukan kekasih gelapnya, seo­
rang ayah yang meminta anal, 
perempuannya melal<ukan seks 
oral, dan semua ' tetek-bengek 
ten tang pertemuan dua kelamin 
manusia. 
Presenter sebuith aeara hibur-. 
an televisi ini rupanya ingin urun 
rembuk fenomena ' masyarakat 
kota besar. Keterbukaanmasya-' 
rakat pada persoalan seksual me­
rangsangnya untuk menuang­
kan dengan goresan pena. Sa­
yangnya, Djenar kelewat polos 
menuturkan apa yang ada dalanl , 
pikirannya Sebagian karyanya 
tampiJ "apa adanya", Seperti me­
luldskan kebrengsekan seorang 
ayah yang 'meminta anak perem­
puan belakukan seks oral dalam 
Menyusu A,)\'lh. 
Djenar tak menggunakan me­
tafora untuk memperhalus isti­
lah . "Saya ingin menampilkan, 
persis seperti yang memang te l'­
jadi, tanpa ditutupi," katanya:. Sa­
yangnya fenomel'\a yang terjadi 
itu sudaIJ kelewat !;cling diang­
kat dalam diskusi: seminar, arti­
kel ilmiaIJ, noveJ;C!an eerven. Aki­
,batnya tema cer-pen Djenar sebe, 
namya tema yang tal, menjanji­
kan hal b'aru. ApaJagi memberi 
penyegaran kecuaJi Wltuk urusan 
naluri paling daSar manusia 
Djenar seharusnya mampu 
menampilkan karya yang lebih 
menawan dibanding buku \rum­
pulan eel-pen pertanlanya Mereka 
BiJang, Sa,)\'l Monyet! Setidalmya 
tema yang cliangkat JebUl variatif 
dan tak melulu tuusan berahi dan 
organ ti.Jbuh yailg sensitif. Djeml' 
begitu enteng menggWlakan kata 
penis, payudara, dan ·scterusnya. 
. BalJkan kata kelamin PWl menja­
eli judul utama bukunya yang ber­
sampul merah ini, ' 
Perigagum Seno Gumira, Bu­
di Danna, dan S!Jtardji C. Baehri 
mengaku hanya ingin menekan­
kan adanya fenomena sosial se · ' 
perti yang digambarkan dalanl 
karyanya. Termasuk mereka 
yang euma kawin urat 'Tapi, sa­
ya sendiri tetap menghargai lem­
baga perkawinan," katanya. 
MWlgl<in karena itu pula Djenar 
rnengajak serta suami dan dua 
anaknya pad a malam pelundrr- . 
an 'bukunya di sebuah ruang mu­
sik hotel berbintang yangber­
langsUng meriah dan mewah, . 
• arll lirmansyall 
Koran Tempo, 24 Januari 2004 
" .... ~. : ..... ~ . 
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Judul Buku Leontin Dewangga 
Pengarang , :. Martin Aleida 
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"Cetakan : Pertama. Desember 2003 

Tebal Buku . : xvii + 228 Halaman 
~~----~~--------- .
"tfH ,t. " ', 1/.1 (~ :... ,r 'I I ...I 
. :'~' ARYA k,esusastraan Indonesia''beiisiko mengemban keberpi 
I ~ hakan, baik sewa politik, sosial, atau apa piln, Kumpulan cer-' 
' . ' en Leontin Dewangga kcirya Martin Aleida ini pWllangsung 
, 'menyergap perhlltian,karena. kofuitmen keberpih'!l<RI!nya sebagai 
Qagian da,ri,risiko.pilihan estetik. •.. ' . : I'." I , : , 
Yang buhi-buru menyergap'perhatian adalah cerpen-<:erpen ,Mar­
tin yang notabene merup.ikankarya-karya'kesaksjan 'atas peristiwa 
, dramatik yang terjadi seputaran tahun 1965 dan banyak orang Indo­
nesia yang trauma atas pengalrupan tersebut. Dalam koridor setting 
· cerita ltuPlllalah Martinberjingkrak-jingkrak'padausaha memper­
panjang rasionalisasi mazhab ·realisme dalamolah"'este,ti,k cerpen~ 
cerpenny'a. ' .\ ', ... , . . 1 · ' , • 
I~Tak urung, dalam konteks karya-karya Martin, mazhab realisine 
yang dirasionalisasikannya tak hanYil mengemban risiko positif, na­
, mun juga negatif. Segi 'positivismenya lebih pada upaya mengomu­
nikasikan gagasan yang bolehlah dianggap berhasil. 
Dalam hal ini saya berasumsi, setting peristiwa di tahun 1965-an 
memang hanya bisa membangkitkan empati jika ditulis secara rea­
lis, yang,bau, darah pun seolah-olah benar-benar menusuk lubang 
·hidung. r. . . '. .. , . . . . 
Tetapi, segi negatifnya,jika teknik deskripsi penceritaan tak me­
ngcindung alternatif kebaruan, maka hanya akan bernilai klise bela; 
ka sekalipun latar sosial-politik yang menjadi objek garapan cu­
kup tegas. Karena jelas, cerita~erita fenomenal yang berkaitan de­
ngan inomen tahun 1965 amatlah bejibun sehinggajika tak hati-hati 
hanya akan terperangkap dalam karnaval euforia, perayaan kcham­
paan. , .' 
Sebetapa pun yang terhadirkan sebagai cerita dalam kumpulan 
cerpen ini adalah pengalaman-pengalaman empirik Martin, namun 
· secara tematik tetaplah menghuni asumsj telanjur umum, telanjur 
biasa. Dibukanya keran demokratisasi ideologi kiri telahmenumbuh­
kembangkan sosialisasi 'sastra' kiri( dan tahun-tahWl yang lampau 
sudah menandainya sebagaitonggak.' " , 
Namun, baiklah; sebagai pertaruhan estetik, cerpen Ilyana, Teta­
'plah Bersama Kami cl,lkup dibilang mewaIdli kualitas cerpen~er­
pen realis dalam buku ini. Seiain itu adaJah cerpen Elegi untuk An­
· war Saeedy. Cerpen yang pertama inenceritakan tentang survivali­
tas seorang perempuan Rusia yang bertahan hidup di kawasan 
Brownsville, sudut Kota Brooklyn di New York, Amerika Serikat, 
yang notabene merupakan 'daerah hitam', the bronx, yang secara 
eksistensial tak hanyamenuntut pertaruhan fisik untuk memper­
panjang nyali, namun juga pert.<lruhan nyawa. . 
Semen tara," cerpen yang kedua menceritakan' tentang satirisme .. 
tokoh Anwar ~aeedyketika mepgurus pengaku;m dirinya sebagai . 
'pahlawan' yang ikut berperan pada masa proklamasi di kantor Di­
nas Sosi'!l dan dalam konteks . sekarang bernasib 'apes karena hi­
dupnya tak beda dengan gelandangan dan kerap 
;--=- - .:;.... -:':.,;'"'.--- . 

. menjadi korban garukan Dinas 
..Tata Kota. ' 
. : Yang' jad·i kelebihan, aspek the 
ordinary language sebagai rumus 
tak tergugatkan dalam memaha­
mi mazhab realisme dalam buku 
ini sungguh terelaborasi secara 
memikat, minimal sanggup 
. membangkitkan empati lantas 
simpati bagi siapa pun yang 
membacanya. 
]ika harus membanding­
kan :dengan karya:karya 
rea!isme yang tergolong 
, maestrois dalam khazanah 
sastra Indonesia, beberapa 
kurya Martin secara kua­
Iitatifadalah sepadan de­
ngan karya-karya Ham­
sad Rangkliti· maupun 
]ujur Prananto .. · 
, Survivalitas hidup 
: dalam pertarungan 
. ·konflik batin sehari­
! hari sungguh mem­
bayang sebagai be­
ban kegetiran yang 
merCIsuki tokoh-to­
: koh cerpen Mar­
tin, yang ·untung 
r saja Martin tak begitu ter­
, jebak hanya dengan menggarap angle 
, kaum underdog. Bolehlah jika divonis bahwa yang 
ia garap adalah kaum underdog, namun yang·bernilai khas adalah 
kellhaiannya memainkan angle yang notabene mengaduk-aduk kom­
pleks psikologisasi korban-korban yang ter.singkir dalam peristiwa 
yang terjadi pad a tahun 1965.\Jadi, tik hanya semata-mata pergula- . 
tan fisik kaum underdog dalain mempertahankan hidup sehari-hari 
yang dilirik Martin, seperti kabm gelandangan, pemiIlung, dan 
pengemis, sebagaimana yang juga dengan berhasil kerap tergam­
barkan dalam cerjJen-cerpen Muhamad All atau Dharmadji Sosrop­
uro, misalnya·. . .. . ;<. , I I) !",' I 
Namun,jika tak waspada, percayalah bahwa Martin akan kehilang­
an the inner ofsoul dari cerpen-cerpennya,' karen a bisa jadUa cuma 
menguasai latar cerita yang merupakan~' abstraksi praksis psikolo­
gisasinya sendiri di tahun 1965. 13egitu, ili ,kehMJisan memori akan 
peristiwa 1965dengan beralih mengemas estetika yang katakanlah ' 
bukan soal .eks taharian politik, apakah mazhab realisme yang diya­
'kininya masih cu~up berbicara sebagai kelay'akan kualitatif? Lho? 
.. , . . ~ . *.. ...1 (j : ~ f 
, ; ,., ' .
." 
. ' I 
• 	 Satmoko ·Budi Santoso, pembaca sastra: 
, " . ' Tinggal drYogyak~rta. 
Media Indonesia, 25 Januari 2004 
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If 	 II I zzati, .SosokPenulis Novel II 
i 
I 
-, lermuda 	 II 
I 	 GAVA bicaranya ceplas-ceplos, polos; dan . yang ada. Maka terbitlah buku pertamanya itu. 
dengan ritme yang cepa~ pula. Ia ingin selaluII 	 Saat peluncuran buku keduanya, Kado untuk 
II 	 bercerita dan tidak bisa diam. lJkuran ~ , , Ummi, Selasa (27/01) di QB World, Pondok tubuhnya relatif sarna dengan kebany~kan ' f Indah, Izzati terlihat surnringah. SenyumnyaII anak-anak sehayanya; Narnun, prestasmya . selalu terkeTI:\bang. Padilhal, sebelurnnya ia baru 
dalarn rnernbuat novel yang rnernbedakan dia saja berada di Semarang untuk rnenerirnaIi dengan anak sebanyanya. . ' . penghargaan Muri sebagai penulis novel 
Sri Izzati pekan ini rnen<;la~at pen&:hargaan . termud<i. Namun tak terlihat sedikit pun rasa 
dari Museum Rekor Indonesia (Mun) sebagalji letih di wajah manisnya. "S~betulnyaaku gapenulis novel te rrnuda. ' . . 
.terlalu tau cara menulis yang benar, poka-nyaI! Izzati atau Zati, nallla panggilan anak ltu, kalau punya ide di pikiran langsung ditulis aja,"
lahir 18 April 1995 dari pasangan Setyo Utorno ujar Izzati yang bercita-<:ita rnenjadi pengarang, .j 	 Soekarsono dan Helly. Sekarang Izzati duduk wartawan, atau pemilik sanggar buku sendiri. 
di kelas IV SO Istiqornah, Bandung. Ia juga rnengakui kalau dirinya sering lupaI Menurut Hetty, perkenalan Izzati dengan waktu saat sedang berada di depan komputer. Ia 
buku sudahdirnulai sejak bayi. Rurnahnya . lupa makan, bahkan salat Untungnya, untukII penuh dengan berbagai rnacarn buku . Keduu urusan rnakan ini Hetty selalu rnenyediakiln
kakak perernpuannya yang terpaut urnur 8 segelas susu. "Aku juga suka rnenurnpukII dan 9 tahun, Dyah dan Nina, rnernang sudah makanan seperti Bengbeng, tanpaII gernar rnernbaca, Bahkan, ada perpustakaan sepengetahuan ibu ," ujar Izzati yang doyan I II kecil rnilik rnereka dengan koleksl buku makanan spageti dan telur buatan ibunya. 11 
bacaan yang iurnayan banyak. . Kalau untuk urusan salat, Izzati dengan II 
. Sejak bayi, Izzati, dip~rkenalkan ~engan
.. 	 senyum-senyum berkata, "Kalau ia barn beranjakII rnetode mernbaca'untuk bayi, dari buku Glen dari depan komputer saat ibunya memanggiI I II Doman ~~g berjudul Meng~jarB.ayi Anda salat untuk ketiga kalinya." jII Membaca. Dari sinilah Izzati mulru terangsang .I 	 Di sela-sela waktunya, Iizati juga
oleh setiap hal yang terjadi di sekelilingn~a. . I . menyernpatkan Giri untuk menonton VeD 
, HAIti rnembaca tidak hanya·melulu dan buku lTom and Jerry kesukaannya. Karena, ia tidak 
saja, tetapi jugadapat diru"?kan membaca apa .1 	 terlalu suka nonton televisi. Iyang kita lihat, apa yang kita rasakan, ap~ yang 
' .' Ketika ditanya darima,na ia mendapatk~n ' 
kita dengar. Jadi, ada semacam pembelaJaranII 	 kata-~ata Yang ~ipakainya.dalam novelnya, . III 
tentang kosakatadi sini," ujar Hetty.. ' . . Izzati mengaku kalau ia sering rnencari 
Saat berumur delapan tahun, IzzatirnU,lru . . 
'kosakatadalam buku-hliku yang dibeliny'a (iii Ij . menulis. Tulisanpertamanya adalah ~r~up GIrl mengaku rnembeli buku dengan uangnya . 
yang atas saran penerbit diubah menJa~1 Po,?~rful sendiri) . Setelah rangkaian kata·kata itu 
. Girls. Bukudengan ~etebalan 142 halam~n In! menjadi kalimat, Ialu kalirnat menjadi cerita,II 	 pun diterbitkan. Na~un, .karena b~rbagru alasan, barnlah i,a mernikirkan judulnya. jurnlah 'buku yang ,dJterbltkan bers~at.terb~tasII 	 "Kalau kilta ibuku, bikincerita dulu barn 
dan hanra untuk kalangan terten~ saJa. . ,: nantinya dipikirkan judulnya. Tadinya aku .II Menurut'sang ayah, Setyo, saat ltu~le . . 
.pengen judul dulu, tapi aku ga berani melawan'I komputernya sudah penuh den!!~ tuhs~-tulis~ ibu, jadi aku turuti kata ibu, "uj<ir lzzati yang ,I 	 cerita yapg ?ib';1at.anaknya: D,an sltula~ la m~lru rnemiliki hobi mengarang dan baca buku.· . 
:memiklrkfUl permmt:a8rn lzzati un,tuk blsa . 
,Sekarang Izzati tengah mempersipkan cerita 
rnenuangkan tulisannya itu dal,~'.bentuk buk~. terbarnnya derigan mengambil terna tenting 
. Agaknya,DeWi Fo~naada dlPlhak m~reka. sawah. "Tadinya aku pengen niambil tema 
Pada sekitar Februan 2003; ada seb~ah '.II 	 gigik~ yang sedang goyang, mau copot Tapi, 
.penerbitan yangmemintac~ntoh ~hsanIzzati. karena sekarang giginya sudah copot, aku ga
Lalu dipilih tulisa,n Group GIrl dan banyakfileI 	 jadi ambil. • Susi Susanti/B.2 '. . ';
. _ ~~ ' ':l '. ;1.-. 1, . ..... .;. .• l--. . 
I. 
IKompas, 29 Januari 2004II I 
II Ii 
I! /,:1 
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• Nama BaruuntukBernapas 
I •• I U , : ',, ' • . ', . '. 
Leontin Dewangga diluncurkandi Jakarta. Ingin . 
mengirigatka~ bangsa yang mudah l~pa. Kesaksian 
yang terlamb'at. ' 
"JAt'JGAN bergerak... !" su~ra itu da~ang 
tiba-tiba, mengejutkan' para peng~}lni 
sebuah rumah di kawasan Mangga B sar, , 
Jakarta Pusat, menjelang pergantlanh~ri . 
di awal tahun 1966. Tanpa melalui p~oses J 
hukum sewajarnya, Nurlan dan bebe,rapa ~ 
kawannya yang sedangsantai mengobroI ' 
di rumahitudibawa keMarkas Komando' 
DistrikNLliter0501, di kawasan Thamrin, I . 
Jakarta Pusat. . .. ,' .." : " 
Nurlan ditangkap karena aktivitasnya ' 
sebagai anggota redaksi jurnal Zaman Barn'" 
terbitan Lembaga Kel?udayaan Rakya ~ i 
(Lekra) , Beberapa pucuk surat cinta dari 
dan untuk Sri Sulasmi (kemudian l1ienjadi . 
istrinya) masih terlipatd,i saku cela'nanya, 
Juga se.helai suratwasiatdari orangtuanya ( 
y~ng ~saat itu sedang pei-gi mehunaikan: 
ibadah haji ke Tanah Suci, , . . 
Hampir satu tahun,' lelalci kelahirar 
T'~~N'ng Balai; 3f Desember 1943, itu ' 
meiit~1ani hukuman atas'kesalahan yang 
tak pernah dimengertinya" K~iangmakan, I 
Tanpa ?ahan bacaim untuk~antap~n 'otak. , 
llakllda kesempa~anmenulis:Akhir 1966, 
N ili'Iilrlbebas, Kondisi baru ini tidak lebih 
b~ik. "Ha'ntu disKri~inasi"inengUntitriya , " 
Fa~e ini 'diraluinY<I dengim ,bergand1: I 
gariti pekerjaan, aritara lain sel:iagai bUruh ." 
. ba'ngunan, peIaya}1 rest6ran, 'pe"rjaga kios,. ( 
dim pedagang kaki lima.]uli 1'969, majalal?. . 
sastraHorisonm'e'muatcerita pendek,(cer- ' I 
;pen)-n">:ab~~judulJangd~,Kt;11Zb~/~ L~g~\ ' 
Jull, SeJak ltu i'Nurlan ~'Illembaptlskar 
I diri menjadi MartiI1 Aleid ~ , ,' ~\ \'" 
I . "Martiri" adaJ.3h Wujud,pepgnargaan'te'r-" ,I 
' .hadap kegeiri.ar~n.san.gayah bercerititen-i! 
tang tokoh'Marti~ Luther King', Sedang~ 
'. kan "Aleida" semacim kata seru sebagai pc,':. ' 
' nanda kekaguman yang seringdigunakan r~ 
di kalangan pendudp.kMelayu di pesisirSu~ ' 
. ~ateraTimur."Saya harus memllih nal(la' 
barn untuk bisa bernapas:' kata Nurlan. ' ,. 
. Dengan nama baru itu,'te~bitlah kum- \ 
pulan cerpen MalamKelabu, Ilyanado.nAku :. 
(1998),~ayang-LayangTidokLagiMengepqk . 
Tinggi- Tingg~ (1999) , dan p~ing anyar ~ 
, adalah Leontin Dewangga yang diluncurkan 
Desember lalu diJakarta Media Center. 
Dari 17 cerpen yang- terdapat dalall1 ' 
Leontin Dewangga, tercamt hanya tiga ceri­
ta yang secara intens berkesaksian tentang, 
kehidupan lIIemilukan tokoh-t<?koh 'yang 
dianggap ambil bagian -baik secara lang­
sUngmaupuntaklangsung-dalamgerakan 
politik Partai Komunis;£ndonesia (PKI), 
Malam Kelabu, Leontin Dewangga, dan 
Ode ?mtuk Sebuah KTP; ketiganyasama 
menggunakan teknik lcilas balik dalam 
memaparkan lcisah. Pilihan ini tidaklah 
mt:ngherankan, menginga't Martin bisa 
dibilang terlambat memberi /<.esaksian. 
· . SejakkeJuar d~ii rumah tah'amln mi­
iiter, baru pada1970 Martin lJl~n\Jlis ten­
tang pencieritaan orang-orarigyarigter­
kena stigmaburuk oleh Orde Baru itu, 
yakni lewat ceq:ien Malam Kelabu, Maka, 
cerita dibangun atas fakta-fakta yang ter­
kumj)U1 setelah .-:.bukan pada saat­
peristiwa terjadi,"Di rumah talianan 
·	mil~teri kita tidak boleh membuat catatan, 
apalagi cerpen," kata'Martin. .I 
MembacaMakirn Kelamhu"-jugaLe07l­
tin dan Ode-' di tahun' 2003'Seliims 'tak 
inemberikan perbendaharaan terlalu ba­
nyak kepada khazanah teknis kesusasrraan, 
Eksplci,rasi bahasa dan strukturnya biasa­
biasa saja. " ' . . . . 
. Namun m,¢!TIbayarigkan lcisah itu ~i~ 
' buatl)ada tahun.:!tahim-P,KI rri~ihdiper~ 
kerialkan sebagai musuh masyaraka t, cer­
· pen ini,menjadi sebuah iiiformasi"terbuka 
tentahg.kesengsaraa~ sekelompok orang 
yang 9imarjinalkansecara siste~atis . ' .. 
. Dapat dimengerti jika pada pertengah­
an 1970-an, BarryAyelingmenggunakan 
Malam Kelabu sebagai bagian studinya 
be~judul ' '~Gestapu : Indonesian Short 
Stories on the Abohive Communist qf 
' ,30th September 1965", ': ' .... ' . " 
, !) Dalam studi itl.idi'ungkapkanbahwa 
seluruh cerperi yarigdikaji menyatakari 
I simpati pada korban "red drive" dan 
mengutuk kekuasaan yangmelakukan 





penumpasall dellgan ganas; " 'i' :"'" ': , " ' 
Cerpen-cerpen 'dalaln: kldnpula,/ ini 

hampir se1uruhnya' ~'l{dah' dite~j)itl('an ~ :, 

Cuma'cerperi berju'dul Leontiiz D~'Z1tJ7igga 

y~n'g belum perna!i.di'publikd,s'i!c3n'.' Ba,­
• rangkali iru sebabnya ~ fras~ rorhantiI< iru ' 

, dipilih jugasebagai' judulbuku terb'ahi 

karya Martin yang ditf:rbi tka n Penerbi t 

Buku KOf11pas ini. :1,"\, " ,, ' ', '1', " 

Martin Aleida rri ~nga'ta~an~ ia akan 
\ Isef\amiasa mengalir~~ in'gatiihpe'rso'rui l-: 

nyJ'temahg peristi~a keIain 'tallun '1965 

ke dalam karahga,n ':k'a~anganny'a : Ia b'egiru 

;, mengkhawatirkan i ~gatan li:olektifkeba~ 

nyakan orang Indonesia ya'rig,mudah lupa 

,dan melupakan, "Ke~yataa';,nyJ; ~ari~pai 

saat inimasih oanyak orarig-yang'trauma 

abn kejadiail-kejadfah mengehasi<an i til," 

,mata Martin Aleida 'mene'l'awang: I'3 ' ': 
• • j f f " I . 

, ' . ' BAMIiANG SUUSTIYO 
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wan , d~n publik ,d.ari: be,len.~a 
perhikiran, paham, ttadisi, mi­
tos, dan legerida- yang ' tidak 
manuslawi.. Dengan mengede­
. pankan ' fakta-fakta sosl,ll; 
berarti piiblik diberi hak un­
tuk memberikart penilaian 'ter- ' 
hadap sesuatu :hal ',1anpa' me- ' 
. rasa didikte, ",.~ .!. ,I ". , ,,( . 
· miki b'o , !l '(\' nl-.4d" t. " ' " ' s
. De an enang 111er.,... ­
ri s~dapM1¥l¢w:an bu-;. 

ku oerjudul 'Pr(1TT,Wedya A~n~ 

. ta 1ber: Real~-Sos1alis2.f~. 
.Sastra Indonesia eli ,KamIJus 
UniversitasIslc\Ili}fegeti (UiN) 
Jakarta, Rabu' (31112).. Acara yang .~seleI).ggarruum ' ~Ba<lan" ,' 
EksekUtif· MahaSiswa (BEM)

mN Jakarta tersebutmenain-' , 

pilkan .. tiga pemb1cara,' yakili. 

Pramoooya ·Allahta: 'l'Oer (pe,: 

nulis bUku), ZainUl.Milal' Bi­

zawie (pengamat sastra); dan 

Eka . Kurniaw~·':(p~ngaIll~t ' , 

budaya) . . ". . " 

, Pramoedya . menjela~kan, 

'realisme sastra memberikan !: 

kemerdekaan · kepada publik ' 

untuk mengambil kesimpUlan 

berdasarkan ~akta.,fakta yang . 

dituliskan oleh sastrawan: pa~ 

lam hal ;ini; ~ setiap kali me­




















peserta semi - ' 





Yauy~. cende- . 
rung ' . realis 
meski 'ia me­
.milisnya . dari 
balik tembok 
penjara, ~a- · 
~~dya " . . , . .. 
'mengatakan, "Saya sangat ke­
c'ewa dellgru1 mitos dan iegen­
'da Je1uhur. saya: Karena itu, 
. tmajinas'i saya jaull ' dari 'ab­
Jitrak',' , ., . .. ... • ' 
.Mitos yang dimaksud Pra·: 
'inoedya . adalah pahani keja-. 
wilan di mana kesetiaan ba­
.wahan pada atasan haros di­
tempatkan di atrui segalanyu. 
Paha~ tersebut · selamanya · 
menempatkan manusia seba-. 
gai buruh. ManusiCl dijauhkan 
dari , kemerdekaan ·berpikir 
dan' bertindak. ' ' . 
Menurut Pramoedya, hidup 






laku ' sastra~' 
wan, ia 'lebih 
mernilih 'ber­
, pihak pa{!a 
persoalan ' . 














bagi realisme sosialis, setiap 
fakta adalah proses dialektika 
yang berjalan terus-menerus 
menuju kebenaran. Realitas 
bukan tujuan atau kebenaran , 
itu sendiri. Karena itu, kruya 
sastrs harus menunjukkan-ke­
berpihakimnya pad,a rakyat. " 
"'fugas manusia ' adalah 
menjadi lllanusia. Karena itu, 
harus selalu merlkacu pada re­
volutionary hero yang menen~ 
tang pelbagai s1tuasi tidak mao; 
nusiaWf yang datang dan tra­
disl maupun berbaga1 psham," 
ujar Zainul. . ,'. ' ' 




, litik dan berpihak pad a ni­
, lai-nilaimanusiawi, Sastra ba­
rus tendensius dan optimistis, 
meski haros dengan jargon 
"poli tik sebagai panglima ", 
"Sastra yang enggan mem­
buang kebebasan hali ini demi 
kebebasan bersama hari depan 
tidak saja sulit mendapatkan 
tempat di hati publik, tetapi 
juga akan dibabat," urainya , 
Dia mengingatkan, pembe­
la'an terhadap humanisme ti­
'. dak hisa diukur dari realis 
atau' modernisnya suatu kruya 
, sastra.' Karya realis bisa saja 
sangat humanis, seperli kar­
ya-kruya Pramoedya" tetapi 
I bisa juga ' antihumanisme ke­
tika karya itu menjadi "seni 
resrni" atau "seni pembangun­
an". Sementara i tu, puisi liris 
yang kelihatannya individual, 
dalam rezim totaliter bisa saja 
menjacU suara subversif. ' . .~, 
Ditemui seusai seminar, Zai­
nul menilai, selama ulna tah~ . 
terBkhir~selak iuntuhnya re­
zlm Qrde Baro-karya sastra 
·makiti varlatif dengan muatan 
realisme. Para sastraVfan, ter" 
masuk parapenulis muda, ti­
dak :ingin ,terjebak pada pa­
ham yang menjatili dari per­
soalan nyata. ,IIIni fenomena 
yang mencerahkan,'" papar­
nya, (NAR) 
3 Januari 2004 
103 

'[D', , i negeri ini, penyair sering ' 
kali menjadl p~edlkat yang 
paradoks. Par~ pe'nganut " 
romantisme selalu 
rnelihat relasl yang salah ketika 
perilaku"penyair ?alam kehldupan 
seharl-harl tidak segarls lurus ' 
dengan pesan-peS1ln moral yang , 
llihur yang dlsusup.kan ke ~alam 
puisl-pulslnya. Maklum, mereka ' 
menuntu~ penyair berperllaku seba: 
'gaimana para pujarigga'zaman , . ' 
baheula yang konon selalu r , 
memainkan peran~peran kenabla,n. 
Itu satu parac)oks, , 
Paradoks' lain bisa ditunJukkan , 
pemerian berikut In I. Hamplr semua 
penyair dinegerllnl ,maslh bergan- , 
, turig pada kata. K'ata adalah ' • 
senjata mereka. Tapi, anehriya 
banyak di a~tara mereka yang ! 
justru tidak mafhum bagaim~na 
memanfaat~ari se,njata tersebut 
, secara tepat. J,adilah se'l;ljata Itu 
berkelebat ke sana ke marl tanpa 
perhitungan. Bahkan, sakln~ tanpa ' 
perhitungannya, senJata itu kemudi­
an menjadl bumerang, mengh'an- I 
curkan bangunan yang sudah dl­
susurinya, yang bernama puisi. I I 
" ,'padaha!~ keutu~an bangunan , , 
tersebut merupakan salah satu, 
aspek penentu bagus tidaknya' II • 
sebuah puisi sebagai karya seni 
bahasa. Begitu bangunan tersebut 
hancur, maka yang akan sampai ' ' 
kepada pembac,! adalah imaji yang 
kacau, bahkan gelap; bukan imaji 
yang kuat, jernil) dan ,utlih. Selain 
menjadi sulit dinikmati, puisi yang 
, 'hancur' itu akan sulit untuk . 
menyampaikan sesuatu " ' 
(something) kepada pembaca. · ' 
Potret semacam itu juga dengan 
mudah ditemukan pada banyak : 
buku puisi atau manuskrip buku 
puisi yang disertakan dalam sayem­
, bata yang dlgelar Komunitas Sastra 
, Indonesia (KSI) tahun lalu, yaknl " 
°KSI Awards 2003. Tldak sediklt 
buku pui'sl atau manuskrlp b~k\J .. 
p.ulsl ' peser:ta yang-,tldak mampu 
memb'!ngun ImaJI yang kuati Jernlh 
dan utuh. Mem~ng, banyak pulsl ' 
yang a'fValnya men,gesankan' ., . ' , 
{I1~PY memba(lgun Imaj] YSln~ : 
kuat.. lapl, b,!n~~~ pu)il bangunan ; 
Imajl yang kuat Itu akhlrnys hancur 
karena penyalr tidak n)ilmpu . . 
rneinllih kata, f~ase, klausa, atau , 
kalimatY?lng dapatmenCiptakan 
gambaran yang ,konkret 91 kepala 
pembaca. " , " , 
ISekallnya'ffiampu membang~n", " . 
Imaji lyang kuat, banyak buku puisi ' 
atau manuskrip buku, puisi terje-
I rembab dalam pilihan kata yang 
~okOhnya laksana hidup di tapa~, , ' 
batas derigan kepala .dan da?('l I ; , , 
yang gamang. , ,i 
\ . Buku-buku puisi atau 'manuskrip­
manuskrip buku pulsi den'gao ' 
• stereotip seperti itu tentu harus 
disisihkan untLik diperhitungkan l 
lebih lanjut dalam sayembara untuk 
memperebutkan KSI Award yang ' " 
, keempat ini. Dewan Juri akhlrnya .' 
, lebih ber-konsentrasi pada buku- " 
buku puisi atau manuskrip- ; 
manuskrip buku puisl yang' menun­
Jukkan kemafhumannya terhadap 
kata dan tema. Tak banyak , ' 
memang yang seperti Itu. 
Dari yang tidak banyak itu, 
setelah perdebat cukup alot, " t 
akhirnya, Dewan Juri -:- Ahmadun 
Yosl Herianda, Bambang ; 
Widlatmoko, Diah Hadaning d'an 
. Iwan GU/1adi - dapat menet~;pkan 
lima buku atau manuskrip buku 
puisl 'sebagainominasLKelimanya 
, acjalah Baf)yak Orang Bilang Aku 
,Gila (RukmiWisnu Watdhani; 
J'Ikarta). Di Bawah Nujum 
Kabut(lndra Tjat:tyadi, Surabaya), 
: Perjalanan: Ziarah(Heru Mugiarso, 
Semarang), Segantang Bintang, 
Sepasang Bulan(Marhalim Zaini, 
Yogyakart~), dan Syair Orang 
Tenggelam(Nur zaln Hae·, Jakarta). 
." 01 'tahap: tersebut, perdebatan 
antarjuri makin serll. Sebagian juri 
, mengunggulkal\ Syair Orang 
klise alias usang. Kata mataharl, 
"bulan, malam, 'laut, ge/omblmg, ' 
, 'pepohonan, bunga, gunungdan 
batu, mlsalnya, maslh menjadi 
, kata-kata yang sering digunakan 
tanpa rekonstruksi pemaknaan 
yang menghasiikan arti baru. 
Perambahan tema juga masih 

berkutat di iingkaran yang sama. 

'Keagrarisan Indonesia iengkap 
dengan tradisionalitasnya memang 
lumrah mengha:;iikan dominasi 
" puisi-puisi yang berblcara ten tang 
. hal itu. Tapl, puisi-puisi itu seperti 
tidak menawarkan apa-apa ketika 
keagrarisan yang disodorkan berwa­
jah seragam. Keunikan-unikan tak 
mampu diteiusuri dan didalami 
urituk menghas'lkanpuisi-puisl 
yang berwarna dan berna~. .., , 
, Begitu pula j<etika banyakpuisi 
: menghadlrkan waJah perkotaan. 
Tokoh-toko~ mencoba I~pas dari 
sihir pedesaan ~ tapi tidak rnampu 
menyerap gemeriap iampu-Iampu 
kota, gedung-gedung bertingkat, 
kesemrawutan, kelicikan dan , 
'seJenisnya secara ringan. Di satu 
sisl, aura pedesaan mulai, dilu­
. P!3kan. Tap] , di sisi lain, kota 
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lengkap dengan- struktur dan ' , 
aksesorisnya muncul bagai . .. 
· makhluk yang menakjubkan pada, : ~ 

awalnya, tapi menJadi monster yang 

represi( atau bahkan beringas dan 

buas pada akhirnya. Jadilah' tok,oh. . 

Tenggelamyang mengeks'ploitasl 
· ,kelokalan (Betawi) mela'lui penjela. : 

jahan kata yang kaya. Sebagian juri 

ingin menobatkan Perjalanan , • 

Ziararryang mencoba memotret 

tema kematian dengan cara 

· ungkap yang sederhana; tapi men· 

·dalam. Kalau saJa Juri memilih 

.voting, mungkln, t)asllnya imbang. 

Sebab, pad a tahap ini, d,arllima ' 

orang Juri, .salah seorang dl 

antaranya tak dapat hadir, 

Akhirnya, dengan Jlwa besar, 

keempat juri yang hadlr Itu sepakat 

menyerahkan penllalan terakhir - , 

sebagal penentu - kepada kritikus 

sastra dari Universitas Indonesia', 

, yaknl Melani Budianto, Setelah ' 
· membaca dengan 'telltl, Melani I I ' 
Budlanto secara mantap memillh 
Peljalanar,' Ziarahdan Syalr Orang, 
" Tenggelamsama·sama sangat ,. 
menarik dan kuat. ,'. Jol 
... 
, Tapl, Perja/anan Ziarah"menurut 
Melanie; memberikan harapan baru 
I bagi perKembangan puisi , \I 
Indonesia. Manuskrip karya' Heru 
'. Mugiarso inilah yang akhrlnya .. 
. meralh KSf Award 2003d1'ln diter· 
bitkan menjadi buku oleh Yayasan 
. r , .J! ~ 
, KSI. Pe~an lalu, buku In! tela~ i," 
diluncurkan di Komunltas Kebun ', 
, Nanas, .Tangerang, dan,rdlrperl· .I 
ahkan dengan pentas pembacaan 
pUis'1 para nominator serta ,}. I · 
penyeraha[lpengharga~n. _ 'rli~': 
Republi~a, 4 Januari 2004 
.. Ada Apa dengan Sastra Kita 
KONGRES Bahasa Indonesia VIII dise­
lenggarakan pada 14-17 Oktober yang 
Wu. Salah satu mota yang diperguna­
kan sederhana, yaitu "Sastra adalah 
Pencerminan Kepribadian Bangsa". Se­
orang ternan yang sekarang melakukan 
studi di Malaysia bertanya: "Kalau me­
mang mota itu benar, bagaimana pen­
dapat Anda mengenai sastra wanita 
kita sekarang?" Keesokan harinya, se­
orang peserta lain mengajukan perta­
nyaan sama,lengkap dengan data dari 
berbagai sumber untuk menunjukkan 
"betapa jauh sastra wanita sekarang 
dari kepribadian bangsa kita yang se­
benamya" . 
Jiwa semua data: sastra mutakhir kita 
didominasi oleh wanita , dan sastra 
wanita itu sendiIi didominasi oleh ke­
beranian para sastrawannya dalam 
mendedah masalah seks dengan terang­
terangan , yang menurut Helvy Tiana 
Rosa dalam salah satu bukunya, "hing­
ga kita menangkapnya sebagai pomo­
grafi murahan" .Kata-kata dan adegan 
yang dulu tabu benar-benar diberi ke­
bebasan untuk berkelebat saenak-nya 
sendiIi. 
Saya bilang gejala ini terjadi di mana­
mana, dan Indonesia hanyalah sebagian 
kecil dari "di mana-mana" itu. Di Ing­
gris ada chick literature, di Beijing ada 
Jiu Dan, di Shanghai ada Wei Hui, dan 
lain-lain yang semuanya menganggap 
melepas keperawanan bukanlah peker­
jaan sakral. Sinyalemen Helvy Tiana 
Rosa, "Para perempuan tersebut tidak 
lagi melihat lelaki sebagai lelaki, tapi 
'mangsa' atau 'hidangan'," adalahsalah 
satu gejala yang terjadi "di mana­
mana" itu, kendati mungkin tiap-tiap 
bagian dari "di mana-mana" itu punya 
versi dan variasi sendiIi-sendiIi. 
Sastra wanita kita tidak mungkin di­
isolasi dari sastra wanita global, semen­
tara isu mengenai wanita sangat mele­
kat dengan persoalan gender yang kla­
sik: wanita dan laki-laki adalah dua ku­
tub dikotomis. Kendati keduanya bisa 
bennesraan, mereka bisa juga berperi­
laku bagaikan kucing dan anjing, cakar­
cakaran dan ingin saling mendominasi. 
Perkembangan zaman telah mem­
buka peluang kepada wanita untuk 
membuktikan dirinya sebagai gender 
yang patut diandalkan: pendidikan 
maju, karier melaju, dan semua front 
yang dulu hanya didominasi oleh laki­
laki sebagian sudah menjadi milik 
wanita. Semua berawal dari kebebasan 
wanita, yang dulu boleh dibilang tidak 
ada. 
Ironi bergerilya: kebebasan adalah 
awal dari kesadaran akan tidak adanya 
kebebasan dan tidak adanya keadilan. 
Sejarah kemerdekaan Indonesia mirip: 
makin banyak pemuda Indonesia yang 
memperoleh pendidikan tinggi pada 
zaman penjajahan dulu, makin tajam 
pulalah kesadaran mereka mengenai 
betapa rendah martabat bangsa kita . 
Penjajahan hams dikutuk. 
Feminisme, sementara itu, dibagi 
menjadi beberapa kelompok, antara 
lain feminisme sosial. Apa pun yang ter­
jadi, apakah wanita ikut menyumbang 
produksi atau tidak, apakah wanita 
maju atau tidak, satu hal akan terns 
berlaku: untuk selamanya, wanita di­
anggap sebagai warga kelas dua . Ke­
sadaran feminisme sosial timbul, justru 
pada saat wanita sanggup membukti­
kan dirinya sebagai gender terhonnat. 
Keberadaan suatu community, me­
nurut Carl Gustav Jung, tidak lepas dari 
keberadaan "ketidaksadaran bersama". 
Kita menyaksikan kor besar ketika 
MPRS mengangkat Sukarno menjadi 
presiden seumur hidup, dan ketika MPR 
untuk sekian kalinya mengangkat Soe­
barto sebagai presiden, yang semuanya 
adalah atas nama rakyat. Dengan penuh 
semangat Sukarno dielu-elukan, demi­
kian pula Soeharto. Lalu ada kor besar 
lain, yaftu ketika mereka dijatuhkan: 
dengan penuh semangat, mereka di­
hujat. 
Pengarang adalah community, dan 
sastra adalah buah "ketidaksadaran 
bersama". Eksplisit atau implisit, sastra 
mencerminkan situasi dan kondisi za­
mannya. Maka, para pengarang wanita 
pun mengadakan kor bersama. Lelaki 
menjadi "mangsa" atau "hldangan," 
karena lelaki adalah kutub dikotomi 





Sewaktu Djenar Maesa Ayu dan saya 
menerima penghargaan dari Kompas 
pada tanggal 20 Juni 2003, saya me­
nyatakan, dalam hal-hal tertentu wa­
nita pengarang telah menjadikan karya 
mereka semacam forum pengakuan pri­
badi. Sastra sebagai confessional world 
dengan pembaca sebagai confidant 
tidak lain merupakan refleksi hasrat 
"ketidaksadaran bersama" untuk me­
naklukkan lelaki. 
Sastra wanita menjadi semakin feno­
menal tidak lain karena situasi dan 
kondisi yang mendominasi kita semua. 
yaitu sastra koran . Bukan hanya krea­
tivitas saja yang dikondisikan oleh ko­
ran, dan karena itu cerpen menjadi 
genre yang amat menonjol, tapi juga 
informasi dan diskusi mengenai sastra. 
Sebagian besar data untuk menunjuk­
kan "betapa jauh sastra wanita se­
karang dari kepribadian bangsa kita 
yang sebenarnya" juga berasal dari 
koran. 
Ada apa dengan sastra, itulah jawab­
alU1ya. 





PEREMPUAN pengarang ill mdonesia tidak 
bapyak. Sal~ ;E!atunya,; NaDing Pranoto \~5). ' 
Perempuan kelahlran Notoprajan, Yogya, , 6 
Desember,1957 ini telah menyelesaikan 15 judulr 
novel dan ratu,san cerita·pendek. Novelnya an- , 
tara lain, 'Mumi Beraroma Minyak Wangi, Mi~s 
Lu, Musim Semi Lupa Singgah di Shizi"B,ella 
Donna Nova, 'Azalea, Jfugga, Angjn Sorieno; 
Perempuan "dari ',Selatan" Dialog Antar Dua, 
'lbpeng, Wajah Sebuah Vagina"serta kumpulan 
cerita pendek ~Sebilab. Pisau dan 'lbkyo'. Karya' 
non fiksi karya ilmiah'ditulia.di berbagai jurnal, 
, 'A, B,C Creative Writing (SeniMengarang)', 
, 'Kaki-kaki Pikiran'; 'Ruang Perempuan'(Seks, 
Pemikiran dan Uang), 'Kekerasan Perempuan " 
terhadapPria'. 1~ . ' I' '," " "'J ' 
',I ,Naning memang" sangat\l~kat dengan ,dunia . 
kepenulisan. Sebelum meI\iadi penulis lepas, perot 
nah sun~uk bekerja ;dL ,dunia p!lnerbi~, :. 
wartawatl Majalali Mutiara (Sinar Harapan' 
Grup, 1977-1978), ~ajhl~ K,artini (l978.1980;· 
'1982-1984), Pemimpin Re~i~a1ahJ~: I 
Jak,arta (1981-1982),' Editor.,MSJalah ,Dharma 
,Wanita (198~1990). Tak hanya itu: uijuga teijun ' 
ke ,duJriaaudio ,vi~Ual, pirektur .Produksi PT ' 
Scorta-Vigo-Film.;(1987-1990), Direktur Pr9duksi , 
A~medlla ,Productions , (1991-1994), , penulis , 
, naskah sandiw~ Radio BBC"rekainan cerita di ' 
Sangg~, Pra~V:i (19~5.-1992), Direktur Smergyl 
211Aneka Yess! (1997-,2003) dan ,Mengasuh" 
Majalah Anak"an.!lk,!1~vorit-~eka;Ye,~ I,Qrup,. 
(2001-200~), ,! . ,1 ' " ' ..j ' ." .'. , ,'of ' " • 
• 	 Sekarang ini, ~ta Naning, selapl meu;Wripin ' 
Yayasan Garda B,udaya Indonesia. aktif sebagai ' 
peilulis lepas,dan sebagaj."dosen tamu di berblliai. 
universitas .dan dosen tetap' ill, Universitas 
, Nasional,' I mengajar,_:'9reatiY, ;y,;ri1Jni',~ .:dan 
'Hubungan Inte~l¥llonal, ' J>engaJar Se;arah , 
',T ' ..,,- Studi r'I:. _ _' " '" " I'· ~.el?~~, .~UIAo , t ' " .<il>O.....­
. .' I,Pendidikan ' formhl ~ ,pern~ ditempuhnya 
,Aklidemi SelU-etaris Santa Maria Yogya (1979), 
Sekolah 'Tinggi , ~bli8isjik Jakarta; (19?5)" 
Fakultas ' BiI.lu!.sa"; dan; ,Sastra Umver!ntas I , 
Nasional J akarlld ·1986). English Language. 
Centre Monash' vniversity Astralia (986). r 
'Creative Writing' - Upiyersity.ofWastern Sy~ey , 
Aristralia(1999); mternB.tional'Rel~tions Chili~~ . 
Studies Bond University AU1Jtralia (20,01). ~, 
mempersiapkan "tildi untuk menemp~ ~~,3,di 
Bidang Chinese Stu<Ues di· Su,zhou Um~~rslty
Cina, ," ' " , " : " - ' . , 
: ,DlAKp1.~anihgl hidup,nya IIi~p1ang ~penu?\, 

warna, tapi tidak'bisa menmgga1k8n dUDl8 tulia. 

menuliS:Termlisu.k:memberi motivasi generas( 

rmudauntukbisa ~ menulisdan berbicara. 
Menur;utny~. kalau}ngin meD,jadi gene~i.'pe- t 
menang' ell J;Ilasa ,mendatang, ;generasl muda . 
se~ang,hanis bis,a men~ bapt fiksi dan,non: . 
fiksi sertamampu ''berblcara secara baik di
' had !, UL) 	 , "", apan pub'''-' ,11',"'".... . ' \ " , , .' " " '~' 
"Generasipendiam h~ya Jadi baglan masa 
lalu." pcapnya. Maksridnya? Dije1askan; zaman 
I sudah berbeda;' generasi muda ,harus bisa 
memills 'dan berbicara. "BahkBli, mereka Yang" 
, bisa memenangkim i>ersairig~,sepe~ inasuk ( 
'dunia kerja, mereka yang bisa berbl,cara dan,. 
, menulis.~ ~~yjl;Kemampu~ berblcaradan , 
, menulis.ini, ~u~y'a, bisa untuk me~ Jta:. 
,paBitas mtelektualitas seseorang. , ' 
, Untuk itl,llah.,di tengah waktunya yang padat.' 
baik sebagai dosen'maupUn penUlis, ~tannya 
,pemberdayaaiJ. rjlln8ja, khususn~~ bidaIig,tulis­
menulis. selalu menye.mpa~ dirt un~ 001"11&", 
diahadir. .' ,." ',), J' , • v" " ,'., ' 
.' "SaJ.ing berbagi ilmu, penga1am8n, khususnYll 
dalaiil dunia kepenulisan," ujarnya: di celah 1I£!ll1l' 
,'Sarasehan Sastra' di SMU Stella DuCe 2. J1Dr 
'Sutomo; belum laIna' ini. ' nillan, untuk ' 
, mewa!iahi ' aktiyitas ': 'ini. \sam:pai-sampw. 
mtmdirikanYI;l.'y8san Garda Budaya 1ndonesia." , 
" Berituk gerakannyata teljun ke sekolah-seko- . 
'~, di befbagai~~di Indone~ia.' ''Boleh percay'~ 
atau.:tidak. sudahada 15 nbu sekolah k8Jl1l 
datap,gi.,dari TK, ~. SLTP hingga SLTA, bel~-
k8.ngan'perguru:an ~." u.iarIl;yl;l. Qerse~at: 
Naning bersama pengarang lam. seperti Sllies ' 
Sudyarto, 'sastrawan terkenal datang'mengge­
rakkaD' reniaja lJIituk menulis dan berbi~ ', ' 
. : Diakui, sejak 1962. sudah aktif.di bel'bagal1 
}[e~laPt8Qsial, ~ususnya ada kaitan dengan( 
~peinberdaTw' SDM, pei~taIian llngkungari:' 
Mendhikaii Gatda:JJp.daya Indonesia didukung 
I sastrawan, pendidik;motivator SDM. ~~ak" 
tivitas yang ditangani y~tucer~ pelatihan, , 
bma men\ll.isll:nepgarang. pelestarian budaya. pe­
,Iatiliankerja,~ex¥angan k!l~~~, dlL. . ' 
• ' Sehupungan ,dengan 'berbs:galkeglatpi 1nl 
( mendapatkan undangan ,dar! ,.Lembaga ' NC?O 
Illokal'maupim:internasional. "Malta says: ~e~g 
,'blebai-;.qleber,'J ~~U; . .Bel~d~, Filip~a.:Sin~~pur~. Maf~6~~~, .~~,~o,k d1an Austz:~~! .. 
!1r<>taIiya baru&a. ' 1" ' . '. 1 I " ,' '"r.... U .. ,· , ~J?"~ J,, "q n ' . ~. ..
..if ._.. , . .... .. . 
..,::.....:; .., ....=- ......:..... ,;.,, ~ 
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• ' KO'NCI 'keiferha'Silan tid,ak fepaSlldan kemam-' 

I puaI\niehgemb~gka'n' kieativitas ,Berta sikap I 

I profeSio¢. ~id8ng apapuri! sekaritDg ini clitun-, 

tut,meinpiki .~ea~vitas da~ 8ilf~p,p'rQf~siontil,"" 

ucapnya1',Dan ko~tm:e!?- seperti ~ah, lR m~IP-1i 
buat 'Smart Pr,ogram', bma profesl yang bersifat 

gr' aW , -,,~, >f " I. "J > " " " I ! , ' 
• \" . . i ,f I' . ' _ .. 'J ,. . 'r, .. ,

" Hal tni. tlQak ,lepas dari' 4 dukungan, sponsor , 

seperti,VitO:ri8.J.-F (PI' Tempo Scan Pasific), Lip-;Ice' 

I (PI' ROhtoLab6rktOries Indonesia). Onentasi pro­

gram 'iI)i, khusus, untUk kalangan 'muda agar 

merekaniainpu merijacli SDM unggul berlaraf 





.taskan ~ei>ada siswa-siswai sekolah .kejuruan 

SLTP, ~LTA,~ katanya' 1~~;~ .; I ' , i ' ', ~ ,

" 'Prd'gram meliI>uti ~rb~ bidang, melibatkan · 

, saStra~8n-hudaYawan: ·motiva.tor, psik61og;'Pengr:. 

us8ha.:(dan profesiortal bidang lain. Kegiatannya 

dan carat mengti.asai berbagai l)ahasa~-public: 

sfoaking,cara 'presentasii pengetnbangan' kepri­

baclian; keml\angkan'hobi .sampai'·profesi, penge­

nala'n ~tekilologi l ; nlutakhir;~-: SDM ~, unggul" 

mei'naiJarkah skill,:stur,li bantJ.mg, 'tentu: lleja taX 

keJ;in8gal8.b. dtinia 1\1enulisIMengaiang., ,, ' 

1 ,:."" .~, I.."',! '. " ' ':·{JaYadiK.~).d
, ... !, t"'111 ( ' . . • ' . ~ ~ . ~ .. t · . ' .••• 






ARl ribuan pulsi yang ditullS dalam ' ' • 
" perpuisian Indonesia, ~any~ sedikit " ',' 
saja yang di~ oleh peny~y~ • 
IbeIjeniS kelamin wanita~ Terlebih~, sediki~ :' 

puisi yang d,itulis perempuan penyll1l' 1tu! ~dikit 

!pula yang telah diperbincangkan oleh k;ritik sw:; , 

' tra Indonesia, Nama perempuan penyll1l'yang , 

muncul ilekade 1980:an; secara ~tatif . "II : . 
,puisinya"OOrmutu s8.l!trada~at diseb?t di an- " 
.tatanya Dorothea !Wsa Herliany, Abltiah Ek . 
Khalieqy, Nenden Lilis A, .l?lfatin C~, Endang I.e. . 
IRustanti Rusj;am8ji dan EVl Idawati. ' , 
, ;Evi Idawati., selama ini lebih dikenalse~ag81/ ' 
.aktris. Ia mengE}llyam pen!li~ teater ,?! Ins- _ 
titut Seni IndoJlesia, nam~ tidakslUIlP81 Bele- . 
. Evi diliihirkandi Demak, 9 Desainber 1!Y1~~nulis adak hanya P~,~~]8i!'ftta2'j~ t - .cer
, 'dan eSai:Di liDgkungarl ~ ogy_ ....

:nemang iiktriS yang cukup diPerhituDP;anl 

ngan Seriilgnya memaink8n n.askah klasik 
lperti Oidipus Complex; ~rlebih,dari ke~~ " 
annya ituEvi memang Sll'Kup~-kupu Jmgga " . 
yangjika ~da perlemuan seni:dari. jauh ia.su~ 
:kelihatan dari w~y~ dari kep~ya.. " 
'Julukan itu saya' ambil dari satu sBJaknya, '. 
f"Kupu-kupu Jingga", ~ buku.puisi pe~ , 
: nya, J¥!sidah Pengantin (Moestikaw~ ', ' .' ' 
2002); diberi pengantat oleh Pro,fDr ~~to 'A 
S~yuti. D~ bukUurl terhl;pun75's8jak,.' :: ' 
yang ditulisnya dalani \'Ii'aktu 198&:2002.~SBJ~ , ' 
'tertuanya, "Angin Laut Me~barkan Kemarau , . 
Akan Panjang", ia tulis di Demak, kota kela~, " , l. 
, hirannya, kota WaliSOngo. " " " ' 
Mengapa "Kupu-kupu Jingga"'?'Apa ada '. , . 
hubungannya dengan "Kupu Malam dan Bini­
'ku" s8jak Chairil Anwar? "Kupu Malam" bagi 
Chairil ia1ah "//Melayang ingatan ke biIP.kul 
Lautan yang belum terdUga/ Biar lebih kiuni 
tl\iuhtahun bersatu// Barangkali tanpa seta- .' 
huku/ Ia·menipuku". Itulah citra kekuatan pn- , 
mordialisme perempuan tatkala berstra~gI me- ' 
nundukkan pria sekalipun'hubungan pna- , ' 
; 'perempuan secara normal ti~ dalam b~a., 
"roenguasai". Cara"m~ ~a klasi.k : I 
oleh perempuan ataB pna seperti yang . ' " , 
dilakukan Cleopatra (Ratu Mesir), dengan Ill&-' \ 
manfaatkan kecantikan tubuli, deilgan tip1,l- :, 
daya "Kupu Malam dan Binik,u"~nya Chairil . ' . 
Sebaliknya, cara penguasaan pna ~a~, 
dengan kekuatan, kekuasaan tahta. Str~~gI . 
serupa ini pun ~anfaa~ ~~~h~:.~per~ " 
I ._' . r - . ~ " . 
puisian Eyi Idawati, seba­

gai upaya menegakkan 

eksistensi diri ," 

perempuan, Sebab itu, malta bagi aku-lirik, 

perempuan harus terlihat megah, ini potensi , 

domestik keporempuanan, dengan begitu pe- , 

rempuan adakesederejatan dengan pria. Sekalil 

pun kemegahan itu hanya pada hal yang wadag,. 

bukanesensinya sebab esensinya tetap meng. , 

gantimgkan diri padapermodalan potensi pria. 

Karenanya, iilru-lirik. perempuan begitu tergan­

tung padaeksistensi pria, Maku hanya ingin satu ' 

hal! engkau memiliki akuI mencintai setiap , ! 

, hariI hingga tak pernalihabi&' mengalir bagai , 
,rur/ tuInbuh sepera rambutkul kemilau diterpa ' 
I sinar/ lielahi berdenyl,lt hanya maut yang , 
meDghentikanif demikisD'.diungkap Evi ' ' 
' Idawati 'dalam'SBj~,"Kupu-kupu , . , 
14engantarkU'I, (~ ' , ' .,', , " . , 1\ . 
I , ' Konaep tentimg -engkau memiliki aku" ,r " 
sesuniguluiya represen~ dari pemaknaan 
klasi.k te'rhadaIi cinta, sebab dengan begitu 
mempo8isikan perempuan' sebagaiobj~ tanpa 
• , •• ". j " a .oI" ...~ . , ' . .. , __ • 
•pernah sebSgai subjek.; , • 
. Konsep kepemilik.an ia­
, ..lab perluasan dari egois­
me dalam milmaknai cmta, dengan itu hubung- . 
,an antara kau dan Sku hanya satu ideiltitas 
•pribadi,(personaiity), padahal pribarli: meJ?iadi 
eksiB tatkala bersentUhan dengan pribadi yang
' lain. Aku ada sebab adanya aku-aku y~ lfill?. 
" Pada heniat saya, jika ~~ harus berb1ca:B: 
tentang JiersonalitaB aku·lirik~,perpWSl8ll 
, Evi Idawati, haldemikianlah preIIllS saya: I;'&' 
: ilgukuhan terhadap polaklaSik, cam penyeJa­
jaran perempuan di hadapan pria deng~ cara 
menundukkannya di sudut kerling wamta. . 
Sebagaimana ayrur 1agu~Ismail Marzuki;wamta. . 
, secara tubuh diekSploitasi pria, namun secara 
, substansial prialah yang dij8jahnya dengan pola 
klasiknya, yakni pemanfaatan kekuatan bahasa 
tubuhnya untuk memerin):ah pria. . ~bab i~, 
- geTTUlbyar perempuan dalam perpWS1an Evi 
Idawatijadi penting, seperti eloknya si "Kupu­
kupu Jingga"; , ' ; , ' ' , .' 




, mentalitaa kepesisiran Evi Idawati mengada ill 
dalamjiwa puisinya? Mentalitas kepesisiran itu 
mengingat bahwa Evi Idawati lahir dan besar di' 
I Demak, yang pesisir secara geografis dan kul-
I ' , ," 1' ,- · ' '. ' • tural. Mentalitaa kepesisiran itu yang,paling 
"MembidikAngin"f istilah awanya -mpan pa- terlihat ialah sikap terbuka dan egaliter. 
pan- (paham situasi dan kondisi), meruang dan Barangkali, kepesisiran itu tampak melalui 
me~aktu eeperti udara,,l!aham "arah angin". " citraan dan terasa dalam pandangan hidupnya 
Dari 8inilah, Evi Idawati banyak mengeksplo-' : pada perpuisian Evi Idawati di saat menyikapi' 
raei diksi "angin". Ada 11 8l\iak yang mengukuh- erotisme dalaIri perspektif domestik keperempu­
kan konsep bagai angin ini: (1) Membidik Angin, anan yang.k1asik,·yalmi pemanfaatan potensi . ' 
(2) Dan Angin pun Berbisik"(3) MelesatAngin . primordialperempuan, seperti ungkapan sl\iak 
Membidik Rembulan, (4) Rembulan Gelisah . ,' , "Bisikkan aku Birahimu" ini: "bulan senyum/ 
Mendekap Badai, (5),Pemangsa Angin, (6) Gone ' eeparoh wl\iahnya tertutup awanl bintang , 
with the Wmd, (7) Dari Geeekan Angin; (8) . membisikkan kata cinta padaku/ angan tertidur 
Berbicara pada Angin, (9) DengarlahAngin,,(10) .di hatimul tapi malammen~tkan/ jika hening , 
Angin Laut Mengabarkan Kemarau akan : " dan kelamillihatlah!l aku tel~ang/ tertutup 
Panjang; (12) Hatilru Angin., ' ' ." .' ,' ,dingin dan bek:u/ bisikkan aku birahimul batu!" 
, ' Apakah salah dengan perspektifke- . ' " Ungkapan sl\iak Evi Idawati yang demikian , 
perempuanan seperti itu? Persoalannya bUkan ' memang dominan, terbuka. dalam kemeriahan 
salah atau benar, me1ainkan pilihan dalam' ,' r ,. ' Wong pesisir, yang eengl\ia meI\ierat dengan ke-. 
'memposisikan dan mernpersepsikan hldup, Evi ' ; beranian lingkapan yang ekspresif, '. ' 
Idawati melalui aku"liriknya memilih perspektif " Puisi Evi Idawati mema'ng ekspresionisme, 
si "Kupu-kupu Jingga", yang : .... "merah terl;l88 Tapi, inilah pilihan Evi Idawati, yang kemudian 
ada! penuh dan menggoda. i:." , '. ' ' ." , i" Bl\ialmya senafas dengan perspektif si "Kupu­
, ' Sekalipun di segi lain saya 'sendiri ~ heran kupu,Jingga", eelalu.., "merah terasa ada! penuh 
•eetelah membaca'Pengahtin Sepi ini. ",- " f" , ,. dan menggoda..." Tentu s!\ia menggoda untuk 
Keheranan saja, bagUp1 mAnasubstanBi dari ' , liel~udibaca.. ' , . \ ' ' 
.. < • • .1 t ' " _ _ _ ..I 




ANTOLOGI PUIS!PADANG BUNGA 
· ~TELANJANG 
ado~gaH:~:L_ Cinta' u 
tfMKelelawar 
Dalam pengetahuan 
publik yang minim, . 
pelbagai komunitas , 
dan kantong-kantong , 
budaya terus tumbuh. 
Terbitnya antologi PBT 
adalah salah satu ' 
buktinya. 
JAKARTA - Di bawah iringan 
saksofon. mahasiswilKJ Yolla 
clan clua gaclis kawannya menari 
cli sudut l1Iang baca Pusat DokU­
mcntasi H13 Jassin. TIM, JaJ(arta 1 
Pusat, yang disulap jacli pang­
g ung mini dilengkapi puluhan I 
bunga yang digantu ng di langit­
langit. Gerakannya menampil- , 
kan tari kontemporer yang 
le lllbllt lntcrpretasi atas puisi 
Calalan Sellja di Bawah Hujan 
kaIya A Badri AQT itu berlang­
slIlIg selama lima menit. 
Pcntas tari tersebut meng­
awali "Diskllsi dan Gelar Sastra" 
peluncuran antologi puis i Pa­
dallg Bunga Telanjang (PB1) pa­
da Kamis (3/1) kemarin. Antolo-, 
gi sajak·sajak pilihan A Badri 
AQT, Sihar Ramses Simatupang, 
dan Yonathan Rahardjo ini berisi 
4().an puisi yang dicetaJ( 100 ek­
scmplar. Bertindak sebagai 
pcmbahas, penyunting bebera- . 
pa buku, Donny Anggoro, de­
ngan moderator Martin A1eida. 
Di sela diskusi, ketiga penulis 
. 	membacakan masin&-masing sa­
tu sajaknya ' . 
Dalam pengetahuan pu~lik 
ang minim, pelbagai komumtas ~an kantorig-kantom;: ?ud~ya da­
lam tiga t;iliuri terakhlr uu te.rus 

'tumbuh. Di satu sisi menunJuk­
.. kan inclikasi kegairahan ekspre­

si. Pacta sisi lain merupakan pen­
carian iden titas yang tal< culru p 
clitamPling komunitas yanl;'( su­
dah mapan. Entah sang serumw: 
dalam posisi marginal (termargl­
na!kan)-:;-ta~osisi yang sudaJ: , 
1 menjacli bagian dari hegemoru, . 
karya baru terus bermunculan. 
'Terbitnya anto\ogi PST iill sa­
lah s~tu buktinya. Dalam pe­
ngantamya, Badri menu.lis ~um­
pun jerami bermula dan ~Jang­
sana dua kawan lamanya ltu pa: 
da Lebaran; Desember lalu .. D~ 
obrolan ringan, l(elig~ya .U:~ 
membuat antologi puis!. Dlpi1ih­
lah Rumpun jer{lmi sebagai na­
ma wadah keberadaan mereka . 
. Menyelami sajak yang ter­
kumpul dalam antologi PST, 
Donny Anggoro mernihh tidak 
membanclingkan karena sangat 
berbeda gayany a masing-ma­
sing. Pada sajal( Badri, te;lihat '. 
tal< lepas dari pengaruh ldola- , 
nya. Chairil Anwar. Boleh dibi­
lang . kecenderungan : . _ 
konsisten pada rima. sajak-sajak: 
n a terlihat sebagai konsumSl 
.. y 'T"nO' bukan pada renung­Part&..~"O, 
sajaknya. rima. yanganpada 
um terlihat adalah baglan se-
urn dindin atauperti senja, kelabu, !5' 
Uhat rnisalnya Salak Me­
ruang· S . k 'a· ak.:"'a
nuju Pelallg. aJa - t; J -­
· yarig lain. seperti Ruang, Sajak 
Antara Baiu, dan Sajak Pejalan 
Kaki menunjukkan keunggulan­
nya . mengolah rima. Bisa jadi 
meski tak tergoda bermain me­
tatorn, ia cenderung mengolah 
· kata-kata saja dari konteks se­
mantik dan beberapa rima yaug 
umum. 
Pada sajak-sajak Sihar Rarn­
ses, Donny melihat adanya sua­
sana campur aduk antara suasa­
na liar, kemuraman, kesunyian 
yang terjadi atas pengalaman­
pengalaman hidup. Uniknya se­
mua suasana ini selain berhasil 
diolah dalam kecermatan puitik­
nya. ia juga mampu meramunya 
· ke dalam bingkai wacana bemu­
ansa prosais. 
Hal tersebut bisa dilihat pada 
puisi Gagap Bmung Cama.r di 
Sisi jendela, Kelelawar, Sura! 
Duka iJual Kula. dan Kebun R 1­
ya Bog{}f, Sualu Sellja. Kam dan 
makna individual serta kata de­
ngan ma1cna pu blik dan puisi ter­
sebut begitu tampak apalagi di­
olah dengan imaji puitik yang 
menarik. Namun, beberapa sa­
'jak yang lain kurnng menun.i Ik­
lean kekuatannya dalam wacana 
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puitik, misalnya Bahasa Malam 
lIepada Baltl atau Dalam Peluk­
an Dua Kola. 
Sementara illl, pad a sajak 
Yonathan Rahanljo terdapat 
ciri kebermainan seperti 
mengarah pad a puisi mbeling 
disebabkan pemilihan tema 
dan kata yang seclerhana. 
Contohnya, Air Kali dan 
Gambir atau Cuek. Namun, ter­
kesan kurang jenaka karena ke­
banyakan kurang digali c1engan 
cermat, misalnya Gado-gado. 
Bahkan ketika muncul bait me­
nyusuri lembut dini/buka mata 
lihat cuaca bobot mbeling-nya 
melorot, bahkan kejenakaannya 
lenyap. 
Memasuki sesi tanya-jawab, 
beberapa penanya cukup cerdas 
membedah antologi PIrr mele­
bihi sang pemballas. Misalnya, 
Viddy yang menyebut ketiga pe­
nulis sajak itu belum mampu 
menundukkan kata-kara "Struk­
Illr puisi, walau masih absurd, 
belum enak dibaca. Saya sering 
mengalami stakato (tersandung­
sandung), teruk'Ulla puisi Yona­
lhan.Baca c1alam Gado-gado, sa­
ya tidal< menemukan st.ruktur 
yang jelas," kata Viddy. 
Ketika diskusi agak melen­
ceng dengan ketiga penulis ang­
kat bicara "membela" kaIyanya, 
seorang penanggap, Maruli. 
memprotes. "Mestinya ketika 
karya dibahas, penyair tidak per­
lu membela. Penyair sudah mati 
karena karyanya sudah merupa­
kan milik publik," ujar Maruli. 
A Badri AQT berangkat dari . 

komunitas seni panggung yang 

berpijal, pada pelbagai' ajang 

pcmbacaan dar kejuaraan dekla­

masi. Alumnus Sinematografi 

PPH Usmar Ismail ini sajak dan 

cerpennya pernah dimuat rning­

guan Muliara, Anita Cemerlang, 

dan SKM Inti jaya. Sihar Ramses 

Simatupang hadir dari pendielik-

I 	 an sastra akademis yang sesekali 
mencecap budaya mangiung· Ie­
wat teater dan pembacaan puisi. 
. Sehari-hari Ramses adalah jur­
nalis sebuah harian sore nasio­
nal. Boleh jadi dari kubangan pro­
fesinya, puisi-puisi Sihar cukup 
cermat kala bicara tentang peria­

Ianan atau kenangan sebuall ko­

tao Adapun Y onathan Rallardjo' 

dari latar belakang penelielikan 

kedoktcran hewan yang sesekali 

mencecap nikmatnya bersajak .. 

Kegagalan indah 
Menyimak keselwuhan karya 

puisi dalam PIrr, Donny melihat 





nyi secara puitlk. "Saya dapat 

memaklllminya karena daJam 

puisi kata-kata dicoba direbut da­

ri asalnya eli hadapan pllblik un­

Illk ditarnpilkan," katanya. 

Koran Tempo, 10 
Dalam antologi PBT, menul1lt 
Donny, yang mengutip istilah 
novelis William f'aullmer, bebe­
rapa hal layak c1icatat sebagai 
"kegagalan indall". Pertama, kL~ 
banyakan sajak PET berhasil 
menciptakan luang lain yang Ie­
pas antara penyair dan kaIyanya. 
Kedua, mampu berkomunikasi 
dengan luang pembaca tanp" 
pretensi menjadi karya Iwminler 
(sok pintar). . 
Lebih jauh Donny juga meli­
hat secara wacana ketiganya ma­
sih kurang. Karena kebellllan 
saya tahu persis proses muncul­
nya antologi ini. "Secara bacaan 
kurang. TIdak scmuanya berha­
sil sebagai seniman yang sedang 
melalmkan diskursus individual. 
Tetapi, lebih pada sajal, dan pui­
si panggung," ujar Donny me­
nyebut Badri sebagai orang 
panggung yang kuat 
. Dalam kaitan tersebut, kita 
ingat Budi Danna, dalam esai 
SoliJokui (1984) pcrnall meng­
khawatirkan sikap sastrawan 
yang jauh dad flspek kreativilas. 
Ia gal au bukan pada persoalan 
seputar kreativitas ptibadi, mela­
inkan lebih pada konleks keaku­
annya. Celakanya, karya-kruya 
yang dianggap ''berhasil'' pada 
masa kini bukan pada mulll este­
tik, melainkan sibuk merebut 
, posisi sosial-politiknya. 





J iak Sastrawandari TaRah HaD 

KENDATl lcnnasuk pujangga Angkalan 45,' ia lernyata 
Illasih Illampu mempertahan­
kan kemuillpuannya di· era 
Milcnium Kedua dengun 
bryu-kuryanya yang banyak 
mengundang decak kagurn . . 
Dialah Asrul Sani,' se.orang 
saSlrawan kelahiran 10 Juni 
1927 di Rao. Sumalra Barat, 
pcnulis skcnario sinelron 
KejllJ'lliit Dakll Kuu .KwulIgkol' 
Y'lng b<lnyuk elisukai masya­
rakal. 
S3slraIVun Sani Illcmiliki 
banyak kcmampuan, selain 
mahir dalam menulis puisi, ia 
j ll l: " dikcnal scbagai penulis 
·C<!~il<l pendek, eSui, pener­
jemah naskah-naskah drama 
kelas eluni:1, serta penulis 
skenario ell·uma dan film. 
Selain kcm<lmpuan inlclek­
lualnya yung tidak diragukan 
sebagai seorang saSlrawan, ia 
mCllliliki kekuulan fisik yang 
prim:., sehingg<l ia mumpu 
berkarya hingga berusiu 75 
lalllln. 
Selain kllalitas saSlra ·yang 
llleIllukall, Sani juga memi liki 
visi yang sangat kaya dengan imajinasi, serta 
kemarnpuan ilustrasi yang luar biasa. Bisa . 
elibayungkan, seorang berusia 3/4abad iLU ternyata 
mJlllpu ll1enuangkan suatu cerita yang lebih ban yak 
Illengungkupkan dunia kawula muda. · : . 
Sani yang juga suami dari seorang artis film 
k<!nall1uan, MUliara, pada 1959 menulis ·dan 
lllenYlllradarai pembuatan film Titian Serambut 
Dlibelah Tujuh. kemudian Sani juga menebar 
pesona clengan karyanyat\pa Yang Kau Cari Palup! 
yang k<!lllllelian memperoleh penghargaan sebagal 
filmlerbaik cialalll Feslival Film Asia pad a 1970. 
Seor:lng saSlrawan sekaliber Sani palUt di­
bangga.kall. Sdaill kwya-kalya yWIg memilikl l1il~ .. 
sa~lra yang tinggi, fi 1m yW1g dibuatnya Juga rnempunyw 
nilai edukasi. Selaili itu, film ini berkualitas dari berbagai 
scgi sehingga lidak hcran bila karya Sani mendapat 
pcnghargaan Piala Cilru sebnnyak enam kal1, dan , . 
beberapa kali masuk nominasi. . 
Salah scorang sahabul Sani, SM Ardan, menilai· 
bahwa Sani memiliki kekuatan yang !II,, ~ biasa 
dalam karya dramalologi. Namun, did meny~­
yangkan Sani tampak nietlliliki kelemahan apabila 
. skenario yang dibuatnya kemudlan dlsutradaral­
" nya .sendiri. ·Kritik yang dilont~rkan Ardan 
'ditanggapjnya dengan tenang. Sam mengatakan 
. bahwa:karyanya lidak boleh dibongkarpasang 
seenaknya 61eh sutradara dan produser, kendati dia 
.masih· bis~ memaklumi bila 'terjadi perubahan di 
lapangan.·'Alasannya, karena Sllasanu yang 
. tertuang daillm skcnario lielak sarna qcng'1I1 
.: suasana dilapangan. I • 
. Ambilcontoh, misalnya, sebuail adegan 
berdasarkan skenario harus diambil eli pe­
gunungan, kemudian diubah lokasinya di pinggir 
, pantai. lni .dia nilai perubahan yang kctcrlalll<llL 
Alasannya, cara berpikir orang yang lInggal elltepi 
laut berbeda dcngan orang peelesaan yang dekal 
pegunungan. Sarna halnya dengan sosok elokler 
pcndiarn dengan dokter yang gemar bcrolahraga 
lerjun p<l'yllng, karena scorang 
penerJun payung dipastikan 
pandai · bergaul. 
Pad a awalnya Asrul Sani 
bcrcita-c:ita menjaeli seorang 
insinyur, akan letapi cita­
cilanya ilU surUI dan· urung 
lInlllk dilaksanakan karena 
elitent.ang oleh uyahnya. Sultan 
Marah Sani Syair Alamsyah 
Yang Dipcl1uan RaoMapartunggal 
Mapatc:ancang, raja adat yang 
. dekat dengan para ulama, 
khawatir anaknya akan masuk 
ke sekolah Bclanda. Anak 
. bungsu dari liga bersaudara itu 
berangkal ke Jakarta masuk ke 
sckolah menengahdan karena 
ban yak membaca buku-buku 
sastra yang dibcli di pedagang 
buku bekas, ia teriMi k dcngan 
puisi Yllnani dan satcra karya 
Wiliaill SllUkespeare. 
SCI:lIl1ill SMA elia mci.lIljut­
kan pellelielikan ke Fakullas 
Kedoklelan Hewan Ul OPI3) 
Bogor. Akall lctapi. millalnya 
tClap tinggi lcrhaelap dunia 
I sastra. 8eberapa karyanya 
terbil eli bcrbagai lIIajalah. 
sepcni Sias{/{. Milllhar J,;do/le­
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~fia, d~nZen;fh. MenYU5Ul kell;udini, ter'biuiya bukll 
riga Menguak Takdir (1950) sebagrii kurnpulall 
snjakny"a bers~ma Chairil Anwar da'(l Rivai Apin . 
Pergaul~nllya deng~n alll1arhum :usmar Ismail 
rnernbuatnya tertarik untuk lerjun ke dunia film. 
Asrul Sani ' yang juga pendiri Akademi Teater 
Nasional (ATNC sebelurnnya gemar menyutradar'ai 
drama karya Jean Paul Sarlre dan AP Chekov . . ' 
. Amil .Sani mcngakui bahwa ia sering ineng- . 

.h~dapi keridal~ Hp~bila ~kenario y~llg helldak dimlis 

: berasal dari sebmih buku. Ambil conloh Di Bawah 

Lindungan Ka '!Jah yang diadopsi dari buku yang 

berjlldlll sama karya Haji Abdul Karim Amaroellah 





Selli .drama diperdalam pada 1951-1952 di 
Sekolah Selli Drama di Belanda. Kemudian pada 
1955-1957 ia kembali memperd~lam bidang yang 
s~ma di University of South California, Amerika 
Serikat. (Sitl/M-I) 
Media Indonesia, 4 Januari 2004 
115 
S~STRA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIKi 
erf!mpuan,"S ks, 

II .re,~s': Sas ra 
yang;:'Berbicara 
P enulisall dan Seksua: litas Perempuan: Sas tra yang Berbicara 
SASTRA adalah ruang 'yang 
bebas unluk mengungkapkan se­
sllalll bahkan segala hal yang 'tak ' 
lerkatakan', Mengapa sastra? Da­
lam teks sastra, kita selalu mene­
mllkaJlll1ela(ora, konsep-konsep 
yang menjelaskan problematika 
sosial, dalam hal ini adalah seks. 
Melafora lllel11beri fasililas pemi­
kil 'an yang inovalif kepada kita ' 
mclalui bahasa yang di dalam­
nya ada permainan kala, tempat 
kila berbagi budaya dan makna, 
.. I Melafora juga merupakan pro­
,;es relorika yang biasanya me­
Ilganciung dua hal. Perlama, me­
la(ora se bagai leks yang clilerima 
begilll saja (taken lor granteri) , 
'lang hanY;1 bl'l'cfck pacta ckspre­
:<1pClldck dan lidak lllel1lbuluh­
kan clab(lI'<lsi serta advokasi, Ke- ' 
clua, malafora sebagai leks yang 
Illcngelaborasi dan mengadvoka­
si probklllalika sosial. 2 
Maka dalam l11akalah ini saya 
,Ikan Illcllllnjllkkan baltwa karya­
karya pellulis perempuan merni­
liki 'rncl(lfol'il ten lang dirinya' 
'lang cI(lpat menjelaskall adanya 
probicillalik<l gendcr, dalam hal ' 
ini seks, Namlln sayang sekali 
masyarakal kita masih sulit ma­
suk ke wilayah ini karena umum­
nya begilu membaca atau me­
nOlllonlema seks,1llereka melle­
rima begilll ";Ija <llall ditafsirkan 
,1[1 ,1 acianY,I, liel;lk climaknai le­
bill jaull lagi, Akibalnya orang 
sc'ring iJingllng' mcnjawab per­
soal;11l seks dan sering mengate- , 
f5o l'ikannya sebaga'i pornografi , 
yang scbelulnya bisa jadi meru-, 
pakan sebllah krilik atall perla-": 
11'<111,111 SCSCOI ',lIlg lerhaclap tatan­
,In lIli\syar,lkal yang ada, 
Oleh Mariana Amiruddin 
, Memaknai problematika seks, kampanye lentang penting-rlva 
kita harus memahami tema seks menu lis seksualitas perempu;n 
apa yang diyakini orang pada ke claJam karya sastra, GagasL\n 
'umumnya, Sigmund Fi-eudada­ ini c1ikenal dengan sebutan 
lab 'bapak psikoanalisa' yang SEXTS, yaitu kombinasi an tara 
membuat tema besar seksualitas kala sex dan text. SEXTS adalah 
man usia. Baginya 'anatomi ada­ bahasa yang diciptakan feminis­
lah tak'dir', Dan' ana'tomi pe'rem­ me ali ran postmodern (terutama 
puan di-takdirkan (baca:dikutuk) di Prancis) untukmenunjukkan 
tidak akan pernah merasakan , seks perempuan dalam karya 
hasrat seksual dalam hidupnya.J , saslra melailli met:a(ora dan mor­
Freud percaya bahwa laki-Iaki fologi yang feminin,5 Misalnya 
memiliki hasrat seksual dan pe­ bagaimana kata penis sebagai 
rempuan ' cenderung hanya kapasitas laki-Iaki yang lebih 
memperoleh tekanan. Kemudian kreatif daripada perempuan yang 
dimor fologikan menjadipenaFrelldmenempatkannya pada 
atau pen, Maka menu lis secara li­dua' bpdsisi; di manaseksualitas dak disadari menjadi SC~;U;ltuperempuan adalah pasif dan lili­ yang diakari oleh lubuh laki-Iaki, laki adalah aktif. Freud menjulu­
Luce irigaray, salah seorang dari kiklitoralkelamin perempuan 
alil"an feminis ini kemudian
, seb'agai 'tittle penis dan tidak 
melllbual IIlorfologi genilaJ pc­mampu melakukan rnasturbasi. 
rempuan dengan istilah 'pemilik 
'Memegang penis' menurut I dua bibir', yang diartikan sebagai 
, Freud adalah representasi dari ~uatu konstruksi aktif pengima­insting penguasaan h'asrat y~ng 
Jlan tubuh perempuan yang le­dikatakarinya sebagai 'make to bih majemuk dan kaya daripada masculine sexual activity'. Hal ini ' pengimajian III buh laki·laki yang yan'ir menyebabkan semlla orang 
tunggal. 6 berariggapan laki-Iaki harus 
Di Ind onesia, salah satu con­agresif dan wajai bila menjadikan 
toh morfologi feminin yang me­
, perempuan sebagai objek seks 

(pemikiran ini melegitimasi laki­ ngungkap seksualitas tu~ 

laid untuk melakukan perko­ buh ,perempuaJl dalam teks 

saan)! , sastra adalah sebagai be­

," Namun,'gagasan F~euddalam , rikut: 
, psikoanalisa berguna untuk dia­
rahkan pada penelitian tentang , Sebab vagina adalah sek­
rewesentasi organisasi seksuali­ ms bunga kamivora sebagc. i­
tas' perempuan, termasuk men­ , mana IWlllong semar. Na­
de-konstruksi maskulinitas De­ , mun, ia tidak mengundang 
ngan demikian, seksualit~~ pe­ , serangga, melainlwn bina­
rempuan dapat diartikan sebagai tang yang lebih besar. bodolz 
segal a sesuatu yanf; inlrinsik ten­ dan tak bertulang b:lakang; 
tang tubuh"dan kenikinatan sek­ , dengan manipulasi aroma' 
sual perempuan . Gagasan ini ' lendir sebagaimana yang di­
pula yang ,rnemengaruhi kajian I lakukan bakUllg banglwi, Se­
feminisrne urituk melakukan sungguhnya, bunga karnivo­
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ra bu/wil mema/wn daging, 
melainka II me nghisap cair­
an dari makhlull yang terje
ball dalam rongga di balik 
kelopall-kelopaknya yang ha
ngat. Otot-ototnya yang kuat, 
rere/ung dindingnya yang ke
dap, dan permukaan /iang
nya yang basah akan meme
10s binatang yang masuk , 
da/am gerakan berulang-u­
lang, hiugga bUllga in! inem
pero/eh cai10ll yang ia IWlls
IWIl. Nitrogen pada nepen
thes. Sperma pada vagina. 
Tapi klitoris blmga ini tahu 
bagaimana menikmati diri
nya dengall getaran yang di
sebabkan dngin (Ayu U!:<nni 
dalam novel wrung) ? 
Annie Leclerc dalam Perern­
Pitall Angkat Bicara dengil n tc­
rus tcrang Illengungkapkiln pe­
ngal,lInan perempuan atas sek· 
sualilas tubuhnya di mana laki· 
laid tak ilkan pernilh merasakiln­
nya bahkan cenderung meng­
. abaikannya, seperti c1al,lI11 teks­
nya berikul ini; 
Datang bulall atau tidak 
datang bulan bagi mereka 
(lak i-lalu) sarna saja. Mere
ka bukan/ail orang yang te
pat untuk diajak berbicara 
tell tang penderitaan, tentang 
ya a/au tidak yang menYllci­
IIan; bagi mereka datang bu
lall tidak terasa: Baltlwllme
reka tiOOk merasalw1t a/iran 
darah ltangat dan mirip ma
du . Regitll ada dara" IJ/Cllr
tes, langsung disumbat de
ngan sumpa/ kapas, sederha
na seka/i. Asal talm saja, da
rah perernpuan memang 
bait, meskipun sebenarnya 

sama dengan bau tajam da­

rah biasa, yang lazim dan be 

nar-benar menimbulkan ra 

sa muak. Lebih memuakkan 

daripada bau air SUS/{, dari 

pada bau sjJerma, daripada 

bau keringat, jauh /ebih ball 

daripada tinja kita. Begitlt 

banyak cara untuk meno/ak 

tubuh kita sendirj, me/aku­






Atilu lokolt Shakllnl<i1il c1alilm 
novel Samall yilllg mcreprescn­
lasikan gugal ;m ala' pcngalaman 
seksualilils diriny,'1 tcnlang kepe­
rilwilnRn. [a rilgll dengiln milos 
kcsuci811 yang dijejali orang tua 
clan masyarak il t Lerh8c1ap anak­
an ilk peremplliln. Keragu81l yang 
dipllpuk hing-ga de wasa, ke mu· 
dian ia simpulkilTJ dengan meng­
anggap bet'ilpa mitos ini sangat 
mCI'ug-ikan diriny il .. 
[(etika UJl/. Ur/lU sl':Jl li il(m 
taillw, allll tidall p(! raw{l ll. 
Orang-orallg tiu'ali m.enyebut 
begitu sebab buah dadalltt 
beluni tUIII/lilil . /1m/Ill ber/w
ta aim tallilOJ/ retail se/ai1la 
01111 l'Il emeliha ra k ep ~rawan­
anlllt . AIIlI terheran, baga i
mana 11IIrawat scsuatu yaHg 
aim bell/l)/ pU JI)'a? la rnefn
beri tahu bahwa di antam 
fl edua kaMkn ada tiga 111
bang. jallga n pemail sen tI/it 
ya ng teJlgait , sebab disitu/ah 
ia tersimpan. [(em l/dian ha
ri kutaitu da It aIm agak kece­
wa bahwa terl1yata bulw1! 
cU/IIa allll saja ya Ilg sebenar
nya istimewa. Semua anall 
perempuan santa saja. Mere
ka mungkin saja tellO , ca
wan, pi1'ing atau selldoll sup, 
tetapi sCnluanya porselill. S,J­
daugkall allak laki-Ialll) Me
relw adalah gading: tall ada 
yallg retak. Kelak, ketika de
wasa, IlUtalll/. mereila juga 
daging (Ayu Utami, Sa
mail, II 124). 
Tcks dalilill silstril y,lllg meng­
ling-kill) seksllalitas perempuan 
beral"li Illembilnlll pcrem­
puan lIntui< mcngangkat 
kesadariln seksllalitas di­
rinya (selfcollsciousncss). Melillui 
kcsaclaran c1iri ini, perClll[luan 
menemllkan pc nget~ltllan tcn· 
tang hak atas lllbllh nya, clan Il1C­
rnahilllli bagaimana ia el i leng-all 
masyarakat yang eli<ioillinasi lil' 
ki-laki .12 SEXTS cI ;i1,II11 sa~tra 
akan menllnjul<l(iln percmpllan 
sebagai indiviclu yang clitulis atas 
clirinya scndiri, clan bisa menye­
lesaik;]n persoill il llilya sendiri, 
lCl"Ill<lSlIk pcrasaall lentang 111­
. buhnya. 
Oleh karena ittl . peremptlan 
yang menulis adalah pe;'empuan 
yang melahirkan tulisan dan be­
rangkat dari dirinYil clan pengala­
Illannya sebagai perempUiln (pe­
nulisan feminin). Penulisan fe­
minin akan Illengubah kondi~i 
so sial politik unLlIk Illenantang 
fondasi strtlktur patriarkhal. Dan 
bahasa adalah struktur yang re­
presif atas pikiran dan narasi 
yang I<ita gunakan c1ftlalll mcng­
organisasi hidup kita. Dcngan 
menu lis, perelllpuan dapat kelu­
ar dari I<onstrllksi laki-Iaki dan 
. lllciaku kan kon~trllk s i barll bagi 
c1irinya . Pcnuli siln fClllinin Illcllli· 
liki perbcdaan dengall penlili siln 
maskulin , yaiLu tenLan!,; scksua· 
litasnya yang kompleks, erolisa­
si pacla area tubuhnya yilng IllC~' 
rupakan petualangan, bllkan tak­
dif'. 
'Kedekatan pereillpuan de­
ngan tubllhnya dapat nwnj ad i 
sualu sumber untuk menuli s , 
dan melllbuatnya menjadi se­
buah wacana dalam saslra. Sas­
tril seperti ini adalah sastra yang 
membebaskan pcreillpuan kccl­
alalll berbagai fungsi. Pertama, 
menjaclikannya sebagai forum 
perempuan, keciua, mcndorong 
terciptanya budaya andro.lJ ini, 
ketigil, perempuan clapat mCIll­
buat model aLlIrannya scndiri , ke­
cmpat, dapat Illenyuarakan per­
saudaraan perempuan (sist er
hood) dan kelima dapat meng­




nya tidak ada saslra·bau) nH:njil­
cli stereotip barll bagi paril pcnu­
lis perelllpuan dimana istililh ini 
menggeser makna karya yang 
telah mcreka bUill. Penlilis pc­
rempuan dilihaLscbagai indiviclu, 
bllkan otonomi lulisan atau kar­
yanya. Bila kecenderungan pe­
nulis perempuan Illengedepil n· 
kan lema seks, bis8 jacli hal ilu 
bagi an c1ari pengalarn an dirinya 
yang selama ini lak tcrkalal<an 
clan tema seks Yilng c1illilis pc­
relllpuan kebanyakan sebagai 
'suatu perso:llan gender dalam 
budaya yang hanya mengagung­
kan laki-Iaki. Tapi sepertinya bu­
kan itu yang menjacli fcnornena. 
Mengapa hila perempuon bicara 
seks menjadi begitu fenomenal 
sedangkan laki-laki tidak? Apa­
kah ini konstruksi banI yang di­
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, buat maskulin untuk IOcl11osisi- , 
" kan penulis perempuan sebagai . 
penulis yanghanya bermQdar ' 
,' cantil< dan wangi, bukan bermo- ' 
, dal intelektual dan cerdas?"Uhilt' 
canLi k dan seksinya, abaikim in> ' 
te lektualitasnya," adalah imajiria­
si laki-Iaki yangkemudian men­
"coba mengeksploitasi individu~ 
individu itu . Bagi say'a inj,idalah ·· 
fenome na diskri rnina:ti(dala'm ,~' 
duni;] sas lra, Dan ini akal; men­
jadi nlemalukan bila perempuan ' 
I11cm biarkannya. ' 
l'erel1lpuan ya ng mengung­
\(;,p[(;\1\ sel"ualita, dianggup sc­
bagai scbuah keberani an dan 
Ittar biasa, tela pi ,tidak buat laki­
laki . ini semakin meng ualkall 
leuri besar lcn lang seksualitas ' 
1I1l1unlllya'yang meletakkan pe: , 
rel1lpUall sebagai pelaku ,seks , 
yang pasif dan in ferioi-,maka ke- ,: 
li ka perempuan berani :meng-, ; 
ungkapkan seksualitasnya,reak-: 
si publik menjadi luar biasa. Jadi­
lah booming. .. ,',,: ' : 
!3egitulah fcnomena penulis , 
perempllan kila yang tidak lotal , 
dihargai sebagai sebuah' karya , 
,cipta, tetapi lebih sebagai sosok' 
sosok, Publ ik melihat sesuatu', 
, yang lllar biasa dari karya perem- "
• puan bu kan pada bahasa dan ," 
ungkapallnya yang berbeda de- ' 
ngan laki-Iaki, yang sebetulnya ' 
just ru ini keistimewaan karya 
pe nulis percmpuan,sesuatu 
yang bar u clan belum pernah di- ' 
alami oleh laki-Iaki sepanjang " 
hiclupnya. Tema-tema seks se- ; 
perli keperawanan, menstruasi, .! 
perkosaan, bukankah tidak per:' i 
nah dialami oleh laki-laki? Oleh 
( kiirena itu, rriulaisekarang coba­
.' lah memaknai tulisan' perem~ 
, puan,sebagai sesuatu yang me- ' 
, warnai khazanah sastra kita agar 
tidakterus-me nerusterjebak 
dala!ll k~miskinal) ide, " , " ' 
: , t · . · ~ ·l.' ~.f:.~: , . :. " '" .~ ,: ' : " , '. ' . 
::: :;: • ''Pimulis adtJlah'!Koordinator 
V urnal.Perf:mpUa1Z, yang' sedang 
, menyelesaikan tesisnya tentallg 
represei,tasi seks'Ua/itas perem­
.. pua,n dq/am novel Saman di Pro- ' 
,"gra»! Kajiall Wanita Pascasarja,-' 
' na Universitas Indonesia , Tulisan' 
, in; adalah. lIIalwlail diskllsi 
"?'emu Sastra jaka r./a", 2U Dc­
: sember 2003 di Taman 'lslll oil' 
, Marzu/li yang d;CC,'llwn olelI De­
, wall Kesell ian jakarta , 
, ... ,.' 
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, dori saya scbuah te.ks 
minggu lalli, Peremptl{/I/ 
dan Sastra Sekwa!luii san Medy 
Loekito. "Apa pendapat kamu?" 
katanya, Saya baca tcks itu kcti­
, ka saya tiba di rumah. Teks ilu 
akhirnY<l saya baca luntas tengah 
malam ketika anak saya telah le­
lap tertidur. 
.Teks itu membuat saya kchi­
langan rasa kantuk. Saya sung­
guh takjub uraian akademis yang 
ditulis Medy. Menurutnya, seca­
ra garis besar dan kasar, penulis 
perempuan yang muda, molei< 
dan cantik yang akhir-akhir ini 
sering dipuji 'setinggi langit' dan 
'dilegalisir' kesastraannya oleh 
penyair dengannama besar, ti­
dak lebih daripada sekadnr pc­
rempuan yang mendagangkan 
seksualitas perempuan atas na­
ma feminisme yang salah Imp­
rah, dan untuk kepentingan kap­
italisme. Dan sepertinya tesisnya 
itu 'dllegalisir' oleh pendapat se­
kelompok orang yang mendu­
kung kegusarannya, serta sema­
cam teori dan metodologi yang 
tampaknya dianggap sebagni 
pengetahuan umum. Feminismc, 
religi, moral, etika, pendidikan, 
lingkungan. kapitaiisme. ' pasnr 
dan estetika adalah i<erangka 'un­
jauan l yang dilakukannya secara 
menakjubkan dalam 25 halaman 
tulisan buku denganlont yang cu­
kup besar. 
Ini hebat. Saya belum pernah 
melihat tulisan semacam akade­
mis yang dapat mencakup b(lny­
ak tinjauan, apalagi yang cukup 
terang benderang tnnpa men­
jc\askail pada say a sebagai pem­
baca detinisi kesemua label it\! 
dlln bagaimana kesemua itu cli-
S panuang sang pcnuiis. Kebingungan saya mcmbuat say a kelJai<;lI';II\ jenggot. IlIal\h­
luk :lp;tbh (eks ini? J)ai:ltll pc­
nampabnnya scperlinya f\'leely 
ingin me::yodorkan tulis;1l\ ilka­
dem is lengkap dengan rnetoclc 
·penefilian'. serta kcinginannya 
untuk bcrlaku 'objekli[,. tapi (;tlll­
paknya kegusarannya membuat­
nya melupakan banyak c1elClil 
penting dalaI11 suatullliisan 'bcr­
bau' ilmiah. 
Pertama-tama, tentu saja apa 
arti feminisme seperti yang di­
maksudkar\l\ya? la mengatal<an 
bahwa '(eminisme teriritilsi' oleh 
'saslrawarigi' yang mcnghasilkan 
apa Yilng c1isebulnya sebagai 'sas­
tra seksual'. Feminisme y;lI1g 
mana? Banyak ragam feminisme. 
dan lebih banyak lagi cara pe­
rempllan dan laki-Iaki menjadi 
feminis. J ael i. mcnyal11 kan semua 
itu clalam sa lll kotak sungguh 
luar biasa. bahkan hampir mus­
. tahil. 
Scbagai 'representasi feminis­
me'. Medy meJ\glllip dlla kalimat 
pcnd ek Cixous ',' Write yourself 
Your body IIII1St be heard", dan 
mcngalakan bahwa pel"cmpuan 
pcnghasil s"~lrawangi telah sa­
lah ka[)rah kClii<a I11creka menCt'­
jemahbn lubuh scbagai tubuh. 
MeJ\urutnya, clcngan c1ukungan 
'scorang pelaku sastra Indonesia, 
seorang pelajar wanita', hlbuh da­
lam Cixous lebih mengacu kepa­
, da lubllh kal·angan. Ia mengata­
kan juga bahwa teks Ci..'{ous bu­
kaniah leks yang mlldah dipaha­
mi dan menyarankan agar teks . 
itu<libaca dengan lebih teliti, 
i\gak menghcrankan bilhwa 
teks yang lidak r\\uc1ah c1ipahal\1i 
kel\1uclian elibiarkan lid!lk dijclas· 
kan lebih lanjut oleh Medy, tidak 

juga dibandingkannya dengan 

tulisan Cixous yalli~ lain. alau 

dcngaJ\ tulisali Lucc Irigal'ay atatl 

Julia Krislcva yang kcscmu;1nya 

feminis, <Ii mana pendapat mcrc­









Mcnurut pembacailn saya atas 

Cixous, tubuh perempllan sangat 

erat kaitannYil dengan seksuali­

tashya dan cara bagaimana tu­

buh dan scksualitas itu dipan­

dang dalam konteks budaya lald­

laId . Oalam blldaya laki-Iaki, 

yang menempatkan tubuh serta 

,seksualitas laki-Iaki sebagai nor­
maO), subjek. tubuh peremptian 
menjadi sekadar objek. sebagai 
, Liyan, sebagai potongan-potong­
an saja. Lihitt tlilisan Cixous, So­
ties, Pandangan ini kernudian 
dikembalikan lagi kepada kebu­
dayaan patriarkal dengan meng­
iriternalisasinya tetapi dengan 
pemaknaan barli/perernpuan. 
Dalam The Laugh 01 the Me 

dusa. Cixous rnengatakan bahwa 

tubuh perernpuan adalah 'body 

without end, withollt appendage, 

wilhout jJrincipai 'parts. II she is 

whole , it's a whole composed 01 

parts that are wholes. 1I0t simple 

partial objects b/lt a lIIoui1lg, lim­

itlessly challging ensembles: .... • 

Pendapat ini serupa dengan pen­

dapat Irigaray baik dalarn Neither 

One nor Two, maupun dalam 

t When Our Lips Speak Together 
yang menolak pemosisian lu buh , 
perernpuan dalam kerangl<a tu­
buh serta seksuaiilas laki-Iaki 
yang satu, tllnggal dan terpusat 
pada penisnya, " ", 





bih, tubuh perempuan demikian 
juga seksualitas perempuan ti­
dak terpusat, ada di mana-mana, 
atau tidak di mana-mana, 'n(l­
where and everywhere'. Dan karl>" 
na seksualitas perempuan tidak 
dapat/tidak seharusnya dikoll­
tekskan dalam seksuaJitas laki­
laki, maka ketika ditampilkan se­
bagai seksualitas perempuan 
yang dibebaskan dari konteks 
laki-laki, seksualitas perempuan 
melahirkan bahasa baru yang 
mempunyai potensi subversif ka­
rena memang tidak dikenal oleh 
bahasa 'laki-laki '. 
Agak terlalu sembrono jika 
menarik kesimpulan, bahwa Ci­
xous tidak sedang membicara­
kan tubuh dan seksualitas pe­
rempuao, melainkan semata­
• 	 mata m'engenai tubuh karangan 
dalam tulisan yang dikutip Metly, 
The Laugh of the Medusa . Bagi 
Cixous dan juga bagi Irigaray, lu­
buh perempuan adalah bahasa 
perempuan. Ecriture Feminine 
- yang secara sangat kasar da­
pat dimaknai sebagai 'menu lis tu­
buh' adalah bagian dari usaha 
penciptaan bahasa perempuan 
yang lahir dari tubuh perempu­
an. 
Menllrut keduanya teks me­
nubuhi tubuh perempuan. Seriap 
bagian tubuh perempuan/bagian 
tulisan perempuan adalah utuh 
dan setiap bagian yang utuh ini 
menciptakan tubuh yang utuh 
, pula. Tubuh/tulisan perempuan 
seperti seksualitas perempuan ti­
dak pernah mencapai titik akhir, 
tidak juga dapat direduksi men­
jadi satu \ilik tertentu pad a tubuh 
perempuan. Lebih dari itu, kare­
na tidak pernah ada titik akhir, 
tulisan/tubuh/seksualitas pe­
rempuan lidak akan d;![lilt dipu­
hami Sl'cara mcnyduruh dan 
parip~lrna. 
Julia Kristcva kemudian me­
nambahkan bahwa subjeklivitas 
[perempuan] adalah sesuatu 
yang berproses, dan tubuh pe­
rempuan memang selalu ber­
proses, berllbah, bertambah, 
berlipat, selalu dalam pro!';cs. 
Karcilu itu, subjektivilas serta 
sek~l1alitas perempuan tidak da­
pat dilil ampatkan menjadi salu 
bent uk saja dan dilawankan den­
gan salu benluk norma atau nor­
malitas dalam kebudayaan. la\d­
laki. Sialnya, dalam kebudayaan 
yang menempatkan tubuh laki­
laki yang [seolah-olah] kcring, 
regak, ll~rintegrasi dan salu se­
bagai 110r-ma[l], tubuh percm­
puan men-jadi 'abjek'- sesuatu 
yang menjijikkan karena tubuh 
perempuan mengeluarkan len­
dir, berdarah, tempat segal a 'go- ' 
daan setan yang terkutuk' ber­
sarang. 
Menyamakan seksualitas pe­
rempuan dan laki-Iaki, yang lu­
buhnya tidak pernah berubah 
dari lahir hingga mati, adalah ab­
surd. Lebih absurd lagi, jika ke­
sadaran akan . perbedaan ini di­
maknai sebagai abnormal dan 
amoral. Pertama karena nOf­
malI] dan moral[itas] itu tidak 
pernah objeklif. Karena itu mem­
baca karya fiksi dengan memben 
bobot 'moral' sebagai kerangka 
penilaian 'sastradan llon-sastra' 





- yang tidak dipertayai oleh se­
bagian yang lain dan kemudian 
melabelinya sebagai 'objektif' 
adalah tindakan yang lucu, atau 
. bahkan bisa jadi amoral. 
Kedua, seperti dikatakan Ci­
xous dalam Sorties, dunia ini dia­
tur dalam tatanan laki-Iaki yang 
memolarkan segala sesuatu, per­
sis seperti dilakukukan ' dalam 
penelitian Medy yang membagi 
karya sastra sebagai moral! 
amoral, sastra/non-sastra. Polari­
sasi mana pun akan menghasil­
kan hierarki, tubuh laki-Iaki, 
karena itu juga seksualitas laki­
laki, menjadi Din/norma, dan tu­
buh perempuan menjadi Liyan/ 
penyimpangan. Peliyanan tubuh 
serta seksualitas perempuan se­
lalu didukung oleh semacam pa­
rameter yang dibuat oleh siapa 
pun yang mempunyai kuasa da­
lam hegcmoni t\Jbuh itu. 
Seperti dikatakan Irigaray 
yang dikutip Chris Weedon 
dalam Femi1tist Practice and Post
structuralist Theory, seksualitas 
perempuan ditekan oleh patriar­
ki yang berusaha meoteorisasin­
ya di dalam parameter maskulin. 
Dalam The Bodily Encounter with 
the Mother, lrigaray memapar­
kan, "It is important for us to 
guard and keep our bodies and at 
the same time make tltem emerge 
from silence and subjugation ." 
Pendapat untuk menjaga dan 
memelihara tubuh serta me­
lepaskan diri dari kebisuan dan 
penekanan dari Irigaray ini di­
. amini oleh Cuwus yang menga­
takan bahwa menulis menjadi 
cara untuk memberikan ·suara 
bagi seksualitas perempuan 
yang ditekan. 
Me.rwUs tubuh perempuiU1 .a- . 
Media Indonesia, 11 Januari 2004 
dalah lisalla untuk mencari ba­
. hasa baru yarig tidal{ menempat­

kan seksualitas perempuan se- . 

mata-mata sebagai objek seksu­

alitaslaki-laki, melainkan sebagai 

bentuk proses pembentukan 

subjektivitas perempuan. Tetapi 

seperti seksualitas perempuan 

yang diliyankan oleh seksualitas 

laki-Iaki; bahasa perempuan pun 

diliyankan oleh bahasa laki-laki. 

. Meminta perempuan untuk 

mengabaikan tubuhnya berarti 

merebut identitas perempuan 

dan dirinya, karen a seperti dika- _ 

takan Donna Harraway dalam A 

Manifesto for Cyborgs,'tubuh pe- . 

rempuan adalah peta identitas­
nya. . 
Dan karena proses menjadi 

subjek sepertijuga tubuh perem­

puan adalah suatuarena yang 

kontinuum, adalah sangat pa­
 •
triarkal ketika penulisan tubuh 

itu dlserang sebagai amoral dan 

tidak estetis ketika moral serta 

estetika yang dimaksud adalah 

moral se'rta estetika patriarkal, 

atau 'religi' tanpa menjelaskan 

religi itu apa, atau berdasarkan 

tinjauan lingkungan tanpa men­

jelaskan lingkungan itu apa. Pa­





meter seperti itu karena hasrat 

dan seksualitas perempuan ser­

ta kenikmatan perempuan (jou 

issanee) ,misalnya, tidak dapat di­
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SEBUAH pertemuan mengandaikan percakapan. Tidak hanya pertukar­an kata, tapi juga rupa, bahkan ke­
hendak untuk meniadakan kuasa tung­
gal. Mungkin itu yang juga ada dalam 
kepala mereka yang hadir pada disku­
si tentang sastra kota yang diselengga­
rakan oleh Dewan Kesenian jakarta di 
Taman Ismail Marzuki pada akhir De­
sember Ialu. Diskusi itu menghadirkan 
Medy Loekito sebagai salall satu pem­
bicara Esainya "Perempuan dan Sastra 
Seksual"-saya membacanya bersama 
esai-esai oleh beberapa pembicara lain 
pada buku Saslra Kola (Ben tang, 
2(03)-mernbentangkan hasil pemba­
caannya atas beberapa karya, novel dan 
cerita pendek, yangditulis oleh penulis­
perernpuan. 
Saya tidak akan menguarkan Iagi se­
mua pikiran Medy. Saya hanya akan 
memilih satu: bahwa karya sastra, me­
nurutnya, (di-)harus(-kan) memiliki 
"rambu-rambu moral dan etika". Pen­
.. dapat itu dikuatkan dengan teori sastra 
(yang menurutnya) terbaru: bahwa ba­
gian penting dan suatu karya sastra · 
ildalah kandungan moral dan etika, di­
samping parade kekuatan bahasa Me­
nurut dia, karya-karya yang bertoJak 
dan ide tentang tubuh dan seksualitas 
telah membuat "ide feminisme teririta~ 
si". Adapun yang dia telaah adalah 
Samall dan Lanmg Ayu Utami, Ode un­
luk Leapold Vim Sacher-Masoch Dinar 
Hahayu, Tujuh Musim Seta/tun Clara 
Ng, dan Mereka Bilang Saya Monyel 
Djenar Maesa Ayu. 
Saya tc·rkejut dcngan argumen bah­
wa ia mcnda~rkan diri pada teon sas­
tra terbarll . Ingatan saya meJayang ke 
masa yang lampau. Moral(-isme), da­
Jam karya sastra, adalall salah satu ke­
rangka agung para penafsir patla pe­
riode pasca-Pencerahan saInpai peng­
hujung abad ke-19 di Inggris dan, 
agak belakangan, di Amerika Serikat 
Dalam perkembangan selanjutnya. 
rnoraJismc masih benlet.Lk keras tli 
janlwlg trauisi kritik sastra modern; 
kita tentu masill ingat Kritik Saw atau .. 
New Criticism sejak 1920-an sampai 
197O-an. Bagi pard penganutnya, san­
daran utama interpretasi karya adalah 
intuisi. Karya ditafsir berdasar karya 
itu sendiri; kritikus hanya mementing­
kan kata-kala yang tercetak pada hala­
man, lepas dan konteks historisnya 
Karya sastra, men!1fUt Matthew Ar­
nold, kritikus lnggris yang menuJaJ'" 
kan pengaruh pada Kritik Baru, men­
jadi ikon nilai-nilai kemanusiaan untuk 
melawan barbarlsme kultural abad ke­
19. Hanya karya tertentu yang diang' 
gap "sastra" dan menjadi babrian darl, 
dengan istilah ,[S. Eliol, "lradisi", 
yiUlg kini kita kcnali sebagai krulOn. 
DalaJn tulisan Mcdy, tradisi menilai 
karya YaJ1g kanonistik terlihat pada 
persetujuannya tlengan. salah satu 
"respondcn"-nya yang menYaraJlkan 
agar penulis perempuan bisa lebih se­
rius mendalarni '''bahasa (yang diang­
gap) sastra(-wi) " denganjalan mernba­
ca karya-l~arya klasik sastra dunia 
Kritik Sar'l tentu memuat bahaya 
bagi perkernbaJ1gan pcnelitian yang 
serius. MaI<a pcmikiran tersebut, scle­
pas 1960-rul, djbuka kedoknya, agar tu­
lisan yang tembaikan-sebut saja fiksi 
populer, tuiisan p.~rempuan dan kelas 
pekerja--<!apat ml1suk agenda kritik. 
Namlln itu lLk l1}embuat sawah Kritik 
Baru menjadi kering-keronlang. 
Pada pertengahan 1970-an, ER Lea­
vis, seorang pengikut Eliot dan Arnold, 
menanaJn hasil semaian pendahulunya 
Sebagaimana para penganjur Kritik Ba· 
ru lainnya, dia lebih menekuni esai-e'Xli 
praktis danpada tulisan teoretis. ~ia 
menolak berteon sebab, menurut dia, 
kritik dan Jilsafu.t adalah kegiatan yang 
terpisah: tngas kritikus adalah menda­
patkan keutuhan reaksi dan karya Se­
perti juga 'pendahulunya, intuisi jadi ja­
rum suntik untuk memasukkan serum 
kritik ke tubuh teks. 
Terry Eagleton, seorang teoretikus 
sastra, memandang konsentrasi Lea­
vis pada teks hanyaIah untuk mengu­
kuhkan vitalitas, kekuatan moral, dan 
keanggunan karya. Kebergantungan 
atas intuisi itulah, kata Eagleton lagi, 
yang menjadikan penilaian Leavis se­
macam teori yang otoriter, yang me­
mengaruhi banyak mahasiswa fakul­
tas sastra di sebagian dunia Cara kri­
tik yang intuitif dan melanggengkan 
moralisme itu, membuat ia ditahbis­
kan sebagai penggerak Formalisme 
Moral, yang tentu berbeda dengan 
Formalisme Rusia yang tertarik pada 
metode dan berambisi membangun 
pondasi iimiah bagi teori sastra. 
Gairah a fa Eliot pada Leavis terli­
hat Jelas ketika dia membuat "diskri­
minasi" yang tendensius dal.am pen­
ciptaan kanon bahwa novelis besar 
(berbahasa) Jnggtis adalah jane Aus­
ten, George Eliot, Henry jaJnes, dan 
joseph Conrad. Peter Widdowson me­
nulis bahwa penggoJongan itu adalah 
bagian dan proses penyaringan, pe­
murnian, dan revitalisasi budaya atas 
nama kesehatan kebudayaanbangsa 
. Karya-karya yang dikanonkan itu ada­




MEDY juga memiliki gairah yang sama dengan Leavis. Menurulllya "muatan moral" dalam saslrn ber­
banding lutus dengrul "kescjahteman 
bangsa." Saya melihat adanya politik 
identitas di situ. Keterikatan S('Seorang 
terhadap I"aS, kelas, atau jender terten­
tu mcmbllat ia (mcrasa) mCllliliki otOli­
tas untuk, mel1linjam Edward Silid, /11!'­
lakukan '1egitimasi budaya": scbuah ea­
ra untuk mengukuhkan palldilllgnn 
yang, n1l1ngkin, nnakrnni>'lik agar tcnl>' 
hadirscbagai pcnal1(la kua~1. 
MenyinglXUng I<ritil<, yang bcr~lIl­
dar pada inhtisi, sebagailllana yang tn­
lihat dalam esai Medy, Edward Said 
menulis ballwa $Cmlla t'eks selalll ber­
jalinan dengan waktu, tempat, l1Iasya­
mkal, dan keadaan tertcntu. 1'el<5 ocr­
ada dalam dunia. Said bercal<si k('pacia 
aestheticism, Kritik Bant, Strllkturali;;­
me, dan Dekonstruksi yang lI1a~ing­
masing punya keeenderllngan krtclI­
tu untuk mclepaskan leks dari dunia 
tempat pcristiwa-pcristiwa khas tctjadi. 
Pertanyaan yang diajul<aIlllya: "Apa­
kah tiada lagi cara untllk berhubungan 
dengan sebuah teks dan ke.1d3<'U1 ke­
duniaannya dengan adil? Tiada lagi ca­
ra untuk bergelut dengan masalah-lTIa­
salah bahasa literer kecuali dengan 
memotongnya dari bahasa c1uniawi se­
hari-hari yang justru lebih I>cnting dan 
sederhana?" 
Said memandang bahwa suara teks 
dapat mendominasi atau menekan 
suara lain, situasi yang juga terdapnt 
dalam dunia, Dia sangat menentang 
kritik yang n;IelihHI teks hanya scbag-ai 
"obyek yang hungkam." Padahal; tll­
lisnya, kritik Sc'lstrn adalah c1aborasi­
flya elabomsi. I )al<1111 lo;tik yang' dC'lIti­
kian itu, keniscayaan untuk mengekal­
knn salupemaknaan dapat ditekan, 
bahkan dihil:lIIgkall. &U1g juru tafsir 
lII('nuII(la kecendcrllngannya untl.lk:· 
11It'lllJrlll Gayalli'Spivak, menjadi kriti­
kl\~ otoriter yang lIIelilbuat legitimasi 
.bagi tnk musykilnya otoritarirulisme. 
S:lya mdihat baltwa dalrun csai Me­
dy ifwl<ilo u~aha kritik tidak dilaku­
kan sC'hagai ke5.1d;trnn lIntuk menim­
ban.t: dan tl1<.'rumuskan ulang, tapi se­
hagai jalan I\tltuk mclanggengkan ke­
bC'l1ar;m tUI1~gal. 
Salah satl! yang me-njadi pendukung 
arglll1l(,11 Me-ely <lalam kerangka mo­
ral (-i~lIlc) adnlnh ucapan Paus 
JohannC's Paulus II pada 1995 tentang 
tllhuh (percmpuan) yang telah dire­
duksi lIIenjadi materialitas murni, 
yallg hauya eligunal(an hanya demi ke­
SClI;ulgan dan ('fi~iensi semata; sing­
kntnya. scksunlir.as telah mengalami 
dcpe-rsonalisasi dan eksploitasi. 
MC'dy mcmulai dengan apa yang di­
sebulnya scbagai "tinjauan feminis­
1I1t'··. Obyek iltam<l kritiknya berfokus 
padn praktik kllm;a pa1liarki beserta 
wnc.:nna yang melanggengkannya. Ber: 
kait dengan itu, gereja, dengan Paus 
sebagai bagian dari strukturnya, ada­
Inh salah satl.l lembaga yang dikritik­
nya Paus dianggap melariggengkan 
dO).,'1na yang patrinrkal. Kata-kata Paus 
yang berkait clengan moral(-isme) se­
bagai dalil ten111 menjadi Senjata agung 
untlll( dihul)lIskan ke karya yang 
IIIcng;U1gkat 'ide wntang seksualitas, 
km'ya yang mcstinya telah dipilih Me­
ely eI(,lIgan >;<tdar. 
Chris Weedon, dalam Feminist 
Pradirr alld Posts/melltm/ist T1leory ' 
(\!r.l7)--i1i sifu dia juga l1I<"'ngkritik pi­
dato Paw, yalll!. dilllll<il M('(I~ itu­
menyalal<an balJwa fcminisme adalah 
Koran Tempo, 11 
polilik, yaitu politik yang diaral1kan 

untuk mengubah relasi kuasa antara 

perempllan dan lelaki dalam ma~ 

kat, relas.i kuasa yang menata semua 

wilayah keseharian seperti keluarga, 

pendidikan, kesejahteraan diri, hingga 

kebudayaan, Maka ' sungguh ganjil 

apabila Medy, sebagai perempuan; ha­

ru's menoleh kepada Paus dengan wa­

'cananya yang pa1liarkru, unt1.l.k bisa 

menemukan kala yang tepat ltulah 

kritik yang merninjrun dari dorninasi 

Pa1liarki, yang justru harus dikritik­

nya, atas nama moral (-isme). 

Pierre Bourdieu, sosiolog Perancis, 

menganggap hal semacam itu sebagai 

. $Cbuah kekemsan, yaitu ''kekemsan 
simbolik" yang tak kasat mata, yang 
oleh korbannya-Bourdieu merujuk 
pada kaum perempuan---d.irasakan se­
bagai hal yang alamiah dan wajar, Dia 
mengungkap lagi bahwa prinsip simbo­
lis yang dipakai itu berupa bahasa, ga­
ya hidup, tara berpikir, cara bertindak, 
dan kepernilikan khas kelompok ter­
tentu atas dasar cui ketubuhan. Dari si­
ni, terlihat posisi Medy dalam melaktr 
. kan kritik. Seandainya saja dia tidak ter­
Ialu gegabah, mungkin dia akan meme­
riksa ulang pikirannya, sehingga klitik­
. nya akan menjadi "eJaborasinya elabo­
rasi", yang tak akan mengabsahkan Ire- .. 
benaran yaI)g satu. • ' 
Bonardo 'Maulana Waho~o, mahaslswa Sastra 
Inggris di Universitas Palajaran, berglat dl Kelom­
pok 8elajar Nalar, Jatinangor. . . 
Januari 2004 
••• 
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KETIKA kita bicara soal pO.lelllik. kebu­dayaan, serta-Illerta nama yang segera Illuncul dalam ingatan kita adalah Sulan 
Takdir Alisjahbana. Tokoh inilah yang Illeng­
gelindingkan perdebatan kultural saat bangsa 
. ini dilanda kegandrungan rOlllantisisllle. Ha­
rapan untuk Illendirikan dan merumuskal~ ke­
budayaan Indonesia menjadi sebuah kemsca­
yaan yang mengejawantah di dalam perjuangan 
politik pergerakan dan berbagai gagasan me­
ngenai kebudayaan Indonesia. Nama Alisjah­
bana lalu menjadi semac,!m mitos dalam perju­
angan kebudayaan. 
Selepas merdeka , tepatnya perlengahan 
1946, atas usaha Chairil Anwar bertemulah se­
jumlah seniman, antara lain Asrul Sani, Bah~­
ruddin, Basuki'Resobowo, Henk Ngantung, Ri­
vai Apin, M Akbar Djuhana. Mochtar Apin, dan • 
M Ballas. Mereka berkumpul untllk Illereali­
sasikan pendirian perkllmplllan kebudayaan 
(kunstkring) Gelanggang Seniman Menleka. 
Pad a 19 November 1946,Iahirlah prc<lmblll Ge­
langgCing. Perkumpulan ini kemudian mcng­
klaim diri sebagai Generasi Gelanggang. 
Dalam preambul Anggaran Dasarnya ilu, di­
nyatakan bahwa Generasi Gelanggang lahir 
dari pergolakan roh dan pikiran yang sedang 
mencipta manusia Indonesia yang hidup. Gene­
rasi yang harus m,empertanggungjawabkan 
dengan sesungguhnya penjadian bang-sa ini. 
Oleh karena itu , ia harus melepaskan diri dan 
susunan lama yang telah mengakibatkan ma­
syarakat yang lapuk. Ia juga harus ~erani ~e­
nentang pandangan. sitat dan anaslr lama ItU 
untuk menyalakan semangat dan bara kekuat­
an baru. Secara padat, semangat, elan, dan si­
kap Generasi Gelanggang ini lalu di.run~uskan 
dalam sebuah surat terbuka yang dlhcn nama 
Surat Kepercayaan Gelanggang, bcrlarikh III 
Februari 1950. 
Siapakah sesungguhnya konseplor di balik 
perumusan Surat Kepercayaan Gelanggang 
ilu? Apa pula signilikansinya sehingga Sural Ke­
percayaan Gelanggang dipublikasikan juslru 
setelah Chairil Anwar meninggal? 
Sebelum pemualan Surat Kepercayaan Ge­
langgang dalam Siasat, 22 Oktober 1950. Chai­
ril Anwar, Rivai Apin, dan Asrul Sani mener­
bitkansebuah antologi bersama yang berjudul 
Tiga Menguak Takdir (1949) . Seperli pisau her­
mala dua, buku ini secara idealis, menolak kon­
sepsi kesusaslraan Pujangga Baru dan sekali­
gus menenlang gagasan Alisjahbana ten tang 
kemutlakan menatap Baral. Yang hendak dite­
kankan angkalan ini adalah harga diri unluk 
lidak menenma secara membula-tuli semua 
yang datang dari Barat. Tetapi, di lain pihak ke­
liga penyair ini pun sesungguhnya melanjulkan 
gagasan Alisjahbana itu . Periksa saja mukadi­
mah Anggaran Dasar Generasi Gelanggang 
serta seman gat yang melandasi Surat Keper­
cayaan Gelanggang. Secarajelas masih die rasa­
kan jejak pemikiran Alisjahbana. Dengan demi­
kian, Generasi Gelanggang bukan tanpa sadar 
hendak melanjutkan perjuangan Alisjahbana. 
Dalam berbagai pembicaraan Angkalall 45, 
Sural Kepercayaan Gelanggang dianggap me­
wakili pend irian, semangat, dan ' sikap estetik 
mereka. Jadi, dalam hal ini, meskipun dalam 
"oal pl.'!1 '!ima<ln pcngaruh 8J.rat kila masih da­
pul mCllclusuri jejak Alisjahbanu. 
Semenlara itu, publikasi Surat Kepercayaan 
Gelanggang yang dimuat dalanl Siasat, 22 Ok­
lober 1950, terlam­
bat hampir sembi-
Ian bulan jika meli­
hat tarikh yang tcr-' 
cantum di sanG. Pe­
nyiaran ilu sangat 
mungkio dimaksud­
kan sebagai reaksi 





yang dicetuskan 17 

Agustus 1950_ Indi­
kasinya tampak dari 

bebcn.lpa faktor he­
rikuL Pet/all/a . Ha­
haruclin. Rasuki Re­




diri Generasi Gelanggallg, justru masuk Lckra. 

Mcnyusul kcmudian Rivai Apin, ten:alat men­

jadi anggota pada sekretarial pusat Lckra. De­

ngan scndirinya, mercka tidak dapat lagi mewa­






Kedlla, seenra ideologis. Lckra bc~seberanj.'(­
an dengan Generasi Gelanggang_ Perlent,1ngan 
ini sesungguhnya terjadi karena Illclllanp;.Lc­
kra dan Generasi Gelanggang bCIl)ijak pada 
pandangan yang . berbeda mengenai kcs~l:;ns­
traan dan kesenian pada umumnya. Lckra be­
rangkat dari gagasan realisme so!lialis ynng me­
nunlul keberpihakan seniman pada rakyat dan 
menempatkan politik sebagai panglima. Gene­
rasi Gelanggang menganjurkan humanisrne 
universal, kemanusiaan sejagat, tanpa mernan­
dang status sosialnya. Sedangkan urUS;\1l poli­
tik dan kesenian (kesusastraan) adalah perso­
alan yang tidak perlu saling mencampuri. I<ebu­
dayaan tidak perlu terlibat dalam urU!;anl~ol!­
tile Pembelaan budayawan hanyalah pada ml;1I­
nilai kemanusiaan universal· . 
Ketiga,_kemajuan Lekra yang begilu luas me­
masuki sejumlah kota besar di Indonesia sete­
lah beberapa bulan peridiriannya, jauh lebih 
bergema dan berpengaruh dibandingkan kip­
rah Generasi Gelanggang. Selidak-tidaknya. 
pengarlih itu diukur berdasarkan gencarnya 
publikasi sastrawan Lekra dan bertumbuhan­
nya eabang-cabang Lekra berikut berb;\gai or­
ganisasi keseniannya. Prestasi ini diikuti pula 
oleh usaha penerbitan . Zaman Baru, Republik 
(Surabaya), Harian Rakjat, Sunday Courier Oa­
karta), dan Rakjat (Medan) adalah media mas­
sa yang berada di bawah penerbitan Lekra yang 
ketika itu banyak dimanfaatkan pula sebagai co­
rong Partai Komu­
nis Indonesia (pKI). 
Keempat, Lekra 
yang seeara tegas 
menyatakan bahwa 
'rakyat adalah satu- . 
satuftya pencipta )<e­
budayaan' scolah­





tangan anlara dua 
pah.am yang berbe­




wan Lckra yang me­
nganut paham realis- ' 
. me sosialis, makin melebar dengan fitnah dan 
teror yang banyak bermunculan di berbagai 
media massa. Dalam perkembangannya, pen­
dukung humanisme universal didukung.oleh 
sastrawan dan senirrian lainnya yang lalu men­
eetuskan pernyataan sikapnya yang tertuang 
dalam Manifes Kebudayaan. Puncaknya terja­
eli ketika Presiden Soekarno, 8 Mei 1964, me­
larang Manifes Kebudayaan. Para penanda ta­
ngan pernyataan itu diberangus dan tak diberi 
ruang gerak apa pun. 
TerJcpas dari pe rsoalan yang melatarbela­
kangi publikasi Surat K~p.ereayaan Gelang­
p;nng, pengaruhnya sendm Yimg. scmula k.u­
rang begilu bergema, terus bergulir. dan menJa­
di besar justru lantaran serangan PlhakLeI~ra . 
Nama Asrul Sani sebagai penulis naskah ItU, 
seolah tetap.surut di bawah ingar-bingar p~l~­
mik dan bayang-bayang nama besar Chalnl 
Anwar. Meski demikian, dalam pandangan.sas­
trawan tahun 1950-an, pengaruh Asrul Sam, sa­
rna besarnya de[lgan Chairil Anwar, ~drus, ata~ 
Pramoedya Ananta Toer. Asrul Sam dan Chal­
ril An~ar tetap menempati kedudukan yang 
khas dl mata sastrawan masa itu. Ketika desa­
kan Lekra begitu kuat, Asrul Sani bersama 
Usmar Ismail mendirikan Lembaga Seniman 
dan Budayawan Muslimin Indonesia (Lesbumi) 
yang berinduk pada partai Nahdlatul Ulama. 
.... 

Pad1i 1954, saatdiundang Universitas Har­
vard untuk menghadiri seminar tentang kebu­
dayaan, Asrul memanfaatkan kesempatan itu 
untuk memperdalam pengetahuannya tentang 
teater. Inilah awal ia terjerumus pada bidang 
teater. Sekembalinya dari Amerika pad a 1955 
ia mendirikan Akademi Teater Nasional Inda: 
nesia (ATNI) bersama Usmar Ismail dan D 
Djajakusuma Dari sinilah ia meluaskan kiprah­
nya, memasuki teater dan film. Puluhan nas­
kah drama dan film telah dihasilkannya. 
Lalu bagaimana gagasan Asrul Sahi tentang 
idealismenya membangun kebudayaan Indone­
s~a yang daJam Surat Kepercayaan Gelanggang 
dlOyatakan sebagai " ... ahli waris yang sah dari 
kebudayaan dunia dan kebudayaan ini kami 
teruskan dengan eara karni sendiri." Dalam 
artikelnya, "Surat Kepercayaan" .(Gelanggang 
I, 1 Desember 1966), Asrul tetap konsisten pada 
sikapnya semula. Kita tidak menolak 'isme' apa 
pun dalam kesenian ... kita adalah pen en tang 
keras pendirian 'politik adaJah panglima'. Satu 
hal yang penting dan tidak boleh diabaikan da­
lam pembangunan kcbudayaan Inoonesia, di­
nyalakan Asrul dengan kalimat: "Agama se­
bagai kesatuan yang merupakan pengikat dan 
mcmberi bentuk batin kesatuan kebudayaan." 
Scjalan dengan perjalanan waktu, sosok As­
rtll Sani tenls menggeliriding. Membongkar 
kebobrokan elite penguasa korup. sambi! te­
rus mengingatkan bahwa masalah pembangun­
an di tanah air kita ini bukan hanya masalah 
liang dan keamanan, tetapi terutama kualitas 
manusia. Dan bangsa ini hancur lantaran negeri 





tas meminggirkan kebudayaan; para pemimpin 
yang tidak m2u menempatkan pembangu.nan 
kebudayaao sebagai semangat mengangkat 
harga diri bangsa! Sesungguhnya Asrul telah 
mengingatkan masalah ilu lewat pernyataannya 
dalam Sural Kepercayaan Gelanggang. Inilah 
kOllll'kstualitas !!agasan Sural Kcpercayaan 
Gelangganj.! bagi kita. 
Kini, salah SHtv lokoh penling Angkatan 45 
ilu telah meninggalkan kits. Malam hari, 11 Ja­
IHlari 2004. i\srul Sani 1I1\'nghclIlbusk:m napas 
\erakhiruya. Me,;k: clt:mikiaJl, i\srul Salli ldah 
mcnahurkan . hanyak karya dcngan konsiil\cn­
sinya i'Ilcngllsllng kehutlnyaan schagai salah 
~Ilil hagi;UI pCIILi.rI!! <lalam W'lI\hanglillan kuali­
\a~ lII!1nusia. Sl!mangatnya ~pcrtijuga sCllla­
ngat Ch:tiril Anwar- ni~caya wtap hidup dalarn 
jiwa manusia lndoncs.ia. Selamatjalan Sang Kon­
septor Sural Kepercayaan Gclallg!,rang.*** ' 





Sastrawan Kota ' 
Kota seeara demografis bi­" sa didefinisikan sebagai daerah pemusatan pen­duduk dengan kepadatan 
tinggi serta fasili tas modem dan 
sebagian besar penduduknya be­
kerja di luar pertanian. Dan defi­
nisi kamus konvensional ini bisa 
tampak gamblang bahwa kota 
memiliki profilnya sendiri yang 
bisa membedakannya seeara jelas 
dan deskriptif dengan desa . 
Kota dan desa merupakan dua 
lingkungan fisikal serta mental 
manusia yang berbeda, sehingga 
semestinya bisa potensial memun­
culkan "sesuatu yang berbeda" 
pula karena adanya perbedaan si­
fat, kondisi , situasi, dan lain seba­
gainya. Perbedaan profil kota dan 
desa itu tentu akan mengakibat­
kan perbedaan juga dalam wHa­
yah teks sastra, karena teks sastra 
tak bisa membebaskan din sepe­
nuhnya, bahkan bisa menjadi 
anak kandung, dad lingkungan 
yang melahirkannya. " 
Kesadaran identitas semaeam ini 
bisa menarik, misalnya, jika ditin­
jau dari pertimbangan sumbangan 
kultural yang kongkret para sastra­
wan terhadap kotanya sendiri. Se­
bab, semestinya realitas kota bu­
kan melulu lingkungan fisikal atau 
lingkungan human, tapi juga Ilng­
kungan yang memiliki detak dan 
denyut batinnya sendiri yang khas 
dan berakar dari dinamika yang 
terjadi dan berpusar di dalam din­
nya yang menjadi dasar gerak akti­
vitas buelaya manusia yang aela di 
dalamnya. Dunia batin inilah yang 
bisa menjadi semaeam basis atau 
kosmos yang akan terus hisa digali, 
berbinar, dan menjadi i1ham bagi 
kerja sastr"a para sastrawan kota. 
Barangkali yang menjadi per­
soalan adalah bahwa kota mas;h 
Binhad Nurrohmat 
Penyair dan koordinator 

serikat pembaca dunla 

menjadi lingkungan kultur baru .. " 

ketimbang lingkungan kultur desa 

dan apalagi para sastrawan kota 

masih lebih didominasi oleh kul­
tur asli kampung halaman mereka 

sendiri . Mereka masih dibayangi 

semacam imajinasi udik yang 

parah dan nostalgis. Kultur kota 

yang modem itu adalah sebuah 

wilayah yang belum semengakar 

kultur desa yang agraris. Tapi di 

sinilah sebuah tantangan kultural 

untuk para sastrawan kota untuk 

bisa mereguk dan menghayati 

realitas yang ada di sekelilingnya , 





Lalu, sejauh mana lingkungan 
kultur kota telah dijadikan sum­ , 
ber ilham untuk teks sastra para 
sastrawan kota Jakarta (Bogor, 
Tangerang, Bekasi, dan Depok)? 
Bagaimanakah efek lingkungan 
kultur kota terhadap warna literer 
karya para sastrawannya? 
Bagaimanakah potret sebenarnya 
"sastra kota" itu beserta aspek­
aspek yang inheren pada dirinya? 
Untuk menjawab pertanyaan­

pertanyaan itu, Dewan Kesenian 

Jakarta (DKJ), 19-21 Desember 

2003, mengadakan Temu Sastra 

Jakarta di Taman Ismail Marzuki. 

Dilengkapi penerbitan buku anto­

logi puisi, eerpen, esai dan lek­

sikon sastra Jakarta, serangkaian 

diskusi bertema Sastra Kota dige­

lar untuk itu . Sejumlah pembieara 

dari kalangan kritikus sastra, 

akademisi sastra, pengamat 

sastra, redaktur sastra, pengamat 

kota, serta sastrawan terkemuka 

membahas delapan tern a diskusi: 

Sejarah Sastra dan Kota (Agus R 






Sastra dan Kaurn Pinggiran (Iwan 
G~nadi dan Linda Christanty),
• Konflik Sastra dan Sastra Konflik 
(Maneke Budiman dan Esther In­
dah Yusuf), Komunitas Sastra 
(Nur Zain Hae dan Eka Budianta), 
'Perempuan dan Seks (Medy Lu­
kite dan Mariana Amirrudin), KTi
tik Sastra Kota (Edy A Effendi . 
dan Marco Kusumawijaya), Sis
tem Penerbitan (Maman S Maha­
yana dan Ahmadun Yosi Herfan­
da) , Sastra Suburban (Arswendo 
Atmowiloto dan F Rahardi), dan 
Pendidikan Sastra (Moh Wan An­
war dan Riris K Toha Sarumpaet). 
Dibahas jugu buku-buku di atas 
dengan pembicara Jamal D 
Rahman dan Ibnu Wahyudi. 
Antologi puisi Bisikan Kata, Te
riakan Kota menghirnpun puisi­
puisi dari 182 nama penyair yang 
bertinggal di Jakarta, depok, Bogor, 
Tangerang, dan Bekasi. Mereka 
adalah para penyair mutakhir yang 
sebagian besar masih berusia muda 
dan lebih banyak yang belum popu­
ler di blantika sastra modern 
Indonesia. Antologi ini sangat 
menggembirakan karena mampu 
menghirnpun dan memetakan na­
, 	 ma-nama baru beserta puisi-puisi­
nya sehingga antologi ini bolch di­
hi tung sebagai sebuah buku puisi 
kolosal para penyair kota mutakhir. 
Nama penyair dan puisi yang 
dihimpun di dalam antologi ini 
adalah hasil saringan yang ketat 
dan berlapis tim editor yang terdi­
ri dari kalangan sastrawan, aka­
demisi sastra, dan redaktur sastra . 
Sehingga, standar mutu puisi 
yang dihimpun di dalam antologi 
ini bisa dipertanggungjawabkan. 
Tapi, tema-tema puisi di dalam 
antologi ini belum bisa menggam­
barkan secara ideal apa yang hisa 
disebut sementara sebagai "puisi 
kota" karena sebagian besar puisi 
lebih bersifat personal. Puisi-puisi 
di dalam antologi ini bukanlah 
denyut batin kota dan berjarak 
dengan realitas keseharian kota, 
melainkan lebih denyut batin dan 
pikiran personal dan pribadi para 
penyair yang lebih berlatarimaji­
nasi udik dan persoalan . Tak ada, 
misalnya, puisi semacam lbukota 
Senja karya Toto Sudarto Bach­
liar yang cemerlang dan mereng­
kuh secara kompleks kehidupan 
. kota Jakarta di masanya, bahkan 
masih relevan hingga kini. 
Hal serupa juga kita temukan 

dalam antologi cerpen Kota yang 

Bernama dan Tak Bernama. 

Antologi cerpen ini memuat 31 
nama cerpenis beserta karyanya . 
Sebagian besar cerpenis dalam 
antologi ini masih bcrusia muda. 
Rcalisme masih mcnjadi gam­
baran umum dalam cerpcn-cerpen 
di dalam antologi ini. Seolah 
belum ada cara lain yang bisa 
. di tempuh dan yang paling ampuh 
untuk bercerita. Tema yang . 
diusung cerpen-cerpen di dalam 
antologi ini juga masih jauh dari 
"cerpen kota" yang ideal. 
Barangkali antol gi puisi dan 
ccrpen iill masih mt.!njadi scouah 
up:lya rintisan yang tak melulu 
untuk menjaring dan menemukan 
karya sastra yang berest~tika kota 
yang ideal itu . Jika pun memang 
demikian. istilah "sastra kota" 
barangkali sudah bisa menjadi pe­
rnantik kesadaran penciptaan ba­
ru yang kcmudian bisa menjadi 
sebuah wawasan sastra tertentu 
para sastrawan kota . Tapi barang­
kali jika boleh juga bersedih, apa 
daya jika ternyata realitas kota 
yang demikian kompleks dan ber­
ada di hidung kita ternyata tak 
menghasilkan atau rnengilhami 
kelahiran karya sas tra besar yang 
1: l·-;piI·it kula. 
Adakah pikiran-pikiran berhar­
ga dari diskusi bertema sastra ko­
ta itu? Topik diskusi yang semesti­
ny" pa)ing menarik dan terasa sa­
nga t relevan dengan tema ini aoa­
tah tentang Sejaruh SastTa dan 
Kota, Komunitas SCl stra, dan [(7"i­
tik Sastra Kota . Tiga tern a itu 
m.:njadi jantung pemikiran kese­
luruhan tema diskusi, tapi terna­
tema yang la in bukannya jadi tak 
penting - terna-tema lain menja­
di pendukung detak jantung tiga 
tema pemikiran utama itu . 
Menurut Agus n Sarjono, 




besar pacla hasil sastra. Jakarta 
sebagai prototipe kota besar Indo- · 
nesia menjadi babakan-babakan 
sejarahnya yang langsung tak 
langsung tercermin pada kehidup­
an sastra di kota bersangkutan. 
Kondisi Jakarta tahun 1950-an, 
misalnya, melahirkan jenis sas­
trawan dan karya sastra yang 
berbeda dengan kondisi Jakarta 
tahun 1970-an ataupun masa 
sekarang. Perubahan kota tidak 
bisa tidak berdampak pada per­
speketif hidup sastrawan 
bersangkutan. Intinya, sastra 
dilahirkan - dan tak jarang 
melahirkan - lingkungannya. 
Sedang Nur Zain Hae berpenda": . 
pat tentang komunitas sastra yang 
menurutnya hasil pelembagaan ' 
semangat perkauman yang hidup 
di dalam pikiran para anggotanya. 
Ia sebentuk godaan kolektivisme 
terhadap individu-individu yang 
semula hidup tanpa ikatan. Tak 
heran jika mereka yang merasa 
memiliki persamaan dalam 
bacaan, visi, ide estetik, dan modus 
penciptaan lebih gampang men­
jalin ikatan perkauman daripada 
mereka yang berscberangan sa tu 
sarna lain. Dari. ikatan perkauman 
seperti i 'u lahirlah semangat 
kelompok (esprit de coprs). 
Lalu! apakah tumbuhnya komu-' 
nitas-komunitas sastra dengan se­
gala kccenc\crungan sastra clan se­
lera budaya memberi. 'dampak pada 
tumbuhnya kritik sastra? Dalam 
-perkara ini, Edy A Effendi menyoal 
tentang akurasi kultural yang me­
nyanc\arkan diri pada sapuan geo­
grnfis kota don al<tivitas kultural 
kota. Kota semestinya tak sekadar 
sebagai latar belakang, tapi juga 
menghaclirkan kota sebagai latar 
depan. Dio mengutip pendapat Af­
rizal Malnn, bahwn hingga akhir 
dekade 1 D80-an sebutan sastra kota 
sesungguhnya baru memenuhi 
kenyataan sastra Indoensia yang 
menggunakan kota sebagai tempat 
bergerak. Kota belum menjadi ru­
ang dalam sastra Indonesia. _ 







.. ayahSaslra di 
Oleh 
Medy Loekito 
Penulis adalah penya;r, 
tlnggClI d; Jakarta 
jlJKHIR-akhir ini saya pa­ling suka berkolusi de­
gan teori relativisme, 
sebab teori ini antara lain<menga­
takan bahwa kebenaran yang 
bukan kebenaran absolut adalah 
tergantung kepada perspektif 
yang digunakan.Maka, begitu 
pulalah lagak saya ketika meny­
usun dan mempresentasikan Pe­
. rempuan & Sastra Seksual di 
penghujlUlg tahun lalu, di Dewan 
Kesenian Jakarta dalam forum 
diskusi Saslra Kota. Dan lentu 
saja saya tak berani menyatakan 
, bahwa esai ringan saya tersebut 
adalah sebuah paper akademis 
karena esai tersebut hanyalah 
sebuah tinjal.\an praktis dan sing­
kat. 
Salah satu sudut tinjauan di da­
lam esai tersebut adalah feminis­
me. Dari perspektif feminisme­
sebuah kata tunggal yang pada 
akhirnya menelurkan banyak ali­
ran ini- tentu juga bisa timbul 
berbagai interpretasi, baik ketika 
membaca teori feminisme itu sen­
diri, ketika membaca karya tulis 
saslra seksual, maupun ketika 
mengorelasikan keduanya. 
Ketika berbieara feminisme, 
umumnya selalu ada keeende­
rungan tersamar untuk menga­
winkannya dengan seksualitas 
secara fisikal. Sehingga pembe­
laan yang kernudian rnuncul ada­
lah pembenaran dari pembukaan 
lisik tubuh secara total, semi sal 
pernbenaran atas tulisan yang 
sangat terbuka ten tang bagaima­
na benluk vagina, atau bagaima­
na wanita menguasai pna dengan 
leknik seks tercanggih dalam 
sebuah senggama. 
Hal semacam ini jugalah yang 
mungkin terjadi pada beberapa 
pembaca ketika membaca teorl 
. feminisme Luee lrigaray. Dengan 
mantap dan gembira, wanita ­
mengutip teori Luee lrigaray­
menyatakan bahwa seksualitas 
-dalam arti organ seks wanita­
bukanlah hanya satu. Dan bahwa 
sesungguhnya pria malahan ka­
lah dari wanita, sebab pria hanya 
punya penis, yang meskipun bisa 
berdiri tegak dan kuat tetapi kan 
hanya satu, sementarJ itu wanita 
memiliki lebih dari satu organ­
organ scrnaeam penis pada pria. 
Dari teori Irigaray ini, sesung­
guhnya tampak dengan jelas bah­
wa belapa luas wilayah ide yang 
bisa digunakan oleh para wanita 
dalan! membuka kewanitaannya 
dengan tujuan feminisme. Dan ini 
barulah ide-ide yang bersifat u­
sikal, belum lagi Yi:lng bersiiat 
psikologikal, bahkan mistikal. 
Luasnya wilayah ide yang bisa 
dikemukakan para penulis wani­
ta ilu mernbawa saya ke sebuah 
pertanyaan, apakah belul para pe­
nulis sastrawangi itu menuliskan 
perjuangan feminisme? Uhat mis­
alnya ketika Dinar Rahayu menu­
lis: 
"Penisku mereka gosok, buah 
zakarku rnereka remas.... Mereka 
menuatlg krim kocok di atasllya 
datI menjilatinya seperti kal/ak­
kanak yallg IIOUS", 
alau keUka Ayu Utami menu­
lis: 
"Dan aku menamainya klentit 
karena serupa kontol yang kecil.... 
Dan dengan penisnya ia menem­
bus." 
Apakah kalirnat seperti di atas 
ini bisa menerjemahkan sebuah 
perjuangan menuju persamaan 
gender? Menurut saya, terlepas 
dari mulai leori feminisl11e hing­
ga big batlg, kalimal-kalimat ini 
malah mendukung dan melestari­
kan budaya patriarchal menjadi 
lebih mantap dan eksi~ . 
Hal sen ada pernah dipertanya­
kan seorang penulis di Inggris 
pad a 200:'\. Mengapa wanita me­
nerjemahkan feminisme dalam 
bentuk kekerasan dan obral 
seks? Bagaimana sih sebenarnya 
para wanita itu ingin ditempalkan 
oleh kaum pria? Kemenangan 
apa sih yang didapal wanita de­
ngan keberanian mengungkap 
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dan/atau berbual kekerasan ser­
ta hubungan senggama terbuka? 
Pertanyaan semaeam di atas 
mengingalkan saya pada sebuah 
teori feminisme baru, di mana 
pada 2001 Janne Mallary menya­
lakan bahwa feminisme baru te­
lah muneul, yakni feminisme 
yang berbeda dengan kurun '60­
an, feminisme yang bukan lagi 
mengaeu pada kebebasan seksu­
al dan agresivitas melawan domi­
nasi pria. 
Dan jika menengok pad a hal 
yang agak jauh dari feminisme, 
serta agak jauh sebelum Janne 
Matlary, maka pad a 1995 Paus 
Johannes Paulus II menulis ten­
tang wan ita, "It depends on them 
to promote a 'new feminism' which 
rejects the temptation of imitating 
models of 'male domination' ...." 
Padahal dari '7O-an pun, Luee 
lrigaray. sesungguhnya telah 
mengiildikasikan feminisme btl­
kan hanya seeara fisikal belaka, 
tetapi juga seeara spiritual. Ini 
dapat terbaea ketika Irigaray 
meneontohkan bahwa wanita 
juga tidak berhak menyandang 
nama ayah. Juga dapat terbaea 
ketika Helene Cixous berusaha 
membuat rumusan SEXT. 
Demikianlah urusall feminis­
me bolak-balik seperti berputar 
dalam arena bayb/ade. Kadang 
ada yang me.ncdat, tapi tidak ke 
mana-mana hanya teronggok 
' diam dan mungkin rllsak. Organ 
seks wanila, hubungan sengga­
ma beba~, dan kekerasan fisi'k di­
perjuangkan habis-habisan mela­
.lui proklamasi keberanian me­
ngumbar, padahal sistem menu­
jll hakikat yang sesungguhnya 
clari pening-katan derajat wanita 
itu sendiri Uclak digubris. 
Mungkin akan lebih berman­
ta diskusi, di mana beliau menga­
takan bahwa seksualitas wanita 
kan bukan hanya vagina yang di­
tenibus-tembus atau vagina yang 
bentuknya seperti bunga kar­
nivora -berlendir, menjepit, dan 
sebagainya. 
Teori bukanlah hukum ter­
tinggi dalam hid up. Demikian 
pula teori kehidupan suatu wi­
layah belum tentu sepenuhnya 
ideal diapli~asikan begitu saja di 
faat seandainya masalah seksua- , wilayah lain. Alangkah baiknya 
Iitas wanita dituliskan secara Ie- apabila kita dapat membuat pe­
bih serius melalui simbolisasi . nyesuaian-penyesuaian yang Ie­
atau pengungkapan yang lebih 'bih bermanfaat, terlebih lagi bila 
dalam sifat a~pel{ psikologisnya. dapat bernlanfaat bagi khalayak 
Sehingga secaratepat dan benar " luas. I ' . ' . 
. dapat d\pahami olehpara pria,Dari peinbicaraari. tentang ide­
yang kemlldian membawa ke­
setaraan gender yang sifatnya 
langgeng dan murni. Yaklli suatu 
pengerlian yang seeara psikolo­
gis masuk ke dalam rasa dan 
pikir, bukan pengertian yang me-. 
rayapi sahwat semata. Semi~al 
pengungkapan tragedi seksuali­
ide di atas, sampailah kita kepada 
apa yang disebut sebagai karya 
sastra.Tentu tak dapat dimllngkiri 
bahwa karya'sastra dikenali mela­
lui bahasanya. Inilah yang mem­
bedakan karya sastra dengan la­
poran jurnalistik misalnya, stau 
. paper akademis, atau surat tagi­
tas korban ·perkosaarr, dampak • . han dan surat kuasa. Tanpa mak­
berita koran, atau dampak per­
aturan pemerintah bagi per em­
puan dan feminisme, dan lain-
lain. 
Kemungkinan penuangan sek­
sualitas' wanita' yang bukan me­
lulu bersifat fisikal inijuga disam-, 
paikan oleh salah seorang peser­
sud meleeehkan bidang-bidang • 
atau jenis-jenis tulisan lain terse­
but, sekali lagi saya tekankan di 
sini, bahwa saya menuliskan 'yang 
membedakan', bukan yang men­
dudukkan karya sastra lebih ting­
gi atau lebih bennoral daripada 
karya lainnya. *** 
Media Indonesia, 18 Januari 2004 
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Wayang dan Novel Sej~ah~AhmadTohari 

. 
IDAK sedikit novel yang berla-< 
tar kesejarahan Indonesia men- J 
.' .1. jadi bahan di.sku:si.pada 2003 di· _ _ _ 
, sela·sela perbantahan sekilualitas' dan!" .; ·... l\iaran Islam. : Ii... .". .)!,I.':",,:;'.' ! •• ,,:' " ~ .... .Sekannaliji Maridjan Kartoeuwiryo (DII 
perempuah dalam prosa-fiksi mutakhir.'~ JSikap dunia wayang diCukilk.8D dari . TIIINII). Republik yang maaih bayi ket!-
Gaek lama tenggelam, muncullah debut- sepenggal kisah tempur Rl\ia Rama de- ka itu sah terancam. Kekaeauan dan te­
an baru. Misal, pasanglah nama Ngarto . ngan Rl\ia Rahwana. Secara terairat To- ror mcmuncak pada tahun 1965 (G 30 
Februana, Eka Kurniawan, Nukila hari memainkan dualitas sosok ksatri&. SlPKI). 
Amal, pun Anita Kastubi. Memang, me- Tohari mencari kadar dan kejujuran Dalam kurun empat warna moment 
reka terentangjauh dengan, misalnya, tanggungjawab pemimpin kekuasaan sejarah inilah, novel perang Ahmad To­
gaek Pram, Lubis, Trisno, Tohari, Rerni, I sebuah negeri. Dua adik Rl\ia Rahwana, hari layak sebagai genre fiksi dokumen 
pun Mangun. yakni Kumbakarna dan Wibisana, tidak sosial politik, terutama pemberian warna 
Sejarah bangsa sebagai luka. Sejarah · menyetujui Rahwana menggempur Ra- lain dalam memahami. penyatwm kon­
sebagai noda abaeli. Namun kepingan lu- rna yang tit.i8an Wisnu. Namun Rahwa- flik manusia yang l!elalu dirundung keti­
ka dan noda sejarah suatu bangsa oto- na kalap diri. Akibatnya, dua adik Rah- dakberdayaan. 
matis sebagai oase inspirasi menyikapi wana harus menarik konsekuensi yang Satu hal yang tidak biss dilepas: eli . 
bidup; twnbuh-kembangnya mental dan berlawanan. Wibisana bergabung de- manakah letak ksatria (tentara) me~un-
spiritual ketika menegakkanjati-diri. . ngan bala tentara Rama, sedangkan jung martabat tanggung jawab apabila . 
Apakah ini upaya tirani? . Kumbakarna tetap membela tanah air- . disudutkan pada pengkhianatan? . 
Tanpa meremehkan para debutan ba- nya yang secara otornatis sebagai pang-' Seperti lambang Wibisana yang khi· . . 
ru tersebut, dengan kaea pandang p.ilai- ; lima Rahwana. Sentuhan hasil akhir anat pada rl\ia dan tanah aimya (tetapi . . 
nilai sejarah, Ahmad To;hari. lietidaknya memang sangat tragis dan haru. . menegakkan kejujurail dan bueli I~ur 
hendak melumerkan seperaiJgkat krite- ... kebenaran) ataukah sepertl.lambang . 
ria untuk. mengluiji peIjalanan sikap ma- SEBENARNYA Ahmad Tohari ingin Kumbakarna yang patuh membela rl\ia 
nusia dengan bumbuluka sejarah . menjabarkan beragam konflik seputar dan tanah airnya (walaupun memiliki 
bangsa. Lingkar Tanah Lingkar Air (LT- ksatria, tentara, perang, mati, khianat konotasijahat)? Dalam posisi mendua 
LA) adalah penambatnya.. Sebagai novel, dan pembelaan tanah air. Rahwana, inilah LTLA menuntut penghargaan pe-
LTLA inijustru tersingkir jika diban- Kumbakarna, Wibisana dengan Rama- ristiwa sejarah. Justru adegan fakta se­
dingkan novel Belantik (Bekiaar Merah Sinta beserta kekuasaan negerinya ada- jarahjangan eligunting atau dikebiri un­
.IT) dan Orang-Orang Proyek yang eIi- labjagat perlambang, sebagai simbol ba- tuk eliceritakan secara rumpang dan 
klaim novel terbaru kaIya Tohari. Keter- yangan dalam geger (ontran-ontran) Be- mencong seperti sekarang ini. Bukankah 
singkiran yang mencolok sekadar peng- jarah bangsa Indonesia. ini ~usta sejarah? Dusta bangsa! LTLA 
ayoman penerbit semata: Dalam masa- Perlambang ini dimanifestasikan oleh berusaha melakukan pemutihan dari 
lab substansi, LTLAjustru memancar- Tohari menjadl empat golongan ketika sepotnng sejarah. 
kan fiksi khas sebagai sakai dan referen· menilik penghargaan terhadap sejarEh. ••• 
si pergumulan nilai-nilai revolusi anak Di sinilah kekuaton konflik itu terpa "u, LANTAS bagaimana, apa dan slapa 
bangsa. Fungsi dokumen dengan bumbu yakni latar kalend.eris kolonial Agresi ksatria itu? Dua altematif pertimbang· 
~inatifinilah me~aeli rentang-dek8t Militer Belanda II tahun 1948 (khusus· an ibarat kepi'lg mata uang. Sebagai 
antara kaIya generasi tua dan debutan . nya kawasan basis Purwokerto). Kita pe~abarannya pun menyisakan pilihan 
baru. .. menyebut Agresi ini dengan Clash II. antara "wayang dalam agiuna" atau . 
Adapun sebagai pertautan hikmah Agitasi ini memancing dan memperke- "agama dalam wayang". Semiotika inilah 
. L TLA sangiitlah perlu me~alin tiga ke- rub hankamnas. Akibatnya, muncul in- m~adi altematiftawaran dunia lam­
rangka wawasan. yakni 1) intimitas sim- trik tentara Tuh.an, atau Hizbullah. Ek- bang. Dalam novel ini elito~olkan peran 
bol wayang (kulit), 2) revolusi sejarah aistensi pexjuangan Hizbullah pun elige- tokoh yang serupa Semar (tokoh Kiai 
bangsa Indonesia antara tahun 1948- rogot! oleh eks-makai- pemberontakan Ngumar) dan bercantrik tokoh Amid, 
; 1966, dan 3) pembeberan dogma-dogma Maditm yanJ dilruJjutkan deugan GPK Kiram, Jun, Jalal (dualltas peran Rama, 
Ku.mbakam.a d:m Wibisana). Peran Rah­
wana lebih fokus pada tokoh Kang Su­
. yud. Pennainan karakter tokoh Amid, .. 
" Kiram, Jun, dan Jalallebih sah sebagai 
. bola tendang sejaI'ah revolusi bai'l.gsa:"! 
Ahmad Toheri berupayB menyeret ke 

dalam dualuberan, yakni faktor agarna 

dengan pendidikan. Pengalaman ajaran 

agama akan mef\jadi pandom vertikal, 

sedangkan pendidikan meiljadi mekanis­

me lruasa. Masalah agama dan pengua­

saan pendidikan ini menders para to­

kohnya. Sosok Matria (tentara) kroco 

susah payah.di1ambangkan tokoh Amid, 

Kiram, Jun; ketika mereka berusaha 

bergabung ke dalam pasukan Republik 

yang sah. Malang tak. dapat ditolak, me­

reka dikhianiiti okrium, diserang, dibe­

rondong peluru. Lantas, tidak ada pilih­

an lain kecuali haruB bertempur dan me­

lawen (oknum) tentara Republik. . 

Makna cerita kendor setelah tokoh 

panglima TIl (Tentara Islam Indonesia) 

tertangkap. Seruanjaminan amnesti 

beckumandaI)g. Tokoh Amid, Kiram, Jun 

tergoncang untuk pulang karena sudah 

telaf\iur dicap makar dan menjadi huron­

an Negara: Baru tokoh Amid merasa 

"pulang" se~ antara takhir dan 

takmid ketikajat.i-diri keberania.n Ma­

trianya ditantang kudeta 1965, sekaligus 

menjadi penitensi d089. hidup dan dosa 

BEtiarah bangsa. Pertanyaan yang tersisa: 

di manakah perlambang wayang Kum­

bakama dan Wibiaana itu ketika fakta 

sejarah bangsa digunting? Mengapa pula . 

novel Lingkar Tanah Lingkar Air (yang 

dicetak. oleh CV Harts Prima Purwokerto 

dan LKiS Yogyakarta) ini lepas deri dis­
kusipernbaca? . 





-) AnlQn Supar:yanto, .tafpe7l{fajar 

SastnJ Indonesia. eli PBSID, FKIP 

Univemlml Widya DharnuJ 

_ (UNWlDHA) Klaten, Jawa Te7l{fah. 
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Merek dagang biasa digu­nakan dalam dunia ekonomi. Istilah itu mengacu pada persoalan 
lisensi produk dari sebuah industri , 
baik jasa maupun barang. Inilah inti 
praktek idiologi kapitalisme, yang 
mencurahkan seluruh energinya 
untuk membangun citra (image) 
suatu produk dalam benak·kon- . 
sumen. Kemudian konstruksi itu 
menguasai seluruh cara berpikir 
manusia, sehingga masalah efisiensi 
. waktu dalam dunia kerja hanya 
.dapat dia tasi dengan hand phone, 
DeskNote, dan lain sebagainya. 
Idiologi kapitalisme itu telah 
.. mengkomodifikasi manusia. 
. Membuat nilai manusia dalarri diri 
mereka menjadi sebatas konsumen, 
tidak lebih dan tidak kurang. Tctapi 
logika apa yang dipikirkan Suryacli 
ketika menggunakan istilah 'merek 
clagang' itu dalam dunia sastra? 
Apakah dia menginginkan karya 
sastra yang merupakan produk 
manusia yang paling memanusiakan 
manusia itu cuma sebatas barang 
konsumsi. Sebatas seperti ketika 
orang menggunakan hand phone 
bukan karena ingin berkomunikasi, 
melainkan supaya memiliki gengsi 
sosial tertenh.i? 
Dalam esainya, SastrQ, sebagai 
·Sebuah Merek Dagang (Republika, 09 
Maret 2003), yang mengingatkan saya . 
pada esainya, Dobrak Kultus, 
Menjadikan Merek Dagang (Media 
Indonesia, 2 Februari 2003), saya 
melihat simpulan Suryadi bahwa 
seseorang dapat menjadi terpandang 
di mata orang lain jika dia memb~ca 
karya sastra . Saya menangkap kedua 
esai itu merupakan sebuah keinginan 
untuk mengangkat karya sastra 
sebagai produk intelektual manusia 
yang sangat eksklusif . Dan, seorang 
sastrawan tidak perlu pusing apakah 
eksklusivitas itu menyebabkan karya 
.sastra kehilang~l!_~asyarakat pem- . 
Budi P Hatees 
Penyair dan Eseis Sastra 
bacunya atau tidak, karena seo.rang 
sastrawan hanya bcrtanggung J:lwab 
terhadap apa karya Sef?n)utnya. 
Keinginan semacam Illl adalah 
nonsens, terutama ·karena realitas 
perkebangan dunia k~susastraan 
sudah dihibrida para mtelektual 
sastra kita yang sangat bersemangat 
merayakan Ayu Utami misalnya 
sebagai sastrawan denga.n mas~ 
dcpan yang cerah. Kitu tldak .blsa 
mengatakan nama Ayu Utuml ~eru­
pakan sebuah jaminan, sebuah tmage, 
untuk karya-karya bermutu. Kita 
tidak bisa menyimpulkan apa pun 
yang clihasilkan Ayu Utami setelah 
novel Saman dan Larung merupakan 
bahan bacaan yang bermutu, yang 
dnpat mengangkat kelas sosial dari 
onmg yung membacanya. 
I<:uena, novel Saman, yang laris 
sebagai bahan bacaan dan langsung 
mensejajark:.in AyuUtami dengan 
Budi Darma misalnya, bukan cuma 
faktor novel itu kuat sebagai sebuah 
karya sastra, melainkan dampak 
langsung dari terlalu bersemangat­
nya para intelektual sastra dalam 
menyanjung dan memuji. Semangat 
yang tidak mereka miliki untuk 
membicarakan cerpen-cerpen Helvy 
Tiana Rosa, atau kerja-keras sas­
trawan ini dalam membangkitkan 
citra sastra dakwah hingga diakui 
dunia internasional. 
Berbeda halnya dengan fenomena 
naik daunnya Jhumpa Lahiri di 
Amerika Serikat. Sastrawan asal 
India ini memang pantas untuk 
segala macam sanjungan yang 
diberikan para intelektual sastra 
karena cerpen-cerpennya yang 
lerkllmpul dalan buku lnterpretatif of 
Maladies - meminjam Budi Darma 
- kaya akan berkelebatnya sekian 
banyak persoalan. Dalam cerpen 
lnterpretatif of Maladies misalnya 
saya menandai sekian banyak per­
soalan yang dibicarakan Jhumpa 
.	Lahiri, mulai dari potret keluarga 
urban India di Amerika yang menghi­
langkan keindiaannya agar discbut 
sebagai orang Amerika sampai soal 
penderitaan manusia dari dunia 
ketiga bernama India yang sangat 
tergantung kepada seorang pener­
jemah hanya agar ingin tetap sehat. 
Di dalam cerpen itu ada juga per-
soalan psikologis dari manusia yang 
mengalami persoalan ketidakhar­
monisan dalam berkeluarga, juga 
nilai dari watek kebudayaan India 
yang begitu lekat dalam di.ri Jhumpa 
Lahiri meskipun saat menuliskannya 
dia bcrada ribuan kilometer dari 
India. 	 . 
Kedua esai Suryadi itu berbicara 
soal tema yang sarna. Malangnya, 
sarna-sarna tak memberikan penje­
lasan apapun tentang kaitan antara 
karya sastra dengan merek dagang. 
Suryadi justru mengambil posisi 
sebagai pepgagum Pierre Bourdieu, 
yang menganggap orang membaca 
sastra akan mempunyai investasi 
budaya yang besar jika dia mampu 
mengelolanya dengan benar. 
Dalam hal ini Suryadi sudah 
mensejajarkan investasi budaya itu 
dengan kecondongan sebagian besar 
kelas menengah Indonesia mengolek­
si lukisan, atau benda-benda seni 
yang antik. Seolah-olah novel Ayu 
Utami akan sarna nilainya dengan 
sebuah lukisan Raden Saleh seratus 
tahun yang akan datang jika sama­
sarna dikoleksi hari ini. Dalam hal ini 
tidak kita temukan ac\anya korelasi 
nilai karya sastra sebagai investasi 
dengan sebuah lukisan, dan Suryac\i 
scndiri ticlak ada usaha untuk menjc­
laskan hal ini. . 
Apa yang dialami Suryadi meru": 
pakan gejala yang sangat urn urn di. 
kalangan intelektual khas Indonesla, 
yang selalu menganggap ekspresi 
keberbedaan diri (distingsi) di atas 
segalanya. Inilah gejala amnesia 
intelektual yang sudah menjadi virus, 
dan menyerang kaum intelektual 
sastra akhir-akhir ini, sehingga 
mereka lebih menyukai merayakan 
milik orang lain daripada milik 
sendiri . 
Secara psikologis, kecondongan ini 
muncul dari kekhawatiran yang · 
hebat tidak bisa diterima dalam per­
gaulan para intelektual, sehingga dis­
tingsi tidak lagi ditandai dengan 
.adanya inovasi kreativitas, Distingsi 
lebih banyak dirayakan karena 
kemampuan mengkomfilasi sekian 
banyak pemikiran baru ke dalam 
sebuah karya tulis, yang'membuat ' 
karya itu lebih mirip semacam lek­
sikon pemikiran. , . 
Kondisi ini sangat mempri­
hatinkan. Apalagi jika distingsi itu 
dilakukan agar mendapat perhatian. 
Padahal, tidak pernah ada sumban­
gan pemikiran yang berarti, sehingga 
intelktualitas dalam dunia kesusas­
traan nasional jadi jalan di tempat. 
Segala sesuatu yang terjadi hari ini 
justnt pengulangan dari persoalan­
persoalan lama, yang sudah bisa 
diketahui solusinya tetapi tidak 
kunjung bisa diselesaikan. 
Berpusat dari lingkar persoalan 
distingsi ini, Suryadi menawarkim 
gagasan bahwa sastra harus menjadi 
merek dagang. Dalam pandangannya, 
orang membeli buku puisi Kill The 
Radio karya Dorothea Rosa Herliany 
akan terangkat gensinya secara 
intelektual, dibandingkan dengan 
orang yang membeli novel Fredy S. 
Setidaknya, begitu asumsi saya dari 
uraianya tentang Macbeth sebagai 
sebuah risalah politik, yang tidak 
akan ditemukan tandingannya dalam 
buku-buku politik mana pun. Maka­
nya, ketika orang membaca Macbeth, 
bagi Suryadi, mereka sudah dengan 
sendirinya ingin dianggap memiliki 
kemampuan politik yang hebat. 
Intinya, orang membaca karya 
sastra bukari karena ingin memper­
oleh pengajaran atau hiburan, tetapi 
mengekspresikan distingsi. Mengutip 
Marita Mathijseh, Suryadi sampai 
pada simpul: motivasi membaca 
karya sastra bisa disamakan dengan 
alasan seorang dari kelas menengah 
di Jakarta yang mejeng di Mall 
Pondok Indah atau Matahari Blok M 
Plaza dengan memakai baju merek 
Armani dan telepon genggam tipe 
terbaru. 
Karena sastra sebagai merek 
dagang, sedang sastra mengalami 
persoalan sebagai dunia sebagian 
kecil masyarakat Indonesia, maka 
sastra bagi Suryadi adalah omong 
kosong.• 









Nasional Jadi Behan 
I 
JAKARTA, KbMPAS - Sejarah yang sekadar kumpulan kisah 
I t~tang asal-muasal · dan nmgkaian pembaruan dalam lingkup 
nasional, dan sudut pandangkiri atau kanan, hidup di alam bawah 
s.adar para pencipta sastra di Indonesia_ Pretensi nasional telah 
menjadi tempwungyang membuat sang katak tak mampu melihat 
cakrawala yang lebih baik 
: "Demikianlah, wansan sastra nasional menjadi beban, bukan 
berkah_ Tetapi itulah beban yang seakan-akan menjadi rumus 
tentang titik-tilik pembaruan berikutnya_ Sejarah sastra yang 
merasuki alam bawah sadar itulah yang sesungguhnya yang saya 
.. bidik_ Sejarah yang tidak lagi dibaca dekat-dekat, close reading, 
sehingga berubah menjadi setengah mitos," papar Nirwan De- . 
wanto, Ketua Redaksi Jurnal Kebudayaan Katant . 
; Hal itu diutarakan Nirwan menanggapi Bambang Agung, ang­
gota Tim Peneliti Sastra Ekslllndonesia, pada perdebatan terbuka 
di Teater Utan Kayu (TUK), Jakarta, Rabu (28/1) malam_ Per­
' debatan berawal dan tulisan Nirwan di harian Kompas edisi 4 
Maret 2000 berjudul Masih Pertukah Sejarah Sastra?, yang di­
kupas Bambang di Koran Tempo beberapa pekan lalu_ 
: Dalam tulisannya itu, Nirwan antara lain menyerukan agar . 
sastra kita tidak dibebani dengan sejarah kebangsaan dan ko­
rititmen polilik, tetapi harus membuka diri terhadap pengaruh dan 
. kontak sastra dunia. Di pihak lain, Bambang berpendapat, sastra 
_dunia justru bisa digapai melalw sastra nasional, sementara 
llerlibatan sastra dengan poUtik adalah sebentuk kesadaran · 
~trawan terhadap konteks yang melatari diri dan karyanya_ 
; 
DCamata kuda . . , .'. -1 
~enurut Bambang, penolak~ Nirwan terhadap sejarah ~as~a: . 
=Uah aldbat pandangan kacamata kuda tentang hakikat·sejarah, 
~ sekallgus masih belum melepaskan dirt dari dambaan ter-: . 
IMIIllbunyi akan ·suatu sejarah resmi, sejarah kanon.. Penafsiran . 
!!farah, pehl1lis~n , a~u penuntutan sejarah, kata Bambang,a~a­
Iiiin. rekonstruksl dan pengaIaman masa lalu. Dan, dalam sehap 
Bonstruksi pasti terslmp'Ul potensi untuk dekonstrUksi oleh 
~yusunnya sendiri di kemudian hali, oleh sejarawan lain,' atau 
Mih pembaca, bila versi ftu dipandang sudah tak lagi memadai. . 
~ambang berpendapat, gugatan Nirwan alas sejarah sastra -en­
WIh itu diSUSWl oleh Ulrich Kratz, Bakri Siregar, H8 Jassin, Ajip 
IZ'bSidi,atau siapa pun-sebenarnya bukan gugatan radikal atau 
mg~~ s~pai ke akar, . inelainkan kesalahpahaman tentang 
Mkikat seJarah. · , 
. :Mungkin karena sikapnya yang menafikan manfaat perspektif 
~, Nirwan tidak rnampu melihat bahwa 'sastra'. yang dia 
iiitankan sarna sekali bukan kondisi universal, berlaku untuk 
~ua, melainkan kondisi partikular yang tidak terlalu sulit untul{ 
ditelisik bila kita mau cermat meneliti mekanisme kekuatan-ke­
Gatan di lusr sastra dalam menentukim 'kesastraan' teks," ~-
Bambang. . . 
irwan mengingatkan, kita tidak bi~a berpui-a-pura hidupdi
Dr sistem dunia itu. Merujuk Franco Moretti (profesor sastra 
~dingan .dali ltalia) , Nirwan mengernukakan bahwa sastra 
imrua' adalah sistem dunia yang satu, tetapi tidak adil. "Di sini · 
lI'5>retti ingin menggambarkan morfologi dari sistem ini. Tidak 
ungldn, kan, seorang pakar menguasai seluruh ballasa di dunia 
Moretti sendiri hanya menguasai bahasa Italia, Inggris, dan 

P\!rancis. Bagaimana del1gan bahasa Cina, Israel, Portugis, Ame­
~ Selatan?" tutur Nirwan. . . . 

. ~enurut Nirwan, pada akhirnya kita memang akan bermain di 
dilam sistem dunia, bukan karena mcmilih, tetapi memang karena 
Rila berada di sana dan scpenuhnya mcnggunakan apa yang 
2rsedia. Juga apabila bahan itu berasal dari budaya Inti. "Apa
iii1eh buat, sen1US bahan modem diimpor. Apli boleh buat, bila 
aDak ada senjata yang cukup tajam dari tanall sendiri," ujarnya. 
'1.., _... . .. h . ", . "" ." du' ".(LAM):
I • ~ 




SASTRA INDONESIA-'l'EMU ILMIAH• 
Membedah Cerpen Azhari 
BANDA ACEH - Metamorfosa ;nstitut, sebuah kelompok diskusi 
di dalam Komunitas Tikar Pandan Banda Aceh yang sedang me­
lakukan usaha-usaha ke arah gerakan kebudayaan di Aceh, 
mengadakan diskusi sastra pada Sabtu (17/1) malam. Nirwan 
Dewanto sebagai pembicara tunggal yang membahas karya cer­
pen Azhari, penulis muda Aceh. 
Dalam diskusi yang dihadiri sekitar 30 peserta itu, Nirwan De­
wanto membedah delapan cerpen Azhari-yang menjuarai 10m­
ba penulisan cerpen Departemen Pendidlkan Nasional 2003­
Yang Dibalur Lumur, Menggambar Pembunuh Bapak, Di Dua 
'Mara, Hujan Pertama, Kenduri, Menunggu Ibu, Perempuan Pala, 
dan Orang 8ernornor Punggung. 
Menurut Nirwan Dewanto, cerpen Azhari rata-rata memotret be­
berapa momen, menggarisbawahi beberapa pengalaman penting, 
be~~~aha. !1!en~angkat trauma yang hidup di lingkungan setempat 
yang disebutnya sebagal "peristiwa keell". Istilah inj niengacu pa­
da kecenderungan Azhari yang tldak berusaha membangun karak­
ter tokoh-tokohnya, namun lebih untuk mengungkapkan sesuatu 
secara netral seperti halnya sebuah film dokumenter. 
Cara tuturnya ini dipadukan dengan centa daerah (folklor) se­
tempat yang bisa didapati dalam cerpen Perempuan Pala dan Me­
nunggu Ibu. Perpaduan ini menghasilkan simbolisasi yang halus. 
Dalam segi bahasa, cara berkalimat Azhari mengingatkan Nir­
wan pada penulis-penulis tempo dulu, misalnya Asrul Sani atau 
Sitor Situmorang, yang keduanya adalah orang Sumatera. Kemi­
ripan itu dijumpai pada loncatan peristiwa dan skato seperti da­
lam musik.• f dewi ria utari 
Tempo, 20 Januari 2004 
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SASTR.t\ J A\oJA 
, 
KASUSASTRAN suci nge- wruh sakral, suei Ian kramat. kapereayan sawijiniIig8gama. 
mot maneka pathokah, Ian do- KasuBastran suci bisa ora ti- , Para saIjana antropologi as­
ngeng suci ngenani watak Ian nulis, mung dadi apalane para · ring duwe ,kawigaten marang 
panguripane para dewa, uga panggedhene agama. Nanging dongeng-dongeng suei Ian kabu­
bab mahluk alus (mitologi) sarta uga ana sing tinulis ing kitab su- dayan kang lagi ditliti kanthi 
tatanan, Ian wulangan agama ci. Akeh suku bangsa ing donya nggunakake maneka,cara ana­
(dogmatik) mangkono panemu- kang ora ngerti tu1isan' ing basa lisa,mitclogi. ' . 
ne Guru Besar Universitas In- pribumine, Ian mesthi wae nge- Salah sijine ,cara . kanthi . 
,donesia ProfDr Koenijaraning- nani kasusaBtrllI).kang tinulili,' nganggep dongeng suci asring 
rat (Beberapa Pokok Antropo- mligine,kasusaBtran suci kang ' minangka gegayuhan , kang 
logi Sosial, PT Dian Rakyat wujud tulisan. . . ~n, Ian kapercayaan 
19BO). Kasusastran, suci uga as- Akeh suku bangsa arepa du- . t. Mula salta kuwi, as­
ring ngemot kawruh ngenani we kasusastran suci kang tinu- ring apa'kang,tinemuing don~ 
suku bangaa sing duwe k.asuaas- lis, iBih uga duwe kasusastr'an .. geng-dongeng suci dadi pathok­
tran kasebut. . Tumrap ,sing suci kang ora tinulis. Kasusas-' an masaraltat anggone llindaka­
ngrasuk, sawijining re1igi, kasu- tran ora tinulls iki kadhangkala ' ke maneka panguripan: . . 
sastran dianggep sawijining ka- ' malah dianggep wigati ing ' . " " ' (Warimnan) 









, ' • 
"TUUSAN yang membahas agama aUlU poliuk, yang menyerang per­
seorangan ,atau goi<?ogan tertenlll, yang tidak scsuai dcngan , sopan 
swrun,ataU yang meni'mbulkan ilasral yang tiuak sCllono\J l,~bk ',lk:lll 
diterbirkan," Demikianlah bunyi dari sdJlIuh pCllgUllllllll;11l ~h JlluJublt 
Pand;iPoestdca dan Ke4'awen...,.keduan)~ terbil~n K.an[~or voo:,d~ n' 
Volkslecn.nrr alias Balai Pustaka-UI1Ulk. d.perhatikan pill a penuhs y,ano , 
b , m'' " kan rul'.san' ereka k.cI>ada inslirusi y~U\g mCndOITIIII<lSI.. erOla[ menawar , ' , 
dlmia penerbitan di masa kolonial iru, Selain agama, politik. da~~ sd."_ 
B31ruPustakajUgamenabukan hal-hal yang dianggap "lakllUyul ,~l'­
perri misrisisme, kepercayaan pada hal-hal yang gJib, dan perdukunan. , 
w
-­, ALAUPUN sejak kemer­
, dekaan Indonesia lahlr . " 
, , karya 'yang sifatnya jauh 
, berbeda daripada novel 
" terbitan Kantoor voor de 
Volkslectuur, ternyata nilai-nilai yang 
ditanam lewat poUtik sastra zaman ko­
lonial tersebut tidak leriyap begitu saja, 
Kehebohan'yangterjadi perihal seksu­
alitas dalam novel-novel perempuan 
pengarang pada beberapa tahun terakhir 
ini, misalnya, dengan jelas menunjukkan 
betapa pandangim Balai Pustaka-bah­
wa yang dapat di;;ebut karya "bermutu" 
, hanyalah karya yangUsopan" alias tidak 
membicarakan seks-tetap berbekas 
sampai sekarang, Juga tentu kitamasih 
ingat akan kasus cerpen Langit Makin 
Mendung Kipandjikusmin,di majalah ' 
Sastra tahun 196Byang menyebabkan , 
redaktur majalah tenjebut, HE Jassin, 
dihukum denga'n tUd~menghina 
agama Islam, MesJppun hingga kini di 
ahtara karya sastra Indonesia terdapat 
cukup banyak yang dapat diklasifikasi 
'sebagai apa yang oleh Goenawan Mo­
hamad disebut "sastra keagamaan", ya­
itu karya yang "menitikberatkan kehl­
dupan beragama sebagai pemecah per­
,soalan" (Goenawan Mohamad, 1982), 
kasus Kipandjikusmin memllliukkull 
'adanya l'isiko dnlam menulis 1< ' ntang 
agama d(.'ngall cara yan" lirld, nUiTllnlif 
atau kritis, Meskipun nwnulis tentang 
agama tidak lagi tabu seperti pada za­
man kolonial, keengganan untuk mem­
bahas persoalan agama yang kontn,ver­
sial tetap tenlsa : Terutama sekali kita 
jarang menemukan karya sastl'a yung 
melontarkan kritik terhadap agollla tcr­
tentu atau yang mcngallgkat Imnflik 
yang berhubungl\n dC!n~:an ul'atn[l ~('ba­
gai tcma, dalam olti konflik ;mtUl'umat ' 
utaupun konflik ba lin , • !:.I I III ; :ell 'lul­
nyu cukup mCllghcl',lllkflll mCIl:.. ingat be-
tapa j:.~lltingnya pel':;oaLan al:,.l11a (\;.\11 
spiritUaljtali dalam kehidupan kesehari­
an kebanyakan orang Indonesia , 
D1 antara novel-novel pcrempuan 
pengarang Indonesia dalam bt'bcrapa ta­
hun terakhir ini paling tidak sudah ada 
cmpat novel di mana pcrsoalan reUgi­
oSitasispiritualitas merupakan tcma , 
penting. yaitu kedua episode Supernova 
brya Dee (2001 dan 20,)2), Tajl/II MtLSim 
S.:!ull//1t k~u)'a CIaILl :-.l.l: (l OU:':) d;'l l 
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Memburu Knlacukra karya Ani Sckar­
ningsih (Bentang, 2004). Walaupun da­
larn Supernova: Ksatria, Puteri dan Bin
tang Jatuh (episode pertama) dan Tujuh 
Musim Setahun, tokoh-tokohnya tidak 
melakukan pencarian spiritual yang in­
tensi!, seperti yang dilakukan tokoh Ar­
leta dalam novel' Memburu Kalacakra, 
konsep-konsep spiritual tetap ditempat­
kan sebagai sesuatu yang pentlng dalam 
memahami jalan hid up mereka. Berikut 
ini saya akan membahas beberapa ciri 
utarna religiositas Arleta dalam Mem
burn Kalacakra dan melakukan perban­
clingan dengan novel Dee dan Clara Ng. 
"Pengalarnan baUn adalah urusan pri­
badi masing-masing," demikian salah 
satu ungkapan pendapat tokoh Arleta. 
Pengalaman spiritual dipahaminya seba­
gai sesuatu yang terjadi dalam hati dan 
kesadaran manusia hingga tidak mung-' 
kin dapat dinilai dan luar, Sedangkan 
"kealiman" yang ditampakkan secara 
lahir dl depan umum sarna sckali tidak 
menjamin adanya religiositas dalam arti 
yang sesungguhnya. Dinilai dengan pe­
mahaman keagamaan yang konvensio­
nal, Arleta bisa dikatakan berkali-kali 
menyalahi ajaran agarna alias "berdosa" 
atau "murtad", antara loin dengan ber­
hubungan seKS sebelum menikah dan 
dengan menikahi laid-laid yang berbeda 
agama, yaitu agarna Hindu Bali,dengan 
upacara keagarnaan Hindu. Narnun, 
pengalaman batinnya berkata lain: "Per­
buatan yang tidak menyaldti siapa-siapa 
itu sarna sekali tidak dirasakannya se­
bagai sesuatu yang 'salah', melainkan se­
bagai pengalarnan yang penting sebagai 
bagian darl perjalanan hidupnya dan 
pencarian spiritualnya". 
Unsur yang mirip juga dapat ditemu­
kan dalam novel Supernova dan 'Thjuh 
Musim Setahun. Khususnya mengenai 
tabu-tabu yang berhubungan dengan 
seks seperti yang terdapat pada keba­
nyakan doktrln agama tidak lagi sepe­
nuhriya berlaku dalarn novel-novel ini. 
Sebuah contoh yang cukup ekstrem ter­
dapat dillam novel Supernova: Ksatria, 
Puteri da~-Bintang Jatuh: Diva alias Su­
pernova, sang avatar yang memiliki pe­
ngetahuan luas dan mencapai tingkat 
kesadaran yang tlnggi hingga mampu 
"mengarahkan" manusia lain, digam­
barkan sebagai seorang pelacur: 
Hal itu tidak berarti bahwa bagi tokoh 
'novel-novel ini nilai moral tidak ber­
,peran lagi, Contohnya, Arleta dalam 
Memburn Kalacakra justru sangat me­
nyayangkan betapa nilai-nilai kemanu­
siaan ternyata tak terwujud di indonesia 
mesldpun mayoritas orang Indonrsia 
merasa menjadi orang "beragama". Dan 
keputusan Arleta pada akhir novel un­
,tuk bekerja sebagai guru di daerah tcr­
pencil pun tentu saja didasari oleh ke­
inginannya untuk "berbuat baik " de­ .. 

ngan menolong sesama manusia. Hanya· 

saja nilai moral yang diya~ Arleta, 

merupakan sesuatu yang pribadi dan ti­

dak semata-mata ditentukan oleh se­

buah institusi yang berada di luar diri­

nya, misalnya, oleh pemahaman agama 

yang dominan dalam masyarakat. ' 

Spirltualitas lain 
Ciri khas lain' yang menandai pencari­
an spiritual Arleta adalah bahwa peng­
alamannya terbentuk bukan se'mata-ma­
ta oleh ajaran baku salah S<\tu agarna 
"pancasilais" Indonesia, teta~i. terinspi­
rasi oleh beberapa bentuk spmtualitas 
yang lain, Hal yang sarna juga berlaku 
untuk Supernova dan Thjuh Musim Se- , 
tahun. Supernova: Ksatria, Puteri dan , 
Bintang Jatuh menggunakan konsep- , 
konsep yang berasal dari ilmu fisika ; se­
dangkan episode kedua .<Akar) merujuk 
pada Buddhisme, walaupun tidak secara 
mendalam, Dalam Thjuh. Musim Setahun ' 
agama Kristen menjadi dasar, tapi filsa­
fat Cina, Zen, dan lain-lain .jkut me- , " 
wamai. Elemen yang ~apat .::litemukan 
dalarn Memburn Kalacakra lebih ma­
jemuk lagi, antara lain filsafat Jawa, ta- , 
rot, reiki, New Age, dan harnpir semua 
agama besar di samping agama Islam ' , 
yang dianut Arleta . 
Seloin menekankan bahwa ada baik­

nya belajar "menerima semua: ajaran se- ' 

bagai sumber kebenaran, termasuk yang 

datang dari)uar Islam", .Arleta juga ber- , 

pendapat bahwa pemahaman terhadap 

ajaran agama sebaik.nya p,isesuaikan de­

ngan perubahim zaman sebab "Islam 

bukanlah 'sebuah monumen mati yang 

dipahat indah pada abad 7 Maseru se­

hingga tabu disentuh tangan sejaI'ah". ' 

Pandangan Arleta'ini, bersarna dengan 

kehadiran ajaran spiritual yang maje­

muk dan/atau baru dalam novel-novel 

lain yang disebutdi atas, menandal,{an 

adanya rasa kurang puas terhudap apa 

yang ditawarkan institusi agarna yang 

"resmi", Pemahaman agama yang kon­

vensional cenderung kaku dan dogma tis 

hingga tidak banyak membantu para to­

koh dalam menghadapi persoaian-per­

soalan kehidupan mereka. Misalnya, da­

lam novel Thjuh Musim Setahun konsep 

"dosa" digunakan dalam pembicaraan 

antara tokoh Lara dan Iris ten tang hu~ 

bungan cinta di luar pernikahan, tetapi 

sekaligus' terasa 'betapa mengutuki cinta 

tersebut sebagai "dosa" sarna sekali bu- ' 

kan merupakan penyelesaian dan tidak 





Scbuah adegah dalam Thjuh Musim 

Setahun menarik diperhatikan dalam 

konteks ini, Setelah terluka parah dalam 

sebuah kecelakaan, tokoh Nuna terba­

ring di iun)ah saleit dalam keadaan' ko­
.. 
rna selama lima tahun, sebelwn akhirnya 
meninggal. Kel~arganya menghadapi ke­
matiarmya dengari eara keagamaan, ya­
itu menganggap Nuna "sudah pel'gi l<c 
sorga" (hal 127), tetapi Nata, tunangnn 
Nuna, tidak dapat dipuaskan dengan 
penj~lasan itu. Nata malah bereaksi de­
ngan sebuah pengalaman batin yang sa­
ngat pribadi; yaitu dia m$hat Nuna 
. menjelma menjadi seekor kupu-~pu, 
meninggalkan kepompongnya (yaltu tu­
buh Nuna yang terbaring tak bemyawa 
lagi). Meskipun pengalaman Nata ini tak . 
dapat dipahami',atau' diterima .orang dl 
sekeWingnya dan kemud,ian malah 
membawa dia pada keputusan untuk 
bunuh diri, toh dengan penglibatannya 
Nata berhasil memberi arti pada masa ' 
limatahun terakhir hidup Nuna, di ma­
na dalam keadaan koma hidupnya di­
pertahankan dengan bantuan alat-alat 
kedokteran yang eanggih. Dengan me­
lihat lima tahun yang seakan-akan 
sia-sia sarna sekali itu sebagai masa Nu­
na "mempersiapkan dirinya untuk men­
jadi cantik" (hal 128) dalam kep?mpong­
nya, rasa kesia-siaan itu dapat diatasL 
Pemberian makna seperti itu tak dupat 
dilakukan dengan berpegang pada aga­
rna yang baku sebab kalaupun kematian 
Nuna dianggap terjadi karena "dlpang­
gil Tuhan", bagairnana kita dapat me- , 
mahami keadaan antara hidup dan mati 
yang berlangsung selama bertahun-ta­
• 	 hun itu? Kalau memang sudah waktunya ' 
Nuna "pergi ke sorga", mengapa keper­
gian itu mesti ditunda demikian lama? 
Dan kalau yang dianggap "pergi" pad a 
saat kematian adalah roh, di manakah 
roh Nuna berada selama lima tahun, 
mengapa yang nyata kehadirannya ha­
nyalah tubuhnya? 
Dogmatis 
Yang tampak dalam adegan ini ada.lah 
betapa hid up manusia terkadang begltu 
pelik dan rurnit hingga dogma-dogma 
agama tidak selalu dapat menawal'kan 
penjelasan atau penyelesaian yang me- , 
muaskan. Dalam kasus ini kerumitan dl­
timbulkan terutama oleh kecanggihan 
kedokteran modern yang memungkin­
kan nyawa manusia dipertahankan da- , 
lam keadaan yang sangat kritis pun dan 
untuk masa yang ,eukup lama, sampai­
sampai batas antara hid up dan mati 
menjadi kabur.Kritik Arleta dalam , 
MembuTU Kalacakra bahwa agama ku­
rang menyesuaikan diri dengan zaman 
dan terlalu dogmatis kelihatan sangat 
rei evan di sim. 
eiri penearian spiritual Arleta yang 
cukup menonjol adalah sikap kritisnya 
dalam menghadapi ajaran-ajaran yang
• diterimanya , Kita menyaksikan penca­
rian itu terutama sekali dalam bentuk 
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pel1emuan Arleta dengan ~~rba~~i ma- ' 
cam manusia lain yang menjadl" pe~­
beri petunjuk" atau "konsultan baip-" 
nyu . Meskipun para "pemben petunjuk 
, itu mengetahui hal-hal spmtual ya~g 
buru bC1gi Arleta atau menuhki kesa- . 
daran spiritual yang tidaklbelum dimi­
liki Arleta, tidak ada di antara 
, mereka yang diangka tnya 
menjadi "guru" yang ajaran­
nyu dituTuti secara mcnyc1u­
l'~h . Salah seorang "kunsul­
l<ln" meml>crinva nasi hal, 
"Gwu Anda ada dalam dit; 
··Anda. Dan ha111S Anda sendiri 
yang menemukannya", dan na­
sihat tersebut pun tampak se­
suai dengan watak Arleta yang 
, mandiri d:m laitis. Bentuk 
pertemuan Arleta dengan 
"kortsultan"nya pun mencer­
minkan watak kritis Arleta. 
Yang terjadi pada pertemu­
an-pertemuan itu umurnnya 
sebuah dialog atau diskusi di 
mana sang "konsultan" mema­
pal'kan ajaran spiritual terten­
tu atau mcmbahas masalah 
y... ng tengah menjadi soal bagi 
ru'leta, !:llu dilanjutkan dengan 
pertanyaan atau kadang-ka­
dang b.mtahan dari Arleta 
atau dari tokoh lain yang ikut 
hadi!'. rutinya, pcnearian spi­
ritual terutama dilakukan de­
ngan jalan komunikasi tim­
bal-baJik dcngan hcrbagai 
Ul'ilng yang daral dianggap 
"lebih tahu", paling tidak ten­
tang soal-soal tertcntu, tetapi 
toh tidak "mahatahu". Hal-hal 
yang dibahas diterirna Arleta 
sebagai masukan, direnung­
kan, dan kadang-kadang dip­
l'aktikkannya, tetapi tidak per­
nah dianggapnya sebagai S3­
tu-satunyn "kt'bcnaran" ynng 
mutlak. Bahk.an pada satu saat 
dia sempat merasa gusal' karena salah 
seorang di antnra "penasihatnya" diang­
gapnya terlalu memaksa dalam mendo­
rongnya untuk menjalani praktik spiri­
tual tertcntu. 
Agama Arleta sendiri pun, y1\itu aga­
mil Islam, disikapinya dengan klitis, ba­
ik dalam arti bertanya-tanya ten tang 
asal-usul dan maksud atw-an-aturan 
aguma Islam,maupun dalam alti mem­
peltanyabn apakah agama dalam ben­
tuk yang ada bcnal'-benar sudah dapat 
mcmberikan sesuatu yang baik dan ber­
arti bagi manusia. Akibatnya, pada saat 
melaksanakan ibadah haji bcberapa kali 
Arleta ditegul' karma peItanyaan-perta~ 
nyn annyu diang,r:~lp "tidak pantas" hing­
'g;1 rlcngan keccwa dia bertanya p(lda diri 
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sencliri, "Wahai, apakah berpikir kritis :m ,'·a adalah "menciptakan hidtipyang
itu berdosa? Haramkah hukumnya?" k bih baik", sang Supernova mengaku
Dalam hal p,emikiran kritis terhadap paling tahu tentang apa itu "hidup yang
ajaran agama terdapat perbedaan yang . lebih baik", dan bagaimana earn men- . 
cukup besar antara Memburu Kalacakra capainya? Sikap citoriter sang avatar le­
dan Supernova, khususnya episode per­ bih nyata lagi dalarn keternngannya 
tama. Novel Supernova: Ksatria, Puteri yang beikut ini, "Ruang kelas i~ adalah dan Bintang Jatuh terdiri dlUi sebuah ruang informasi, bukan ruang diskusl. 
celita-inti dan celita-rangka, dalam atti· Demi kepentingan bersarna, saya meng­bahwa ceJita-inti dikarang oleh dua hindari berseliwerannya informasi usang 
orang tokoh ceita-rangka. Struktur ini yang hanya akan Anda perdebatkan satlt 
memungkinkan cerita-inti, sebuah cerita sama lain. Semua pertanyaan harap
· cinta segitiga yang sederhana, secara langswlg ditujukan kepada Supernova,langsung dilengkapi dcngan keterang­ dan akan dibahas secara pribadi" (hal
an-keterangan tentang "maksud" yang 196). Pard "pengikut" yang tentu belwn
ingin disa,mpaikan kedua tokoh penga­ saling mengenal karena peJajaran terjadi 
rang cerita itu, yaitu semacam filsafat di sebuah ruang maya tidak diberi ke­
hidup, atau apa yang diyakini kedua to­ sempatan untuk saling berkenalan dankoh itu sebagai cara menuju kehidupan beltukar pendapat, hanya sang avatar
yang lebih baik. Selain didiskusikan oleh sendiri yang belwenang memberikan
mereka berdua dengan merujuk kepada penjelasan. Akibatnya, novel Supernovaberbagai macarn teori fisika dan diter­ ini menampilkan sebuah ajaran tentangjemahkan ke dalam "kemasan yang po­
"kebenaran',' yang tunggal, disampaikan
pulis supaya [ ...J bisa dibaca banyak oleh seorang manusia yang melebihi 
orang" (hal 10)-ide-ide mereka rupanya 
"manusia biasa" dan bahkan mencapaidianggap terlalu "sulit" hingga perlu di­ tingkat avatar. Dan sepertinya yang di­
sederhanakan untuk Qapat c1ipahami harapkan akan meyakini aja)'an-ajaran­
"orang biasa" ~cara hidup yang lebih 

"benar" itu direpresentasikan terutama Judul: Neoromantik, 2002 . 

oleh tokoh Diva alias Supernova, seo­
 Karya: Sudarismanrang avatar yang bergerak lewat Internet 

untuk "menyadarkan" manusia. Di­ Media: Cat minyak di atas kanvas 

,
va/Supernova digambarkan sebagai se­ Ukuran: 80 x100 em . 
macam "manusia utarna" model baru, 

unggul dalam segala hal: keindahan tu­
 nya bukan hanya para surfer fiksionalbuh, pengetahuan dan kesadaran. yang membaca tulisannya di Internet, 
. Ajaran yang disebarkan Supernova tetapi juga pembacayang membaea no­
melalui Internet "diperuntukkan bagi vel Supernova: Ksatria, Puteri dan Bin­Anda yang ingi!1 ffiDUP", begitulah mc­ tang .Jatuh itu sendiri! Bukan saja peng­
nurut "pengumwnan" yang memperke­ umwnan yang saya sebutkan di atas di­
nalkan Supernova di halaman pertama letakkan di awal sekali, sebeliun mu­
novel itu. Yang dimaksudkan adalah lainva certta-rangka maupun cerita-intibahwa Supernova berniat mengajarkan hingga menimbulkan kesan bahwa ke­
cara mencapai kesadaran yang lebih seluruhan novel itu pun dimaksudkan
tinggi, cara menjalani hidup dcng:.m le­ sebagai petunjuk "untuk Anda yang· .bih intensif hingga dapat "mcnemukan ingin HIDUP", percakapan antara tokohDIRI". Perkenalan dirl Supernova di ha­ ceiita-rangka dengan merujuk kepadalaman pertama tampak ainbivalen: "Sa­ bel'bagai macam teori ilmiah (dilengkapi ya bukan Guru. Ancla bukan Mtll'icl. Sa­ dcngnn pcnychutan nama-nama ilmu­ya hanya pembeber fakta. [ ...JHanya ada wan' istilah-istilah ilmiah, dan sebagai­
satlt paradigma di sini: KEUTUHAN. nva)'pun tampaimya berfungsi untul{ Bergerak untuk SATU tujuan: mencip­ memperkuat kesan bahwa "petunjuk"takan hidup yang lebih baik. Eng! kita. yang disampaikan sang novelis adalahBagi dunia. Supernova bukan okultisme. 
"fakta"!Bukan institusi religi.Bukan kursus fil­

safat" (hal 1). Di satu sisi, ada kesan Memahami 

tidak ingin menggurui dan'tidak ingin 
 Scbuah persamaanantara keempat
menciptakan sebuah institusi dengan novel Ani Seka:rningsih, Clara Ng, dandogma-dogmanya, tetapl di sisi lain ka­
. Dec ini aclnlah bahwa pengalamarilimat seperti "Saya hanya pe'ml'leber fak­ spiritual! religius dilukiskan s~i?a~
ta" justru memperlihatkan sUmp yang gai sesuatu yang ml'nyatu dengan
sangat otoriter dan dogmatis. Bu~aT'.1!:ah kehidupan, dalarn artiyang agak
· klaim bahwa ajaran yang akan disarn­ berbeda daripada pemahaman kon­
paikannya bukan religi atau filsafat, me­ vensional. Dengan pemahaman ' .lainkan "fakta" merupakan sebuah pre­ konvensional saya maksudkan yang
tensi yang luar biasa? Dan bukankah . sesuai dengan ajaran agama ~ang . 
·dengan menjelaskan bahwa tujuan ajar­ baku, misalnya, plot di mana se­
,. 
orang tokoh melakukan perbuatan
• 	 yang diimggap"dosa", menyesali­
. nya dan kemudian bertobat. Dalam 
novel ketiga perempuan pengarang 
1m konsep-konsep spirituallebih 
merupaknn semacam usaha untuk 
memahami kehidupanj khususnya . 
pengalaman pribadi para tokoh, 
tanpa menghakimi. Dalam semus 
novel ini (kecuali Supernova epi­
sode kedua), cerita cinta tokoh­
tokohnya ~erupakan clemen yang 
pentmg. Kisah cinta segitiga dalam 
;,' Supernova: Ksatz-ja, ,Puteri dan Bin
, 	tang.Jatuh.m~ungkinkan terjadi­
nya perubahan yang dahsyat dalam . 
~esadaran ketiga tokoh yang ter­
. libat (sernacam pencerahan, yang 
digunakan adalah istilah "bifurka­
si"), Dalam Tujuh Musim 'Setahun 
serta Memburu Kalacakm penga­
laman cinta yang sering penuh per­
soal?n-hubungan yang tidak dise­
tUJw orangtua, pengkhianatan, ke­
rnahan, bayangan masa lalu yana me~ghantui-dirEmungkan atau di­
ben makna dengan merujuk pada 
filsafat atau ajaran spirituaVkeaga­
maan. . 
Konsep yang sangat penting da­
t lam novel Tujuh Musim Setahun 
dan Memburu Kalacakra adalah 
konsep "Waktu": kesadaran betapa 
segala sesuatu bergulir dan berubah 
secara terus-menerus dcngan PCl"­
Jalanan waktu, tanpa l;>isa dicegah 
. oleh manusia. Konsep Waktu dalam 
kedua novel ini sangat dekat de­
ngan konsep "'IUhan", di samping 
konsep "karma" atau "takdir" , Cla­
ra Ng dalam prolog novelnya meng­
gantikan sabda Allah "Jadilah ca­
hay?", dari cerita penciptaan dalam 
Allntab, dengan "Jadilah Waktu" 
dan lewat Waktu itulah kemudiar: 
'IUhan hadir di dunia dan dalam 
kehidupan manusia. Ide yang ham­
plr sarna terdapat dalam Memlnm.l. 
Kalacakra , seperti yang terlihat de­
ngan jelas pada kalimat terakhir 
novel ini: "Waktu adalah na­
fas-Nya" . 
Konsep Waktu ilu bisa dihubung­
kan dengan konsep "takdir" karena 
adanya kesadaran betapa ada ba­
nyak peristiwa yang terjadi begitu 
saJa tanpa dapat dihindari , atau se­
pertinya "sudah seharusnya" terja­
di. Namun, ini tidal< berarti bahwa 
dalam novel TtLjuh Musim Setahun 
dan Memburu Kalacakra manusia 
digambarkan tidak mempunyai pi~ 
. lihan dalam menentukan hidupnya , 
, 	 Seballknya, pilihan dan keputusan 
para tokoh sangat berpengaruh da­




Konsep "Waktu" dalam kedua ' 
novel ini menarik dibandingkan de­
ngan konsep "tugas" atau "takdir" 
. dalam novel Supernova: Akar. Yang 
dimaksudkan dengan konsep "tu-' 
gas" daJam novel itu adalah kcya­
kinan bahwa manusia mempunyai 
"tugas" yang mesti disclcsaikannya 
. dalam kehidupannya di bumi, dan . 
plot novel menimbulkan kesan se­
akan-akan tujuan dan makna hidup 
man~ia adalah melaksanakan ."tu­
gas;' itu semata, Lebih aneh lagi, 
,pelaksanaan "tugas" yang dice­
ri takan dalam novel ini terkesan 
scdikit pun tidak mempunyai 
kegunaan yang nyata. Seorang 
lakl-Iakl, Kell, menghilang di 
gulun pasir di negara Mesir, ke~ 
mudian ditemukan dalam kea­
daan telanjang dengan 6~7 ta to 
di tUbuhnya. Dia sendiri tidak 
mengetahui (atau tidak inginlti­
dak J'!lampu menceritakan) ba­
g<\ imana tala itu bisa tiba-tiba 
bcrada di lubuhnya, tetapi dia 
tahu bahw~1 dia mcrniliki "tu­
gas" mcnato ulang 617 gambar 
tala itu kl' tubuh 617 orang yang ' 
dipilihnyu secara khusus dengan 
cara mcnuruti kata hatinya, 
Orang ke-617 adalah Bodhi, to­
l<oh utama novel ini, dan selain 
mcncrima sebuah tato tli tubuh­
nya, Bocthi memlapat lugas tam­
bahan, vnitu dia trh'sti mC'nal1l­
bai1..kar;· ~~'[ll ["lll lagi eli tubuh 
KeD, D('ngan tato ke-61B itu, 
gambar-gambar tala di tubuh 
Kell akan lengkap dan tugasnya 
di dunia dapat dianggap bera­
khir, artinya dia akan meninggai. 
Karena masih ingin menikmati 
hidup, Kell menc:oba menghin­
c1ar, tetapi takdir mempcrtC'mu­
h mnya kt'mbali dengan I3odhi. 
khimya dalam keadaal1 terluka 
J)Cll'uh kan'na kc.na ranjau, Kell 
dllato olch Bodhi, kemudian me­
ninggal. Yang mencengangkan 
dalam celita Kell dan Bodhi ini .. 
bukan hanya betapa fatalislis 
konsep "takdil'" yang c1ilawar­
J~an-manu:;ia seakan-akan tidak punya 
pilihan sarna sekali-tetapi juga bahwa 
"tugas" manusia di dunia digambarkan 
scbat.(a i sesuatu yang sepenulmya I'abasiu 
(k 11 i,d, (klj • t dip,IlI,tmi <;anla s<' kali. 
Duri Inuna di1tuJJ ' ~ nya la to itu, mengapa 
jumJahnya 617 , apa !;lina menatokannya 
ulang pada orang la in; semua ilu sama 
sekali tidak jeias. Kalau dalam Super
nova: Kmtria, Puteri dan Bintang Jatuh 
tujuan pergerakan Supernova diclefini­
sikan sebagai "menciptakan hidup yang 
lebih baik", perbaikan apakah yang di­ menggunakan akal -dalam pencarian spi­
ciptakan lewat tato-tato itu? Mungkin ritualnya, Bodhi tampak hampir sepe­
kita mesti menunggu episode berikutnya nuhnya mengikuti intuisi, Sampai-sam­
untuk mengctahuinya! pai dia bahkan mainpu mendeteksi ran­
jau hanya dengan menggunakan pera­
Baru saan dan kepeka:'m tubuhnya. Di sam­
Keempat novel perempuan pengarang ping itu, walaupun pelaksanaan "tugas" 
yang telah saya bahas di sini menggam­ Bodhi dan Kell menyatu dengan kehi-' 
barkan religiositas/spiritualitas dalam dupan mereka atau bahkan merupakan 
bentuk yang baru atau individual, dalam ' (satu-satunya?) tujuan hi'dup mereka, toh 
arti bahwa konsep-konsep spiritualitas pengalaman mereka dapat dikatakan sa­
yang ditampilkan bukansekadar mcng­
ngat jauh dari kehidupAn s~hari-hari ke­

ikuti pola normatif salah satu dari ke­ banyakan pembaca. Tanpa tanggung ja­

empat agama yang diakui secara reorni wab atau ikatan apa pun, kecuali "tu­

di Indonesia. Novel-novel im mengung­ gas" mahabesar itu, mereka berpetua­

kapkan kebutuhan akan bentuk spiri­ lang di beberapa negara Asia ; sangat 

tualitas y-dJ1g sesuai dengan keadaan za­ berbeda dengan tokoh Arleta dan to­

man dan/atau dengan kecenderungan koh-tokoh Tujuh Musim Setahun yang 
dan keinginan pribadi . Di samping itu, terikat tanggung jawab terhadap kelu­

dalam novel ketiga perempuan penga­ arga, pekerjaan, dan sebagainya. 

rang ini religiositas/spiritualitas dialti- , KaJau kita kembali kepada definisi 

kan terutama sekali sebagaJ pengalaman Goenawan Mohamad bahwa karya yang 

batin, dan baik sang pencari spiritual ' dapat dikategorikan sebagai "sastra ke­

Arleta maupun sang pengajar spiritual agamaan" adalah karya yang "menem­

DiVa/Supernova menekankan perkem­ patkan kehidupan beragama sebagai pe~ 
bangan kesadaran atau sikap batin se­ mecahan persoaJan", tampaknya keem­
baga! tujuan utama mereka. Un sur ini pat novel ini tidak sepenuhnya dapat 
bisa ki~a paharni sebagai serna cam re­ disebut sastra keagamaan. Supernova: 
aksi ketidakpuasan terhadap kecendc- Ksatria, Puteri dan Bintang Jatuh me­
, rungan dalam masyanikat untuk me­ mang menempatkan ajaran sang Super­
mentingkan bentuk-bentuk keagamaan nova sebagai pemecahan persoalan cinta 
yang fisikal dan mengartikan apa yang segitiga yang dialami ketiga tokoh ce­
tampak di luar (ekstemal/supetiisial) se­ rita-inti, tetapi menurut keterangan Su­
bag/!-i "yang sesungguhnya" . pernova sendiri ajaran itu bukanlah se­
Di samping persamaan-persamaan an­ buuh agama. Sementara'dalam novel . 

tara keempat novel tersebut, kita me­ Clara Ng dan AniSekarningsih agama 

lihat juga adanya dua jenis spiritualitas tldak dJtempatkan sebagai pemecahan 

yang jauh berbeda satu sarna lain. Ciri­ persosJan karena yang ·"memecahkan 

ciri utarna religiositas tokoh Arletil da­ persoalan" adalah kehidupan atau 

lam Memburu Kalacakra yang telah saya "Waktu" itu S(!ndiri. Di sim religiositas 

bicarakan di atas-pemahaman penga­ bukan sebuah alat untuk menyelesaikan 

laman spiritual sebagai urusan pribadi, persoalan, melainkan lebih kepada se­

keterbukaan dalam menerima ajar­ buah pemahaman atau kesadaran ten­

an-ajaran yang majemuk, sikap kritis tang hakikat kehidup1:\n. Misalnya, da­

terhadap ajaran yang diterima, dan ke­ lam kasus cinta dj luar pernikahan di 

satuan antara religiositas dan kchidupan Tujuh ~usim Setahun yang sayu sing­

sehari-hari - pada dasarnya hadir juga gung dJ atas, konsep bahwa cinta kepada 

dalam Tujuh Musim Sctahun (walaupun seorang Jaki-laki yang sudah berkelu­

tidak secksplisit dalam Memlmru Kala arga merupakan "doss" tidak dapat me­

cakra), tetapi sebagian bessr tidak dapat mecahkan persoalan, tetapi perguliran 

ditemukan dalam kedua novel Dee. Si­

kap otoriter sang avatar yang terlihat , 

dalam episode pertama sangat berlawan­

an dengan kekritisan dalam Memburu 

Kalacakra, dan d'engan adanya sikap 

"sok tahu" akan "kebena,ran sejaH", to­

leransi dan keterbukaan terhadap ajaran 

atau filsafat hidup yang berbcda men­

jadi tidak mungkin . Episode Supernova' 

yang kedu3 pun menampilkan sebuah 

logika kehidupan yang tunggal dan tak 

terbantahkan di mana segala sesuatu 

berjalan sesuai dengan sebuah rencana 

besar yang terkesan ganjiL Berbeda de­

ngan Arleta, yang walaupun sekali-se": ,







waktulah yang memecahkan persoalan 
dengan mengantarkan tokoh itu pada 
pcmahaman bahwa cinta !ii laki-laki 
yang didnmbakannya itu tcmyata palsu. 
Terutama dalam Me7l1buru Kalacak ..-a, 
agamn dan spriritualitas snngut berpe­
ran , u :tapi Jwtimhang mcncmpatkan 
aguma sebngai remccahan persoalan, 
novel ini lebih mcngutamakun pertanya­
an bagaimana menempatkan agama da­
lam kehidllpan. Jawaban yang ditawar-' 
kan cukup tegas: "Rcligiositas adalah 
illsafal hidup atau kesadar.m akan 'na­
fas-Nyu' dalam kchidupan sehari-hari, 
yaitu sebuah kesadaran yang scpe.nuh­
nyu bersifat pribadi. Karena bersifat pri­
baw itulah, seliap orang bel'hak untuk 
menerimu, mem~ertany(lkan, menolak 
atau mcngombinasikan ajaran upa saja 
scsuai dcngan keinginan atau kebutuh­
annya, termasuk ajaran agamanya sen­
diri dan ajanm agama lain. 
KATR1N IlANDEL 
Kandidat Doktor Sustra Indonesia 
di Universitas Hnm/ll/'S. ]ennall, 
1i"~<Q1 rli Yc,gyakal'ta 








OJ balik upaya yang sungguh­sungguh Reaktualisasi Fitrah Religius Sastra (Republika, 7/9/03) Ahmadun Yosi . 
Herfanda, menggelinjang risau yang 
amat gamang. Memang, katanya, karya 
sastra religius terus bergullr dan tafsir 
pun menggellnding, tapi semua itu tidak 
menjadl maInstream sastra Indonesia 
. kontemporer. Lalu sebagaimana proses 
IImiah dalam tafsir; dla memberi contoh 
sederetan sa~trawan yang disekat-sekat 
sesual zamannya, sebagai deduksi yang . 
cukup meyakinkan. ! 
Cuma masalahnya kemudian, sejum­
lah fakta Itu seperti terasuki rasa kurang 
yakin sehihgga di akhir kalimatnya, dia 
cukup berkata, "Kita justru bisa 
berharap karya sastra akan tetap ikut 
memberikan pencerahanbagijiwa dan 
peradaban manusia" (cetak miring 
ditambahkan). Seakan-akan bisa dibaca, . 
bahwa religiusitas sastra sekarang 
berada pada satu barisan belakang, 
yang oleh karena itu tal< begitu mewajah 
dalam perdebatan sastra Indonesia. 
Ucapan itu bisa diterjemahkan, 
kEmapa 'mestl terjadi Afrizalian dan 
bukan AbdulWachldlan dalam puisl kita? 
LagHagi kenapa bukan KuntowiJayan, 
tetapi malah Djenar Maesa Ayuan yang 
menjadi lahan gembur meranumnya 
tafsir kebudayaan? 
Selain jawaban entahlah, satu hal 
yang terungkap dari retorika tersebut 
bisa ditelusuri melalui dominasi tafsir 
atas sepotong karya . Bahwasanya 
pemikiran tafsir tidak bisa dilepaskan 
dari subjektivitas, dan dalam subjektivi­
tas tidak pernah terpisahkan seperti 
minyak dengan air antara produkSi tafsir 
dan arena politik tafsir yang mellngkupi. 
Diakui atau tidak, munculnya nama 
Djenar Maesa Ayu pad a tahun inidi 
Saifur Rohman 
Sastrawan, alumnus S2 
Ilmu Susastra UI 
Kompas bukan mengatasnamakan diri 

sebagaimenangnya satu tafsir objektif . , 

yang tidak bisa diotak-atik tetapi lebih 

mewujudkan dirisebagal p·olitik tafsir 





Kasus ini seperti menguatkan kembali 

adagium yang pernah disinggungHans 

Georg Gadamer, de gustibus, non est · 

· dispuntadum,' soal selera klranya tidak . 
. bisa dlperdebatkan, Begitulah pen­
deknya, tafsir adalah soal. selera, . 

Sepertl menu sarapan P9fl atau deretan 

minuman di kafe, Tetapi sebentar, 

adagium Gadamer bUkanlah lingkaran 

setan yang kerap menjerat setiap tafsir. 

Masalahnya, fa'ktamencolok yang 

belum diungkap Herfanda untuk . 

·meyakinkan pembaca adalahalur kese­

jarahan yang menjadl akar at as pohon 

yang bernaind sastraln,donesia kontem­

'parer. Bahwasanya tesis "pada mulanya 

sastra adalah religius' blsa ·diJadikan ·. 

awal yang baik untuk m~enelisik ke dalam . 

relung-relung budaya masa lalu, yang ter­
· pend am dalam-dalam sepertl hart\l ka­





Sebab, diakui atau tidak, lahirnya 
sastra dalam pergulatan budaya di 
Indonesia tidak bisa dilepaskan dari 
upaya menerjemahkan Sang Ada ­
meminjam istilah Heidegger - ke dalam 
keberadaan manusia yang lebih konkret. 
Penerjemahan itu menghasilkan bentuk 
sastra religi, yang pada saat yang sama 
dijadikan sebagal pandangan dunia 
subjek kolektif, dijadikan pedoman saat 
bangun tidur sampai tidur kembali. Bisa • 
ditunjuk, rentetan prasasti yang mem­
berikan isyarat sumir, mulai dari Keduk­
an Bukit,. Talang Tuwo, sampai Canggal, 
menampilkan betapa pad a abad ke­




dupan yang mengaeu pad a pol a sastra 
• 	 yang termaktud dalam Bhagawad Gita. 
Pola kesastraan bersemangat Hindu 
tersebut biasa diistilahkan dengan 
aswattha, yakni sebuah eerita tentang 
bergulirnya sejarah kekuasaan sejak 
mula kejayaan sam pal menemur kerun­
, tuhan dan menemukan kembali 
kejayaan. Hasil karyasastra India Itu 
bisa membaea naskah dalam prasClsti 
Canggafyang dilanjutkan dengankitClb 
Nagarakartagama dan serat PClrarathon. 
Hasil pembaeaan itu blsCl ditcrj cl11ahkan, 
,Raja SannCl yang runtuh olel) chsilJ isi 
$riwijaya digantikan oleh SanjaYi), digan­
tikan oleh Syailendm, digantikan oloh 
Kertanegara, kemudian WijayCl, sampai 
kemudian ker~jaan Majapahit yang 
gilang gemilang. Lihat saja, betapapun 
' sejarah kekuasaan di Indonesia tldak 
,bisa dilepaskan dari narasi religius yang 
,melingkupi pada masa itu. SampCli di 
sini bisa dikatakan, sastra religi 
dijadikan pedomari untuk menyusun 
sejarah Nusantara, ' ' , 
, Dalam aru5 yang lebih subtil , bisa dite­
mukan dalam sastra yang kemudian 
, dihasilkan pada mas a itu. Cerita 
Ramayana dan Mahabarata, yang 
menjadi kitab suei di India, tetClp mene­
mukantempat yang sama di Indonesia. 
Praktik keb'udayaan material di 
Indonesia dalam budaya animisme tidak 
bisa dilepaskan dari narasi yang ditu­
turkan dalam epos India tersebut. 
Sesaji , mantra, penyembahan pada satu 
pohon atau patungtertentu, dan permo­
honan yang dihafal, merupakan sClstra 
yang diterjemahkan dalam kebudnyaan 
spiritual masa Itu. Pada mulanya sastra 
adalah agama. . 
, Begitulah, pembacaan tumbuh-kern­
bangnya kesusastraan di Indonesia 
. 	adalah menafsir sekian mushaf religi 
dalam praktik kebudayaan dl Nusantara. 
LahirnyakeslJsastraan Jawa tidak blsa 
dilepaskan dengan mlstisisme yang 
tergambar jelas di dalam Serat Malang 
Sumirang, Serat Wirid Hidayat JaU. dan 
Serat Gatholoco. Sastra yang dihilSllkD 
tersebut belit-membelit antara seni di 
satu sisi dan' agama di sisi lain. Belitan 
itu nyatanya memberi warna lain dalam 
• 	 praksis kebudayaan., Maka, menjadi 
wajar bilamana H Kraemer dalam diser­
tasinya yang berjudul Een Javaansche 
Primbon uit de Zestinde Feuw (1921), 
memberikan ujung simpulan yang tel. ,Ie 
Primbon sebagai blla!l kcsusastra;:lI , 
Jawa tidak bisa dikpaskCln dari struktur 
kesadaran manusi~JIll a . Sebab, pnn:bon 
mencatat pergulatan kesadaran subjek 
dalam menanggapi realitas yang berkem­
bang di sekelilingnya. 
Membludaknya kesusastraan di 
NusantClf"l pada abnd ke-15 san ipui ke­
19, yJng dianggnp sebagai akm dasar 
kes us;) ~; tr~I <Hl ydng berkembang seratus 
tClhun IlClntl. tak bisCl dipisahkan dmi 
religiusitas yang tereetak dalam setiap 
alif-ba-ta-nya. Sejullliah hikaYClt yang 
dihaislkan oleh bangsa Melayu, diakui 
atau tidak, merupClkan foto kopi dari 
roman Islam yang dihasllkan di tanah 
Arab. Membaea kembali alf al-Lailat wa ' 
al-Lailat karangan Muhammad Ali Budhin 
(terbitan Beirut, 1999M/1420 H), tak 
ubahnya membaca Hikayat Seribu Satu 
Malam yang ditulis dalam huruf Arab 
pegol) di Melayu. 
Fotokopi itu terbaea jelas dalam 
Hikayat Khodijah Mubarak dan Hikayat 
Tujuh. Bahkan ketika kita memb3cCl 
Sejarah Mdayui (Sulalat al-SalaUn), apa 
yang tampul~ dalu!)) teksnya adJlah 
didClktif yang amat religiusnya. Setiap 
kata yang dituliskan adalah peralihan 
gagasan Muhammad Ali Bidhun ke 
dalam konteks raja-raja di Nusantara. 
Hanya mengganti nama tempat dan 
tokoh yang bermCl in di dalamnya. dengan 
tetClp memanearkdll gagasan religius 
padcl masini.,,-masing karya . Bal1;(an , 
daii)/ll kekClyaan ~ ustrCl Indonesia, 
muneulnya kesan saduran religiusitas ' 
Islam ke dalam sastra Nusantara tidak, 
bisa dihindari. Membaea Kalilah wa 
Dimmah (terbitan Beirut, 2001) yang 
ditulis kembali oleh Abdullah Bin al­
Maqfuk adalah membaea religlsuitCls 
sastra Nusantar;j yang terjadi pClda abad 
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ke-19 di Nusantara. " 
Bisa dimaklumi kemudian, dalam ", 
catatan yang dihimpun oleh Zuber " . : , 
Usman bertajuk Kesusastraan Lama :' " 
Indonesia (19(33j, dibeberkan buktl-bui<tI 
religlusitas kes'astraan Indonesia sejak ' 
awal. MasEllah yang ditemul Usman' I • ,'.;; . 
barangkafl pendekatan yang membe- ' . ',1 
dakan antara hlkayat'dan sastra Islam '; / 
dalam konteks sastra lama', sehingga ,. . 
perlu dikaji urang. Sebaty, baik hikayat , , : I 
maupun sastra Islam tidak',mungkJn bisa f, ' 
dibedakandalam kajian teQretls . , :'J. " 
sekalipun, apalagi dalam pembacaan ' 
intensional. ",' " I 
, Masalah yang ditemui Usman terse- " '~ 
but Justru semakin mengerucutkan per.,,1 
soalan pada pola dasar terbentuknya " 
kesusastraan dllndonesia. Keruwetan • ' 
" . , •. j 
, yang dihadapl Usman bukar')riYfl tjd~k ,; 

disadar i oleh Hooykaas keUka men!1lis, I 

Panjedar Sastta (1952), Sebab" dl:sana , 

kemudian dimunculkan alur religlusitas '\~. 

sastra Indonesia sejak pengarUh Hindu; . 

KeJawen, kemudlan' mencapal tltlk na'di ' 

pada Islam; Alur terse but belum. selesal; 
karena dalam pembicaraan sastra:Pu-",' 
, 	 • t " 
, jangga Baru, secara tneyakinkan, Hooy .. 

kaas membeberkan alur tersebut. Rellgl:. 

l • ,1 \~( _ • 
• yang menjadi mainstream sa,stra Itu, .' f ' 
. secara p.aik akhlrnya dislmpulkan, oleh 	' 

Hooykaas, ~bahwa tldak ada bentuk . ~ 

sastra lain dl nusantara kecafi sastra , 

religi." . 	 "I ~ <' 
Mau bagamana lagl, begitulah kenya·-' 
taannya. Heligiusitas yang mengendap_ 
dalam relung·relung kesadaran kolektff 
. sampai sekarang menjadl mimpi·milnpl, 

laten yang tak bisa dlhlndarkan. Sastra, 

Indonesia kontemporer yang baru • 

berumur setengah abad adalah anak ~i 

kandung dari sastra rellgl yang puluhan 

abad berkembang dl Nusantara: _ " ' 







SASTRA LISAN-RAGAM LISAN KRITIK 




MALANG (Media): Perhatian yang minim terhadap 
sastra dan tradisi lisan membuat patensi kekayaan 
budaya tersebut semakin terancam. Oi sejumlah 
kawasan di Jawa Timur (Jatim), tradisi Iisan, 
khususnya wayang, mulai kesuHtan mendapatkan 
tempat. Bahkan, beberapa dl antaranya kinl tlnggal 
memiliki segellntir pegiatnya. 
Demikian dikemukakan M 
Misbahul Amri, peneliti sastra 
dari Universitas Negeri Malang 
CUM) saat menjawab Media, \,{e­
marin. "Seni ini sangat tergan­
tung kepada atmosfer yang ber­
kembang di masyarakal Tradisi 
lis an tersebut musnah karena 
sense ofbelonging yang rendah." 
" Di Desa Pagung, Kabupaten 
Kediri, praktis tinggal ada enam 
orang pegiat wayang Mbah Gan­
drung. Dari enam orang itu ber­
ada dalam satu kelompok pewa­
yangan yang terdiri dari satu da­
lang, empat nayaga (penabuh ga­
melan), serta tiga orang peng­
angkut sarana pedalangan, 
"Wayang in! masih bertahan 
semata-mata lantaran ada tradisi 
bersih desa at au warga yang me­
'miliki hajatan. Merijadi dalang 
atau nayaga sangat sulit dan 
membutuhkan sarana-sarana ter­
tentu yang rumil Sehingga tidak 
semua orang bisa meneruskan 
tradisi ini," tambahnya. 
Sekadar contoh, pemilik wa­
yang yang terbuat dari kayu ter­
sebut tinggal salu orang. Nama­
nya Lamidi, sudah berusia 90 ta­
hun. Sedangkan siitu-satunya da­
lang bernama Kandar, kini beru­
sia 8(}.an uhun. Dalang dan pe­
milik wayang diyakini harus 0­
rang yang mendapatkan wa/lgsit: 
Kesulitan lain. semua peralat­
an pewayangan tidak dapat dita­
ruh di sembarang tempat Harus 
ditempatkan di ruangan yang ter­
buat dari anyaman bambu serta 
Lerdapat tempat tidur khusus. 
Kotak wayang yang dibungkus 
kelambu, Ial< dapal dibu ka di luar 
saat akan dimainkan. Untuk me­
ngusung pun kepala kOlak haru ~ 
berada di depan . 
"Mcrcka (pata pcgialnya) sa­
ma s~kali tidak peduli drng:m po­
pulalitas scbagaimana wayang 
kulit atau wayang purwa. Saya ki­
ra, yang membuat tradisi Iisan 
tersebut dapat bertahan hingga 
sekarang semata-mata distilOula­
si iktikad dan s('mangal hidup pa· 
ra pegiatnya yang tinggal sedikil 
ini," cetu ,;nya. 
Hal yang ~ ama lerj:IIJi !n o .. 
a 

Wayang Thimlong, yang tinggal 
bertahan di Gunung Uman, Se­
dudo, Kabupaten Nganjuk. Satu­
satunya yang mencruskan ting­
gal untuk kepentingan 1,yadran 
atau bersih desa Sf'mata. Akibat 
gencrasi penerus yang praktis 
sudah habis, wayang ini bahkan 
tidak dikenal bagi masyarakat 
Nganjuk dan sekitarnya. 
"Sarna halnya dengan Wayang 
Mbah Gandrung, WayangThim- , 
long dapat punah dalam waktu 
yang sangat pendek. Apalagi saat 
ini sudah tidak ada lagi yang mau 
meneruskan. Celakanya, arsip-ar­
sip tertulis atau dokumelltasi sa­
rna sekali tidak ada," laujutAmri. 
Sementara itu di kawasan Ma­
diun dan Bojonegoro, pada 197()' 
an sempat tumbuh pesat Wayang 
ThenguJ. Hampir setiap pekan, 
pemerintah daerah sctempat 
membcri kesempatan kcsenian 
LTadisi ini untuk tampil tii hadap­
an publik. Akan tcLapi, seiling de­
ngan popularisasi wayang kulit 
yang bcgilU luwes dcngan kebu­
tuhan kekinian, tradisi terse but 
kini juga nyaris amblas. 
"SaLu-satunya cara tinggal ba­
gaimana menstimulasi tumbuh­
nya kescnian inj Jewat perhalian. 
Sederet kesenian lisan ini mC~li­
nya dijadikan semacam eagar b~ ­
daya atau diberi prolcksi melalui 
pcndl'katan edukasi," imbuhnya. 
(FM/B-3) 
Media I n donesia, 2 Januari 2004 
II 
SAS'f RA MES IR 
. ' ',j 
, Oleh Anwar Holi{j , ':dltor Sebuah Penerbitan 
Mahfouz, Fiksi,- Me§fr 

:~' 	 ag~1b Mah'fotiz bisaja'di sas· 
trawan' kedua yang karyanya 
'paling 'banyak dlte~emahkan 
• 	 : '11~ ke dalam bahasa Indonesia. 
Y~ng pertama, ~enuru~ saya, didu- , 
dukl oleh sastrawan Lebanon, Gibran 
, Kahlll Gib'ran : 8erbeda dengan Gibran 
I"yang prosa-llrik dan pulsl, karya 
Mahfouz berbentuk novel. 
Merie~emahkan novel lain metodenya 
dibandingkan menedemahkan puisi; 
dl dalam novel emosi khas (ucapan) 
suatu suku, bangsa, dan ungkapan 
daerah selalu sukar diterjemahkan 
secara tepat ke dalam bahasa 
sasaran/bahasa kedua. Apalagi 
karena keterbatasan kemampuan 
berbahasa, terkadang karya tedemah· 
an (Indonesia) mesti ditedemahkan 
dari penerjemahan bahasa kedua 
(Inggris). Untunglah beberapa karya 
Mahfouz langsung diterjemahkan dari 
bahasa induknya, Arab, lalah antara 
lain Lorong Midaq dan Tumba/. 
Kepengarangan Mahfouz telah dl· 
mulal sejak 1938. Mula-mula la me· 
ngarang novel berlatar belakang seJa­
rah Meslr atau dilandasl cerlta rakyat 
Yang tumbuh subur di sana. Lantas 
lama-lama beralih ke kehidupan seha­
ri-harl Masir (dengan kota Kairo seba­
gal pusatnya) dan dlsampalkan 
melalui cara bertutur yang khas. Yang 
'(jlanggap sebagai adlkarya dia antara 
lain Cairo Trilogy, Mldaq's Alley, ' 
Children of Gebe/awl, Miramar, The 
Thief and the Dogs, The Beginning 
•and the 'End, serta Chatting on'the 

Nile. Untuk pengal5dian selta sum· 

•bangannya pada sastra Itu pada ' 
1988 dla memperoleh Hadlah Nobel 
81dang Kesusastraan. Saya sendirl, 
bersama Anton Kurnia, '"berhasll" 
menedemahkan salah satu karyanya, 
Awal dan A'khir (Jakarta: YOI, 2000) 
darl bahasa Inggris, yaknl The 
BeginnIng and the End. 
Selain itu dia Juga menulls cerita 
pendek, skenario, dan artikel·artlkel 
'filsafat. Memang fllsafa~ merupakan 
latar belakang pendidlkan'nya, dan 
menurut beberapa kritik Itti' tamPaK~ . 
jelas dari cara Mahfouz bertutur di , 
, setiap karyanya. Renungan tentang 
kehidupan kerap muncul baik dari 
percakapan para tokoh reka~n , , 
maupun dari penceritaan yang dltulis 




Mahfouz sangat mahir menuturkan 

pergulatan batin pengalama~ , 

masyarakat Mesir, khususnya orang·, 

orang kota Kalro. Hal tersebut lahir ' 

dari keterlibatannya yang erat de~gan 

masyarakat di tempat dia tlnggal. ~ .' . 

Fudoli Zaini bcrsaksi bahwa hamplr , 

setiap hari Mahfouz bercengkar9m,~ 

dengan para tetangganya di sudut 
I 
kedai berbicara apa saja, tanpa ' 
, - l , ' . 
merasa dirllebih besar atau agung p1 
hadapan kenalannya. Pencerapan 
pergaulan itu yang dia tuangkan ke 
dalam novelnya.Tidak anehjika yang •tampak dart setiap ~aryanya .seakan· 	 ' J 
akan pembicaraan yang juga pernah I' 
kita omongkan, kita keluhkan, terma· 
suk kita caci,makikan. " 
Semuanya berkembang sendlrl ­
bahkan mungkinjika tanpa ~antuan 
Mahfouz sekali pun- baik a ur, ' I 
tokoh, juga persoalan yang dihad,api. , 
Sangat alamiah. Yang terasa darl 
karyanya bukan lagi tema, gagasari, 
pergulatan batin, atau karakter; , 
melainkan alam hidup manusia', yang 
berkembang karena setiap hari ' 
bergaul rapat antarsesamanya,' 
merasuk tanpa harus berbincang· 
bincang, mengalami kejadian, sampai 
kemudiansadar ternyata seseorang 
beranjC:li-: ke peristiwa terten~u, Para 
tokoh tumbuh dengan kesadaran 
'berpikir maslng,masing,' akhlrnya 
m'emben~uk peristiwa utuh yang 
dibungkus pemandangan tentang , 
dunla atau sudut panda'ng. Tedadl ' 
tanpa paksaan. · , " 
Bagi merek'a yang senang mencarl 
gagasan besar tentang kemanuslaan! 
cara bertutur dahsyat memikat· . I 
rmencekam, penuh emosl, meleda~· 
ledak atau mengawang-awang, tentu 
. . - --~ :;,... .- .. . . . ..... . 




akan cepat mengalami kebosanan 
dankekecewaan jika membaca 
Mahfou'z. Karya Mahfouz sangat . 
'pekat dengan peristiwa sehari-hari, 
dan itu memQuatnya Qerbeda (Iebih 
ekstrem: ringan) jika dibandingkan 
Albert Camus, Soseki Natsume, 
bahkan lwan Simatupang sekalipun. 
Ketiga pengarang yang saya sebut itu 
betul-betul hanya mempertimbangkan . 
dua hal : pergolakan batin protagonis 
beserta arus pemikirannya. Lain itu 
al{an sekadar jadi hiasan, latar 
belakang. Camus dan Iwan sangat 
serius dengan persoalan pandangan 
dunia, sedangkan Natsume terhadap 
dampak buruk modernisme Jepang. 
. Mahfouz memangjuga masih menam­
pilkan tokoh protagonis-antagonis, 
pemikiranoya, tapi bedanya semua 
tokoh dan pemikir<l:n itu diberi kesem­
patan untuk bersaing bersama, 
bersentuhan, dan juga berkembang. 
Ada kritik yang mengatakan sebe­
narnya Mahf?uz tidak menampilkan 





Mahfouz menyajikan karya yang 
sangat dipenuhi oleh detail. Bahkan 
hal yang tampaknya tidak penting 
bagi Mahfouz merupakan keunikan 
yang mesti "dibiarkan" agar berllem· 
bang sendiri , menemukan bentuk dan 
dunianya, akhirnya tumbuh sebagai 
sesuatu yang tiba-tiba nyata: kita tak 
pernah bisa hidup dan berhubungan 
jika hal tersebut tak ada. Mahfouz 
seakan-akan membiarkan tokoh, 
tempat, kejadian, dan alur mengalir 
berkelindan sesuai keadaan, perge­
sekan antarperistiwa, juga perkem­
bangan yang tak terduga. Semuanya 
.dibiarkan mencari-cari sendlri kehi· 
dupannya, bertanya-tanya, berbanta­
han.Seperti di kehidupan nyata, 
kadang-kadang manusia begitu teliti 
berencana, namun toh semuanya 
dapat berubah hanya gara-gara hujan, 
misalnya . Siapa yang bisa memperhi­
tungkan gagalnya rencana karena 
hujan? Tak ada yang tahu. 
Yang kerap jadi tokoh utama fiksi 
Mahfouz biasanya orang golongan 
berstatus ekonomi rendah di Kairo, 
dengan persoalan klise kemiskinan, 
kecemburuan sosial , manipulasi nilai 
agama, munculnya "pertentangan 
kelas ", juga himpitan hidup yang di­
akibatkan oleh iklim politik dan 
sistem masyarakat yang pilih kasih. 
Mesir di satu sisi merupa;,an negam­
bangsa dengan sejarah peradaban 
yang telah beriangsung amat lama, 
namun Mesir masa kini hampir selalu 
dihiasi oleh kerusuhan politik . 
Mahf9uz menempuh cara (teknik) 
berbeda dalam menyajikan cerita 
pendek dan novel. Cerpennya cen­
derung hemat kata , tedas , tanpa 
basa·basi, mirip gaya Iwan 
Simatupang. Sedar';~,u n pada novel 
Mahtouz san ·':\1 P (;, . :_~, .; ,l,!nyajikan 
dan 11101YI;lol) SU8 SC:l I !d ,itau peristiwa 
seakan·akan jjcmboc.:l tidak sedang 
menghadapi huruf, mernegang buku, 
mencerna kata, membayangkan 
bahasa, melainkan menyaksikan 
orang beserta tingkah lakunya, 
bahkan ikut terlibat dalam persoalan 
kehidupannya. Salah satu karya Mah­
fouzyang pernah saya baca adalah 
Tumbal, terjemahan Joku Suryatno, 
diterbitkan secara bersambung eli 
Pikiran Rakyat antara Februari·Maret 
1996. Tumbal agak terlampau pen­
dek untuk kelaziman novel-novel 
Mahfouz, namun terlalu panjang 
untuk ukuran cerpen yang biasa dia 
hasilkan. Tum iJal men61 ~uhkan PCII ­
ungsian keluorga Rlf<l;,h ke tempat 
baru. karena ;ngin beoas dari aniayCl 
pengu8sa setempat. Kctika sudah 
dewasci dla kembali berhadapan 
dengan kezaliman penguasa 
lamanya, sebagai konsekuensi dari 
cita-cita "membersihkan jin ifrit 
berwujud manusia" di desanya. 
Mesir, negeri deng.::n pergulatan 
sejarah dan c ngeng panjang yang 
tak pemah usai hinG.;i.l kini. Negen 
yang melat1irkan banyak sastrawan, 
agamawan, tokoh politik. Oi sana 
terjadi peristiwa terbelahnya sungai 
Nil ketika Nabi Musa a.s. membela 
Bani Israel, pendirian sphinx yang 
megah, tapi juga kemiskinan yang 
tampaknya tak pernah selesai meski 
Nil mengali'fknn kesubur?nnya, ber­
alihnya kerajadn besar ke negara 
berbingkai Isiam, lantas bergelut 
dengan sosialisme-sekular, ditambah 
kerusuhan politik melawan peme­
rintahan. Mesir masih teguh memeli­
hara dongeng·dongeng peninggalan 
masa lalu itu, tapi Juga membiarkan 
dongeng baru kekinian terus mencari 
bentuk. 
Dari semua cerita dan peristlwa · 
itulah Mahfouz mencuplik dan menda· 
patkan Inspirasi ceritanya. Seperti 

Tumba/yang bertumpu padacerita 

rakyat tentang harapan datangnya . 

ratu adil, namLn peristiwanya meru- 1, 

pakan cerminan kenyataan kini: Mesir 

yang hiruk pikuk oleh intrik politik dan . 

simpang siur nilai moral. Yang agak 

mengherankan, Tumba/ selalu 

mengingatkan saya pada fase per­

Juangan Nabl Muhammad SAW 

melalui caranya yang paling santun: 

memulai berbuat baik dari diri sendiri 

dan menyebarkannyakepada 'orang 

terdekat yang tumbuh bersama dia ­
. yakni pada fase hijrah. Dengan 

caranya sendiri, Mahfouz menyajikan " 

pergulatan Itu dengan tokoh, tempat, 

peristiwa, setting, dan suasana 

berbeda, namun sedikit demi sedikit 

benang merahnya akan semakin 

kentara. Apa "kecurigaan" saya itu . 

ada dasamya? Barangkali ada, sebab 

kata sejumlah kritik Mahfouz memiliki 

due fase kepengarangan, Yakni fase 

awal yang diilhami oleh mitos-mitos 
 ~ 
masa lalu bangsa Mesir & Arab, serta ,-I 
fase lanjut yang mengambil setting 
, Mesir zaman baru, _ 
Republika~ 25 Januari 2004 
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